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* Scbab, bahasa Nusantara me-.

BAHASA DAERAH-ULASAN

k Perkembangan liahasa Nu-

, snntaxa selama ini masih belum
mendapat lahan -dan ruang

. Yangsegar. Padahal, bahasa Nu-

santara mempunyai banyak pe-

_ ranan dalam meningkatkan ik- .

lim yang scgar di masyarakat.

miliki kekayaan ilmu pengeta-
huan dan digunakan scbagai

... bahasa pengantar, erutama ba-
. .gi mereka-mereka'yang unggal/

.di, pedalamari, sebagai. akibat

+masiti banyak masyarakat yang. -
. .. ‘belum bisa’ menggunakan ba->

hasa Indonesia. .-, ..\,
",.:Sayangnya, perkcmbangan

» nya bahasa Nusantara selama

Ani masih mendapat berbagai

- stekanan, - Tak -hanya - dalam

= pergaulan sehari-hari, melain-
-+ :kan j Jjuga melalui pendldxkan
*-.dan media massa; -
-4 "Radio saja tak dlpcrboleh-
e kanuntukmenyxarkanbahm.
. daerah bagmmana mungkin

2sa’daerah it akan ber-

LPerkembangan Bahasa Nusantara

Ay

. Lcmbang Padahal radio me-
“rupakan media yang paling -

tepat dalam ° mengembang
kan.bahasa Nusantara,” kata -
Ajip Rosidi dalam jumpa pers
Pagelaran Budaya Nusantara
(PBN) di Gedung Graha
Bhakt Budaya, Taman Ismail
Marzuki, Rabu (18/8).

Dikatakan Ajip, bahasa dae-
-rah yang dimasukkan dalam
program pendidikan juga ikut
-memberi andil yang cukup be-
‘sar’ dalam menghambat per-
kembangan _bahasa _Nusan-
Jaraii "Anak-‘sekolah’ diharus-
kan untuk mengerti tingkatan
'bahasa daerahnya. Bagaimana
mungkin anak sekolah bisa
mcmahammya?" kata Ajip.

- Dijelaskan, usia yang tepat
untuk mempelajari tingkatan
bahasa adalah mahasiswa. Ja-,
ngan, menghamskannya pada’.

“anak sekolah, “Karena- hanya
akan membuatanak makin G- j

dak menyukamya. "Selama
ini;" perkcmbangan bahasa”

PR maa%ﬁrm'

Belum Memperoleh Lahan Segarse:

daerah/Nusantara. ; bm'kem-‘! :
bang karena kecintaan -
nya sendiri.’ Bukan- karena
lingkungan segar yang’ diberi
kan pemerintah,” ujar Ajip.
, Dlsampmg itu, di mata gene-
rasi muda, bahasa daerah masih
menjadi- halangan.’. Generasi
muda masih merasa bahwa ba-
hasa Nusantara bukan merupa-
kan mata pencaharian dan bu-
kan sesuatu yang dibanggakan,

- Kesulian-kesulitan  inilah

yang akan diterobos oleh PBN'
yang tergahyng dalam chm@L
Budaya' Daerah; '(FBD) ‘yan
akan digelar di empat kota be~
saf: Denpasar, Pontianak, Tan-
jung Pinang dan Jakarta, mulai
September hingga Oktober: -

"Dalam kesempalan it p:hak
PBN akan mengadakan berba—

Warta Kota, 20 Agustus 1999




‘%& yi i saa
:pmasnh.aknf sebagai pehigajar bahasa
2 ajepmg U] menegaskan.perluqya pem
S8 .'_‘ a di3fy rintah sécepat; mungkin mengantisipa: ‘
i 7 saja;sebagis .5 masalahi:ini;- misalnya; dengan’ cara’:'dalam’ ‘berbagai’ K \¢
éng JawasSunda; dan’ menerbitkan buku-buku'dai menetap-'7, baik secera tradisional ma’ufmn kon"-‘
ibriithjkema- - kan penggunaan bahasa daerah. Lzt 22, temporer d:harapkan tujuan ito dapat,

i:rin,‘dalai kaitan; idiselenggara4iriidiJangan: Seperti sekarang, pemeriti- ¢ tercapai. ﬁv;‘m\mﬁnﬁf‘ Moo et
~kannyaPergelhranBahasaNusantaxq ttah. mewajibkan tapi:pemerintah juga -, Program.juga “dimaksudkan ‘untuk
.(PBN);9 September-l9 Ok .di_v;yang' membiarkan!?" tegas. Ayip"yang-: pemetaan bahasa Nusantara’ Terdiri)
v berbagm Kota di Indonesia sk sejak 11 tahun lalu memprakarsai pem- . atas delapari’ bidang kegiatan, -yaitu:
{5, Mantan"Ketua, Ikatah' it In. ;:berian ‘Hadiah Sastra Rancage" bagi pa- ' pengajaran di SD dan lanjutan, peneli-i
i i _:mengemukakan yra-sastrawan’ Sunda; Jawa; dan Bali. tian dan pendidiken di perguruan ting~
) eranm»nyabaha-mAylp juga mengaku bersyukur karena . gi, media elektronik/penyiaran radio,
saat.ini masih ada majalah atau pener- - (radio, TV, industri rekaman), media
bitan: berbahasa daerah,- antara lain . cetak/penerbitan;-tradisi-lisan dan;
Mangle. Galura,dan Simpay yang ber-'; kesenian, penggunaan bahiasa sehari-
ribahasa Sunda, serta’ Panyebar Sema-';hari, dan' sumber-sumber tertulisj +'¥i
D i gha-:- ngat, Mekarsari, dan Joyoboyo yang M M+ Acara lain seperti pameran;’ bazar,

pelaj ! ahasa.daerah damx berbahasa:Jawa. 11 sursid .. 1 i+t pertunjukan, konferensi dan diskusi,.

-padahalbe sémuao:angmu«q By Sged hded Pemetaan bahasa « peluncuran buku;-dan gelar wicara:
Indones n,'bahasa»d Ji:Sementara itu, berkaitan dengan m-u.akandﬁgdarda!ammmscbut. Me-

Ja é.BaratmraPergelaxan Bahasa Nusantara, Ketua i .nurut rencana, PBN akan mulai dica-:
bahigy Pelaksana;Sari Madjid mengatakan. - nangkandi Tirtagangga, Karangasem,
D bahwa: PBN, yang didukung sepenuh-uq Bali; pada 9 Septembet, Puncek acara’
-:fm'yk ojéti:The Ford Foundation itu me-{ ; berlangsang di Taran Ismail Marzu-)
eimfangdn bai rupakan kegiatan yang bertujuan mengsioki, Jakartag 12-19 Oktober: (AnyB:1):

Media Indonesia, 19 Agustus 1999
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Ajip Rosjidi

» ; 3950
"Rancage e

SALAH satu sastrawan Indonesia yang sangat konsen dalam perkembangan bahasa
daerah adalah Ajip Rosidi. Sastrawan ini sampai rela mengeluarkan biaya untuk mem-
buat hadiah sastra Rancage bagi penulis buku dalam bahasa daerah. 3

"Pemberian hadiah Rancage ini benar-benar usaha swasta,” kata Ajip Rosidi dalam
jumpa pers Pagelaran Bahasa Nusantara (PBN), Rabu (18/8) lalu. Karena merupakan
pemberian swasta maka pemerintah tidak pernah ikut serta di dalamnya.

Padahal sudah 11 tahun pemberian hadiah sastra itu dilaksanakan. Sementard pe-
merintah belum pernah sekali pun ikut andil dalam memberikan subsisi unwk hadi-
ah sastraitu.  "Pemerintah tidak pernah menghubungi saya mengenai Rancage,” tu-
turnya.

Karena itulah maka Ajip juga tidak pernah meminta pemerintah untuk memban-
tunya. Bagi Ajip, ada atau tidak adanya subsidi, bukan masalah.

Malahan di mata Ajip akan lebih baik bila
tidak ada subsidi karena akan men-
dorong kesempatan sastrawan Indonesia -
untuk lebih - kreatf dan  semakin
meningkatkan kompetisi. Sedangkan
peran pemerintah sendiri hanyalah
memberi kesempatan dan iklim yang (g
segar bagi perkembangan bahasa dae- \!
rah.

Rancage sendiri adalah hadiah sastra
yang diberikan kepada sastrawan-sas-
trawan yang aktif menulis buku dalam
bahasa daerah. Pemberian Rancage
untuk tahun ini sudah yang ke-
11 kalinya, dan berlangsung di
Bali. (wik)

Warta Kota, 21 Agustus 1999
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- Bahasa Daerah tak
Ganggu ahasa Indone5|a

JAKARTA—Penggunaanba-
hasa daerah secara aktif tak akan
mendatangkan disintegrasi. Hal itu

ditandaskan sastrawan Ayip Rosyi- :

di saat jumpa pers Pagelaran Baha-
sa Nusantara di lobi Graha Bhakti
Budaya TIM, beberapa saat lalu.
*"Tidak pemnah terjadi bahwa suatu
daerah, Aceh misalnya, ingin ber-
pisah dari repubhk ini karena per-
soalan bahasa,”’ tandas pencetus
hadiah sastra daerah Rancage ini.

Hal itu, katanya, sudah semesti-
nya menjadi agenda penting dalam
PBN yang akan dxselenogarakan
mulai 9 September 1999 nanti. PBN
termasuk satu rangkaian gelar Festi-
val Budaya Nasional (FBN) 1999.

Menunut Ayip, eksistensi bahasa
dacrah itu juga tak akan mengang-
gu keberadaan bahasa pengantar na-
sional, bahasa Indonesia. *"Malah
bahasa daerah itu justru mampu kian
mendekatkan masyara-
Kat daerah tentang suatu kebijakan
pemerintah pusat. Memba_nm meng-
hilangkan kesalahan interpretasi ka-
rena tak jarang ada pemyataan yang
sulit ditangkap masyarakat.™” papar-
nva. Peran bahasa dacrah. lanjutnya.
membantu mengefcktifkan chgak—
an pemerintah.

Terjadinya krisis.penggunaan
hahasa daerah oleh generasi muda
saat ini, menurut pakar bahasa dae-
rah Dr Yayah B Lumintaintang,

tak terlepas dari peran orang tua

untuk mensosialikannya. **Citra
bahwa yang menggunakan bahasa
daerah itu adalah orang kampung,

harus orangtua itu sendiri yang me--

naupayakannya untuk dleh_Lmna-
si,” tuturnya, .

Pagelaran Bahasa Nusanlara .
yang dldukung sepenuhnya oleh

The Ford Foundation Indonesia

adalah sebuah kegialan yang bertu- .
juan menggugah . masyarakat -
- dan sumber-sumber tertulis. #rad

umum untuk memiliki kepedulian

dan sxkap positif terhadap bahasa
daerah. Menurut ketua panitia
PBN Djabatin, dengan mempera-
gakan pemakaian bahasa daerah
dalam berbagai caradan aspeknya,
baik secara tradisional maupun
kontemporer diharapkan tujuan
tersebut dapat dicapai.

Selain itu, sambung Djabatin,
perlu juga diperlihatkan dan sekali-
gus didiskusikan materi-materi
yang berkaitan dengan keberadaan
bahasa daerah dan situasi yang di-
hadapinya pada masa lalu dan ma-
sa sekarang. *’Sekaligus juga tam-
pak gambaran yang akan dihadapi-
nya pada masa mendatang,”” jelas-
nya. Sebagian besar acara yang
akan ditampung dalam pagelaran
ini merupakan hasil kegiatan Pro-
gram Pemetaan Bahasa Nusantara,

Pemetaan terlaksana atas kese-
pakatan para ilmuwan, kolumnis,
praktisi dan budayawan dari berba-
2ai institusi dan keahlian yang pe-
duli terhadap keberadaan bahasa
daerah untuk bergabung dan be-
kerjasama dalam mendorong upa-
ya pemberdayaan dan pelestarian
bahasa dacrah menyongsong milc-
nium ketiga.

Program pemetaan dilaksanakan
scbuah tim kerja yang dibentuk
oleh steering commitiee di bawah
koordinasi PMB-LIPI-Lipiduta
Pertiwi. Salah satu tujuan program
ini dimaksudkan sebagai langkah
persiapan pelaksanaan pagelaran
itu. Program Pemetaan Bahasa Nu-

. santara terdiri dari delapan bidang,
- yaitu pengajaran di SD dan lanju-

tan, penelitian dan pendidikan di

. PT, media elektronik dan penyiar-

an (radio, TV, industri rekaman),
media cetak dan penerbitan, tradisi

. lisan dan kesenian, penggunaan,

bahasa sehari-hari (agama, upaca-
ra, percakapan resmi dan informal)

Republika, 31 Agustus 1999
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BAHASA INDONESIA-ISTILAH

. dilantik: diresmikan, dmngkat, d.lkukuhkan blasanya dengan
sumpzh dengan suatu upacara ..,

senat: dewan 'pengajar di pergu.ruan tmgg1 atau pengums or-
ganisasi mahasiswa di tingkat fakultas .

Contoh: Keduanya dilantik sebagai anggota ‘Senat UGM dafam
Rapat Senat UGM yang dipimpim Ketua Senat/Rektor UGM Prof
Dr Ichlasul Amal MA di Balal Senat UGM Sabtu (31/7) (dalam=
Universitaria, halaman 5) - g A ' (KR)

Kedaulatan Rakya, 3 Agustus 1999

elemen unsur, baglan yang pentmg dan keseluruhan ya.ng
lebih besar
pendekar‘ orang yang pandai bersilat, orang yang gagah be-

Contoh HMI sendiri mengajak seluruh elemen gerakan pro
demokrasi dan bagi mereka yang mengaku pendekar demokrasi,
seluruh Bangsa Indonesia untuk merapatkan barisan, men-
dukung dan membantu warga Aceh (dalam Universitaria, hala-
man 5)

mogols: berhenti, tidak melakukan aktivitas, tidak mau kerja

Contoh: Peserta aksi mogok makan dan puasa keprihatinan,
‘untuk keadilan rakyat Aceh berta.l:nbah (dalam Universitaria,

halaman®) <9 ; 7 /- (KR)

Kedaulatan Rakyat, 4 Agustus 1999

aksl keglatan atau gerakan ! / :

. puasa: udakmakandanudakmmumuntuksuammjuan -
keprihatinan: kesedihan yang mendalam it
kader: orang yang diharapkan memegang pekexjaan pentmg

di pemerintahan, partai, atau organisasi -
Contoh: Aksi mogok makan dan puasa keprzhatman u.ntuk

keadilan rakyat Aceh yang dilakukan kader HMI:Cabang

Bulaksumur di Boulevard UGM hingga Kamis (5/8) bertambah

satu orang, Jaya Handayana (mahastswa UPN)  (dalam

Universitaria, halaman6) ,~ . .~ - <. = . (KER)

Kedaulatan Rakyat, 6 Agustus 1999




akan dipakai dalam menjalankan tugas

Contoh: Banyak hal harus dipelajari dan lokakarya ini mengin-
ventaris fasilitas yang sudah dimiliki (dalam Universitaria, hala-
man 5) : :

pakem: cerita wayang kulit asli (dari Bahasa Jawa)

tatanan: aturan, tata tertib, sistem .
. Contoh: Dengan pakemnya wayang mempunyai tatanan yan
mau tidak mau harus diikuti oleh para dalang (dalam tajuk, hala-
man 6) (KR)

Kedaulatan Rakyat, 10 Agustus 1999

KATAHAREINI
Pposisi: kedudukan atau dalam konteks lain bisa jabatan
Contoh: Posisi Umat Islam Terombang-ambing (judul berita
Universitaria, halaman) /7 s ‘

rezim: tata pemerintahan negara, pemerintahan yang berkuasa
. depolitisasi: tidak membuat atau menciptakan keadaan bersi-

fat politis :
marginalisasi: usaha membatasi, pembatasan
Contoh: Rezim yang berkuasa telah melakukan range depoliti-
sasi sampai marginalisasi (berita dalam Universitaria, halaman 5)
' it : (KR)

|

Kedaulatan Rakyat, 11 Agustus 1999

L KOSAKATAHARLIN

- serentak: bersama-sama, serempak |. - .
luang: kesempatan

ggnboh: Sedang Ekhwanto- menyebutkan, pengumuman
UMPTN Sabtu (14/8) yang dilaksanakan serentak se-Indonesia
memberikan peluang bagi yang tidak diterima untuk mendaftar di
jurusan Kimia dan Matematika F-MIPA Unsoed (dalam rubrik
Universitaria, halaman 5) - : (KR)

Kedaulatan Rakyat, 13 Agustus 1999
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F

-praktisi: pelaksanadllapangan, berdasarka.n praktik :

Contoh Sedangkan pengajarnya selain akademisi UNYJuga
pmktm di bidangnya (dalam Universitaria, halaman 5) .-
" ‘antisipasi: perhitungan’ tentang hal ya.ngakan datang, aka'n.
terjadi, bayangan, ramalan _
t'e%n:;:‘r:’boh Mengan:tszpasz perubahan IKIP menjadr UNY, maka
PPKP' ‘otomatis men_]adl lembaga di bawah ‘UNY’ (dalam
Umversxtana ha]aman E) 2 ke, ,, - (KR)-m

o S 16/ 401 034 ? :

Kedaulatan Rakyat, 19 Agustus 1999

seminar: pertemuan atau persldangan untuk membahas suatu
masalah (di bawah pimpinan ahli, pakar, guru besar, dsh)

- keynote speaker: pemhlmra kunm dalam sebuah seminar (dan
Bahasa Inggris)

Contoh: Seminar itu aka.nberlangsungsam mtanggal GAgustus
1999 dengan keynote speaker Menristek, Dirjen PT, Rektor ITB dan
Pembantu Relktor bldang Akademik Ul (da]am Umverslta.na, hala-
man5) L\ i ‘4‘. T g -a_ﬂl e 3 {'KR)-m

Kedaulatan Rakyat, 25 Agustus 1999

i konteks 51tuas1 yang ada hubungannya dengan suatu ke_]a-
an

konsumsi: pemakalan barang hasﬂ produ.ks: yang lang-
sung memenuhi keperluan hidup ki

konsumtif: bers1fat konsumsi, hanya memaka: tldak tldak
menghasll.kan sendiri

rl|1a sesuatu yang dicapai, pres daf'ang dzperhhatkan

Dalam konteks bisnis murni, dalam arti menjual pro-
duk konsumttf prinsip dan kmerja sepert: ini tak 3ad1 soal
(dalam artikel, halaman 6) SETL e (KR)

Kedaulatan Rakyat, 30 Agustus 1999

tlu
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Kontrak Karya: Sistem kontrak yang diterapkan peme-’
rintah pada investor yang menggarap pertambangan
umum. Pada pertambangan minyak dan gas bumi negara,
diterapkan sistem bagi hasil (production sharing). Dalam
kontrak karya, pemerintah bertindak sebagai pihak pemi-
lik (principal) sedangkan perusahaan pertambangan ber-
tindak sebagai kontraktor. Setiap perjanjian kontrak karya
pertambangan dipersiapkan melalui empat tahap penilaian
dan persetujuan, yaitu persetujuan Departemen Per-
tambangan dan Energi; persetujuan Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM); konsultasi dengan Dewan Per-
wakilan Rakyat untuk mendapat rekomendasi; dan perse-
tujuan Presiden.

Penerimaan negara dari pertambangan: Dari ke-
giatan pertambangan, pemerintah menerima iuran tetap
(land rent), royalti, dan pajak. Pada kontrak karya miner-
al, royalti yang diterima bervariasi (antara lain ber-
dasarkan jenis komoditas dan kapasitas produksi) antara
satu-dua persen dari nilai produk, sedangkan pajak pe-
rusahaan sebesar 30-45 persen dari laba sebelum pajak
(tergantung ketentuan perpajakan yang berlaku pada saat
perjanjian Kontrak Karya ditandatangani), serta pajak
atas dividen antara 7,5-20 persen dari dividen yang di-
bagikan. (fey/PIK)

Kompas, 2 Agustus 1999

. ISTILAH EKONOMI

Cessie — Scbuah produk hukum vang melandasi sebuah per-
janjian pengalihan hak penagihan piutang dari sebuah perusa-
haan (A) ke perusahaan lain (B). Namun perjanjian seperti itu
biasanya langsung ditindaklanjuti dengan penyerahan dana
sejumlah tagihan yang dialihkan oleh perusahaan B ke perusa-
haan A tersebut. Cessie itu, berawal dari pentingnya kebutuh-
an modal kerja di sebuah perusahaan, yang tidak selamanya
bisa didapatkan, antara lain karena macetnya tagihan piutang
atau penerimaan. Untuk menjembatani itulah muncul bisnis
anjak piutang (factoring) dengan balas jasa komisi, yang harus
selalu didasari dengan cessie itu. (mon/PIK)

0

Kompas, 7 Agustus 1999




Cost cutting: Tindakan pengurangan biéya—Bihya operaéi,
seiring dengan terjadi reorganisasi di perusahaan- ar}
vang hendak merubah dirinya menjadi lebih baik. =

Customers contact point: Pusat-pusat pelayanan atau kcm— ‘
tak langsung dengan para pelanggan. :

Overhead functions: Fungsi-fungsi di perusahaan yang
bertugas menangani pembayaran sewa, listrik, pajak, perawat-
an barang-barang milik perusahaan dan lainnya.

Return on equity: Perbandingan antara pendapatan diban-
dingkan dengan modal perusahaan. Rasio itu, biasanya diang-
gap sebagai salah satu alat ukur baik buruknya kinerja pe-
rusahaan. (mon/PIK)

Kompas, 9 Agustus 1999

Cessie: Sebuah produk hukum yang melandasi sebuah per-
janjian pengalihan hak penagihan piutang dari sebuah perusa-
haan (A) ke perusahaan lain (B). Perjanjian seperti ini biasanya
langsung ditindaklanjuti dengan penyerahan dana sejumlah
tagihan yang dialihkan oleh perusahaan B ke perusahaan A
tersebut. Cessie itu berawal dari pentingnya kebutuhan modal
kerja di sebuah perusahaan, yang tidak selamanya bisa dida-
patkan, antara lain karena macetnya tagihan piutang atau
penerimaan. Untuk menjembatani itulah muncul bisnis anjak
piutang (factoring) dengan balas jasa komisi, yang harus selalu
didasari dengan cessie tersebut.

Bank Take Over (BTO): Bank yang diambil alih pengelolaan
.dan manajemennya oleh pemerintah, dalam hal ini Badan
'Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN).

Rekapitalisasi: Proses penyu.nnkan modal baru ke dalam
suatu. unit usaha, sebagaimana unit usaha perbankan di
Indonesia saat ini. Adanya kredit-kredit bank bermasalah yang
tidak mungkin ditagih kembali, ditambah dengan kondisi ne-
gative spread, membuat bank-bank harus disuntik dana segar
baru agar bisa kembali menjalankan usahanya. Rekapitalisasi
juga bisa dilakukan pada sejumlah unit usaha lainnya sebagal
bagian untuk menambah modal kerja.

Negative spread: Kondisi perbankan di mana pengeluaran

untuk bunga simpanan lebih besar dxbandmgkan pemasukan
dari bunga pinjaman. (fey/PIK) !

Kompas, 16 Agustus 1999
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Takeover: Peni;:_lmbtlulihan. Yakni perubahan kepentingan
dalam pengendalian suatu perseroan. Bisa berupa akuisisi
bersahabat atau tak bersahabat (hostile takeover) yang bisa di-
lawan perusahaan yang menjadi sasaran dengan teknik-teknik
pengusir hiu. Pengambilalihan yang tidak bersahabat dengan
tujuan menggantikan manajemen yang ada itu biasanya di-
lakukan melalui penawaran tender umum. Pendekatan lain,
melalui usulan peleburan yang tidak dimintakan kepada para
direktur, akumulasi saham di pasar terbuka atau adu kuasa
(proxy fights) dengan maksud menempatkan direksi baru.

Acting in concert: Bertindak sebagai satu kesatuan. Yakni sua-
tu keadaan dimana dua atau lebih investor bekerja sama untuk
mencapai sasaran investasi yang sama. Misalnya, mereka semua
membeli saham perusahaan yang ingin mereka ambil alih.
Investor seperti ini harus memberi tahu Komisi Sekuritas dan
Bursa, apakah mereka berniat memberhentikan manajemen pun-
cak atau hanya ingin memegang kendali. Adalah tidak sah bagi
mereka untuk bertindak dalam satu kesatuan untuk memanipu-

EONOMINI

lasi harga saham, agar mereka untung. (PIK)

Kompas, 18 Agustus 1999

e

[EKONOMI
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Pasar Modal: Pasar yang memperjualbelikan
modal untuk bisnis. Tempat di mana pihak yang
membutuhkan modal (emiten) dipertemukan de-
ngan pihak yang memiliki modal untuk ditanam
dalam suatu usaha (pemodal).

Bursa Efek: Istilah yang digunakan untuk lokasi
menjual dan membeli surat-surat berharga (efek)
serta sistem yang menjalankannya. Di Indonesia,
saat ini ada dua bursa efek, yaitu Bursa Efek
Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES).

Go Public: Suatu perusahaan dikatakan go pu-
blic pada waktu ia pertama kali menawarkan sa-
ham-sahamnya kepada masyarakat pemodal. Se-

baliknya, perusahaan yang telah go public, lalu

sahamnya dibeli oleh pemodal tertentu sehingga
jumlah pemegang sahamnya kurang dari ketentu-
an pasar modal, maka disebut go private. :

L R AFpie dnain

Efek: Suatu instrumen bukti képemﬂikan yang

dapat dipindahtangankan dalam bentuk surat '

berharga, saham, atau obligasi, bukti utang, bu-
nga atau partisipasi dalam suatu perjanjian bagi
hasil, hak (rights) untuk membeli saham, waran,

atau instrumen sejenis yang dapat dipertukarkan, "

diperjualbelikan. . il 2
Indeks Harga Saham Individual: Indikator
naik-turunnya harga saham indingual tersebut .

dibandingkan dengan harga pada saat tertentu.
Yaitu yang diambil sebagai dasar.

Indeks Harga Saham Gabungan: Suatu in-
dikator pasar saham dihitung

dengan cara yang sama seperti menghitung rata-
rata, tetapi menggunakan sampel saham-saham
yang lebih luas.

Instrumen Pasar Modal: Perangkat yang digu-
nakan dalam pasar modal seperti saham, obligasi,
rights, waran, dan sebagainya yang merupakan
media investasi di pasar modal. . -

Investor Institusional: Investor yang bukan
perorangan, melainkan lembaga. Misalnya, dana
pensiun, perusahaan asuransi, yang melakukan
investasi atas nama perusahaannya.

" Perantara Pedagang Efek: Seseorang atau pe-

~Tusahaan yang bertindak sebagai perantara bagi
pemodal yang ingin membeli atau menjual efek di
pasar modal/bursa. Orang atau perusahaan yang
sama dapat juga membeli atau menjual efek atas
namanya sendiri, bila ia melakukan ini ia bertin-
dak bukan lagi sebagai perantara, tetapi sebagai
_pedagang.

- Pencatatan Saham: Dalam Bahasa Inggris dise-
harga suatu saham individual dengan menghitung -

but listing. Saham-saham yang sudah go public
wajib dicatat pada suatu bursa saham. (PIK/dis)

Kompas,

?3 Agustus 1999



Cessi Sebuah produk hukum yang melandasi sebuah per-
janjian pengalihan hak penagihan piutang dari sebuah per-
usahaan{A) ke perusahaan lain (B). Perjanjian seperti ini'bia-
sanya langsung ditindaklanjuti dengan penyerahan dana’se-
jumlah tagihan yang dialihkan  oleh perusahaan B ke perusa-

;haan A tersebut. Cessie berawal dari- pentingnya kebutuhan
‘modal kerja di sebuah peru.sahaan yang tidak selamanya bisa
d.ldapatkap antara lain karena macetnya tagihan piutang atau
penerimaan. Untuk menjembatani itulah muncul bisnis anjak

piutang (factoring). denga.n balas jasa komisi, yang hams selalu
d1dasar1 dengan cessie tersebut. (PIK) /1 - .

.'/tl

1<)

Kompas, 24

Pl

Agugtus 1999

”Escrow account”: Sebutan bagi rekening
bank yang dibentuk untuk kepentingan pihak
ketiga. Persetujuan pembentukan ini disebut
escrow ‘agreement.. Dana yang tertampung

dalam rekening itu disimpan dan dikuasai sam- -

bil menunggu pelaksanaan syarat-syarat ter-
tentu yang bertalian dengan suatu persetujuan.

”Cessie”: Sebuah produk hukum yang me-

landasi sebuah perjanjian pengalihan hak pena-.:

gihan piutang dari sebuah perusahaan (A) ke pe=
rusahaan lain (B). Perjanjian seperti ini biasanya
langsung ditindaklanjuti dengan penyerahan
dana sejumlah tagihan yang dialihkan oleh pe-
rusahaan B ke perusahaan A tersebut. Cessie itu

berawal dari pentingnya kebutuhan modal ker-

ja di sebuah perusahaan, yang tidak selamanya
‘bisa didapatkan, antara lain karena macetnya
tagihan piutang atau penerimaan. Untuk men-
jembatani itulah muncyl bisnis anjak piutang
(factoring) dengan balas jasa komisi, yang harus
.selalu didasari dengan cessie tersebut. . . ..

"Prudential banking™: Perbankan yang ber-
operasi dengan memperhatikan secara seksama .

rambu-rambu yang disusun Bank Sentral atau

bekerja dengan rambu-rambu kehati-hatian -

yang disusun sendiri. Perbankan Indonesia,

 Sayangnya tidak memenuhi kriteria itu sehing- .

ga bermunculan industri perbankan yang ru-
nyam keadaannya seperti sekarang ini.

Kompas, 26

“Negative spread”: Kondisi perbankarr di
mana pengeluaran untuk bunga simpanan lebih
besar dibandingkan pemasukan dari bunga
pinjaman.

Rekapitalisasi: Proses penyuntikan modal baru
ke dalam suatu unit usaha, sebagaimana unit
usaha perbankan di Indonesia saat ini. Adanya

. kredit-kredit bank bermasalah yang tidak mung-
~kin ditagih kembali, ditambah dengan kondisi

negative spread, membuat bank-bank harus di-
suntik dana segar barti agar bisa kembali men-
jalankan usahanya. Rekapitalisasi juga bisa di-
lakukan pada sejumlah unit usaha lainnya seba-
gal bagian untuk menambah modal kerja.

Otoritas Moneter: lembaga yang melaksana-
kan pengendalian moneter dengan fungsi-fung-
si:'(1) mengeluarkan dan mengedarkan uang
kartal sebagai alat pembayaran yang sah;
(2)memelihara dan menjaga posisi cadangan de-

- visa; (3) melakukan pembinaan dan pengawas-
. an terhadap bank-bank; dan (4)memegang kas

pemerintah. Otoritas moneter di Indonesia di-
pegang oleh Bank Indonema et

"Bank Take Over” (BTO]: Bank yahg diambil

alih pengelolaan dan manajemennya oleh pe-
merintah, dalam hal ini Badan  Penyehatan
Perbankan Nasional (BPPN) (ika bahan dan
Pusat Informasi Kompas). o

Agustus 1999
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Bank dalam Penyehatan: Bank yang ditetapkan dan dise-
rahkan oleh Bank' Indonesia (BI) kepada Badan Penyehatan
Perbankan Nasional (BPPN) untuk melakukan program penye-
hatan.’ ' . A

Debitor: Setiap perorangan atau badan yang secara langsung
atau tidak langsung mempunyai kewajiban pembayaran kepa-
da Bank Dalam Penyehatan, BPPN dan atau perusahaan ter-
afiliasi Bank Dalam Penyehatan atau BPPN. Juga termasuk
bank yang mempunyai kewajiban kepada BI dalam kaitan de-
ngan fasilitas BI. ;

Fasilitas BI: Fasilitas surat berharga pasar uang, surat
berharga pasar uang khusus, fasilitas dana talangan, fasilitas
saldo debet, dan fasilitas pinjaman lain vang diberikan BI
kepada bank.

Kewajiban dalam Restrukturisasi: Kewajiban yang ter-
catat dalam pembukuan (on balance sheet) dan yang tidak ter-
catat dalam pembukuan (off balance sheet) dari atau sehu-
bungan dengan bank dalam penyehatan dan atau perusahaan
terafiliasi bank dalam penyehatan. Serta berkaitan dengan
kekayaan milik debitor atau setiap benda berwujud dan benda
tidak berwujud yang dimiliki pemegang saham, direktur,
komisaris bank dalam penyehatan. .

"Reserve Requirement”: Cadangan minimum wajib yang
harus disimpan bank-bank, biasanya ditempatkan pada kas
bank dan/atau pada giro bank bersangkutan - di Bank
Indonesia. Besarnya ditetapkan dalam persentase terhadap
dana pihak ketiga yang meliputi giro, simpanan berjangka,
tabungan, atau kewajiban lain. Tujuan ditetapkannya cadang-
an wajib adalah untuk menjaga jumlah uang beredar, menekan
ekspansi kredit, dan mengantisipasi permintaan uang, khusus-
nya yang mendadak sifatnya. Di Amerika Serikat ada Federal
Reserve Bank.

"Bank Debits”: Jumlah cek dan surat-surat perniagaan lain
yang ditarik dari rekening deposito’selama jangka waktu ter-
tentu dan untuk daerah tertentu. Bank debit tersebut bisa di-
gunakan sebagai indeks untuk mengukur volume transaksi ji-
ka dikumpulkan untuk daerah tertentu dan waktu tertentu, :

IR . (ika/PIK)

Kompas, 27 Agustus 1999
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BERBICARA mengenai bahasa, ki~
ta akan mengingat eksistensi Masya-
rakat Linguistik IAdonesia (MLI). Or-
ganisasi profesi'yang berdiri 15 No-
vember 1975 di Bandung ini, selama
perjalanannya berperan besar pada
perkembangan bahasa di Tanah' Air.
Bicara tentang MLI, itu berarti tak
akan lepas dari sosok ketuanya, Dr
Bambang Kaswanti Purwo.

Kini, pada Kongres Linguistik Na-
sional (KLN) ke-9 di Jakarta, 28-31
Juli 1999, salah satu agenda kongres
adalah memilih ketua MLI yang baru
guna menggantikan ketua lama yang
telah menjabat dua periode, 1994-
1997 dan 1997-1999. Untuk kali ini,
Bambang Kaswanti harus benar-be-
nar lengser, karena anggaran dasar
MLI menetapkan bahwa seorang ke-
tua hanya boleh menjabat maksimal
dua periode kepengurusan. ;

Ketua Program Studi Linguistik Te-’
rapan Program Pasca-Sarjana Univer-
sitas Atma Jaya Jakarta ini terlibat sejak
lama dalam MLI. Pertama kali masuk ja-
jaran kepengurusan MLI sebagai sekre- .
taris untuk dua periode, 1982-1985 dan
1985-1988, kemudian ia menjadi wakil
ketua untuk periode 1988-1991 dan
1991-1994, sebelum akhirnya dipilih oleh
tim formatur sebagai ketua MLL

Dalam sambutannya saat pembuka-

karta, 19 April 1951 ini pun menyelip-
lkan sedikit catatan mengenai prose- -
dur pemilihan ketua MLI yang baru.
Di dalam anggaran dasar MLI dise-
butkan, Pengurus dipilih di antara
anggotanya di dalam musyawarah na-
sional. Selama ini ketua MLI dipilih
oleh tim formatur yang ditetapkan
oleh peserta Munas. ~. = - -
"Kiranya pada masa reformasi ini,
kita perlu jalani tata cara yang demo-
kratis dalam pemilihan ketua baru.
Mari kita pilih ketua baru tanpa tim
formatur lagi. Mulai Munas kali ini, ke-
tua baru dipilih secara langsung cleh
para anggota MLI yang hadir pada

Jatuh Cinta pada

an KLN ke-9, pria kelahiran Yogya- . .

Munas, biar proses ini bisa ditiru oleh
MPR kita!” kata putra pertama dari
enam bersaudara pasangan S Kastowo
(alm)-Margaretha Soetinah ini.

e

MENGAPA Bambang Kaswanti me-
milih bidanig studi bahasa, sebuah jurus-
an yang justru dinilai ’kering’ oleh seba-
gian orang? Salah satu alasannya, karena
ia mengalami kesulitan dengan urusan
angka-angka. Ketika SMA pun ia masuk
ke jurusan Sosial dan mendapatkan nilai
bagus pada mata pelajaran bahasa Ing-
gris. Setamat SMA Seminari Mertoyu-
dan, Magelang, pada tahun 1970, ia me-
anjutkan studi bahasa Inggris di IKIP
Sanata Dharma, Yogyakarta.

"Saya memilih masuk IKIP bukan
universitas dengan pertimbangan, di
universitas hanya menawarkan ilmu,
tetapi di IKIP saya bisa belajar ilmu, se-

‘kaligus bagaimana menyampaikan il-

mu itu kepada orang lain,” katanya. _
Menurut dia, orang biasanya me-;
mang menghindari belajar bahasa ka-
rena dianggap ’kering’. "Orang justru
tertarik mempelajari bintang yang
jauh, sementara bahasa yang melekat.
dengan keseharian kita, justru enggan
mempelajarinya. Padahal manusia di-
katakan manusia, itu karena kita me-
miliki bahasa yang bisa menjadi alat
untuk menyampaikan apa yang ada di
pikiran kita. Saya tertarik pada ba-
hasa karena bahasa itu harta yang ter-
tinggi,” ujarnya. : C
Berurusan dengan bahasa itu berarti
selalu berurusan dengan manusia. "Sa~
ya suka itu, berhadapan dengan hidup
dan kehidupan itu sendiri. Setelah be-
lajar linguistik lebih lanjut, saya meli-
hat banyak hal yang bisa dibuat dengan
bertolak dari ilmu linguistik,” ucapnya.
Baginya, linguistik tidak hanya da-
pat membantu pengajaran bahasa. Ahli
linguistik pun dapat bekerja sama de-
ngan para dokter neorolog dalam mem-
bantu pasien-pasien yang menderita
'gangguan bahasa’ (yang jumlahnya ti-
dak sedikit). Linguistik juga dapat

membantu kita lebih peka tentang ko-
munikasi. Orang yang berbeda penda-
pat akhirnya bisa menjadi bertengkar,
justru karena mereka berbicara. Tetapi
melalui bahasa pula dua orang yang
bertengkar bisa dibantu menjadi ber-
damai kembali. :

Pada masa studinya di IKIP Sanata
Dharma, karena tertarik pada linguis~
tik, Bambang Kaswanti diam-diam
ikut ’kuliah’ linguistik di. Universitas
Gadjah Mada (UGM) dengan dosen se-
orang profesor asal Belanda, John WM
Verhaar, yang mengajar sebulan sekali.
"Tetapi saya ketahuan juga sama profe-
sor itu,” kenangnya sambil tertawa.

Ia menyelesaikan program sarjana
muda bahasa Inggris di IKIP Sanata
Dharina pada tahun 1973. Kemudian
ia mengambil program doktorandus di
IKIP Malang. "Saya melamar dana
beasiswa dan diterima di IKIP Ma-
lang. Pada waktu itu kami berlomba
seluruh Indonesia untuk menempati
jatah 25 orang di kelas ELTIP
(English Language Teacher Training
Programme—Red). Kelas itu memang

(disiapkan untuk guru bahasa Inggris
.yang akan mengajar di tingkat pergu-.

ruan tinggi,” ucapnya.

Di IKIP Malang itulah ia mendapat-
kan linguistik dan lebih mencintai Li-
nguistik. "Profesor yang mengajar di
UGM itu meminta saya supaya mengi-
rimkan makalah-makalah. yang saya

buat selama saya di Malang,” katanya.

Dengan bekal komentar-komentarnya
pada makalah itu, Bambang Kaswanti
makin mengenal lebih dalam tentang
linguistik.

Usai menamatkan pendidikan di
IKIP Malang tahun 1976, lewat bantu-
an Profesor Verhaar ia mengambil pro-
gram doktoral di Universitas Indonesia
dengan disertasi berjudul Deiksis da-
lam Bahasa Indonesia. Tahun 1983-
1984 ia diundang sebagai peneliti pas-

ca-doktor di Institute for Advance

Study Princeton, AS. Tahun 1989 ia la-
gi-lagi memperoleh undangan dari The
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Australian Vice Chancellors Committee.
untuk menjadi-peneliti pasca-doktor di

Umvexsltas Melbourne, Austraha
L4 1] .
BAMBANG Kaswanti yang pada
tahun 1988 'mendapat penghargaan
"Pemuda Berkarya di Bndang Aka-
demik” dari Pemerintah RI ini juga

dikenal sebagai orang yang sangat

peduli pada [pengajaran bahasa. Tahun
1986-1987, ia mengajukan cuti saba-
tikal (setahun) dan pmdah ke Yogya-
karta. Selama setahun ia mengaﬁ-
liasikan diri ke UGM.

"Di sana saya bertemu banyak guru
yang: bingung . soal pragmatik. Dan
waktu itu kalau saya baca kurikulum
1984 memang tidak jelas, tidak sesuai
dengan apa yang saya pelajari tentang
pragmatik,” paparnya. Bertolak dari
hal itu, ia lalu membuat buku Prag-
matik dan Pengajaran Bahasa.

"Buku itu berisi kritikan saya pada
kurikulum lama. Dan ternyata buku itu
dibaca kalangan Depdikbud. Ketika
mereka akan membuat kurikulum ba-
ru, saya diminta membantu memper-
barui kurikulum. Pada kurikulum
1994, saya mencoba mengisi-bagaimana
siswa kita bisa kreatif dalam Berba-
hasa,” katanya.

"Kalau kita bicara tentang penga-‘

jaran bahasa di Indonesia, apa yang di-

ajarkan kepada para murid? Mereka
hanya disuruh menghafal kalimat ma-
jemuk setara, kalimat majemuk ber-
tingkat, kalimat elips. Jadi yang di-
pakai itu kognisinya, otak sebelah kiri.
Tetapi soal kreativitas, membuat puisi,
membuat surat sehingga orang terharu,
itu kerja otak sebelah kanan. Itu yang
tidak pernah diajarkan di Sekolah Da-
sar sampai Perguruan Tinggi. Yang ada
hanya hafalan-hafalan, tidak pemah
praktik bahasa,” sesalnya.

Dari berbagai ceramah, ia mende-
ngar keluhan betapa sulitnya memba-
wa kurikulum itu ke dalam buku teks.
Karenanya ia terpacu mengarang buku
untuk SLTP, Titian Pengajaran Bahasa
Indonesia yang diterbitkan oleh Widya
Utama. Melalui tata wajah buku yang
menarik—dengan gambar-gambar—ia
ingin membiasakan para siswa agar
mampu menyusun pertanyaan atas teks
yang telah dibaca sebelumnya.

"Jika anak-anak pra-sekolah selalu
melontarkan pertanyaan, mengapa ma-
hasiswa tidak bisa bertanya setelah se-
lesai mengikuti kuliah? Itu mencermin-
kan bagaimana pengajaran bahasa In-
donesia. Kemampuan alam yang dimi-
liki anak-anak menjadi hilang karena
tidak dipupuk,” demikian keprihatinan
Bambang Kaswanti Purwo. . .

(elok dyah messwati)

Kompas, 2 Agustus 1999
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Jakarta, Kompas

Perkembangan Bahasa Indonesia
tak Perlu Dmsaukan

Perkembangan berupa dialektialisasi pada bahasa
Indonesia saat ini—juga berbagai ragam tak formal
yang muncul—tidak perlu dirisaukan karena bahasa
Indonesia tetap: dapat berperan sebagai alat komu-
nikasi yang efektif. Kehadiran bahasa Inggris juga tak
perlu dikhawatirkan akan mendesak eksistensi ba-
hasa Indonesia karena justru b1sa memperkaya kosa- -

kata bahasa Indonesia.

Demikian rangkuman penda-
pat yang mengemuka pada
diskusi panel hari terakhir pe-
laksanaan Kongres Linguistik
Nasional (KLN) ke-9 di Jakarta,
Sabtu (31/7). Empat pakar lin-
guistik yang tampil pada dis-
kusi panel tersebut, yakni Prof
Dr Samsuri, Prof Dr Anton M
Moeliono, Prof Dr Benny Hoe-
doro Hoed dan Prof Dr Chaedar
Alwasilah dengan moderator
Prof Dr Soen]ono Davd)owx-
djojo. :

Diskusi panel temebut ubuka
dengan pertanyaan dari mo-
derator kepada para panelis:
apakah bahasa Indonesia saat
ini sudah berperan sebagai pi-
ranti modern? Anton Moeliono
mengajak kita melihat perkem-
bangan bahasa Indonesia dalam
konteks masyarakat Indonesia.

"Dua ratus juta orang Indo-
nesia itu, berapa yang sudah
terbiasa memakai bahasa In-
donesia? Angkatan kerja di In-
donesia, 76 persen adalah lulus-
an SD, 22 persen lylusan SLTP
dan SLTA, dua persen berijazah
S1 yang berarti hanya empat ju-
ta orang dari 200 juta. Oleh em-
pat juta orang yang merupakan
masyarakat modern, bahasa
Indonesia digunakan. Tetapi
apakah pemakaian bahasa In-
donesia itu meniris ke bawah

dan dipakai oleh masyarakat
lainnya?” kata Anton Moeliono.

Sementara Benny Hoedoro
mengemukakan hasil penelitian
bahwa kini mulai terjadi dialek-
tialisasi bahasa Indonesia. Baik
bahasa Indonesia di Jawa Te-
ngah, di Bali atau di tempat lain
termasuk bahasa tulisnya di su-
rat kabar akan mengalami per-
ubahan.

"Saya lihat yang menarik,
pengajaran di perguruan tinggi
dalam bahasa Indonesia, bukan
bahasa Inggris. Kita juga harus
bertanya, bagaimana bahasa In-
donesia berperan di bidang bis-
nis, periklanan. Bidang itu yang
perlu kita lihat lagi. Dari peng-
amatan saya, bidang ini tidak

" menggunakan bahasa Inggris,

tetapi bahasa Indonesia. Bahasa
Indonesia dengan berbagai ra-
gamnya dapat berperan sebagai
alat komunikasi yang efektif,”
ujar Benny Hoedoro.

Chaedar Alwasilah menge-
mukakan, modernisasi suatu
masyarakat ditandai dengan
kema;uan media massa. Per-
soalannya, apakah dengan itu
kemudian bangsa’ Indonesia
menjadi gandrung membaca?
"Kalau penduduk kita 200 juta,
tiras koran harusnya 20 juta,
kata Chaedar. Jika situasi ma-
kin modern maka bahasa pun
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makin berkembang. "Tetapi
pernah dilaporkan, 50 persen
dosen perguruan tinggi tidak
pernah merulis. Ini berarti ba-
hasa Indonesia belym berperan
dalam industrialisasi- dan ko-
munikasi. Dalam keilmuan kita
juga tertinggal,” papar Chaedar.

Bahasa Inggris/daerah

Jika dibandingkan dengan be-
berapa negara tetangga, bahasa
Indonesia ternyata bisa eksis di
negerinya sendiri dibandingkan
negara-negara lain yang gagal
dalam hal bahasa nasional dan
menggunakan bahasa Inggris.
Dengan kenyataan itu, apakah
bahasa Inggris bisa menekan ba-
hasa Indonesia?

Chaedar menghubungkannya
dengan konsep industrialisasi.
Ia membandingkan negara-ne-
gara anggota G-7. "Negara in-
dustrialis itu ternyata meng-
gunakan satu bahasa yang sa-
ma. Dengan kata lain, ada kore-
lasi yang tinggi antara tingkat
industrialisasi dengan komuni-
tas lingual,” katanya. )

"Kalau kita bandingkan ba-
hasa daerah dengan bahasa In-
donesia dan bahasa Inggris, ma-
ka yang mengalahkan bahasa
daerah adalah bahasa Indonesia
konsekuensi dari Sumpah Pe-
muda. Dari survei yang saya la-
kukan, ternyata orang-orang
yang belajar bahasa Inggris itu
tidak merasa mengalami penja-
jahan’ atas bahasa Indonesia,”
ujar Chaedar. Jika muncul ga-
gagasan agar bahasa Inggris di-
jadikan bahasa kedua, Chaedar
keberatan atas gagasan tersebut.
"Bahasa Inggris harus tetap di-
ajarkan dengan benar,” katanya.

Prof Samsuri. mengatakan,
pemakaian bahasa Inggris di

Singapuira, India, Malaysia, Fi-
lipina, karena bahasa mereka
sendiri tidak bisa dipakai. *Di
Filipina, suku lain yang tidak
berbahasa Tagalok akan ber-
tanya untuk apa belajar bahasa
Tagalok karena belajar bahasa
Inggris sudah cukup. Jadi, ba-
hasa Indonesia itu sudah me-
nang di Indonesia. Pertumbuh-
an bahasa Indonesia sangat
baik termasuk di desa-desa wa-
lau kualitasnya masih harus di-
perbaiki,” ucap Samsuri.
Menurut Anton Moeliono, ba-
hasa Indonesia akan bersaing
dengan bahasa Inggris bagi pe-
makai dwibahasa. "Jika kita
berlapang dada, bahasa Inggris
lebih dominan dalam pikiran
kaum terpelajar Jadi bahasa
Indonesia ragam formal makin
lama makin mirip dengan
ragam formal bahasa Inggris.
Tetapi kita harus akui adanya
ragam tak formal bahasa Indo-
nesia yang digunakan 76 persen
masyarakat kita,” paparnya. Ia
menambahkan bahwa di dunia
ini tidak ada bahasa yang mur-
ni. Konsep-konsep baru seperti
kondominium, koalisi, aliansi,
tidak ada masalah jika dipu-
ngut dari bahasa Inggris.
Menanggapi masukan Dr
Bambang Kaswanti Purwo me-
ngenai pemodernan bahas4'In-
donesia yang selalu dikaitkan
dengan bahasa Inggris dan tidak
menyentuh bahasa daerah,“An-
ton Moeliono mengatakan, hen-
daknya kita realistis bahwa
sumbangan bahasa daerah pada
bahasa Indonesia sampai saat ini
hanya berlaku pada bahasa In-
donesia lokal. Namun, tidak me-
nutup kemungkinan bahass In-

. donesia memperoleh sumbangan

dari bahasa daerah. (ken/lok) .

Kompas, 2 Agustus 1999
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Bahasa Indonesia

Eoas

ala Soeharto

2

DALAM masa orde barl wiiaWali Sogharto Sebagai
presnden begitu besar, sehingga tingkah laku dan
perbuatanrya ber-KKN sampal pemakaian Bahasa
Indonesia ditiru oleh semua lapisan masyarakat dari

Atingkat atas sampai bawah hingga sekarang. Bahasa

Indonasia yang baik dan benar ternyata’ menjadi
amburadul seperti juga perekonomian Indonesia.
Contoh yang sangat menyolok kata kan menjadi ken.
Misalnya disampaikan menjadi disampaiken, menda-
patkan menjadi mendapetken dimitiki menjadi dimili'i,
gerakan menjadi gera'an keretakan menjadi keret’an.
Perkataan ini seolah-olah menjadi kereta api.

Perkataan agar menjadi agar supaya (kontaminasi),

padahal perkataan agar atau supaya saja sudah cukup.
Perkataan lalu menjadi lantas (Jawa) dan perkataan
bahwa menjadi bahwasanya. -

Yang lebih menyolok lagi, mempergunakan kata danpda.
Pejabat-pejabat yang meniru merasa sangat bangga kalau
setiap kali dalam mengucapkan kalimat mempergunakan
perkataan daripada yang tidak pada tempatnya dan kefiru.
Dalam satu kalimat saja, Soeharto dengan seenaknya tiga
sampai empat kali mengucapkan kata daripada. Perkataan
dari diubah menjadi daripada. Yang jelas ketiru dan
merusak bahasa Indonesia yang benar.

Rupanya dart kecil di sekolah dasar Soehano tidak
pernah mengenal bahasa Indonesia yang baik dan benr
sesuai tata bahasa Indonesia. Sebenamnya ketika dia

menjadi presiden lebih-baik memakai bahasa Jawa:

dengan didampingi penterjemah bahasa Indonesia.
Mlsalnya kalimat-kalimat di bawah.ini sbb:

1. Pengamanan daripada tempt beribadah

2. Musyawarah daripada kongres ’

3. Minta petunjuk daripada bapak presiden (Harmoko)

4, Perhatian darlpada bapak presiden
5. Tujuan daripada parai
6. Dasar daripada negara
~ 7. Kepentingan daripada rakyat
8. Aspirasi daripada rakyat ’
9. Tugas daripada Departemen Hankam
10. Tindakan daripada manusia yang tak betmoral
11. Kebijakan daripada bapak presiden
12. Mengganggu daripada proses pemeriksaan
13. Terhindar daripada bencana .
14, Dukungan daripada pemerintah .-
15. Dana daripada dermawan -
16. Pengurus daripada partal
17. Tanggung Jawab daripada ABRI

. 18. Perjuangn daripada Nabi Muhammad SAW (mn

kerap diucapkan oleh khatib yang memberikan khutbah)

19. Ridho daripda Allah SWT

20. Ma'na daripada Idul Fitri

21. Usul daripada Departemen Dalam Negeri

22. Kepentingan daripada bangsa -

Semua perkataandaripada diatas bdakper(ud’umpkan

Bangsa Indonesia tercinta, begitulah berkembangnya
bahasa yang diamburadul selama masa orde baru

.sampai sekarang.

. Saatnya sekarang para pakar bahasa Indonesia tampil _
di TV secara teratur memberikan pelajaran pengucapan
bahasa Indonesia yang baik dan benar seperti yang
dilakukan dahulu oleh Bapak Yus Badudu yang pemah
dicekal oleh Soeharto. Semoga bangsa Indonesia sadar
akan kesalahan yang fatal ini.

Seorang Mahasiswa
- . Bandung. §

Merdeka, 24 Agustus 1999
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Membaca MemeJjhgra Kgmampuan Berb

: ternasional, para pemimpin regu pe-
' tanding setiap negira peserta datang

'P ada setiap Olimpiade Matematika In-

tiga hari sebelum semua anggota regu tiba.

Ini karena para ‘team leader’ punya tugas

memilih dari sekitar 30 soal yang telah di-.

piliboleh panitia pemilih soal dari soal-soal
‘yang diajukan dari seluruh dunia, enam soal
untuk dijadikan soal pertandingan, Soal-soal
itu kemudian disunting ke dalam bahasa Ing-
gris melalui serangkaian rapat. Soal-soal itu
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa-
bahasa resmi olimpiade lainnya, yaitu bahasa

Jerman, Prancis, dan Spanyol. Redaksi akhir .

dalam berbagai bahasa ini pun dibahas ber-
sama dan kemudian disahkan selaku versi
resmi bahasa-bahasa resmi itu. -
Setelah itu tibalah saatnya para pemimpin
regu petanding dari berbagai negara lain me-
nerjemahkan soal-soal itu ke dalam bahasa
nasional masing-masing. Kalau suatu negara
memiliki lebih dari satu bahasa resmi, maka
akan ada dua versi untuk negara itu. Kanada
misalnya, mempunyai dua bahasa resmi,
yaitu bahasa Inggris dan Prancis, tetapi pim-

pinannya tidak perlu bersusah-payah lagi.

setelah soal-soal versi bahasa resmi disahkan,
karena baik bahasa Inggris maupun Prancis
adalah bahasa resmi. Tidak demikian halnya
misalnya dengan Cekoslovakia sebelum ber-
pisah menjadi Cek dan Slovakia, serta Yu-
goslavia sebelum pecah menjadi Serbia, Kro-
asia, Bosnia-Helzegovina, Slovenia, Mace-
donia dIL. Pimpinan regu Yugoslavia harus
membuat tiga versi, yaitu bahasa Serbia,
Kroasia, dan Bosnia, ditambah bahasa Italia
kalau ada penutur bahasa Italia di dalam regu
Yugoslavia yang berasal dari Slovenia.
Kita dari Indonesia tentu saja hanya me-
merlukan satu versi soal dalam bahasa In-
donesia yang juga diamati oleh pimpinan-
pimpinan regu lain bentuknya mirip dengan
versi Malaysia. Yang juga saling mirip ada-
lah versi bahasa Belanda dengan versi Viaam
dari Belgia, serta versi bahasa Suid Afrika
dari Afrika Selatan. Kemiripan-kemiripan
ini juga misalnya dapat dilihat pada soal-
soal versi bahasa negara-negara Skandinavia
serta pecahan bekas negara Yugoslavia dan
Cekoslovakia. Bahkan versi bahasa Arab
dari Kuwait, Maroko, dan Aljazair pun me-
1miliki perbedaan-perbedaan, walaupun tu-
lisannya sama. Semua kemiripan dan per-
bedaan bahasa pengantar matematika ini da-

pat diamati oleh pemimpin regu semua ne-

gara karena lembar-lembar soal ujian dalam

‘berbagai versi itu dipamerkan di suatu ruang- ,
-an untuk diperiksa ofeh semua pemimpin

regu dengan harapan agar kalau ada informa-
si lebih yang diberikan seorang pemimpin
untuk regunya, hal itu akan ketahuan dan di-
protes oleh negara lain.

Sewaktu Malaysia belum ikut dalam olim-
piade itu, versi bahasa Indonesia diperiksa
oleh Singapura dan pada suatu ketika orang
Singapura itu mempertanyakan mengapa ja-
lankalimat versi Indonesia ini tidak mengi-
kuti kebiasaan bahasa Inggris, melainkan
kebiasaan bahasa Belanda. Seharusnya ka-
tanya yang harus‘diikuti adalah jalan kalimat

- bahasa Inggris. Tentu saja saya katakan bah-

wa dalam sejarah, bahasa Indonesia lebih
banyak berinteraksi dengan bahasa Belanda
daripada dengan bahasa Inggris. Akhirnya
orang Singapura itu mengalah.

Versi bahasa Belanda, bahasa Vlaam, dan
bahasa Suid Afrika dipajang berdampingan
sehingga lebih mudah membandingkannya.
Pimpinan regu Belanda, Belgia, dan Afrika
Selatan diberi tugas untuk saling memerik-
sa versi-versi itu dan tidak melihat adanya
kesalahan. Secara iseng-iseng kemudian sa-
yamembanding-bandingkan ketiga versi itu
dengan versi resmi bahasa Inggris. Ternyata
ada suatu bagian terjemahan yang menurut
perasaan bahasa saya tidak tepat dan saya

laporkan kepada ketiga rekan sayaitu, Be-’

tapa terkejut mereka karena memang benar
nereka telah melakukan kesalahan mener-
Jjemahkan. Komentar mercka adalah ‘untung
ada orang lain yang mengerti bahasa Belan-
da’. Komentar itu kemudian disusul dengan
pertanyaan‘berapa lama saya belajar dan
menggunakan bahasa Belanda sebagai ba-
haSa pengantar semasa kecil saya.

Saya katakan bahwa suya hunya belajar ba-
hasa Belanda sampai kefas lima sekolah da-
sar dari tahun 1937 sampai dengan 1942. Se-
sudah itu semua pelajaran yang saya terima
dituturkan dalam bahasa Indonesia dengan
pengecualian pada tahun 1949-1950 ketika
saya duduk di kelas satu Sekolah Pertanian
Menengah Atas Bogor. Kemudian saya gu-
nakan lagi bahasa Belanda untuk membaca
buku-buku ajar botani, geologi, kimia, fisika,
dan matematika sewaktu duduk di tingkat

persiapan Fakultas Pertanian Bogor. Perta-*

‘nyaan kedua ialah bagaimana cara saya dapat

ahasa
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BAHASA POLITIK~-ULASAN
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Selamat Datang

»

asa Politik Orde Reformasi

Oleh: Daulat P. Tampubolon

Kamis, 29 Juli 1999 adalah hari kedua
Kongres Linguistik Nasional IX, yang ber-
langsung selama empat hari di Hotel Padepokan
Pencak Silat, Taman Mini Indonesia Indah.
Kongres itu dihadiri lebih kurang 250 linguis
dan ahli bahasa dalam dan luar negeri. Sckitar
pukul 14.00 sejumlah peserta masih asyik dan
tekun mendengarkan pidato politik Ketua
Umum PDI Perjuangan, Megawati Sockamno-
putri (Tbu Mega) di suatu ruang duduk terbuka
lobi hotel di mana TV dihidupkan, meskipun
waktu sidang sudah hampir tiba.

Ada yang duduk di kursi, tetapi sebagian be-
sar berdiri termasuk penulis. Ketika Ibu Mega
mengemukakan pikiran dan perasaannya ten-
tang Aceh, Ambon dan Irian Jaya dengan tersen-
dat dan air mata, hampir semua hadirin ikut ter-
haru, bahkan sampai ada yang melap air mata.
Malam harinya penulis mendengarkan lagi pi-
dato itu sepenuhnya dalam siaran ulangan di TV.
Besoknya penulis baca pula di dua surat kabar.

Menurut surat kabar, hampir seluruh lapisan
masyarakat mendengarkan pidato itu dengan
penuh perhatian. Mengapa demikian? Inilah
yang ingin penulis soroti dengan lampu sorot
linguistik dalam tulisan ini. .

- ¢ Tiga Peran Dasar

Individu dan masyarakat maju adalah yang
mampu membuat capaian-capaian bermutu
dalam kehidupan. Mutu adalah paduan sifat-
sifat capaian yang sesuai dengan atau melebihi
yang dibutuhkan dalam konteks perkembangan
zaman. Masyarakat maju, yang. belakangan ini
semakin biasa disebut masyarakat madani atau
Indonesia baru, mempunyai ciri-ciri pokok. An-
tara lain, kesadaran dan kepatuhan tinggi terha-
dap hukum, keadilan dan HAM;  demokratis;
terbuka; mandiri; memiliki budaya baca tinggi;

.berbudaya kerja keras dan menyadari nilai wak-

tu; tak terikat pada faktor primordial dalam uru-
san kepentingan umum; sadar akan nilai keber-
agamaan (heterogenitas); mengutamakan sub-
stansi ketimbang ritus; dan sangat sadar akan ni-
lai pelestarian lingkungan. <.~ - *

Semua usaha memajukan bangsa 2dalah un-
tuk mencapai masyarakat demikian. Untuk itu
masyarakat harus diberdayakan, sehingga me-
miliki kemampuan yang terdiri atas tiga kompo-
nen dasar. Yaitu, kecerdasan intelektual, kecer-
dasan emosional dan keterampilan motoris. Da-
Jam pemberdayaan itu bahasa, dalam hal ini ba-
hasa Indonesia, mempunyai tiga peran dasar
yang harus diperhatikan.

Yaitu, bahasa Indonesia scbagai pengembang
kecerdasan intclcktual, pengembang kecerdasan
emosional dan pengembang kemandirian.
Kecerdasan intelekwal dan kecerdasan emo-
sional adalah yang utama karcna menentukan
keterampilan motoris. Kecerdasan intclekuwal

adalah daya nalar (rasio) yang sifat-sifatnya an-.

tara lain sistematis, konseptual, abstrak, analitis-
sintesis dan bersebab-akibat. Kecerdasan emo-

- sional adalah daya kendali cmosi.yang ada

dalam diri manusia. Individu dan masyarakat
yang cerdas dengan scutuhnya adalah yang da-
pat mengendalikan keseimbangan keccrdasan

. intelektual dan kecerdasan emosionalnya dalam

menghadapi berbagai tantangan, sehingga
berhasil sccara bermutu.

Bahasa, pikiran (kecerdasan inlclékluul) dan -

perasaan (kecerdasan emosional) terus-menerus
berinteraksi, dalam arti saling mempengaruhi
dan miembantu melalui mekanisme neokorteks
(bagian otak pengendali daya nalar) dan amig-
dala (bagian otak pengendali daya emosi). Da-
lam proses interaksi itu, bahasa mendorong per-
kembangan kecerdasan intelektual dengan as-
pek-aspek struktural. Yaitu, kelambangan, kate-
gorisasi dan proposisi, serta aspek nonstruktur-
al, seperti muatan bahasa yang berupa berbagai
informasi. '

Kelambangan mempunyai dua sifat hakikat,
yaitu keabstrakan dan kesistematikan, yang
memungkinkan orang berpikir abstrak dan sis-
tematis. Kategorisasi adalah proscs penginden-
tifikasian dan pelambangan ciri-ciri khas setiap
entitas (objck) yang dialami manusia. Proses ini
menghasilkan kosa kata, khususnya kosa katu
referensial rasional seperti "orang”” dan “"bang-
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sa"’, daya nalar konsepiual, sistematis dan hie-
rarkis, scrta daya ingat berkembang. TN

Proposisi adalah sistem hubungah antara sua-.
tu entitas dan entitas lain yang dialami manusia..
Proposisi adalah makna logis kalimat' (klausa)
dan merupakan satuan pengertian dalam in-
gatan, Proposisi dimanifestasikan berupa kali-:
mat berdasarkan kaidah-kaidah bahasa. Proses
ini mendorong daya nalar sistematis, hierarkis,
analitis-sintesis dan berdisiplin berkembang.-
Muatan bahasa, khususnya informasi-informasi
rasional, menjadi stimulus terhadap pikiran.
Dengan rangsangan itu daya nalar. bekerja me-
nyeleksi, menganalisis dan menyintesiskan ber-
bagai informasi itu. Melalui proses demikian,
daya ingat, inovasi dan kreativitas juga terus
berkembang, yang semuanya meningkatkan KI.

Kecerdasan emosional juga terus berkem-
bang dalam interaksi tersebut dengan aspek-as-
pek struktural. Yaitu, kategorisasi, intoqasi,
gaya bahasa dan tindak tutur, serta aspek non-
struktural, seperti-muatan bahasa berupa infor-
masi-informasi emotif. Kategorisasi dalams hal
ini adalah proses keterbentukan dan pengglina-
an kosa kata, terutama kosa kata refererial
emotif seperti “’senang’’ dan "’sedih’’. ’

Intonasi adalah pola turun naik suara dalam
pengujaran kalimat untuk menyatakan makna
atau nuansa tertentu. Intonasi sangat berpen-
garuh pada daya emosi, karena jaringan syhraf
pendengar sangat sensitif terhadap- nada, melid
dan tekanan suara, terlebih-lebih apabila
dibarengi bahasa buh (body language).

Gaya bahasa adalah cara penggunaan bahasa,
terutama kosa kata, yang demikian khas untuk
menyatakan pikiran dan perasaan sehingga
lebih efektif dan indah. Gaya bahasa juga berpe-
ngaruh pada daya nalar, tetapi berpengaruh le-
bih besar pada daya emosi. Sering terjadi keter-
pengaruhan daya emosi itu membuat daya nalar
melemah (terlena). Inilah yang terjadi, migal-
nya, karena gaya topeng yang terus berkembang
dalam bahasa politik Orde Baru selama tiga
dekade. (Hal ini sudah saya kemukakan.
seminar PELBBA 12 Atmajaya, Cktober 1998).

Tindak tutur (speech act) adalah
kegiatan yang dilakukan pem-
bicara (penulis) untuk menyatakan
maksud dtau keinginannya dengan
ujaran (tulisan), sehingga pende-
ngar (pembaca) terdorong oleh
kekuatan ujaran (tulisan) itu untuk
memahami dan atau melakukan
maksud atau keinginan terse-:
but. "*PDI Perjuangan memper-
oleh suara terbanyak’ misalnya,’
adalah tindak tutur pernyataan,
yang bermaksud agar pendengar -

memahami kebenaran pemyataan
“u.»/.”“‘ . Vo
-Tindak tutur juga lebih banyak®
berpengaruh pada daya emosi.
Muatan bahasa yang bersifat
emotif terutama terdapat dalam
:bahasa kesusastraan, bahasa poli--
tik dan bahasa iklan. Muatan-mu-
atan itu sangat berpengaruh pada
perkembangan daya emosj dan
dengan demikian juga pada kecer-
dasan emosional. |,
Penguasaan aspek-aspek bahasa
yang dikemukakan itu, terutama
aspek-aspek struktural, secara
maksimal menyebabkan keterca-
Paian penguasaan bahasa secara
maksimal. . .
Salah satu kemponen mendasar
dan strategis dari penguasaan itu
adalah membaca. Dengan kemam-
puan membaca yang tinggi orang
dapat mempelajari apa saja tanpa
bantuan orang lain (guru, dan lain-
lain). - .
Dengan membaca dia dapat
berkelana ke mana-mana tanpa
harus berada di mana-mana.

‘Kemandiriannya, terutama ke-

mandirian berpikir dan berasa
terus berkembang dan dengan
demikian juga meningkatkan KI
danKE. -~

Karena itu, budaya baca yang 1-
inggi termasuk ciri pokok utama
masyarakat maju. Budaya ini
belum berkembang dengan maksi-
mal di Indonesia, terutama karena
sistem pendidikan dan situasi yang
tidak memberdayakan,

Orde Reformasi
Sesuai dengan kefiga peran
dasar yang telah diuraikan tadi da-
pat juga dikatakan babwa individu
dan masyarakat maju adalah yang
mampu mempergunakan semu
aspek bahasa sedemikian rupa,
sehingga bahasa itu dengan mak-
simal mendorong perkembangan
kecerdasan intelektual, kecer-
dasan emosional dan kemandirian
baik dalam diri pembicara (pe-
nulis) sendiri maupun pendengar
‘(pembaca) secara berkesinambu-
ngan sesuai dengan_ konteks si-
tuasi. - R
Dengan ketiga perkembangan

(q,
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itu, keterampilan motoris pada
umumnya juga akan terus berkem-
bang.

Pemahaman ini berimplikasi
bahwa individu yang maju (tentu
juga cerdas) adalah yang mampu
mengendalikan diri sedemikian ru-
pa sehingga dia berbicara hanya
dengan alasan dan tujuan yang je-

. las, serta dalam waktu dan dengan
cara yang tepat sesuai dengan ke- .

butuhan konteks situasi.

Makna hakikat ungkapan uulah '

yang sccara umum terkesan dalam
pidato politik Ibu Mega.

Bahasa yang dipergunakan
bergaya demokratis dan terbuka,
tidak bernuansa feodalistis-pater-
nalistis-birokratis dan berkeseim-
bangan ncgara objcktif dalam pe-
ngendalian kecerdasan intelektual
dan keterampilan emosional.
Hampir tak terdapat penggunaan
aspek-aspek. struktural yang tidak
pada tempatnya, seperti penggu-
naan ’’dari pada’’ dan intonasi
kedaerahan yang terlalu kentara
dalam bahasa politik penguasa
puncak Orde Transisi sekarang.

Misalnya, tekaiian Kata’ < EKprio-
mi™* pada suku kedua § sepem ak-
sen Inggris.

Tetapi, yang lebih pcnung lagi
adalah tidak terasa nuansa represif
seperti yang biasa dalam bahasa
politik Orde Baru dan masih ser-

ing terasa hingga masa Orde

Transisi ini. . -

Pidato politik Ibu Mega dapat
dikatakan sebagai permulaan tum-
buhnya bahasa politik baru. Yaitu,
bahasa politik Orde Reformasi,
yang demokratis dan menye-
Jjukkan hati rakyat.

Yang diharapkan sckarang
adalah pelaksariaan isi pidato itu,
.apabila Tbu Mega terpilih menjadi
presiden keempat sesuai dengan
yang diindikasikan hasil pemilu
yang telah disahkan. Schingga,
bahasa politik Orde Reformasi itu
tidak menjadi gaya topeng, seperti
di masa lalu. Selamat datang
bahasa politik yang member-
dayakan!

Sclamat tinggal bahasa politik
yang memperdayakan! ***

Penulis adalah Guru Besar Linguistics dan

Psycholinguistics FPBS IKIP Medan.

Suara Pembaruan, 22 Agustus 1999




30

Tlga D

CERPEN INDONESIA-ULASAN

dalam Derabat »

Oleh Moh Wan Anwar

ETIDAKNYA ada tiga du-
nia yang akan dilihat dari:

-Derabat (kumpulan cerpen
plhhan Kompas yang diterbit-
kan pada Juni‘1999) melaluj tu-
lisan ini. Pertama adalah dunia

dalam karya -Budi Darma, .

Umar Kayam, AA Navis, Ma-
ngunwijaya, Gerson Poyk, dan
+Hamsad Rangkuti; kedua ada-
lah dunia Jujur Prananto, Afri-
jzal Malna, Gus tf Sakai, AS

:Laksana, Prasetyohadi, Radhar

IPanca Dahana, Veven Sp War-
dhana Bre Redana, Herlino So-
leman Cecep Syamsul Hari,
‘dan Seno Gumira Ajidarma;
‘dan yang ketiga dunia sastra-
wan perempuan kita: Rainy MP
Hutabarat, Sirikit Syah dan
Leila'S Chudori.

Baiklah kita mulai dan duma
pertama. Pada umumnya kar-
ya-karya sastrawan “senior”
kita (maaf bila istilah tersebut
.berbau feodal), langsung tidak
langsung dengan sendirinya
menunjukkan satu- hal: kepe-
ngarangan mereka sudah sele-
sai. Ada benarnya apa yang di-
katakan Ahmad Sahal menge-
nai Budi Dharma, khususnya
cerpen__perabat dalam kaitan-

‘nya dengan karya- karya Budi

_sebelumnya. Bagi Sahal, kepe-
jngarangan Budi Darma sudah
'berg&ser, baik  secara * kredo
l(pendman

mulis. Tampaknya memang Bu-
'di tidak lagi meyakini bahwa

cerita yang bagus adalah cerita -

yang menam-pilkan kelebat pi-
kiran para tokohnya, bukan

tindakan-tindakan. . jasmani-.
nya. Ia tidak lagi. menulis dari
suatu suasana keterbiusan da-

lam obsesi bawah _sadar yang
tak bisa dikuasainya. Sahal

bahkan menduga, dalam me-,

nulis Derabat: Budi . Darma’

kepengarangan).
/maupun tekmknya dalam me-'

.menjalani proses kreatif biasa
saja. Tesis kelebat pikiran to-
koh sebagai kriteria cerita yang
.bagus, demikian saja runtuh
dalam Derabat yang banyak
menampilkan tindakan fisik.

. Sesungguhnya pendapat Sa-
hal tidak benar-benar tepat,

;mengingat ada baryak penan-

; da khas milik Budi Darma yang
.masih kentara dalam Derabat
;yang dinilai Kompas sebagai
:cerpen terbaik dua tahun ter-
.akhir ini. Seperti umumnya
karya Budi Darma, Derabat ju-
ga dituturkan sebagai cerita se-
hingga—kalaupun tidak ngo-
cor—cerita mengalir lancar
Kebiasaan Budi merumuskan
banyak hal dari sisi seorang to-!
koh, sehingga tokoh lain hanya
muncul dalam pikiran tokoh
pencerita, juga masih terlihat
pada tokoh "saya” yang meéfu-

‘muskan Metropik dan Derabat.

Itu berarti, keyakinan Budi pa-
da kelebat pikiran tokoh masih
dianutnya. Bedanya, dalam
Olenka atau Orang-orang Bloo-
mington pikiran tokoh menjel-
ma aksi dan peristiwa, sedang
dalam Derabat hadir ke hadap-
an pembaca sebagai cerita saja.
Namun bahwa dalam Derabat
terdapat banyak tindakan fisik
tokoh, terutama di :bagian
akhir, tentu adalah benar. - ¢ -
/- Budi Darma, melalui tinda-
{kan fisik tokoh, seakan meli-
hat realitas sebagai sebuah ke-
dangkalan, dan.dalam dunia
yang dangkal tidak sulit me-
nertukan perkara benar dan
salah. Saya kira akhir cerita
Derabat, di samping'sebagai

hadap~ ber]ubelnya tindakan,
fisik di negeri kita belakangam
'ini. Budi Darma agaknya tak
‘punya pilihari, meski cerpen-
inya harus. tak :lagi mem-

berikan pencerahan terhadap
problem masyarakat. Budi
tidak mencoba menggali ma-
salah sampai ke akar-akarnya.
i Tokoh "saya” sendiri akhirnya
‘menjelma sebagai manusia
!yang "absurd”, meninggalkan
'pertikaian sebagaunana ia
‘berpindah. tempat tidur dari
satu hutan ke hutan lain tanpa
tahu sebab-musabab dan alas-

‘annya.

LA L2

DERABAT Budi Darma, mes-
ki terasa hitam putih, masih
memperlihatkan * problematika
di-bandingkan cerpen Umar
Kayam dan AA Navns Dalam
Menjelang Lebaran,' Kayam sa-
ngat jelds memandang realitas
sebagai masalah’yang harus dis-
elesatkan secara  harmonis.
Tokoh Kamil yang di-PHK de-
ngan sendirinya berimbas secara
hirarkis kepada pembantunya,
dan konflik pun diselesaikan se-
cara gampang: Nah bisa hidup
bersama keluarga. Kamil tetapi
tidak digaji. Sebagaimana per-
nah dikatakan Ignas Kleden da-
lam'sebuah tulisan, karya-karya
Umar Kayam,’ terutama Para

Priyayi, tidak menunjukkan visi-

t sebagaimana sering
d.ldengtmgkan Kayam ' dalam

J |esai-esainya - . yang bertema

transformasi sosial-budaya. Bila
dalam esai-esainya terlihat ada
penyetujuan terhadap dislokasi
dan diskontinuitas perubahan
sosial, maka fiksi-fiksinya terje-

potret realitas, juga kritik ter- .

Dalam .pada 1tu, Mangun-

;wijaya, sebagaimana pada
novel-x&ovelnya, dalam Saran
-”"Groot® Majoor” Prakoso me-

nyelesaikan konflik tua-muda
dengan refleksi terhadap feno-

bak dalam pola perubahan har-’
monis-Jawa yang kontinyu dan
hirarkis. - :

"

-
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mena zaman _.kolonial. Di situ
ada semacamsmd:mnterhadap
penguasa kita sekarang 'yang
masih bersifat kolonial. Dalam
kaxya-kaxya - Mangunwijaya,

juga Kayam dah bahkan Navis, .

v:sxtentangswuatusenngkahr

) mengkolomahsasl harasi, se-| |

jenis usaha membuktikan tesis'
mereka ke dalam bentuk cerita.

Lalu dunia macam apa yang
hadir dalam Tamu yang Datang
di Hari Lebaran AA Navis? Se-
jumlah masalah, khususnya
perbedaan cara pandang kaum
tua dan generasi muda terha-
dap lebaran, demikian saja di-
selesaikan tokoh Inyik (kaum
tua) dengan renungan sendiri
yang menunjukkan kebijakan.
Dalam cerpen itu konflik di-re-
dam, generasi muda tak diberi
kesempatan bicara.-dengan an-
daian kaum tua memiliki jurus

penyelesaian jitu yang kodrati,
yang bijak, dalam menyelesai-
kan konflik tersebut. Dengan
demikian sebenamya tak per-
nah ada komunikasi, apalagi
pemecahan masalah yang de-
mokratis, untuk menuntaskan
perbedaan pandangan tua dan
muda itu.

Melalui Tiwul Gerson Poyk
terlihat gagap menceritakan
kehidupan tokoh "Aku” di dae-
rah pantai Kupang yang dihu-
bungkan dengan kejadian-ke-
jadian mengerikan di Indonesia
tahun-tahun terakhir ini. Seba-
gai sastrawdn yang piaWai mé-
lukiskan kekhasan suatu dae-
rah dengan renungan yang hu-
manis, kentara benar Gerson
tidak akrab membicarakan ke-
kerasan di' Indonesia. Bagian
yang mengisahkan peristiwa di
Tangerang - terkesan tempelan,
apalagi dengan penyelesaian
tergesa yang gampang sekah
diduga pembaca.

Akan halnya Hamsad Rang-
kuti, melalui Maukah Kau
Menghapus Bekas Bibirnya di
Bibirku dengan Bibirmu? juga
tidak banyak menyodorkan ta-
waran bila kita bertimbang soal
realitas Indonesia hari ini. Agak
sulit ‘menafsir - kalimat "Aku
Datuk’Maringgih dan kau Siti
Nurbaya, dalam usia. Apa yang'

memaksamu?” sebagai persoal-
an genérasi, sélain haldkat: ter-.

senior” cukup gemilang menun-
jukkan : keintensannya meng-

‘; hayati dan mérumuskan keada-

' ‘an. Lewat metafor ulat dan se-

REALITAS yang, disa ikan’
sastrawan senior’ sebagaimana
diuraikan di atas segera tam-

pak berbeda dengan yang digii-

muli sastrawan kita yang relatif
lebih muda. Mereka tampak be-
gitu dekat dengan sejumlah
soal yang menggejaladi Indo-
nesia dan yang lebih penting la-
gi,; mereka memxhkx cara pan-
dang yang lain dibandingkan
pendahulunya. Hampir semua
karya mereka berada dalam
pusaran sejumlah soal yang

“membuat (atau akibat) klsruh-

nya Indonesia.’

Bulan Kabangan Bre Redana
menunjukkan dengan jelas be-
tapa "berpenyakitnya” para
penguasa kita. Serat Babad
Tanah Jawi (masa lampau) se-
bagai sarana intertekstual men-
jadi semacam isyarat kepes-
imisannya dalam memandang
perilaku kekuasaan dan pe-
nguasa. Demikian pula Penjaja
Air - Mata-nya Prasetyohadi.
Dalam cerpen ini Prasetyo
melihat sisi Jain dari gerakan

.reformasi yang identik dengan

demo besar-besaran sewaktu
menurunkan Soeharto. Di situ
tampak bagaimana korban ber-
jatuhan untuk suatu perubahan
sosial-politik. Namun ironis-
nya, justru si korbanlah yang
membiayai agenda besar itu.
:Dan si korban adalah masyara-
kat kecil atau minoritas yang
selama ini terpinggirkan. Begi-
‘tumengharukan negeri ini sam-
'pai-sampai tanpa sadar air ma-
ta kita sudah sekian banyak
tumpah. Akhir cerita menyaji-
kan ambiguitas (boleh jadi kita
memang sudah kehabisan air
mata, atau karena kesedihan
'sudah biasa, maka mata kita
tidak sensitif lagi untuk menge-
luarkan air mata, atau kita su-
dah terlatih untuk tidak mena-
ngisi segala jenis keperihap dan
kesedihan), yang jelas air fnata
di negeri ini sudah tak ada.
Para sastrawan yang "belum

patu, Gus tf menyajikan kebo-
brokan dan kekonyolan _ biro-
krasi . pemerintahan. Melalui
PanggzlAku. Pheng Hwa, Veven
melukiskan bagaimana warga
keturunan harus menjadi bung-
lon di Indonesia hingga pada
suatu hari, setelah nyaman hi-
dup di Paris, si tokoh bahkan
linglung ketika tiba di Indone-
sia. Tokoh Pheng Hwa seakan ti-
dak percaya bahwa Indonesia
yang pernah ditinggalkannya
masih berputar-putar dalam
persoalan yang sama. Dan de-
ngan kelinglungan, atau kene-
katan, atau mungkin kefrustra-
sian, tokoh cerita dengan tegas
meminta orang-orang memang-
gilnya Pheng Hwa.

Dalam Derabat ada cerpen
yang menarik, yakni Menggam-
bar Ayah karya AS Laksana.
Cerpen itu menuturkan seorang
anak yang tak jelas ayahnya
dan juga dibenci ibunya, bah-
kan selagi masih dalam kan-
dungan. Penanda anak, ibu,
dan ayah yang tak jelas seolah
‘menandai berbagai ketidak-
beresan di Indonesia: kaum tua

- berusaha membunuh generasi

muda, putusnya komunikasi
antargenerasi, kegarangan ge-
nerasi muda, sampai ketidakje-
lasan sejarah bangsa ini. Dalam
cerpen itu, si anak berusaha
mencari sejarahnya sendiri de-
ngan cara menggambar ayah di
berbagal tempat sekadar untuk

menghindar dari krisis identi-
tas kedirian (kebangsaan) yang
tak jelas itu. Sayangnya, AS
Laksana tidak mempertim-
bangkan dengan seksama pe-
nuturan cerita yang dituturkan
si anak. Kehadiran pengarang
jadi dominan menguasai tutur-
an si anak sebagai pembawa
kisah. Di samping itu rujukan
teks yang dicantumkan meng-
isyaratkan ketidakpercayaan
pengarang, padahal acuan teks
demikian secara intertekstual
tidak akan menimbulkan ba-




32

nyak soal bagi pembaca. |

Di antara sastrawan yang be-
lum senior ini, Seno Gumira
Afidarma adalah pengarang
yang paling terkeral. Namun
dalam Derabat, cerpennya yang
berjudul Tujuan: Negeri Senja
tidak menunjukkan kelasnya’
sebagai cerpenis andal. Cerpen
model demikian boleh jadi cer-!
pen yang disukai Seno sendiri
(dalam . buku Negeri Kabit
Seno mengaku bahwa ia sebe-
narnya ingin menulis cerpen
model yang terdapat dalam Ne-
geri' Kabut), namun sayang Tu-
juan: Negeri Sen-ja tidak sehe-|:
bat Sepotong’ Senja Buat Pa-
carku. Seno boleh bimbang ka-!
rena di tengah keinginannya
menulis cerpen gaya Ne-geri
Kabut, nyatanya ia lebih dike- !
nal dan dihargai lantaran cer-
pen-cerpennya yang bermodel
Penembak Misterius, Saksi Ma-
ta, dan Dilarang Menyanyi di
Kamar Mandi.

Ada juga dalam Derabat cer-
pen yang tidak banyak berurus-
an dengan hiruk pikuk Indone-
sia belakangan ini. Dalam Par-
tita No 3 In E for Solo Violin,
Cecep Syamsul Hari menggali
persoalan mendalam dari ma-
nusia, persoalan perasaan yang
sering dikatakan sederhana se-
bagai cinta. Sahal menganggap
teks-teks luar yang dirujuk Ce-
cep dalam cerpen itu cenderung
sebagai tempelan, dan bahkan
judul terkesan mentereng un-
tuk soal yang "sederhana” itu.
Saya kira, Sahal terlalu menye-
derhanakan persoalan dan me-
nemui teks secara apriori. He-
mat saya, rujukan yang ditam-
pilkan Cecep dalam cerpen itu
justru berusaha menghadirkan
sejumlah warna untuk meru-
muskan apa yang biasa, secara
sederhana disebut cinta. Walau
demikian, memang, secara pri-
badi saya sendiri agak sulit me-
lihat Indonesia dari cerita de-
mikian.

DUNIA terakhir adalah real-
1tasyangdnepmtasxkansas-
trawan . perempuan kita,' Ada
tiga sastrawan perempuan da-

lam Derabat. Ketiga sastrawan’

itu pada dasarnya’ mencoba
mengangkat sesuatu yang di-
pinggirkan. selama ini. Rainy
MP Hutabarat menunjukkan
simpatinya terhadap orang ca-
cat yang tidak ditangani serius ;
oleh masyarakat, khususnya
negara dan pemerintah. Perem-

puan cacat mental, Naomi na-

manya, dalam cerpen itu begitu 'S
‘saja menjadi obyek banyak
i orang, misalnya murid laki-laki’
.SMA yang iseng - -melecehkan |

seksualitasnya, juga obyek ke- |

marahan Bu guru Rohani .di
sekolah itu. Naomi dlperlaku
- kan tak adil bukan saja oleh le-
‘laki, melainkan juga oleh pe-
rempuan yang bahkan bekerja
sebagai guru. Naomi memang :
terkadang senang juga dengan

- perlakuan anak-anak SMA itu,

karena pada dasarnya ia pun
normal. Namun justru orang-
orang di sekitar tidak peduli de-
ngan kenormalan itu, sehingga
Naomi tersiksa dalam ketida-,
knormalannya.

Dalam pada itu, cerpen Surat
untuk Wai Tsz karya Leila S

Chudori menukik lebih tajam .

dengan merepresentasikan ba-

gaimana peran perempuan di
sejumlah negara, khususnya,
negara. berkembang. Dalam
‘teks itu terlihat- bagannana
perempuan memiliki- militansi
‘dafn komitmen yang tinggi tér=
hadap masalah'bangsa-.ban'gsd!
yang selama ini dihegemoni 1a-|
. ki-laki. Namun di sisi lain Chu-|
“dori juga mengritik perempuan
llain, misalnya tokoh :”saya”
! sendiri; yang justru hanya me-
manfaatkan berbagai situasi
‘juntuk - ' kepentingan - dirinya
1sendiri (dalam kasus ini tokoh

saya" mengeksploitasi gerak—l
{an ' untuk kepentmgan Jur-‘

| nalistik), -

‘puan kita terjebak atau masih
jberada dalam dunia laki-laki,
sehingga cara pandangnya ma-
lSIh patriarkis. Dalam cerpen
Perempuan Suamiku karya Si-
.rikat Syah, cara pandang itu
gampang dilihat. Ketika tokoh
“aku” menyadari bahwa sua-
minya memiliki perempuan
lain, toh tokoh "aku” tidak bisa
dengan tegas mengambil sikap.
Tokoh "aku”, si perempuan, ti-

"dak bisa dengan mudah mene-

rima kondisi ini (suaminya me-
madu), namun juga tidak bisa
meninggalkan suaminya. Ba-
nyak pertimbangan dalam diri
perempuan itu, karena pada
dasamnya ada cara pandang
lelaki di belakangnya yang

" mengharuskan ia begitu dan

begini. .

Demikianlah saya temui tiga
dunia dalam Derabat. Banyak
pekerjaan, ternyata’ yang harus
digarap' generasi muda,<juga
kaum hawa, dalam kasus ini sas-
trawan kita yang belum senior;
sebab kita pada dasarnya sudah
tidak bisa berharap terlalu ba-‘
nyak dari yang tua-tua itu. *'

Moh 'Wan' Anwar, penyazr-
esais, mahasiswa S-2 di Univer-
sitas Indonesia, mengajar dt
FKIP Untirta Banten.

Kompas, 15 Agustus 1999

Namun terkadang perem- g

y
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B Meninggal

LINUS Suryadi Agustinus, 48 tahun, pe-

nulis prosa lirik Pengakuan Pariyem, yang
terkenal dalam dunia sastra Indonesia pada
1980-an, meninggal dunia akibat stroke,
Jumat, 30 Juli 1999. Sebelumnya, ia sempat
dirawat selama 15 hari di Rumah Sakit Panti
Rapih, Yogyakarta. Ia terakhir kali muncul
di depan publik-pada 25 Juni 1999, saat
memberikan kata sambutan dalam acara
pamit pensiunnya rohaniwan dan budaya-
wan Dick Hartoko.

Lelaki penggemar tongseng dan sate kam-
bing ini memang disukai dan dikenal banyak
kalangan di Yogyakam;. Karena i, ketika
Linus sakit, sejumlah seniman dan wartawan
di Yogyakarta mengumpulkan dana guna

meringankan biaya pengobatannya. Mereka
pun kemudian turut mengiringi misa pema-
kaman jenazah "anak rohani” Romo Dick

-w}l&ﬂ(ﬁ 4m d: “Dusem Kadisobo, Sleman,
‘Yogyakarta. Bahkan, anak-anak jalanai'dan

sopir-sopir taksi di kawasan Malioboro pun

merasa kehilangan dan menengok mendmng

di rumah sakit. 7z PGty
Sahabatnya yang _]uga doscn Fakultas S’a's—

‘tra Universitas Gadjah Mada, Bakdi Suman-

to, sangat sedih atas kepergian Linus. " Dia
orang yang tak pernah marah dan pemaaf,”
kata Bakdi, yang pemah meneliti Pengakuan
Pariyem untuk tesis S-2-nya. Sedangkan bu-
dayawan Umar Kayam menilai bahwa karya
dan diri Linus sama "orisinal "-nya. " Karya
Parivem merupakan karya prosa lirik terbaik
dan kontroversial di zamannya,” kata Ka-
yam. -

Sebelum dirawat di rumah sakit, lelaki ke-
lahiran Sleman ini sedang melakukan per-
buruan dokumentasi foto peninggalan seja-
rah di Candi Sukuh. di Kawasan Wisata
Tawangmangu, yang akan dijadikan ilustrasi
penulisan bukunya tentang Kerajaan Maja-
pahit. Rupanya, Tuhan punya rencana lain.
Selamat jalan. Linus. |

Tempo, 2 Agustus 1999 No.22/XXVIII

- Linus_
”Masih” di Yogya

NDAIKATA Linus menjadi perwira polisi, nasib-

nya tak akan seperti sekarang. Prestasi sekolah-

nya baik. Ia diterima di akademi kepolisian.

Sudah menjalani pendidikan {isik, tetapi kemudian se-

muanya ia tinggalkan begitu saja. Lalu ia memasuki jalan

kesunyian, hutan belantara yang wingit, yang tak banyak

orang berani memasukinya. Padahal, menjadi seorang
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% SEKARANG Linus sudah tiada,

fiimah sakit Panti Rapih, antara hi-
dup dan mati. Setelah sebuah serang-
an darah tinggi, stroke, hampir selu-
ruh peralatan fisiknya tak berfungsi.
TFubuhnya tak dapat digerakkan. Li-
dahnya tak hanya pingsan, tetapi
sekarat, tak lagi dapat bicara. Perna-
pasannya tersendat sehingga dalam
 keadaan antara sadar dan tidak sadar,
antara tidur dan bangun, suara na-
pasnya terdengar keras, seperti mata
gergaji yang dihadapkan pada kayu
yang liat. © - o

“Sewaktu menyaksikan keadaan
Linus yang tergeletak tak berdaya,
orang yang sedikit saja kenal dirinya
sewaktu masih sehat tak akan kuasa
menahan haru. Sewaktu saya berada
di ruang tempat penyair kita itu dira-
wat, beberapa hari sebelum ia me-
narik nafasnya yang penghabisan' di
Bumi, tampak mata Linus terpejam.
Di kanan kiri duduk saudara-saudara
perempuannya.mengelus dan membe-
las tangan, kaki, dan dadanya. Dalam
terpejam itu Linus masih mendengar.
Sementara itu pula, air matanya terus
mengalir.

Entah apa yang ditangiskan Linus.
Setahu saya, ia tak akan menangisi
nasibnya sendiri. Sewaktu sehat,
Linus dikenal sebagai seorang yang
amat setia pada keluarganya. Setiap
mendapatkan rezeki, betapapun be-
sarnya, yang dipikirkan Linus ter-
utama sekali adalah adik-adiknya
yang- masih, sekolah, adik-adiknya,
yang akan menikah, dan sebagainya.
Untuk dirinya sendiri, kebutuhan
Linus amatlah terbatas. Ia hanya bu-

tuh pita mesin tik, ' kertas, kopi,

rokok, dan tongseng. Untuk mobili-
tas, ia sudah merasa puas dengan se~
buah skuter bekas warisan dari
Darmanto. Yatman. Karena itu,
Linus, yang dalam tak sadar.terus
meneteskan air mata itu  pastilah

tidak menangisi’ dirinya sendiri. Ia;

menangisi keluarganya yang terpak-

sa harus memikul beban m'embiayai"_

-man, dan —tentu saja— bersama semua itu

setelah sebelumnya tergeletak di-

alir deras.

perawatannya di rumah sakit. Sam-.

* pai tanggal 27 Juli yang baru lalu,

biaya perawatan Linus sudah sebe-
sar Rp 21 juta. Padahal, sampai pa-.
da waktu itu pula, bahkan hingga’
maut menjemputmu pada Jumat
(30/7) sekitar pukul 22.55, tidak tam- '
"ak perkembangan dalam kesehat-
annya. , :
B T '

SEORANG wartawan bertanya pa-
da saya: Apakah nasib Linus mewak-
ili nasib semua seniman yang cen-
derung tidak memperhatikan kese-
hatannya dan juga jaminan kehidup-
an ekonominya? Saya terpaksa meng-
iyakan. Begitulah jalan hidup seni-
man, apalagi penyair Seorang
penyair, kata saya, bukanlah orang
biasa. Bila ia menjadi orang biasa,
penglihatan, pendengaran, ‘dan
perasaannya akan menjadi biasa pu-
la. Ta akan berpikir seperti kebanyak-
an orang berpikir, ia akan merasa
seperti kebanyakan orang merasa,
pendengarannya akan searah dengan
pendengaran banyak orang. Jika
demikian halnya, penyair tidak dapat
melihat, mendengar, merasakan, apa
yangtidak dilihat, didengar, dan dira-
sakan oleh orang kebanyakan. Men-
jadi penyair yang baik bukan sekadar
menguasai keterampilan bersyair,
tetapi menjadikan kepenyairan seba-
gai tidak hanya jalan hidup,
melainkan bahkan darah daging.
Kepenyairan membentuk tubuh pe-
nyair. . . -
Tak ada seorang penyair pun yang

‘ saya tahu yang tidak pernah melaku-

kan kritik terhadap peradaban yang
dominan, terutama yang dalam kon-
teks Linus adalah peradaban modern
yang materialistis, eksploitatif. Lalu,
mereka mencoba membangun sebuah’
cara dan gaya hidup alternatif seba-
gai tandingan. Rendra, misalnya, per-
nah mengatakan bahwa ia berumah
di angin, dan rumah itu tidak dapat
lain selain di Yogya yang dihadapkan’
dengan , ‘modernitas- Kota Jakarta, .
Emha 'menampilkan diri ~ sebagai

polisi di masa Orde Baru dapat dibayangkan istimewanya.
‘Harga diri melonjak, kekuasaan selalu siap dalam gengga-

rezeki meng- -

orang yang amat akrab dengan kehi-
dupan desa, .orang-orang kecil, dan
menghadapkan mereka dengan mo-
dernitas Indonesia. Kelompok teater

"Rendra membentuk kelompok musik

yang disebut "kampungan”. Teater
Gandrik - mengaku sebagai Teater
"Ndesit”.

Sebagaimana yang dapat disaksi-

' kan, banyak penyair, sastrawan, seni-'

man, yang akhirnya hijrah secara
fisik ke Jakarta, hidup di sebuah ling-
kungan yang setidaknya pernah
mereka tolak. Kalaupun tidak hijrah
ke Jakarta, mereka sudah menjalani
sebuah jalan hidup yang sejrama de-
ngan Jakarta. Mereka sudah mulai
berpiki, betapa soal manajemen,
siasat, strategi, memperdagangkan
kesenian merupakan sesuatu yang
niscaya, sesuatu yang harus dipelaja-
ri, dikuasai, dan terutama dijalani.
Linus adalah sosok penyair yang
tetap berada di jalan kepenyairannya.
Ia tidak menjadi orang biasa, hidup
dalam bingkai modernitas di atas. Ia

_tidak hanya tak pindah ke Jakarta, te-
"tapi terus menjalani cara dan gaya

hidupnya yang lama. Ketika teman-
temannya sudah menggunakan mo-
bil, ia masih tetap menggunakan
skuter. Ketika teman-temannya tam-
pak sudah memakai pakaian yang
rapi, bersih, tampak terawat dan ter-
atur, Linus masih tetap berpakaian
seperti para penyair di tahun 70-an ke
bawah: jaket yang tampak usang,
celana jins yang tampak kumubh, tas
yang berisi kertas-kertas yang entah
apa isinya. Kondisi ekonominya, de-
ngan cara hidup seperti itu, tentu sa-
ja tak berubah. ) :

* e oo
TENTU bukan hanya Linus yan
tampak masih mempertahankan jalan
hidup yang serupa itu. Di Yogya
banyak sekali penyair, sastrawan,
seniman, yang berpenampilan seperti
Linus, dengan keadaan ekonomi yang
mungkin lebih buruk ‘daripadanya.
Tetapi, mereka itu cenderung terma-
suk orang-orang yang sebenarnya

"

"

(13
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memang tidak mempunyai kesem-
patan untuk berubah. Linus lain..
Linus sebenarnya’ mempunyal ‘e

sempatan. | Pmstasmya,psebagm,

penyair tak dapat dn'agukan. Iasudah
memberikan sumbéngan pada dunia
perpuisian Indonesia dalam .bentuk

caraekspmyangkhas,reahtaskhas‘

bangunan dunia yang khas, yang se-
belumnya tidak dilihat, didengar, dan
dirasakan oleh yang lain. Karena itu,
tidaklah susah bagi Linus untuk men-
jadi orang biasa, orang kebanyakan,
menjadi bagian dari modernitas. Dan
ia memang pernah mencoba meman-
faatkan kesempatan itu, pergi dan
berusaha bekerja di Jakarta.

Pengalaman di Jakart bagi Linus

tampaknya justru menjadi pengalam-

:afh yang traumatis. Ia tidak betah ber-
,ada.di kota itu, dengan cgradan gaya
hidup kota itu, dengan ‘eara pandang
Jang sama dengan penduduk kota itu.

Kama itu," akhirnya'ia kembali. ke

‘Yogya, kembah ke ]alannya semula.

Hingga ""'saat akhir hayatnya.

.Andaikata Linus menjadi orang bia-

sa, menjadi perwira polisi, ia bukan-

nya“tak mungkin terserang stroke.

Soeharto saja_mengalaminya. Akan
tetapi, ' mungkin, seperti halnya
Soeharto, kesehatannya pun akan de-
ngatr;n segera dapat pulih dan kedua
ma yayangterpe]amtakmen alir-
kan luh. A 8

. Faruk Staf penga]ar ‘pada
ﬁai;:;ltas Sastra Umversztas Gadjah

a

Kompas, 2 Agustus 1999

P

Aksi Peduli Linus

Membaca ”Pengakuan Pariyém 7

]

SURAT kabar Harian Kedau-
latan Rakyat Yogyakarta, Rabu
(28/7) pekan lalu berhasil mem-
bangkitkan kembali harapan ka-
langan seniman akan bangkitnya
kegiatan dan komunitas sastra-
wan Yogya yang solid dengan
warna-warni karya mereka. Le-
wat kegiatan "Peduli Seniman”
di aula kantor tersebut, dengan
mengundang belasan seniman,

budayawan, para intelektual,’

wartawan, dan tokoh-tokch ma-
syarakat di Yogya, malam itu pe-
nonton mendapat suguhan pem-

bacaan prosa lirik Pengakuan

Pariyem karya Iinus Suryadi
AG.

Acara dimaksudkan sebagai
upaya menggugah kalangan se-
niman dan budayawan untuk
membantu mefingankan beban
biaya pengobatan penyair Desa
Kadisobo, Sleman itu, yang sejak
15 Juli 1999 lalu terkena stroke di
ruang Yosef, RS Panti Raplh
Yogyakarta.

Dengan separuh badan lum-
puh dan tetap belum sepenuhnya
sadar, Linus terpaksa menjalani
operasi pertama membuat lu-
bang di tenggorokan untuk me-

nyedot dahak yang mengganggu
jalan napas, disusul operasi cuci
darah setelah terbukti penyair
dan mantan redaktur budaya
Harian Bernas Yogya itu diketa-
hui gagal ginjal. Naniup Linus
akhirnya tutup usia Jumat (30/7)
malam.

>
3

‘.t

YANG menarik, ﬁergelaran
pembacaan’ puisi itu telah me-
nyedot begitu banyak perhatian
kalangan seniman maupun war-
ga Yogya, sehingga acara itu se-

‘perti mempertemukan kembali

para seniman yang selama ini ja-
rang bertemu, dan generasi baru
seniman Yogya yang tak kalah
produktif dengan para senior
mereka.

Merunut kembali Pengakuan
Pariyem, terasa banyak hal be-
Junr selesai di sana. Bukan saja

‘soal gender yang menjadi salah

satu topik pergulatan budaya Ja-
wa—dan kini tentu menjadi wa-
cana yang sangat aktual—tet'api
juga tradisi petani, sikap nrimo

dan pasrah, serta Berbagai istilah .

dan idiom khas yang.dfungkap-
kan Linus di sana. Sejumlah

pembaca pun sering gagal, atau
terpeleset menafsirkan apa yang
sebenarnya ingin dikemukakan
penyairnya lewat teks itu. Ada
beberapa pembaca, yang "tidak
sampai” membaca apa adanya,
karena deskripsi Linus yang
amat transparan. ~

Tokoh masyarakat dan kalang-
an kampus yang ikut membaca
puisi di antaranya Dekan Fakul-
tas Sastra UGM Prof Dr Hj Sitti
Chamamah Suratno, Kepala Pu-
sat Studi Wanita UGM Prof Dr
Mary Astuti, pakar sastra Dr Su-
minto A Sayuti, Ki Boerhanud-
din Lubis, Prof Dr Subronto Pro-
johardjono, Rektor Universitas
Atma Jaya Yogyakarta (UAJY)
Drs Kusumadmo MM, serta Drs
Bakdi Soemanto SU dan istrinya
Ny Lana Bakdi Soemanto (ka-
langan kampus). ; -

Dari kalangan ‘seniman dan
budayawan yang hadir antara
lain Azwar AN, Fred Wibowo,
Butet Kartarejasa, Heru Kesawa
Murti, Landung * Simatupang,
Maria Kadarsih; Ardiyanto Pra-
nata, Sunardian Wirodono. Di
samping sejumlah wartawan, ju--
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ga ada tokoh masyarakat, seper-
ti Arwan Tuti Artha, Letkol (Pol)
Yotje Mende, Ken Utami, Lusy
Lakshita, Titik Dhanumihardjo,

Anggi Minarni, dan dua musisi -

Bram Makahekum, dan Ambar
Polah. Di luar itu, juga hadir se-
niman Dr Faruk, Sutanto Men-
dut, penyair Teguh Ranumihar-
djo, Joko Pinurbo, dan Abdul
Wachid.

Kegiatan yang dibuka Pemred
Kedaulatan Rakyat Drs Oka Ku-
sumayudha itu berhasil me-
ngumpulkan dana Rp 3.000.600
yang selanjutnya diserahkan
oleh Pemimpin Umum Kedaulat-
an Rakyat H Soemadi M Wonohi-
tokepada Bakdi Soemanto untuk
diteruskan kepada keluarga Li-
nus Suryadi.

e

PEMBACAAN Pengakuan Pa-
riyem Rabu malam, menurut pe-
nyair dan pakar sastra Dr Su-
minto A Sayuti telah menunjuk-
kan fenomena menarik, adanya
kebutuhan untuk menjalin ko-
munitas baru yang selama ini ja-
rang terwujud. "Yogya sebagai
kota kebudayaan itu 'kan memi-
liki banyak sekali kantung kebu-
dayaan, ada banyak galeri, ko-
munitas. Akan tetapi kantung-
kantung itu rébek, karenanya
butuh tambalan-tambalan baru.
Forum ini, menurut saya, adalah
forum tambalan yang penting, di
mana semua orang bisa bertemu
kembali,” kata Suminto A Sayu-
1 : :
Sedangkan Dr Faruk yangsaat
ini menjadi Koordinator Seksi
Sastra Dewan Kesenian DI Yog-

yakarta (DIY) melihat, aksi pedu-
li seniman ini sebenarnya bukan
hanya ditujukan kepada Linus.
Aksi seperti ini juga merupakan
kebutuhan kita dan bentuk soli-
daritas kita kepada para seni-
man. "Karena pada umumnya,
apalagi para penyair, hidupnya

terus miskin. Kalau tidak ada’
uluran tangan dari masyarakat,

bagaimana kita bisa menghargai
mereka?” kata Faruk,

Pengakuan Pariyem yang di-
publikasikan pertama tahun
1978-1979, merupakan karya
puncak Linus Suryadi pada ba-
gian awal perjalanan kariernya.
Karya itu sendiri sudah diter-
jemahkan ke beberapa bahasa,
dan terakhir ke dalam bahasa
Belanda. Sejak awal penerbitan-
nya, Pengakuan Pariyem diper-
sembahkan Linus kepada Umar
Kayam, yang ketika itu masih
aktif menjabat sebagai Dirjen
RTF (Radio Televisi dan Film),
bahkan dalam prosa lirik itu, di-
gambarkan juga tokch Dirjen
RTF itu secara samar. Meski de-
mikian tidak sedikit pembaca
puisi malam itu yang terpeleset
keliru membaca ungkapan-ung-
kapan Linus Suryadi yang sarat
dengan idiom-idiom budaya
Jawa.

Komunitas yang dibangun Ke-
daulatan Rakyat sebenarnya po-
tensial sebagai ruang atau forum
dialog untuk aktivitas kesenian
di Yogya. Bahkan beberapa
orang berharap, forum itu bakal

berkembang dan menjadi salah.
satu payung aktivitas para seni-'

man Yogya. (hrd)

Kompas, 2 Agustus 1999

.
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WT enapak Imajinasi:dan
Petualangan Motmggo

"JAKARTA — Malam menge:
nang 40 hari sastrawan Motinggo
Busye di Galeri Cipta Il Taman
Ysmail Marzuki, Jumat malam lalu
{30/7), tak sekedar mengirim doa,
tapi juga menapak tilas kelakuan
seniman dan sastrawan yang sem-
pat dljl.lll.lkl pomo ini. " Motinggo

itu seniman berkepala tujuh; semua-

mau dipegangnya ya bikin puisi,
keramik, novel, teater,”” ujar Sutar-
dji Colzoum Bachr, salah seorang
sobat karibnya,

. Tapi, sambung sastrawan nyen-
trik ini, jangan mcngapresiasi kar-
ya-karya novelis Malam Jahanam
itu dengan realitas. *’Motinggo tak
peduli dengan realitas. Ia makhluk
yang 1majmauf tak hidup dengan

realitas tapi menciptakan reali- -

tas...,”’ urainya. . -

" Acaraitu dihadiri banyak teman
seperjalanannya — seperti Ham-
sad Rangkuti, Slamet Soekirmnanto,
Hardi, Abdul Hadi WM, Putu Wi-
jaya, Tommy F Awuy, Agus R
Sardjono, Amak Baljun dan Titis
Basino. Nampak pula tokoh seni
yang mendapat banyak dukungan
dari almarhurn, antara lain Ratna
Sarumpaet, Seno Gumira Ajidar-
madan lamnya.

Tak seperti peringatan hari ke-
matian yang beraroma haru biru,
40 hari Busye justru penuh gelak
tawa saat Sutardji dan sastrawan
lainnya menguliti imajinasi-ima-
jinasi sastrawan yang wafat karena
diabetes ini.

Pengamat sastra Dr Melani Bu-
dianta, yang menjadi narasumber
tapak tilas Busye, mengatakan bah-
wa almarhum mungkin bukan
yang terhebat dalam dunia sastra
Indonesia, tapi dalam karimya di

dunia karang-mengarang selama -

kurang lebih 46 tahun mencatat se-
jumlah prestasi yang sulit ditandin-
gi. Pertama, sebut dosen fakultas
" sastra Ul ini, sebagai seorang seni-

‘man yang serba bisa, iamerambah ;
- berbagai ragam sastra dan seni. “'Ia-
memang bukan presiden penyair
Indonesia, (seperti yang diklaim
Sutardji CB atas dirinya, red), tapi
puisi-puisinya pernah_memba-
wanya ke sebuah festival puisi du-
niadi Korea,” kata Melani.

Sebagai penulis'drama, nama
Busye pun tak disejajarkan dengan
putu Wijaya dan Arifin C Noer, ta
pi salah satu karya awalnya Malam
Jahanam memenangkan lomba
Sayembara Penulisan Drama Ke-
menterian P dan K pada 1955. Dra-
ma singkat ini konon masih dipakai
sebagai naskah wajib untuk latihan
di berbagai kelompok dan sekolah
teater di Indonesia.

Di genre cerpen, sambung Me-
lani, yang digelutinya sampai akhir
hayatnya di bulan Juni 1999 lalq,
ia memenangkan pula sejumiah
penghargaan baik yang ditolak
maupun yang diterimanya. Yakni,
Hadiah majalah Sastra tahun 1962
untuk cerpennya Nasehat Untuk
Anakki dan pemenang keempat
Sayembara Cerpen Horison 1997
untuk Bangku Baru.

Ketika terjun ke penulisan novel
populer di tahun 60-an sampai
awal 80-an, kiprah Busye dinilai
tak tanggung-tanggung. Triloginya
(Bibi Marsiti, Jatuni, Nyonva Mar-
djono) membuka jalan bagi ke-
bangkitan novel populer di bisnis

perbukuan Indonesia di a®al tahun
1960-an Dan dalam kurun waktu
20-an tahun Busye menghasilkan
lebih dari 150 judul buku yang ren-
tan dibajak karena larisnya.

Hanya Busye, sastrawan yang

pemzh menyutradarai dua film, me-

‘majang lukisan-lukisannya dalam

pameran tunggal atau bersama dan
dalam eksperimennya yang paling
akhir, mengabadikan tulisan tangan
dan potret para sastrawan dalam
karya-karya keramiknya. ®rad

Republika, 2 Agustus 1999




- SEPERTI" pada '~
waktu = Romo Ma- :
ngunwijaya mening-
gal, juga Masri Si- -
ngarimbun, juga be-
berapa sahabat baik %&
lainnya yang mening-
gal, seperti sebuah
skenario - film-* yang
telah ditulis rapi,-saya .
berhalangan datang Y
karena sedang ambruk sakit.
Skenario? Tentu saja itu se-
buah ”skenario™ Skenario dari
Penulis Agung, Gusti Allah

ga sebuah skenario yang pent-
ing lainnya tentulah ada mak-
sud dan alasannya yang san-
gat penting skenario itu dit-
ulis. Sebagai manusia biasa
saya tidak bertanya jauh,
tidak meneges lebih lanjut ten-
tang kebetulan itu. Meskipun
gelo dan sedih, tidak bisa lain
daripada menerimanya den-
gan sabar dan tawakkal.

* Si Mbak, anak saya yang
tertua bersama anak-anak
kembarnya yang pada waktu
itu sedang kebetulan berada di
Yogya, sempat menengok
Linus pada hari terakhir
Linus tergeletak di rumah
sakit. Meskipun si Mbak men-
doakan Linus akan kesem-
buhannya, sekaligus dia takut
bahwa itu pertemuannya‘yang
terakhir dengan konco-baik
ayahnya. Saya dan Bu'Ageng,
Gendut dan Mister Kebumen,
seperti mewakilkan si Mbak
untuk menghadiri saat-saat
-akhir Linus.. Mister Rigen,
Nansiyem dan bedes-bedes
. Beni Prakosa dan Tolo-Tolo,.
selalu tahu dan merasa bahwa
Linus.bukan konco-biasa bagi
seluruh isi nDalem KeAge-

Yang Maha Kuasa. Seperti ju--

ngan: Dia adalah selalu “tamu !

;. istimewa”. Bukan
! karena pekaiannya
! ,yang klasik-kumal,
' *bukan juga karena
vespa - warisan
Darmanto Yt yang
‘suara ejlek-enong-
##  nya menyaingi kon-
- voi' lampor Nyai
&% ¥ Roro Kidul (tapi
~ 7 77 yang akhir-akhir ini
sudah ganti baru), tapi yah ke-
.seluruhannya yang jatmika
bagaimanapun sering aneh
dan tidak "memudengkan”
ceritera-ceriteranya.
Pendeknya keseluruhan body
and soul penyair Kadisobo se-
lalu memukau, meski sering
juga "puzzling”, mengundang
tanda tanya. Kebenciannya
terhadap bakmi, legendaris di
kota Yogya. Sama legendaris-
nya de-kefanatikannya kepa-
da tongseng. (Satu malam be-
gitu saja dia muncul di rumah
dengan pakaian rapi disetrika.
Kelihatan bersih dan segar.
Bersisir rapi. Dengan senyum-
senyum dia mengatakan bah-
wa dia mendapat undangan
kencan makan-malam di ru-
mah seorang dosen wanita Ita-
lia. Cakep, deh, katanya. Be-
_ lum setengah jam kemudian,
lho, dia sudah kembali ter-
engah-engah. Langsung me-
nuju dapur Nansiyem minta
‘makan. Baru kemudian dia
melapor, di rumah cewek Ita-
- lia itu makan-malamnya “spa-
- geti”, bakmi Italia yang berge-
" limang keju dan tomat...). -
inus, penyair prasodjo itu,
. memang prasédjo betul, Tenan

.1 Akan hal itu Mister Rigen

pun percaya dan mehggaris-

bawahinya. Suatu ketika Mis-

ter Rigen masih mendatangi
* Bersambung hal 11 kol 5
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sayd’ di kamar sehabis Linus’,

2 .
: i

" “Orang kok biasa betulI” .
.+ “Ya biasa.: Tidak ‘macem-_
“Ha, enggih. Boten macem-
macem. Seperti Prof. Legowo
Prasodjo.” .-+ .

“Betul to, menurut kamu ? .

Elok pendapatmu.” -
“Padahal diaitu bukan prof,
bukan apa,toPak? = - .
. Apa untuk jadi orang prasod-

Jjoitu harus prof,, Gen 77

“Ha ya tidak to, Pak. Profitu p

ya prof. Ning kalau prasodjo ...”

Mister Rigen kemudian pin-
dah duduknya. Berdiri meng-
hadap saya. Dua jempol tan-
gannya diacungkan  kepada
saya... L ,

“Ning, kalau prasedjo itu ya-
seperti ini, Iho, Pak. Jempol be-

tul. Untuk menjadi prasodjo -

yang betul itu tidak mudah ya,
Pak ? Soalnya saya lihat
sekarang banyak orang pinter,

orang kuasa, orang kaya, ning, .
ning,. kalau diminta prasodjo _

eh, kok sulit banget ! Mereka
terus petentang-petenteng, adi-

gang-adiguna. Terus jadi men-

K? -mentang ¢ li.’:",—' R

Vv,

TR ik
ya juga, Teringat akan gam:
bar-kaca daii Pak Sastrogam:

“bar almarhum, yang pernah

mengingatkan kita supaya pra-

-8odjo, sederhana,. dengan se-

buah lukisan Petruk berfoya-

‘foya dengan ‘memangku seo-

rang wanita sembari tangan-

- nya sebelah memegang sebuah

botol wisld. Lukisan itu ditulisi
“Melik Nggendong Lali”, men-
damba sesuatu itu mengan-
dung kemungkinan untuk lu-

“Bapak kok mesem-mesem ?
Apa sudg"h ‘ngeh betul artinya
- “Sudah, Mister. Prasodjo itu

‘ya Mas Linus itu. Seutuhnya

" Saya ingat Linus waktu baru
rampung 'menulis Pariyem
Yang monumental itu. Bangga

. tapi tidak mbagusi . Karya itu

dibicarakan di mana-mana,
diterjemahkan dalam bahasa

"Belanda oleh seorang penulis’

leinda.' Linus bangga tapi
& I SR .

Linus, penyair Kadisobo,
yang telah memukau dan
menggembirakan banyak saha-

‘bat, telah pergi. Selamat Jalan,

sahabat O-n

Kedaulatan Rakyat, 3 Agustus 1999
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B PEMBACAAN PUISI

Guyon Sang Darmanto

Setelah absen 17 tahun, Darmanto kembalike TIM. Tetap

harus diperhitungkan.

ENYAIR Darmanto Jatman mem-

beri jawaban aneh saat ditawari me-

ngepalai Program Studi Psikologi

Klinis, Fakuitas Kedokteran, Uni-
versitas Diponegoro (Undip), Semarang,
Juni 1996. "Belikan sepatu, ukurannya 42,
dan harganya harus di atas Rp 100.000,
kalau mau mengangkatsaya sebagai peja-
bat,” katanya kepada Rektor Undip saat
itu, Muladi.

Permintaan itu dituruti. Muladi
terpaksa merogoh sakunya sendiri, dan
membelikan sepatu seperti yang disya-
ratkan. Darmanto pun lalu memegang
jabatan kepala program blablabla itu...
sampai sekarang. Lalu, berubahkah
sang Darmanto? Ternyata tidak. Sepa-
tuyang dibelikan orang yang kini men-
jadi Menteri Kehakiman itu hanya di-
pakai kalau ada acara rapat.

Untuk mengajar, apalagi memba-
ca puisi, "Mas Toto” —demikian ia
biasa disapa para kolega dan maha-

- siswanya— tetap bersepatu sandal
dan berceldna jins. Dengan penam-
pilan seperti itu pula ia menyapa pub-
lik di Graha Cipta II, Taman Ismail
Marzuki (TIM), Jakarta, Jumat ma-
lam pekan lalu. Dalam acara "Lapor-
an Kepada Karto” itu, Mas Toto me-
lempar 11 puisi selama dua jam. "Ini
hanya nostalgia, kangenan dengan te-
man-teman lama,” kata penyair ber-
usia 57 tahun itu.

Darmanto membuka jurusnya de-
ngan membaca "Hai Sapi”, yang juga
dibacanya saat terakhir ampil di TIM,
saat pertemuan sastrawan sé-Indone-
sia, 1982. ”Sajak ini menjelaskan me-

- ngapa saya lama tak tampil di TIM,”
katanya. Kepada GATRA ia menyebut-
kan, lama absen karena malas melihat

atmosfer di pusatkesenian tersebuc. " Ber-
antem terus,"katanya.

Disela-sela lembaran puisi yang diba-
canya, Darmanto rajin menggoda konco-
konco lamanya yang duduk di barisan de-
pan. Ikranegara jadi sasaran pertama. "Dia
datang pasti untuk ngaco, karena partainya
kalah,” sentil Darmanto. lkra tercatatseba-
gaiseorang calon anggota legislatif Parwi
Amanat Nasional (PAN) dari dacrah pemi-
lihan Jawa Timur. Hadirin terkekeh.

Belum sempat kra membalas, sasaran

beralihke pelukis Fardi, vang baru meng-
gelar pameran di Jepang. "Jauh-jauh pa-

meran, tapi tak ada yang beli,” kata Dar-

manto. Setelah itu, penyair Sutardji Cal-
zoum Bachri dapart giliran. "Tarji itu kok
merana terus.... Yang lain sudah naik
Merey, iamasih jalan kaki rerus,” kata Dar
manto. "Pindah saja ke Semarang, 1i." | 1a-
dirin lagi-lagi bertempik sorak.”
Gaya membaca Darmantomemang tak
seatrakeif “Tarji, atau seteatrikal Rendra,
Fapi, penonton tk pernah merasa bosan
karena kelineahan Darmanto mencharkan
humor di sepanjang acara. Apalagi ketika
padasaatjeda, "suarawan” Butet Ke reara-
jasa ikut #unur membaca sajak, clpa Nduk
Bosen Kamu Sumpek Tuwcek Jadi Presiden?
Sajak itu dibuat Darmanto dua hari sebe-
lum Soeharto lengser. ‘ 2
‘Tak hanya dalam gaya membaca, hu-

-morjuga menyusup ke dalam puisi-puisi-

nya. Masuk akal kala ada yang menyebur,
Panggung tertib bukanlah podium Dar-
manto. Pembacaan sajaknya harus dinik-
mati sembari lesehan. Danarto, yangbaru
menerbitkan Asamaraloka itu, menilai du-

nia kepenyairan Darmanto sebagai dunia -
- guyonmatonkhasJawa. Akrab dengansin-
{ dirandan ejekan.

)

]
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: .H’""'Dengan carditu, Darmanto mengiifai
isi'perut kebudayaan Jawa. Puisi. Is}‘grl, .
; yangd:buatawal l980-an,mlsalnya e
: e:ttrzgematm:, ia suimber berkab:dan
rezekz. api, di bagian lain: la menjadi'sq-.
.4 pénting dengan kerbau, luku; sawah dan

- pobon kelapa/la:kita angkul malam

bari danitak pernab ngelub walau cape/

. Ia seldlu'memelibara anak-anak kita

dengan bmunggub-s:mggﬂb/ seperti.

kita memelibara ayam, itik, kambing,

! ataujagung. Kelompok feminis bolch

jadi tak sétuju cara pandang Darman-

to. "Tapi, itulah realitas budaya Ja-

wa,”katanya.. .

Selainistri, pada penodc itu, Dar-
manto juga bersajak tentang “anak”
dan "rumah”. Sajak-sajak itu juga me-
ngelaborasi filsafat harmoni kehi-
dupan manusia Jawa. Periode ini,

'yang oleh Darmanto disebut sebagai
zaman normal, oleh banyak seniman
dinilai sebagai periode kepenyairan’
Darmanto yang paling cemerlang.
"Ketika menggarap sajak-sajak indi-
vidu itu, Darmanto masih sempat
mengolah kata,” kata Sutardp Cal-
zoum Bachri. :

Sajak-sajak terbaru Darmanto,
yang banyak mengangkat perihal re-
formasi, dalam penilaian Sutardji di-

- tampilkan terlampau telanjang. Ke-
nyataan sosial tak dibungkus dengan
metafora. "Seperti tajuk rencana ko-
ran,” kata "Presiden Pényair” itu. Pe-
nafsirannya pun jadi tunggal. "Taklagi
merangsang imajinasi pembaca, Su-.

; tardp menambahkan..~

. Mungkin saja. Tetapl, betapapun,

Darmanto membuktikan dirinya masih

harus diperhitungkan di depan pengun-

jung yang memenuhi gedung malamitu.

Di atas panggung, ia masih Darmanto yang

dulu, yang pandai menjebak dan mengge-

litik penonton, cerdas mempermainkan
emosi,danapik miengatur ritme. '1 “akper-

cumaia ngumpet 17 tahun. @ : .

Hldayal Taman dan Heddy l.agila

i

Gatra, No. 33, Th. V, 3 Juli 1999
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Kritik Sastra Harus Ikuti
Perkembanganastra

ARl N

Jal£arté, Kompas o

Kritik sastra yang relevan dan dikembangkannya
teori sastra alternatif sangat dibutuhkan
jembatani hambatan komunikasi antara rendahnya
apresiasi masyarakat di satu sisi dengan karya sastra
di sisi lain. Tanpa upaya semacam itu, karya sastra

dibaca orang.

Ketua Pengurus Pusat Him-
punan Sarjana Kesusastraan In-
donesia (Hiski), Prof Dr Mursal
Esten, mengungkapkan hal ini
pada peluncuran buku Telagh
Bahase dan Sastra di Jakarta,
Senin (2/8). Buku yang diter-
bitkan oleh Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa un-
tuk memperingati 70 tahun usia
pakar bahasa Prof Dr Anton M
Moeliono. Selain Mursal, dalam
sesi diskusi juga tampil Multa-
mia RMT Lauder dengan maka-
lahnya, "Derap Pengembangan
Linguistik” dan Bambang Kas-
wanti Purwo yang menyajikan
makalah ?’Perkgzgpangan Peng-
ajaran Bahasa Indonesia.”

Menurut Mursal, kritik sastra
tidak 'saja memberikan penilai-
an buruk dan baik kepada pem-
baca, tetapi juga menjelaskan
nilai-nilai dan dimensi-dimensi
yang tersembunyi serta terkan-
dung di dalam sebuah karya sas-
tra. Oleh karena itu, tambahnya,
kritik sastra harus mampu
mengikuti perkembangan sas-
tra, mengenal konvensi-konven-
si sastra yang hidup dan ber-

kembang dan juga harus peka
gejala-gejala  pemberontakan
terhadap konvensi tersebut. .

"Jika peran 'jembatan’ terse-
but yang juga mau diambil oleh
kritik sastra, konsekuensinya
adalah di samping bersedia dan
mampu mengikuti konvensi-
konvensi sastra, ia juga harus
bersedia dan mampu menjelas-
kannya di dalam bahasa masya-
rakat tanpa terjerumus ke da-
lam pendangkalan-pendangkal-
an,” kata direktur ASKI Pa-
dangpanjang ini.

Tiga bidang cakupan

Iimu sastra mengenal tiga bi-
dang cakupan, yakni teori sas-
tra, sejarah sastra dan kritik sas-
tra. Jika dilihat dari sudut ilmu
sastra, jelas kritik sastra me-
nempati kedudukan yang pen-
ting, sederajat dengan dua ca-
kupan lainnya. Ketiga cakupan
ilmu sastra tersebut bukanlah
sesuatu yang berdiri sendiri,
Masing-masing saling menun-
jang, baik untuk kepentingan il-
mu sastra itu sendiri, maupun

Kompas, 3 Agustus

untuk men-

menjadi terasing dan tersisih karena tidak banyak

untuk kepentingan perkem-
bangan kehidupan sastra. Bah-
kan, untuk melakukan kritik
sastra harus dengan terlebih da-
hulu menguasai teori sastra dan
sejarah sastra.

Kritik sastra dapat dikatakan
merupakan penggabungan atas
penguasaan terhadap teori-
teori sastra dan sejarah sastra.
Kritik sastra di dalam kajian-
kajiannya tentu akan berlan-
daskan kepada prinsip-prinsip,
kategori-kategori, ataupun kri-
teria-kriteria yang lebih bersi-
fat normatif, namun (inilah
dilemanya) kritik sastra juga
harus bisa mengembangkan
teori-teori itu di dalam alterna-
tif-alternatif sesuai dengan ko-
drat setiap karya sastra.

Teori akan terikat dengan
konvensi-konvensi, sedangkan
karya-karya sastra yang penting
adalah karya-karya yang berha-
sil menembus konvensi-konven-
si tersebut, tidak lagi terikat de-
ngannya. Dalam hal ini kritik
sastra harus peka dan bisa men-
jelaskan gejala-gejala tersebut.

(lok)

1999

"
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* PERNAH thadl pertentangan yang
\sengit antara para guru bahasa Melayu
(yang kemudian menjadl Indonesia)
dengan para jurnalis {wartawan) sekitar
tahun 30-an. Bahkan gaung pertentan-
gan itu masih saja terdengar pada
Kongres Bahasa Indonesia di Medan
thun 1954. ¢, 4

Pihgk guru mcnudmg Bahasa para
wartawan kacau dan minta supaya para
wartawan lebih memperhatikan aturan-
aturan bahasa seperti dnajarkan di seko-
lah.

Menanggapi tudmgan itu, para
wartawan mengkldim bahwa merekalah
(para wartawan) yang menciptakan ba-
hasa Indonesia yang sesungguhnya dan
penuh tenaga kehidupan.

Menanggapi pertentangan dua kubu i-
ni Sutan Takdir Alisyahbana (STA)
menasihati supaya para guru mem-
biarkan dulu para wartawan bereksperi-
men dengan bahasa mereka, karena ba-
hasa orang yang sudalfdewasa tidak
alcan dapal diperbaiki lagi oleh para gu-

Sebahknya, demikian STA, tugas
para gurulah mendidik para wartawan
generasi baru untuk menulis sesuai atu*
ran bahasa yang jelas, seragam dan
memenuhi standar tanpa mengurangi ke-

lincahan serta keleluasaan ‘bahasa jumal-
istik dalam menulis sesuai .

Dan selanjutnya STA dalam Semmar
Bahasa Indonesia - 1968 berkata,
“Pulang ke Indonesia sesudah 11 tahun
berada di luar negeri saya merasa amat
berbahagia melihat bahasa Indonesia
para wartawan telah jauh mendekati ba-
hasa sckolah.”

Menurut STA, hal itu tegjadi  karena
scluruh angkatan wartawan zaman se-
karang telah memperoleh pelajaran ba-
hasa Indonesia secara teratur di seko-
1ah.Kcberhasilan itu menunjukkan para
guru telah mampu mengajarkan apresi-
asi sastra Indonesia dengan baik di scko-
lah. . '

- Bolehlah dikatakan “demikian, karena

guru bahasa’ Indonesialah ‘yang ‘men-

‘duduki tempit penting dalam pembinaan’

bahasa Indonesia bag1 murid. Demikian
pula pembmaan -apresiasi Sastra. Sarana

1ain- yang juga ikut mendukung adalah.

petpustakaan sekolah. bﬁku dan kunku
lum

Namun peran guru letap sentral.
Bagaimana pun baiknya sarana pen-

didikan, bila guru tidak dapat men-'

jalankah tGgasnya-fiengan baik, maka
pengajaran pastilah tidak memberikan
hasil yang memuaskan, begitu'pemah
diungkapkan Prof DrJ S Badudu pada
Penataran Guru-Guru SL’I‘A Bogor pada
Februari tahun 1991.
.Guru

Apresnasn sastra termasuk dalam pen-
gajaran sastra. Sedangkan pcngajaran
sastra Indonesia hanyalah sub 3§ pen-
gajaran bahasa Indonesia ‘di s
membaca, kosa Kata, struktur (tala ba-
hasa), menulis (mengarang) dan wicara.

Porsi sub sastra memang tak begitu
besar _|1ka dilihat jam pelajarannya. Ini
tentu juga merupakan salah satu kendala
dalam apresiasi sastra .

Porsi waktu yang terbatas ini membu-
at pelajaran-sastra yang seharusnya

menckankan apresiasi sastra- menjadi -
jatuh pada verbalisme. Yang dimaksud-

tkan dengan verbalisme adalah sekedar

hafal nama, hafal definisi. Seperti. hafal.
- definisi tentang novel, ¢ cerpen, anekdot.

Atau hafal nama-nama Hanafi, Rapiah,
Syafei sebagai tokoh-tokoh novel Salah

Asuhan tanpa pernah membaca sendiri-

bukunya.
" Verbalisme pastilah Jauh ‘dari men-
gapresiasi karya sastra. Apresiasi berarti

menikmati, menghayati, menyenangi’

atau mengagumi. Maka untuk menghin-
dari verbalisme, guru jangan hanya
menyodorkan nama-nama, atau definisi-
definisi kepada siswa dan pada giliran-

nya (waktu ulangan) mengajukan per--

tanyaan yang jawabnya hanya hafalan.

ping

!" Untuk "pendidikan apresiasi guru bisa
menempuh jalan antara lain dengan
.embacakan-seéndiri atau menyuruh
isiswa shembaca puisi atau cerpen mau-
pun’ cuphkan-cuphkan dari novel d1 de-
-pan kelas. --
-~-Menurut pengalaman, siswa- -siswi
bukanlah tidak peka tethadap karya sas-
tra. Mereka bisa diam tenang ketika
Surat Kepada Mama WS Rendra diba-
.wakan ‘'dengan lantang oleh gurunya.

" .Untuk siswa-siswi SLTA kelas atas
bisa terkESimak ketika gurunya mem-

PO S

- bawakan Nyanyian Angsa Rendra. Juga

puisi Krawang-Bekasi Chairil‘Anwar
sangat bagus sebagai bahan untuk pen-
didikan apresiasi sastra. Guru bisa mem-
bicarakan mengapa puisi itu indah.

.Mengapa dalam puisi itu Chairil
mempergunakan kata “terbaring” dan
bukan memakai kata “mati”, "men-
gangkat senjata” dan bukan kata "mem-,
bedil”. Guru juga bisa mengajak murid-
nya untuk membayangkan sepinya
malam, jika saja hanya detak jam dind-
ing yang terdengar M.lsalnya, cuphkan
benkut uu.

Kamt yang kini terbarmg antara
Krawang-Bekasi
tidak bisa.teriak "Merdeka * dan
angkat sayata lagi. -

" Kami bwarapadamudalam hening di
malam sepi ketika dada rasa hampa
dan ji Jam dmdmg yang berdetak).

Begzmlahuntuk menyebutkan bebera-v
pa contoh. Hal lain meskipun agak sulit
adalah mengadakan kegiatan sastra, mis-

.alnya pada - bular: Februari.bertepatan

bulan wafatnya peftyair -Amir- Hamzah.

{Atau” kegnatan pada bulan April untuk

mengenang penyair Chairil Anwar. Pada

bulan itulah Chairil meninggal. ™
“Tentu sangat xdwl jika dalam kesem-

pa(an seperti itu diadakan kegiatan sastra
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seperti deklamasi, membaca cerpen.
Atau apa salahnya jika dalam kesem-
patan itu mengundang penyair seperti
Taufiq Ismail atau WS Rendra untuk
membawakan puisi mereka.

Guru yang baik ialah guru yang me-
miliki pengetahuan cukup tentang bi-
dang yang digelutinya. Untuk mcmba\\(a
muridnya menjadi apresiator sastra lebih
dulu gurunya juga harus seorang apre-
siator sastra. -

Namun keadaan di sckolah-sekolah
kita memang kurang menggembirakan.
Berdasarkan hasil penelitian Universitas

- Padjadjaran Bandung diungkapkan, se-

Suara Pembaruan 6

bagin besar guru Bahasa fndonesia di
SLTP (SMP) Jawa Barat adalah guru
yang schenamya tidak berwewenang un-
wk mengajarkan Bahasa Indonesia di
sckolah itu,

Mercka itu guru mata pelajaran lain
yang merangkap gurs Bahasa Indonesia,
lantaran guru yang berwewenang tak a-
da. Berdasarkan kenyataan itu, kita jadi
maklum bila apresiasi sastra tidak bisa
berjalan sebagaimana mestinya di
banyak sekolah kita. Dari guru bidang
lain seperti it pendidikan apresiasi sas-
tra tentu tidak bisa diharapkan, Ya, apa
bolch buat.

- Harinto

Agustus 1999

“Navis Raih Penghargaan Sastra Anak Unesco

PADANG — AA Navis memang liat.
Ketika banyak sastrawan asyik mencem-
plungkan dirinya ke dunia politik, dan
gagal, sastrawan gaek asal Padang ini,
kembali mencatat prestasi. Ia merajh
penghargaan dari badan PBB, Unesco.

“Penghargaan itu saya terima pekan

lalu,” katanya kepada Republika, di Pa-
dang, Kamis (5/8). Unesco, memberikan
_perhatian khusus pada karya Navis. Bu-
kan tentang Robohnya Surau Kami, atau
antologi cerpen-Jodoh, melainkan untuk
karya sastra anak-anak,

Lelaki asal Padangpanjang kelahiran
Kampung Jawa, Padang 17 November
1924, dalam beberapa tahun terakhir me-
mang tampil beda. Selain aktif di sekolah

INS Kayutanam, rupanya ia juga menyi- -

sakan waktu untuk menulis cerita anak-

anak, di tengah kesibukannya menyele- -
Ssaikan sebuah buku tentang PRRL " ...
+,-Iatelah menyelesaikan dua buku sastra_ hiasan yang rancak, tapi hanya bisa diko-
. sumsi oleh anak kalangan atas, ** Anak-

anak, yang materinya bersumber dari ce-.

rita rakyat Minangkabaui. Buku pertama’

memuat beberapa cerita rakyat, semisal
Umbuik Mudo, Malin Kundang, Anggun*
Nan Tongga dan lainnya. Lalu buku ke-

dua berisi delapan cerita pendek, yang

kesemuanya juga menuturkan cerita rak-
yat Minangkabau. Penghargaa diraih Na-
vis, untuk bukunya yang kedua itu, **Sa-
yasudah terima piagam dan plakatnya,”
kata dia.

Dalam buku kedua yang diterbitkan

Grasindo atas biaya IKAPI dan Grasindo
itu, terdapat cerita, Ombak Punus, Pakiah
Nando, Si Patai, Riwavat Pagaruyung,
Si Udin Anak Rang Palembayan, Gadil
Rantih, Tuanku Imam Bonjol dan Tuanku
Lareh Simawang.
_Menurut Navis, untuk tahun ini,
IKAPI dan Unceso memberikan perha-
tian khusus pada dunia anak. Dalam blan-
tika sastra, temyata amat sedikit karya
yang bicara tentang dunia yang satu ini.
Jika pun ada, isinya menggurui, cetakan-
nya asal-asalan dan kertasnya jelek, se-
hingga anak-anak tidak suka,

Ada buku impor, dengan lay out dan

anak miskin terbit air liurnya untuk mem-
baca buku luar negeri itu, tapi untuk
membeli orangtua mereka tidak mampu.
Sejak dari kecil, orang miskin itu telah
tersisih, kasihan saya pada generasi bang-

saini.”” kata Navis.

Ia menambahkan, sudah waktunya
sastrawan meluangkan waktunya untuk
dunia sastra anak. Sebab dewasa ini me-
mang sangat sedikit sastrawan yang mau
terjun ke sana.

Buku cerita yang ditulis Navis itu ditu-
Jjukan untuk anak berusia 10 sampai 12
tahun. **Apa yang sava tulis masih sedi-
kit. sangat luas lagi dunia yang bisa kita
suguhkan kepada anak-anak. asal mau
menggarapnya,”* kata dia,

Entah kenapa, Navis dalam beberapa
tahun belakangan, makin meningkat saja
semangatnya dalam menulis. Cerpen-
cerpenya muncul di media nasional. Se-
bagaimana biasa, tulisannya bernas. Kini.,
cerpen-cerpennya itu akan diterbitkan
pula dalam antologi Jodoh, memuat se-
puluh cerpen. Pada saat bersamaan, akan
terbit pula kumpulan cerpen Gus Tf Sa-
Kai, bertajuk Sinus, berisi 14 cerpen. Gusf
Tf yang dihubungi ke rumahnya di Pa-
yakumbuh, Kamis (5/8), menyebutkan,
kumpulan cerpennya itu aka diterbitkan
Gramedia, Jakarta, Selain itu, karya Gus,
berupa novel dengan judul Tambo, Agus-
tus ini diterbitkan oleh Grasindo. mru

Republika, 6 Agustus 1999
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Mengenang Linus. Sury_adl AG,

teérsebut k’urang bermutu, itu terser—r

-« Kalaulah nanti aku terbanting
.. jauh harap dari yang kudamba
| Biarkan sebuah salib gading
" tergeletak dan jadi karib setia

DALAM pardangan umat kris-
tiani, empat larik puisi tersebut, ten-

tu mengandung muatan nilai re-

ligius, juga kesadaran akan maut,
yang datang tanpa diundang dan
tidak bisa ditolak kehadirannya.
Empat larik terakhir dari puisinya
berjudul Gunung Karang, yang di-
tulis penyair Linus Suryadi AG pa-
da tahun 1987.(Yogya Kotaku,
1997:116), mengxsyaratkan hal
tersebut.

Jadi, sudah _]ﬂuh hari Linus
menyadari sepenuhnya bahwa
menyerahkan diri pada
kehendakNya; adalah jalan terbaik

1o,

bagi dirinya, setelah lelah bertarung, ~

capek mencari makna demi makna

kChidUpﬂJ’l di muka bumi; yang sAfit °

dengan amis darah. Termasuk di
dalamnya, bila dirinya tidak mam-
pu lagi melawan segala penyakit
yang ganas yang menggerogoti
tubuhnya, antara lain kanker.

Penyair kelahiran Kadisobo,
Jateng, 3 Maret 1951, menghem-
buskan nafasnya terakhir pada 30
Juli 1999 lalu, sekitar pukul 22.55
WIB di RS. Panti Ratih,
Yogyakarta. Esoknya (31/7), seki-
tar pukul 15.00, ia dimakamkan di
kampung halamannya, di pemaka-
man Desa Kadisobo, Kelurahan
Trimulyo, Kabupaten Sleman,
Yogyakarta.

L2 g

KETIKA saya mendengar kabar
duka tersebut, yang disampaikan
oleh istrinya, saya agak tersentak.
Buku kenangan yang tersimpan
dalam rongga ingatan saya, selem-
bar demi selembar kembali terbu-
ka. Pada tahun 1987 lalu, sepulang
mengikuti forum Puisi Indonesia
1987 yang diselenggarakan oleh
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) di
TIM, Jakarta, saya main ke
Yogyakarta.

Di Yogya, .saya diantar oleh
penyair Ahmadun Y. Herfanda
berkunjung ke rumah Linus. Saat
itu .~ Linus  memperlihatkan
manuskrip antologi puisi Indonesia
modern, Tongggak I-IV, yang ke-
mudian  diterbitkan oleh . PT.
Gramedia Jakarta. :

"Apa yang saya kerjakan ini," ka-
ta’Linus saat itu, "sifatnya hanya
merupakan pendokumentasian be-
laka. Kalau ada orang yang
mengkritik saya bahwa antologi
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ah mereka, tetapi yang jelas, usaha
pendokumentasian ini, kelak akan
memberikan sesuatu tanda bagi arah
perkembangan dan pertumbuhan
sastra Indonesia modern, khusus-
nya puisi di kemudian hari."

Bukan tanpa alasan kalau dirinya,
saat itu mengerjakan proyek terse-
but. Setidaknya Linus menjelaskan,
setelah Ajip Rosidi menerbitkan an-
tologi Laut Biru Langit Biru yang
di dalamnya memuat sejumlah
puisi, cerita pendek, penggalan nov-
el dan naskah drama (monolog);
dari karya para sastrawan Indonesia
terpilih, belum ada lagi orang yang
berminat mengerjakan hal tersebut.

Antologi yang digarap oleh Linus
memang berbeda dengan apa yang
digarap oleh  Ajip. Linus

meéngkhususkan diri pada puisi, se-

dangkan Ajip tidak. Dari segi pen-
dokumentasian, khususnya dalam
bidang puisi, terbukti bahwa apa
yang dikumpulkan oleh Linus,
merupakan sumber informasi yang
cukup lengkap untuk mengenal bio-
data ringkas serta karya penyair
Indonesia yang muncul pada tahun
1920-an hingga tahun 1980-an.
Sedangkan mengenai masalah
bernilai tidaknya antologi tersebut,
tentu sangat relatif. Tergantung dari
sisi mana orang melihatnya.
Sebagai penyair, Linus kiranya
bukan orang yang sibuk memper-
hatikan kepenyairannya sendiri. Ia
kerap melayangkan surat pada se-
jumlah orang, sekadar menyapa apa
kabar atau masihkah menulis?. Bagi
saya, saat itu, menerima surat yang
demikian itu, cukup membaha-
giakan. Paling tidak, dalam surat
yang demikian itu terkandung daya
dorong untuk terus berproses kre-
atif. Orang-orang yang memberi se-
mangat dalam berproses kreatif pa-
da saya, tentu tidak hanya Linus.
Ada Rendra, Abdul Hadi WM, Saini
KM dan Sutardji Calzoum Bachri.

Malah Toto Sudarto Bachtiar tidak:

segan melontarkan kritiknya yang
pedas dan tajam pada saya.

Semua itu bagi saya merupakan
vitamin, sekaligus pupuk yang

mampu menyuburkan benih per- .

kembangan dan pertumbuhan
kepenyairan saya dalam menekuni
tulis menulis plllSl d1 kemudian hari.

LINUS telah pergl. memang.
Namun sejumlah karyanya, semi-
sal Tirta Kamandanu dan
Pengakuan Pariyem, masih bisa ki-
ta baca. Di situ masih bisa kita da-

REPRO KOMPAS

~ LINUS SURYADI

patkan "jiwa" Linus yang larut pa-

“da larik demi larik puisi yang dit-

ulisnya. Apapun maknanya, ketika
sebuah puisi ditulis oleh seorang
penyair, termasuk Linus di dalam-
nya, selalu menawarkan sebuah pe-
ngalaman yang pantas untuk dire-
nungkan -- bila hal tersebut menarik
perhatian si pembacanya.

Dalam puisi Linus di bawah ini,
kita bisa merasakan bahwa Linus
adalah orang yang senantiasa di-
landa kesepian dan bahkan kesun-
yian. Hal itu tidak hanya secara
fisik, tetapi juga secara spiritual.
Puisi tersebut berbunyi seperti ini:
Di tangannya kembang sekuntum/
dia petik dari sendang di sana/
Dibawanya bau semerbak harum/
dan dia berikan padaku pula//
Kucium lembutnya kembang ke-
nanga/ seolah kucium sangsai du-
ka-citanya/ seolah kucium aroma
maut meminta// Kuingin berikan
banyak kembang/ kepadanya yang
begitu menyinta/ Namun itu dulu,
kini menjadi silam/ karena bus
malam menewaskan dia. Puisi yang
ditulis pada tahun 1979 itu, d:ben
judul Epilog.

" Dalam penilaian Sapardi D_|oko
Damono, Linus yang mulai menulis
puisi pada tahun 1960-an itu, adalah
penyair lirik. "Berlainan dengan
Pengakuan Pariyem, dalam ke-
banyakan sajaknya ia ternyata tidak
suka bercerita; kebanyakan sa-
jaknya merupakan penggambaran
suasana alam lahir dan batin, seba-
gian di antaranya merupakan ungka-

pan atau pernyataan perasaan dan
pengalaman hidup. Linus tidak su-

ka bel'centa. ialebih suka w'lﬂnya. e

atau setidaknya menyediakan ke-
sempatan bagi kita untuk memper-
tanyakan berbagai hal dalam kehi-
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dupan kita ini," tutur Sapardi, se-
bagaimana yang ditulis dalam se-
buah esainya berjudul Linus Dalam
Sastra Indonesia (1997:154, Yogya
Koraku). S
Sejumlah puisi atau sajak yang
ditulisnya, memang banyak yang
bernada tanya. Bahkan gugatan ter-
hadap kehadiran dirinya sendiri di
muka bumi, mengapa harus
berhadapan dengan nilai baik dan
buruk. Atau mengapa harus memi-
lih hal yang baik dan meninggalkan
yang buruk, sementzira di dalam hal
yang dikategorikan buruk itu, ter-

dapat nikmat kehidupan yang sukar .
ditakar dengan akal sehat, Demikian

juga dalam .puisi panjangnya,
Pengakuan Pariyem, terdapat hal
yang demikian. .

Pengakuan Pariyem sangat lain
dengan kumpulan- puisi sebelum
maupun'sesudahnya."Kumpulan
puisi ini tidak hanya bercerita, tetapi
Juga bertanya dengan menghadirkan
tokoh Pariyem. Boleh jadi, di an-
tara sekian puisi Linus, Pengakuan
Pariyem merupakan. kumpulan
puisinya yang paling banyak diter-
Jemahkan ke dalam bahasa asing.
Antara lain, bahasa Belanda, Inggris
dan Perancis. Selain itu, banyak ju-
gaditulis orang, untuk bahan skrip-
si atau bahan penelitian lainnya.
Penyair sekaligus dosen jurusan sas-
tra Indonesia di UGM, Bakdi
Soemanto, menulis tesis pasca sar-
jananya tentang  Pengakuan
Pariyem dengan judul Angan-an-
Lan  Budaya Jawa: Analisis
Semiotik Pengakuan Pariyem.

Dalam esainya yang lain, Bakdi
mengatakan, bahwa Linus Suryadi
AG adalah penyair Jawa dedes,
penyair yang berangkat dari penga-
laman kosmologinya sendiri, Jawa,
dengan segala bentuk manisfes-
lasinya (1997:163, Tirta
Kamandanu). Bisa dipahami, Bakdi
berkata demikian, karena dalam
berbagai puisi yang ditulisnya, ter-
masuk dalam puisi panjangnya
Pengakuan Pariyem, Linus kerap
menyeljpkan kosa kata bahasa Jawa.
Sebagai contoh, kita petik salah satu
puisinya yang diselipi kosa kata
tersebut: Malam beranjak/ dilepas
lagw/ Tercium segrak/~ = -

aroma rindw/ Dentang-denting/
dentang jantung/ Arloji nyaring/

" di rumah suwung *)// Apa yang
samar/ di antara kita/ Perihal jarak/
tak tembus mata// Tapi lirih/ terde-
ngar Talu **)/ Suara kasik/ yatim
piatu// Bagaikan sekuntum/ molek
mawar/ Mekar harum/ tergolek di
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altar// (Nocturno, 1983),

Suwung *) (kosong) dan Talu **)
(Patalon) adalah nama gending
dalam karawitan Jawa, yang di-
mainkan sebelum pentas wayang
purwa. Maka itu, dalam upaya
mengapresiasi puisi tersebut, tanpa
kita memahami kosmologi Jawa,
akan sukar untuk mendapatkan
makna yang signifikan.

Namun demikian, toh pada sisi
yang lain masih memberikan ke-
mungkinan untuk ditafsir secara
lain, walau makna yang didapat
tidak utuh. Penyair yang suka
menyelipkan kosa kata bahasa Jawa
dalam puisinya itu, memang bukan
hanya Linus saja. Ada juga
Darmanto Jatman. Malah Darmanto
lebih dari itu, ia kadang menyelip-
kan kosa kata bahasa Inggris,

-‘Hawai; Cina, dan Belanda; : -

- Pada sisi-yang lain,kehadiran
Linus dalam dunia sastra Indonesia,
tidak hanya menulis puisi. Tetapi
juga menulis sejumlah cerita pen-
dek, cerita anak-anak juga sehim-
pun esai. Beberapa manuskrip yang
belum diterbitkannya antara lain
Selusin Penyair Indonesia Modern,
Santa Maria Dalam Puisi Indonesia
Modern, Rumah Dalam Puisi
Indonesia Modern serta Lingga-
Yoni. Adapun sejumlah bukunya
yang telah terbit, di luar buku puisi,
antara lain, Regol Megal-megol
(esai), Nafas Budaya Yogya (esai),
Dari Pujangga ke Penulis Jawa
(esai) dan Di Balik Sejumiah nama
(esai).

Sedangkan buku lainnya yang
belum sempat diselesaikannya an-
tara lain Kisah Dewi Anjani. Buku
tersebut baru selesai empat fragmen

- dari enam belas fragmen yang diren-

canakannya, sebuah prosa lirik.
Selain itu, ada juga sejumlah ren-
cana lainnya yang tertunda, semi-
sal keinginannya menulis tentang
cikal-bakal Kerajaan Majapahit, di
Abad 13-16. Semua itu menun-
jukkan bahwa Linus adalah penulis
kreatif, dan produktif. Ia sean
dengan Emha Ainun Nadjib. Ia dan
Emha, murid kesayangan penyair
Umbu Landu Parangi. Begitulah,
sekilas tentang Linus. Ia telah pu-
lang ke alam keabadian. Tapi di bu-
mi, puisinya masih bersama kita,
masih bisa kita baca: walau Linus
Tinggal dalam catatan buku tua/
tinggal dalam kenangan dan doa/
Di perut bumi. Di gua sunyi/ gua
perlindungan yang abadi (1977,
Makam) .(Soni "~ Farid
Maulana/''"PR") *** ’

pikiran Rakyat, 7 Agustus 1999
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LINUS Suryadl A .G. pergi terlalu;pagl

mengembuskan napas terakhir dalam'usia48
tahun pada pukal 23.00 WIB, Jumat pekan
lalu, setelah dua-pekan dirawat di-RS Panti
Rapih Yogyakarta. Sejak stroke, Linus lum-
puh separo badan, dan terpaksa dloperam di

“tenggorokan untuk mengeluarkan cairan yang

mengganggu pernapasannya. Ia cuci darah
dua kali, karena mengalami gagal ginjal. - -

Penyair kelahiran Dusun Kadisobo, Tri-
mulyo,-Sleman, 3 Maret 1951, merupakan

- anak keduva dari ]0bersaudara. Karya-karya

sastranya bertebaran, dari puisi, prosa liris,

-dan esai. Prosalirik monumentalnya, Penga-

kuan Pariyem, menceritakan kepasrahan se-

. orang perempuan upper-class Jawabernama

Pariyem. "Sikap pasrah seorang Linus ter-
cermin dalam karya ini, dan patut ditelada-
ni,” tulis Ecky Akuat Supriyanto dari GAMMA.

Karya-karya lainnya berjudul Perang
Troya, Regol Megal-megol, Perkutut Mang-
gung, Nafas Budaya Yogya, Dari Pujangga

‘ke Penulis Jawa, serta beberapa kumpulan

puisi yang sudah diterjemahkan ke dalam
beberapa bahasa asing. Prosa liriknya yang
terakhir adalah Dewi Anjani, yang sempat

_ dibacakannya di Lembaga Indonesia Pran-
cis (LIP) Yogyakarta, Februari lalu.

Linus juga seorang dokumentator sastra
yang gigih. Beberapa jilid antologi puisi
Tonggak yang dxsuntmgnya menghxmpun

*karya para penyair Indonesia lebih dari tiga

dasawarsa. Ia pun pernah menjadi redaktur
budaya di harian Berita Nasional (1979--
1986), dan memimpin buletin Citra Yogya
yang diterbitkan Dewan Kesenian Yogya-
karta. Ja antara lain pemah meraih hadiah IT
lomba penulisan puisi Radio BBC London
Seksi Indonesia pada 1979, dan hadiah Seni

.dari Pemda Daerah Isnmewa Yogyakarta

padal984.5.: ¢ 1 L - G

Sehari sebelumnya, seniman Yogyakar-
tamenghimpun danauntuk pengobatan Linus
melalui acara " Aksi Peduli Seniman untuk
Linus Suryadi A.G.”. Malam itu, puisinya
dibacakan, dan berhasil mengumpulkan dana
sebesar Rp 3 juta. Ia dimakamkan di dusun
kelahirannya, Sabtu pekan lalu. Selamat Jalan
Linus. u

Gamma, 8 Agustus 1999
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Merdeka, 8 Agustus 1999
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1.

(Juga Kerusuhan
tnis dan Strategi

SEPULANG besuk, saya tak
begliu ingat siapa yang kemu-
diuir pertama kali melontarkan
ceteiukan begini: "Ternyata, ke-
juswen tak mampu membendung
punyukit stroke.”

Saat penyair kelahiran Kadi-
subu, Sleman, 3 Maret 1951, ini
suya .dengar meninggal pada
Jutiat, 30 Juli 1999, pukul 22,55,
saya jadi kembali teringat pada
pelbagai kerusuhan akhir-akhir
im yang cenderung dilandasi
sentinen etnis: antara etnis Ma-
duta dengan Dayak dan/atau
Mclayu di Sambas, antara etnis
Ambon dan warga setempat di
Jalan Ketapang, Jakarta, antara
warga asal Bugis-Buton-Makas-
sar_dengan etnis Ambon di
Ambon, dan lain-lain ~— terma-
suk,yang dibingkai latar bela-
kang agama, selain setting apa
yang disebut separatis.

ot lt.‘“t -

'SAYA katakan kembali ter-
ingat karena memang sebelum-
nya saat melihat, mendengar,
dan' membaca perihal berbagai
kerusuhan etnis dan.agama di
Indonesia itu saya sudah sempat
mengingat prosa lirik Pengalcu-
an Pariyem dan beberapa karya

Linus Suryadi AG lainnya, ter-
masuk fragmen prosa lirik Degwi
Anjani yang dimuat di jurnal ke-
budayaan Kalam dan kumpulan
104 sajak pilihan dalam buku
Tirta Kamandanu (1997).

Pengakuan Pariyem merupa-~
kar sulah satu tonggak dan pun-
cak xarya Linus yang pernah di-
kaiakan sebagai eksplorasi atas
tata nilai yang sangat Jawa (bo-
leh dibaca: kejawen) sementara
bukan saja khasanah sastra mo-
dern indonesia, juga kecende-
rungan tata nilai di Indonesia
pun sedang mengglobal. Prof A
Teeuw, ahli kesusastraan Indo-
nesia berkebangsaan Belanda,
atau mungkin indonesianis Ben
Anderson, saya tak ingat pasti,
pernah  menyatakan bahwa
Pengakuan Pariyem dan bebe-
rapa karya Linus lainnya meru-
pakan salah satu bukti nyata da-
ri wajah asli intelektual bersuku
bangsa Jawa yang membuka
"kedok”-nya setelah selama inj
mereka merelakan dirinya ber-
ada dalam keseragaman bersatu
Tanah Air, bersatu bangsa, dan
bersatu bahasa dalam Sumpah
Pemuda itu.

Saya juga mencatat, bukan se-

maia Pengakuan Pariyem yang
menawarkan tata nilai etnis

atau subkultur. Ada karya dan’

nama lainnya, seperti misalnya
novelet Sri Sumarah dan Bawuk
karya Umar Kayam, yang ke-
mudian kian mengkristal dalam
Kolom-kolomnya di Harian Ke-
dailatan Rakyat, Yogya, yang
penuh ungkapan sangat Jawa,
yang kemudian dibukukan pe-
nerbit Pustaka Utama Grafiti
menjadi Mangarn Ora Mangan
Kumpul, Sugih Tenpa Banda,
dan Madhep Ngalor Sugih Ma-
dhep Ngidul Sugih; kemudian
juga Burung-Burung Manyar
YB Mangunwijaya; atau atmos-
fer Jawa dalam sajak-sajak Dar-
manto Jatman, kendati di sana
bertaburan juga kosakata Ing-

‘gris, Italia, Cina, Hawaii, dan

lain-lain, yang semuanya tetap
dalam aksen Jawa.

Yang membuka kedok dengan
memampangkan tampang asli

‘bukan sefnata warga Jawa, me-

lainkan juga Minangkabau an-
tara lain lewat novel Warisan
Chairul Harun, sejumlah reper-
toar Wisran Hadi, sementara da-
ri kawasan Sulawesi Selatan
muncul nama S Sinansari ecip




51
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(padahal beretnis Madura) lewat
novel Pembayaran dan Aspar
Patturussi melalui novel Pulqu.

. Pengakuan Pariyem dan lain-
lainnya tadi tentu saja tidak la-
hir tanpa sejarah. Para penulis-
nya adalah sosok-sosok yang
berada dalam tipologi sosial ke-
las menengah-intelektual-ur-
ban, yang relatif mempunyai
pergaulan dengan tata nilai
yang waktu itu dianggap seba-
gai tata nilai universal atau
mendunia. Selain kuliah di New

York University dan Cornell

University, indikasi lainnya Ka-
yam pernah menulis cerpen Se-
ribu Kunang-Kunang di Man-
hatten, Linus juga mengemba-
rakan imajinasinya lewat cerita
Perang Troya, demikian halnya
dengan nama-nama lainnya.
Ada nada kecewa dalam pan-
dangan dunia para penulis yang
disebuitkan di atas. Dalam Pem-
bayaran, ecip menggambarkan
sosok yang lari dari kebrengsek-
an kawan-kawan di Ibu Kota
yang selama ini sama-sama ber-
juang menggulingkan sebuah

orde. Harun dalam Warisan j juga
menampilkan sosok yang sama.
Patturussi bahkan seakan tidak
peduli kapan peristiwa yang dia
gambarkan dalam Pulau itu; sa-
ma tak pedulinya apakah lokasi
sebuah pulau di selatan Sulawe-
si Selatan itu bagian dari Indo-
nesia ataukah bukan—nyaris
sejajar dengan saat Korrie La-
yun Rampan menulis novel Upa-
cara dan sejumlah cerpen dan
novel-lainnya perihal etnis Da-
yak di pedalaman Kalimantan.
Ada kesan mereka menafikan
kota, ibu kota, urban, metropo-
litan, serta pelbagai atribut ke-
"universal”-an itu. Universali-
tas yang mungkin bisa diterje-
mahkan sebagai Barat itu dalam
karya-karya mereka menempati
posisi yang berlainan jika di-
bandingkan dengan karya sastra
Indonesia modern era Balai Pus-
taka yang menempatkan "uni-
versalitas” itu justru'sebagai al-
ternatif pilihan. Dalam karya
1Linus dan lain-lain tadi, yang
rata-rata menjadi fenomena pa-
da paruh awal dasawarsa 1980-
an, bukan saja tidak menempat-

kan "universalitas” itu sebagai
alternatif, melainkan. memper-
tentangkannya dengan tradisi
etnis- atau subkultur itu pun
tidak c dxlakukan Kalau pun mi-
salnya “ada idiom-idiom -yang
berkaitan dengan dunia mu-
takhir—macam Dirjen Radio
Televisi dan Film Ndoro Cokro-
sentana’dalam Pengakuan Pari-
yem~—tak lebih sekadar bersifat
atributis ke’nmbang ideologis.

Penafian "universalitas” itu
bisa dimaknai bahwa tata nilai
tersebut sebagai antagonis, bisa
pula "universalitas” itu sebagai
tata nilai-yang sah adanya, dan
tak mungkin diganggu gugat,
sehingga tata nilai subkultur itu
pun sesungguhnya juga sama
sahnya dan sama tak harus di-
ganggu gugat pula. Dalam ba-
hasa lain, subkultur kejawen da-
lam karya-karya Linus, atau
subkultur Minang dan Makassar
atau Mandar atau Bugis dalam
karya-karya sastrawan lainnya,
cenderung ditempatkan sebagai
suatu tesa tersendiri yang tidak
harus dimaknai sebagai suatu
antitesa dari tesa "universali-
tas” tadi. Oleh karenanya, tradi-
si subkultur yang ditampilkan
masing-masing nama tadi cen-
derung bersifat ensiklopedik.
Dan kecenderungan ensiklope-
dik itu sangat kuat terasa dalam
karya-karya Linus.

DALAM tataran ini saya sa-
ngat setuju dengan komentar
Kayam yang menyatakan bah-
wa sosok Linus dan karyanya
sama-sama uniknya. Maknanya,
keensiklopedian itu tak semata
terdapat dalam se]umlah sajak

‘dan. prosa lirik serta esai-esai-

nya, sosok Linus adalah ensiklo-
pedi itu sendiri. Berbeda  halnya
dengan nama-nama yang dise-
butkan di atas, bahkan terma-

suk Kayam, yang dalam kese-

harian tampak tidak berbeda di-'

bandingkan dengan para sas-
trawan dan budayawan lainnya
yang tidak terkesankan bersen-
tuhan dengan lokalitas dan cen-
derung mengagungkan " umver-‘
salitas” di atas. A :

Memang hanya padg Linus
saya temukan sosok manusia

Jawa yang begitu percaya pada’

spirit dan aura pendulum untuk
mengusir "penunggu” rumah
seorang kawan di Wonosari,
atau mengusir "racun” dalam
nikotin sigaret merk tertentu
yang menjadi kegemaran Linus,
atau membuat tawar sakit perut
kawan Jerman dengan minyak
tanah yang dimantrai lewat
pendulum, atau pelacakannya

‘atas sejarah Majapahit (yang

bisa ]ad1 meneruskan rintisan
penyair Kirdjomuljo yang me-
nafsirkan keruntuhan Majapa-
hit lewat kata sandi Sirno llang
Kertaning Bumi yang terukir
dalam sebilah keris), atau juga
kegemaran Linus memelihara
pelbagai ragam perkutut —
yang kemudian banyak yang
mati karena tidak ada yang sete-
laten Linus memeliharanya, se-
mentara Linus sendiri sedang
berada di Iowa, untuk kemudian
melanglang diundang membaca
prosa lirik di Australia, Selandia
Baru, dan beberapa negeri lain-
nya.

Keensiklopedian itulah yang
kemudian memancing sementa-
ra pendapat bahwa Linus telah
melarikan diri dari realitas dan
hidup di awang-awang masa si-
lam. Bagi saya, keensiklopedi-
annya jystru menunjukkan kon-
sistensinya dalam menggulati
tata nilai etnis Jawa yang tidak
sebatas berhenti pada mental
exercise, melainkan terlanjut-
kan dalam dirinya sendiri dan
dalam realitas keseharian.

Sampai pada simpul inilah
saya kemudian menyejajarkan
keensiklopedian ‘Linus itu de-
ngan warga Dayak atau Melayu
~di Sambas yang kemudian
bertikai dengan etnis Madura,
atau warga Timor Timur dan

se]umlah etnis pendatang di
Bumi Lorosae itu, atau warga
di Jalan Ketapang dengan etnis
Ambon, dan seterusnya. Jabar-
annya, Linus menyadari ke-
jawaannya dan dia bergeming
dalam kejawaan itu. Sama dan
sebangun dengan kesadaran
dan penyadaran etnis-etnis
Ambon, Bugis, Buton, Makas-
sar, Madura, dan lain-lainnya
jtu — termasuk antara Ambon-
Islam dan Ambon-Kristen yang

(L]
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hingga detik ini masxh belum
selesai bertikai.

Bedanya, Lmus mengola.‘n ke—
mungkinan konflik - batinnya
dalam sebuah karya sastra, se-

.- ‘mentara sejumlah etnis tadi

mengolah perbenturan tata nilai
‘yang mereka miliki dan

‘itu dengan pert:ka.ian fisik. Na-
‘mun dari sisi musababnya se-
sungguhnya- sama, . yakni keti-
dakjelasan sosok ™universali-
tas” dalam pergolakan batin Li-
nus dan ketidakjeldsan konsep

kebudayaan nasional Indonesia
yang digembar-gemborkan’pe-
merintah — lengkap dengan se-
gala atributnya: pembangunan,
jer basuki mawa bea, persatuan
dan kesatuan, demokrasi Panca~
sila, serta berbagai stlg'matxsasx
itu.

Dalam pandangan dunia Li-
nus, "universalitas” - yang juga
sadar atau tidak sadar direstui
rezim Orde Baru sebagai pe-
ngukuhan status quo— itu tidak
jelas sosoknya, atau terlalu jauh
jangkauannya dan bahkan tidak
membumi. Dalam pandangan
dunia warga Ambon, Madura,
.dan lain-lain itu, "proyek” ke-
budayaan nasional (meminjam
istilah Ben Anderson) yang sa-

ngat abstrak itu terwujudkan
lewat pemusatan pengumpulan
kekayaan daerah untuk peme-
rintah di Jakarta, atau penge-
rukan gas bumi di Aceh yang
malah membumihanguskan
Aceh lewat dominasi DOM (dae-
rah operasi militer), penggusur-
an petani untuk lapangan golf
yang hanya dinikmati petinggi

megeri dan para kroni, peneng-

gelaman . lembah. - pemukiman
penduduk- untuk waduk, yang
merupakan proyek perusahaan
multinasional yang mengiming-
imingi pembagi-bagian komisi,
"penjajahan” para transmigran

terhadap penduduk setempat,

dan seterusnya, sehingga ma-
syarakat setempat tidak lagi me-
miliki apa-apa.’

Sosok macam Linus bukan sa-

ja mampu mengekspresikan di-
rinya lewat prosa lirik, melain-
kan juga mampa meredam serta

meredam diri dalam mental.

exercise atau pergulatan rohani
atau berdialog imajiner; semen-
tara warga Ambon, Madura,
Aceh, Dayak, dan lain-lain yang
tidak termasuk dalam tipologi
sosial kelas.menengah-intelek-
tual-urban itu tidak lagi memi-
liki saluran puisi, dialog imaji-
ner, dan diskusi. batin.” Wakil
rakyat di lembaga legislatif pun
tak mampu dan tak pemah
mengekspresikan aspirasi mere-
ka, mengingat lembaga legislatif
ini cenderung sebagai tampung-
an dan saluran kelas menengah-
intelektual-urban. Oleh karena
itulah, ekspresi mereka adalah
ladang kerusuhan etnis yang
terkadang diembel-embeli label
agama dan anasir SARA lain-
nya.

L1 ]

" 1. KEENSIKLOPEDIAN . Linqs

dan Pengakuan Pariyem — ser-

‘1

tta karya budaya lainnya yang
dxsebutkan di atas — sesung-,

‘ guhnya hanyalah sinyal. -Dig

bisa berarti sekadar sinyal sas-
tra, tetapi bisa juga meluas men-
Jad1 sinyal budaya yang juga da-
lam pengertian yang luas. Smyal
itu bisa semata d:.karenakan
oleh kemungkinan represi ketx-
dakjelasan budaya, bisa pula d1—
lantarankan oleh ketidakjelasan
kebijakan politik, yang ujung-
ujungnya bermuara pada strate-
gi budaya yang salah arah. Stra-
tegi budaya macam apakah
yang dikembangkan oleh Peme-
rintah Indonesia selama ini jika
bukan sebatas budaya politik
dalam pengertian yang umum
dan sempit itu, yakni politik itu
licik? .

Sebagai sebuah sinyal, berarti
benih-benih untuk kembali me-
nengok diri sendiri—bisa keja-
wen, bisa Aceh-sentris, bisa Ma-
dura-sentris, Dayak-sentris, Mi-
nang-sentris, Bugis-sentris, dan
lain-lain; atau malah bisa eks-
trem Aceh, ekstrem Jawa, eks-
trem Madura, dan setetusnya —
itu sudah lama berkelebat-kele-
bat. Karena kita tak pernah me-
nyadari kelebatan sinyal itulah
kini kita bisanya hanya mereak-
si, termasuk dalam bentuk aksi
militer, aksi mengumbar janji,
aksi menuding subversi, aksi
melabeli separatis atau gerakan
pengacau liar, dan seterusnya. .

* Veven Sp Wardhana, redak-’
tur di PT Gramedia Ma]alah
Internet, Jakarta.

Kompas, 9 Agustus 1999




la berkarya se;ak 1970-an dan menggunakan aspek kebudayaan,

Jawa sebagai kekuatan yang dlgunakannya semakslmal mungkm

dalam sa]aknya.

UNGKIN tak ‘akan terlalu

berlebihan jika Linus Surya- *

di Ag. (1951-1999) dikata-
kan sebagai salah satu penya-
ir lirik yang kuat di Indonesia. Mulai ber-
karya sejak awal 1970-an, ia diperkirakan
sudah menghasilkan 350-400 judul puisi..
Tak semuanya sempat dipublikasikan,
bahkan ada beberapa masih berbentuk tu-
lisan tangan di buku hariannya yang selalu
dibawanya ke mana-mana, bercampur de-
ngan handuk, obat-obatan untuk memper-
hebat keperkasaan, tigaatau
empat pak rokok kre-
tek dalam tas-
nya yang butut
dan meng-
gantung di

stang skuter

Vespanya.
Tatkala’ia

memulai karimya sebagai penyair, penga-
ruh puisi Goenawan Mohamad, Sapardi
Djoko Damono, dan Taufiq A.G. Ismail
sangat kuat dalam jagat sajak Indonesia.
Tidaklah mengherankan, pmsl awal Linus’
menglsyamtkan pengaruh itu. Bahkan
puisi imaji karya Goenawan. tampaknya
sempat menjadx modelnya, baik dalam hal
iram# larik -maupun- pilihan kata. Se-
mentara itu, penggunaan tanda-tanda baca«
'(:) dan (;) pada karya Linus menglsyarat-‘
kan-pengaruh puisi Sapardi. -~ <.

.. :Akan tetapi, pada pertengahan 1970, Li-
nus tampak mulai menemukan gayanya
sendm Tamulai tertarik pada berbagai as-.

; pek kebudayaan Jawa, yang sangat disa-
*: darinya sebagai kekayaan yang harus di-
:-gunakannya semaksimal mungkin

dalam sajaknya. Sebenarnya, pada titik
inilah awal kepenyairan Linus yang
sebenamya. Dimulai dengan "memodi-.
fikasi” ungkapan Jawa: Dudu sanak,
dudu kadang, yen mati melu kelangan,
Linus menulis: ”Bukan sanak bukan sa-
haya/ bila mati aku ikut berduka”. Dua
larik ini muncul pada sajak Dinding-
Dinding Kota Yogya (1974).: Mulai
1975, Linus gencar mengeksplorasi
ungkapan Jawa, misalnya Perkutut
Manggung, atau nama tokoh
wayang misalnya Kumbakarna,
Abimanyu, nama tempat dalam
wayang, Kahyangan Cakra
Kembang, nama gending
Jawa misalnya Ladrang Ba-
rang, Pangkur, Asmarada-
na, Mijil. Nama-nama yang
ditimba dari khazanah bu-
daya Jawa itu dijadikannya
citraan dalam sajak-sajaknya,
sehingga suasananya terasa sa-
ngat kejawa-jawaan.. Dalam
berbagax kesempatan diskusi
pulsmya, ia,menegaskan
bahwa T.S: Eliot dalam
~-beberapa sajaknya;
~dengan enak ‘me-
. ngutip-kalimat-;
kalimat ;dalam
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bahasa Yunani, bahkan ditulis dengan hu-
ruf Yunani dan tanpa penjelasan. Jika
orang ingin mendalami puisi Eliot, kata-
nya, sudah dengan sendirinya akan me-
ningkatkan kemampuannya membaca hu-
ruf Yunani. Ia mencgaskan lagi bahwa se-
buah cerita pendek karangan O. Henry
yang berjudul The Gift of the Magi, atau
kumpulan cerpen J.D. Salinger, sarat de-
ngan ungkapan dan slang bahasa Inggris
Amerika. Untuk menikmati karya-karya
ity, tentunya diperlukan pemahaman idi-
om-idiomnya. Kata-kata dan ungkapan
“khas™ bahasa tertentu itu tak hanya me-
nyarankan arti (meaning), tapi yang lebih
penting juga makna (signifikansi) yang ter-
kandung sentuhan suasana. Sekarang men-
jadi lebih jelas bahwa munculnya kosakata
Jawa dalam sajak-sajak Linus bukan ma-
nifestasi kekenesan kejawa-jawaan, tetapi
semata-mata tuntutan dari wacana puitik
ciptaannya.

Puncak gaya kejawa-jawaan puisi Linus
ini tampak jelas dalam Pengakuan Pari-
vem pada 1981 (cetak ulang ketiga tahun
1984). Karya ini, yang terbit bersamaan
dengan novel Romo Mangunwijaya, Bu-
rung-Burung Manyar (1981), sempat me-

rangsang berbagai tanggapan, baik dalam.

bentuk diskusi terbatas, seminar nasional,
maupun sejumlah skripsi S-1 dan tesis S-
2. Pengakuan Pariyem menjadi penting

pada dekade 1970-1980 karena karya ini
seakan-akan muncul sebagai counter-cul-
ture terhadap kebijakan pemerintah Orde
Baru dalam hal bahasa. Walaupun pada
akhirnya Pusat Bahasa di Jakarta mafhum
bahwa ragam bahasa bukan hanya satu,
yakni: yang baik dan benar, toh Pengakuan
Pariyem sempat menjadi bahan perdebatan.

-Seiring dengan semakin banyaknya kosa
kata Jawa masuk ke dalam puisi-puisi Li-
nus, bahasa puisinya sebenarnya cende-
rung semakin lugas. Sebagai penyairia ju-
ga semakin merdeka dan seenaknya dalam
bersajak. Sebuah sajak berjudul Petruk
Kumat menunjukkan gejala demikian. Pa-
di PB, padi IR, padi PB, mbahmw/ Hama
wereng saja tidak doyar/ lha kok orang
disuruh makan’'/ Gerutu Kantong Bolong
sambil ngeloyor //. Bahkan, pada larik ter-
akhir sajak itu muncul umpatan “Masih
grundelan? Babat kontolmu sisan!”

Puisi panjang terakhir yang sudah dium-
umkan berjudul Kisah Dewi Anjani

.(1999). Seperti Pengakuan Pariyem, prosa

lirik ini mirip dongeng Lewis Carrol, The
Adventures of Alice in Wonderland.: sega-
lanya mungkin, tetapi tetap dalam irama

lirik. Linus tak hanya mempersembahkan
puisi-puisi dengan multilingualisme yang:

kuat, tetapi juga pertemuan jagat mimpi
dan kenyataan yang dijalin dengan enak
dan indah. Bakdl Soemanto

Tempo, 9~15 Agustus 1999
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Linus dan Pariyem

== [INUS adalahPanyem Pariyem adalah Linus. Kedua

: _' nama itu bak dua sisi mata uang. Jika dibolak-balik
tetap mencitrakan pribadi yang sama. Nama lengkap
yang pertama adalah Linus Suryadi Agustinus,
seorang penyair yang wafat pada Jumat 30 Juli lalu, dalam
usia 48 tahun. Sedang nama lengkap yang kedua adalah Maria
Magdalena Pariyem alias Iyem, tokoh rekaan sang penyair
dalam prosa lirik Pengakuan Pariyem. Bagi sastrawan Sapardi
Djoko Damono, Linus tak bisa d:p[sahkan dari prosa liriknya
yang terbit pertama kali pada 1981 itu. Menurut Sapardi,
inilah satu prosa lirik paling panjang yang pernah dihasilkan
sesudah zaman kemerdekaan.

- Lewat tokoh Iyem pula, kita bisa melihat pribadi Linus.
Keduanya mau tak mau menyandang agama Katolik di
KTP, tapi Linus atau Pariyem sejatinya seorang Jawa
yang hidup dalam kereligiusan kejawen. “Yesus ilu
sebenarnya penganut kebatinan,” kilah Linus semasa
hidupnya, sebagaimana yang dikutip Ashadi Siregar
dalam kata pengantar Pengakuan Pariyem. Kedua-
nya juga pribadi yang lugu tipikal orang desa. "’ Cah
ndeso tenan (benar- benar anak desa),” demikian
komentar Umar Kayam. Tapi, di balik keluguan
itu, kedua tokoh ini mampu mengekspresikan
prinsip hidup yang ndakik-ndakik (rumit) bak
priayi. Tak berlebihan jika Linus dan o
Pengakuan Pariyem pada masa-
nya mendapat perhatian tak
cuma dari kritikus
sastra atau pembaca
sastra, tapi juga dari
antropolog dan sosio-
log. Sebab, Pengakuan
Pariyem adalah sebuah
karya sastra yang menco- ¢
ba mengungkapkan situasi
kebudayaan yang ada di Ja-
wa, yang berbenturan dengan
kebudayaan lain. "Ini merupa- -
kan salah satu tonggak di dalam
sejarah kesusastraan Indonesia
modern,” ujar Sapardx, Dekan Fa-
kultas Sastra Uniy tas]ndones:a. ‘

i
i
i

gunakan skuter ke mana-mana, dengan ja
ket jeans melilit tubuhnya dan tas yang sudah
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wa” Umbu Landu Par

mingguanitu. = ' ' :
Pada mulanya, puisi Linus mmp dengan saJak Goenawan
Mohamad atau Sapardi Djoko Damono: sangat liris dan ima-
jinatif. Tapi, menurut Bakdi Sumanto, dosen Fakultas Sastra
UGM, dalam perkembangannya Linus mulai menemukan
gayanya sendiri, yakni ketika ia mulai mengeks-
plorasi latar belakang budaya Jawa. Hal
mﬂah ‘yang berkembang terus
- schingga melekat men-
adi ciri Khas Linus,
- yang kemudian diim-
‘buhi dengan kekuatan
lmknya Maka, 1ah1ﬂah

‘maupun prosa ya
! ngat_bercorak]awa,
- sal Langit Kelabu, .
m:Manggxmg,anahP
gung, Regol Megal-m




lum tampil. :

L Linus menggunakan bahasa

8\ bewl milik dia,” ujar Sapardi.

Linus tidak cuma mampu membuat
Syair, tapi juga dikenal sebagai kritikus
, sastra lewat tulisannya di berbagai

media massa yang kemudian dibu-
kukan, yakni Di Balik Sejumlah:
. Nama. Meski kritik sastra Linus dianggap
tidak akademis, menurut Profesor A. Teeuw,
pengamat sastra Indonesia yang memberi tulisan’

yang betul-:

pengantar pada buku itu, kritik sastra Linus mengandung.
daya pengamatan yang-orisinal, pemahaman yang tajam,

pengalaman membaca yang luas, dan d

dan kuat.

aya cipta yang sehat

Kini khazanah sastra Indonesia kehilangan kontributornya
yang paling bersemangat menggauli sastra dari pucuk hingga
akarnya. Entah apakah masih ada seorang juri lomba penulisan
puisi yang mau menyempatkan diri menyurati peserta yang
dianggap potensial hanya sekadar memberi dorongan untuk’
mengembangkan diri. Dan mungkin hanya Linus yang
bersedia melakukan itu. g, Fadj, Ln. idayanie, bwl Arjante, Agus S. Riyasto’

"Horison” Lirik Guru dan Pelajar

Cikini, Warta Kota

Julukan baru didapat Sutardji
Calzoum Bachri. Kalau dulu dia di-
kenal sebagai "Presiden Penvair In-
donesia”, kini ada julukan baru
buat seniman berdarh Melawu i
"Penvair Bernviuni”

Julukan int - dibenkan kepa-
dimya menvusul seringmvae Tardji
—nama panggilannya— bernyva-
nyi akhivakhiving, baik dengan la-
gu maupun dengan puisi vangr di-
iringi musik.

Retika majalah sastra Hlonson ber-
ulang whun yang ke-33, vang ber-
langsung di Galeri Cipta I, Taman
Ismail Marzuki (TIM) Jakarta, Sab-
tm (7/8), Tardji Jjuga menyanyi,
bahkan gayanya tak kalah dengan
Mick Jagger. Ia melantunkan lagu
My Way sambil berjingkrak kesana
kemari diiringi piano, harmonika
dan piano listrik. '

"Awas, the player mau menyanyi,”
teriaknya dari tepi panggung sebe-

Penonton vang memang sudah
maklum akan gava unik khas Tar-
dji, kRontan nyeletik, " Weh, Tardji
mulai gila lagi.”

Sckitar 1980-an, Tardji dikenal
sebagal penvair vang suka mem-
baca puisi sambil minum bir mes-
Ki kini itu tidak pernah dilaku-
Kannva lagi.

Dalam acara ulang thun /o
rson yang dipandu oleh A Syubba-
nuddin Alwy, 28 sastrawan mem-
bacakan karyanya mulai dari puisi,
dongeng dan menyanyi dengan
gayanya masing-masing. Di an-
wranya, Putu Wijaya, Taufik Is-
mail, Danarto, Jose Rizal Manua, D
Zawawi Imron, Viddy AD Daery,
dan Rendra.

Menurut Hamsad Rangkuti, pe-
mimpin redaksi majalah Forison,
kegiatan ulang tahun ini selain te-
mu kangen di antara para penyair,
Juga untuk mensyukuri tetap terbit-
-nya majalah sastra tertua ini dalam

________ situasi krisis ckonomi.

Dalam dua tahun terakhir, Hori-
son mempunyai sisipan setebal 10
12 halaman dengan nama Kaki La-
ngit. Menurut Hamsad, - fungsi
sisipan untik menumbuhkan mi-
nat sastra kepada guru dan pela-
jar. Karena itu, dalam sisipan terse-
but mulai ditampilkan karya sastra
murud-murid, guru hingga peng-
amat sastra.

“Selama ini, kami sering meng-
kritk karya sastra, namun tak mem-
berikan tempat untuk para pemu-
la. Lewat Kaki Langitini kami mem-
berikan tempat dan sarana untuk
mengekspresikan karya mereka,”
ujar Hamsad.

Sempat tak terbit

Dalam perjalanannya selama 33
tahun, majalah ini sempat tak terbit
selama tiga bulan berturut-turut
mulai edisi Mei hingga Juli 1996
lalu, karena tak ada biaya untuk pe-
nerbitannya.

Setelah gagal menjalin kerjasa-
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ma dengan PT Graffit Pers, kini di-
kelola oleh Yayasan Indonesia,
‘yang antara lain terdiri dari Taufik
Ismail, Hamsad Rangkuti, Arief Bu-
diman dan lain sebagainya. Se-
dangkan untuk distribusi tetap di-
serahkan kepada PT Gramedia, Ja-
karta. :

~ "Niat kami bukan mencari un- i iklan. (drn)

tung, tapi mempertahankan dunia
sastra,” ujar At Taufik Ismail, pe-
ngelola majalah ini.

Kendati enggan .menyebutkan
‘biaya operasionalnya, namun Atk
terus berupaya untuk mengelola
dengan baik majalah ini, di antara-
nya dengan terus berusaha menca-

Warta Kota, 10 Agustus 1999

Para Pengarang

vt S A7

Yogya

Berharap Penerbit Perhatikan Sastra

Yogyakarta, Kompas

Sejumlah pengarang muda
Yogyakarta sangat mengharap-
kan adanya kerja sama dan sua-
sana mesra antara pengarang,
penerbit, pedagang dan toko
buku, serta pembaca. Dengan
demikian, diharapkan kerja
sama itu akan mendorong pe-
nerbitan buku-buku sastra yang
mereka hasilkan akan memper-
oleh perhatian pembaca dan
membantu kehidupan para pe-
ngarang.

Demikian, salah satu pokok
masalah yang muncul dalam

diskusi sastra bertema "Membe- -

nahi infrastruktur sastra, meng-
komunikasikan harapan sastra-
wan-penerbit-pedagang-toko
buku-pembaca”, Minggu (8/8)
lalu, di Hotel Rajadani, Yogya-
karta. Hadir sebagai pembicara
pakar sastra Drs Bakdi Soe-
manto SU, Boldanul Khuri (pe-
nerbit Bentang Yogyakarta),
Saptadi Bagastawa (TB Grame-
dia Yogya), M Kamdhi Raharja
(guru sastra SMU Muhamma-
diyah IV Yogyakarta), serta
Mas'ud (penerbit Pustaka Pela-
jar Yogyakarta).

Harapan dan keluhan para
pengarang/sastrawan muda
Yogyakarta itu muncul karena
selama ini nasib para pengarang
muda kurang beruntung. Amat
sedikit penerbit yang bersedia
menerbitkan karya-karya mere-

ka (terutama puxsx), atau jika
pun ada, selalu muncul masalah
pembagian keuntungan (royalti)
yang dirasakan masih tidak adil.
Pengarang biasanya mendapat
penghargaan yang tidak sesuai
dengan jerih payah mereka, bu-
ku tidak populer bahk#n tak ja-
rang tidak laku, sehingga kehi-
dupan para pengarang terus-
menerus miskin.

Bakdi Soemanto mewakili
sejumlah sastrawan dan penu-
lis muda Yogyakarta mengemu-
kakan harapannya agar diskusi
sastra itu bisa menggalang ker-
ja sama yang baik antara pe-

ngarang dan penerbit. "Namun

ini hanya bisa terjadi jika
transparansi dari pihak pener-
bit bisa diusahakan seserius
mungkin. Pertama ada kontrak
yang jelas dan kontrak itu
dipenuhi. Ada laporan setiap
semester tentang berapa ek-
semplar buku itu yang laku,
ada pembayaran royalti yang
berapa pun jumlahnya, tetap
ada,” kata Bakdi Soemanto.
Bakdi juga melihat bahwa ke-
hidupan ’seniman seringkali
merupakan persoalan yang ti-
dak ada kaitannya dengan karya
dan kualitas karyanya. Kehi-
dupan sejumlah pengarang dan
seniman seperti George Bernard
Shaw, Vincent van Gogh, dan
dari Indonesia seperti Rendra

dan Chairil Anwar tidak selalu

sejalan dengan sukses karya-
karya yang mereka ciptakan.
Shaw berangkat sebagai penulis
novel, namun terkenal sebagai
penulis drama. Van Gogh dan
Chairil Anwar, relatif baru po-
puler setelah keduanya mening-
gal dunia, sementara lukisan
van Gogh sendiri cuma sebuah
yang laku dijual ketika ia masih
hidup. Rendra yang populer se-
bagai penyair dan dramawan,
tidak hidup dari keduanya, te-
tapi dari pementasan teaternya.
Buku-buku puisinya juga tidak
meledak, karena mungkin orang
justru ingin mendengar dan me-
nonton sendiri Rendra memba-
cakan, atau merekam puisinya
dalam pita rekaman.

"Jadi rupanya, ada beberapa
masalah lain yang menentukan
karya sastra itu meledak di
pasaran atau tidak, seperti da-
lam dunia kesenian kita,”
ujarnya.

Namun Bakdi yakin, sosiali-
sasi karya sastra (puisi, drama,-
cerpen, novel) itu sangat d.ibu-
tuhkan. Entah bentuknya beru-
pa kajian dan mediasi oleh pa-
kar sastra sebagaimana dilaku-
kan HB Jassin terhadap karya
Chairil Anwar dan sejumlah se-
niman lain, atau lewat pemen-
tasan/pembacaan karya di ber-
bagai tempat.

Boldanul Khuri tidak sepen-
dapat dengan beberapa penanya

g
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Ambon, Ketapang;‘edan ;-Sa?«traf
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M Apresiasi Sastra'tak

INGAT Aceh. Dua kata itu mam-
pu membangkitkan stigma dan
emosi sesaat terhadap kezaliman
politik di negeri ujung utara Su-
matra itu. Entah siapa yang berdiri
di belakang tragedi politik yang
jelas-jelas mencabik-cabik nilai
kemanusiaan itu. Yang pasti, ne-
gara kesatuan ini sedang terancam
akibat kezaliman politik kekua-

saan, | T
Acch.’Zmbo{l!. I}Znyuwangi.
Batam, Irian Jaya. Ketapang, Ku-
pang, Nipah. Priok, Sambas, Santa
Cruz, Semanggi, Trisakti; span-
duk itu terpampang di Taman Is-
mail Marzuki (TIM) Jakarta. Di-
kaitkan dengan peringatan HUT
ke-33 majalah sastra Horison, pe-
Jan lalu. Lalu, apa hubungan tra-
gedf kemanusiaan dengan sastra?
Pertanyaan itu kiranya coba di-
jawab olch 28 sastrawan lewat
puisi-puisi yang mereka ekspresi-
kan secara bergantian. Seperti bia-
sa, dunia seniman selalu dipenuhi

intrik ketidakpuasan atastkondist

sosial, tapi kritis. Kritik kebobrok-
an zaman yang membuat kita ter-
hanyut dalam penghayatan yang
nisbi; tapi ada benarnya.

Bukan bermaksud menafikan
kepiawaian sastrawan sekelas WS
Rendra, Zawawi Imron, Eka Bu-
dianta, atau Sapardi Djoko Damo-
no yang tampil begitu elegan ma-

lam itu. Adalah Slamet Sukirnan-
to yang menyebabkan naluri ke-
manusiaan kita terusik. Dalam
pengantarnya, penyair gaek yang
sudah beruban dan selalu menge-
nakan peci itu, mengaku telah me-
ngelilingi negeri nyiur melambai.
Bagai Sidharta Gautama, ia me-
nyimpulkan negara kesatuan kini
sedang sakit yang didominasi oleh
kelemahnya sendi-sendi hukum
dan pemberangusan kebebasan,
serta politik kekuasaan yang ma-
sih mewarnai prilaku elite sampai
saat ini. : .
Dari pengembaraannya, Slamet
mengklaim kejadian yang tak se-
Idap itu gebagai ilham lahirnya
puisi Negeri Nyiur-nya, tentang
Aceh. Aceh disebutnya sebagai
tragedi kemanusiaan yang-dide-
sain oleh penguasa lalim yang hi-

. lang nuraninya. “Tidak banyak

.tuntutan yang diinginkan masya-
rakat Aceh, mereka hanya ingin
kebebasan,... dan tak mungkin
Aceh akan memisahkan diri dari
Bumi Pertiwi. Sejarah membukti-
kan hal itu.”

Sejarah adalah simbol perekat
keberadaan negéra kesatuan Indo-
nesia. Rakyat Aceh sendiri adalah
bangsa petualang yang punya per-
gaulan luas. Mereka tidak eksk-
lusif, tapi-hanya tidak berkompro-
mipada paham yang berusahame—

Terpisah dari Persoalan Negeri

‘nginfiltrasi dan berusaha menusuk
keyakinan suci mereka. - - -

- Jadi, terlalu naif dan terlalu ma-
Jal pilihan pelmsahan dari nega-
ra kesatuan jika mengenang kese-
Jarahan :Aceh ‘yang begitu setia
menyokong berdmnya Republik
ini:Mereka hanya menginginkan
hukum ditegakkapcdi BumiRen-
cong, tentu juga di seluruh Nusan-
tara,

Cuma, apakah penguasa di pu-
sat ini mendengar? .

Sentilan nakal seniman-seniman
itu adalah buah budaya. Pekerti
yang dibangun atas kesadaran hak-
iki dari buah pikir yang dilandasi
oleh ‘harmonisasi alam. Seorang
seniman akan terusik jiwanya me-
nyaksikan gejala alam yang menu-
rutnya indah ataupun janggal.
Kreativitas itulah yang disebut o-
rang dengan kebudayaan — yang
kini nasibnya ikut merana.

Taufik Abdullah, pimpinan ma-
jalah sastra itu, mengutarakan pro-
blema apresiasi masyarakat ter-
hadap sastra yang melorot. “Ba-
yangkan, hanya ada satu majalah
sastra nasional di antara 200 juta
lebih penduduk Indonesia!” Tau-
fik berusaha merajut, bahwa sas-
tra tidak bisa dipisahkan dengan
persoalan yang sedang ‘menggan-
Jal kebesaran negeri ini.

3 - @ Soehstuono/B-l

.o

Media Indonesia.1t1 Agustus 1999
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abtu; 7 Agustis 1999. kurang
Sleblh 500 orang, hachr di

ruangan galeri cipta IT Taman
Ismail Marzuki. mempermgat1
kelahiran ma;alah sastra satu~satunya|
di Indonesia y yang ke~33 (berdasarkan
legitimasi Tauﬁq Ismail dan Agus: R
sarjono). Majalah Horison merayakan
syukuran tersebut dengan membuat
acara silahturahmi sastrawan dan

seniman dengan pembacaan cerpen

puisi dan bernyanyi,

Di antara sekian banyak orang

yang hadir tampak Dirjen Dikdasmen
Indarjati, Mien Uno, Pengusaha Dewi
Motik Pramono, sedangkan para
sastrawan yang terlihat hadir adalah
Sapardi Djoko Damono, Danarto, Eka
Budianta, Hamid Jabbar, Hamsad
Rangkuti, Ikranegara, Jose Rizal
Manua, Rendra, Helvy Tiana Rosa, dan
masih banyak lainnya.

Dalam ruangan syukuran tersehut:
terbentang dua spanduk besar dengan!

dasar warna putih huruf warna merah
tertulis “Aceh Ambon Banyuwangi
batam Irian Jaya Ketapang Kupang
lampung Nipan. Priok Sambas Santa
cruz Semanggi Trisakti.” Deretan kata=
kata.yang menyimpan duka terdalam
bangsa ini.; Acara malam i ini.. kental
mengangkat duka tersebut. ‘Dengan
berbagai macam cara para sastrawam
mengungkapkan permasalahan negem
ini baik dengan cara serius “maupun:
santai tanpa kehﬂangan esen51 dan
estetikanya: “idciiaini: =i oty

C_ara;_Memadl Bangsa Yang
Sastr’"""' |

* ' Refleksi sosial politik dewasa ini:

memberikan nuansa besar pada
cerpen dan puisi yang dibacakan. Dj
antaranya Putu Wijaya, sastrawan
dengan “kostum” lengkap warna
hitam bertopi putih, mengangkat
fenomena kehidupan polisi Polantas.
Bagaimana seorang polisi yang hidup
dalam ketertekanan dan berusaha

- untuk tetap waras sampai akhirnya

memutuskan pindah profesi menjadi
politikus yang ternyata tak jauh beda
dengan profesi sebelumnya rentan
akan kondisi kegilaan. Ramsad
Rangkuti membacakan puisi yang
mengangkat fenomena penggunaan
bahasa yang berbeda untuk penamaan
‘mie ayam. Para hadirin dibuatnya
tertawa terpingkal-pi pingkal. Tampil
‘berbeda malam. itu adalah seorang
penyair wanita Helvy Tiana Rosa yang
mengangkat permasalahan Aceh
kut pengga[arr pmsmya '

'Kami mencarinya dalam peta
dan sejarah yang koyak
Tupl yang kami temukan hanga
- tempat-tempat penjagalan -
Dtm’anwwajah-wajah Sepucat =

magabmenggigil dalam: antnan

Dltemaru irama | tgauan
Ly '“gadis-gadis *

D) usyanya yang ke 33 Honson

Dtmana serambl kita Cut Ngak

masifi terus berusaha kefas untuk
memasyarakatkan budaya baca
melaloi sastra. Seperti diungkapkan
Agus R. Sarjono, salah seorang
redaktur senior, “bacaan sastra
diharapkan dapat mendorong orang
untuk menyukai bacaan dan tidak
terbatas pada karya sastra saja.”
Mendongkrak sedini mungkin minat-
baca bangsa ini merupakan tanggung
jawab seluruh lapisan masyarakat.’
Tanpa menunggu lagi Horison
memulai langkahnya kurang lebih
tiga tahun yang lalu. Walaupun
demikian seperti diungkapkan taufiq
Ismail dalam penutupan syukuran
tersebut,”Horison melalui sisipan
Kakilangit telah terlambat tiga puluh
tahun dalam ikut berpartisipasi
memasyarakatkan sastra di tingkat
sekolah menengah umum.”
Kakilangit sebagai sisipan Horison
bertujuan mempertinggi apresiasi
dan pemahaman sastra siswa Sekolah
menengah Umum, Sekolah Menengah
Kejuruan, Madrasah Aliyah, dan
Pesantren dengan memperkenalkan
pusi, cerpen, dan drama, novel In-
donesia untuk dlresap1 dan dinikmati,
menampilkan  proses. kreatif

sastrawan: Indonesua menambakh
pengetahuan sastra dan bahasa
sebagai penunjang kurikulum, serta
d1harapk§n pu[a dapat membantu

terdapat pada sisw
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Thazland ‘ Jepang,
sérikat; Perancis,.”
Penelitiannya®: menghas1lkan
kesimpulan bahwa Sastra nol. buku.
Artmya selama duduk dl tlngkai; SMU
siswa-siswa tak satu pun dlwajlbkan
untuk membaca karya sastra. lau

makalahnya yaitu dengan tidak
berbuat apa-apa dan berkulit badak
terhadap fenomena rendahnya mutu

pengajaran -sastra-dan: pengajaran§

menulis: di SLTA kita. Mudah:bi
- Taufig:«-Ismail i ~ber

a:
mensosialisasikan hasﬂ penelmahnya :

dan bagaimana menghambat dari

akses - buruk budayarabun’;bacaan:
melalui media‘massa maupun-dalam!
kesempatan: pertemuan i:antar’

sastrawan, guru-guru :bahasa;dan
sastra Indonesia atau pun.mahasiswa

sastra. Kakilangit mérupakan-salah

Indonesias

tulisan mengenaricala ;
menjadl bangsa sepem dalam ]udul

3 nyak satu. sekolah hanya
‘dapat-satu- ‘majalah- sedangkan satu
sekolah terdiri dari mlmmal limakelas.
dengan Jumlah masing-masing-kelas
bisa. ‘mencapai 40 orahg. “Dapat Anda
bayangkan"" © tambah - Agus
‘mengomentari ‘minimnya bahan
;pengajaran :sastra’ d1 tingkat: SLTA
terutama

Agenda, 11-18 Agustus 1999
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Keterbukaan Sastra dalam

*Erotisme”’

Oleh NURUDIN

PADA dasarnya shstra Indonesia
(atau bahKan sastra mana pun juga)
bersifat terbuka. Pada posisi itu sas-
tra memungkinkan melakukan "in-
tervensi” ke dalam komunitas sas-
tra lain, atau sebaliknya (ia dimasu-
ki oleh kumunitas itu). Artinya, sas-
tra (sebagai konsekuensi keter-
bukaan) akan menerima pengaruh
dalam luar dirinya. Sebab, hanya de-
ngan begitulah, sastra itu akan me-
nemukan kedewasaan bentuk.

Oleh karena itu, sastra corak man-
apun akan ada dalam sastra Indone-
sia. Hanya perbedaannya pada ma-
salah aktualiasi. Dengan demikian
sastra pun mempunyai ciri khusus.
Namun, masalah keterbukaan meru-
pakan konsekuensi yang tak ter-
bantahkan. ;- - -

Salah satu persoalan yang tak lep-
as dari masalah keterbukaan adalah
masalah erotisme. Atau dengan ka-
talain, sastra itu juga terbuka dengan
masalah-masalah erotisme. Hanya
berbeda aktualisasinya.

Para sastrawan menganggap ma-
salah erotisme bukan lagi tabu. Ini
artinya, banyak aktualisasi erotisme
ada dalam wujud sastra. Kenapa ?
Masalahnya, erotisme itu adalah
masalah kehidupan. Dengan de-
mikian sebagai salah satu bentuk
meniru kehidupan (mimesis) ia pun
tak menutup kemungkinan berada
di dalamnya.

Segala perwujudan erotisme
dalam sastra menunjukkan bahwa
sastrawan itu mempunyai sifat ju-
jur. Dalam arti tidak menutupi ke-
nyataan yang ada, baik menyangkut
realitas yang ada di hadapannya, se-
bagai "Bumbu" kehidupan atau

dorongan (nafsu) dirinya. Inilah -

yang menyebabkan mereka senang
berbicara tentang erotisme dalam
karya sastranya. :
Sehubung!n dengan ini, seolah
sastrawan juga memberontak ter-
hadap ketabuan. Misalnya masalah
adat atau hubungan suami-istri. Ak-
ibatnya, sastra pun memperoleh
atribut sebagai pendidik dari hal-hal
yang sifatnya tabu itu ke arah ke-
baikan, dengan catatan kalau sas-
trawan itu punya niat baik (antara
lain membuat karya yang serius dan
bukan picisan/kitsch). Sebab tanpa
itu, karya tersebut hanya akan men-
garahkan pembaca pada tindak
asusila.-Ini memang dampak di lu-
ar kesadaran, namun bisa jadi riil ter-
jadi.
Holistik
Erotisme memang bukan masalah
karya-karya fiksi semata. Kalau
karya fiksi boleh menampilkan
masalah erotis secara vulgar (lihat
cerita Nick Carter atau karya Fred-
dy S) sedangkan karya sastra meng-
ungkap erotisme dalam bahasa halus
bahkan diungkap dallam bahasa
analogi dan eufemisme, namun tetap
mempunyai maksud jelas. Bahkan
dituangkan dalam bahasa simbol--
simbol tertentu yang kadang kalau
pembaca tak mempunyai tingkat
apresiasi tinggi atau penghayatan
tertentu akan dibuat bingung kare-
nanya. N P e Ea
- Erotisme memang bukan perkara
novel atau roman semata, namun
hampir semua bentuk karya sastra.

- seperti juga puisi, cerpen panturi dan
Jlain-lain. Ini artinya erotisme sudah

menjadi gejala umum (holistik).

‘Bahkan karya yang di luar sastra.
-sendiri justru malah mengungkap,

erotisme secara lebih vulgar lagi

melebihi fiksi.

Lihat 'saja film-film Indonesia
yang didukung seperangkat judul
asosiatif buat pembacanya. Dan
kenyataannya -memang ia meng-
ungkap masalah erotisme secara
membabi buta, .

Film-film Holywood tak kalah
vulgarnya. Bahkan beberapa artis
dan aktornya sempat berbugil ria.

: Sudah jamak

Dengan demikian erotisme dalam
sastra memang hanya terbatas aktu-
alisasi yang bergantung pada daya
imajinasi dan apresiasi pembacanya.
Sedang dalam film lebih dari itu.

. Terlepas dari itu semua, erotisme
dalam sastra memang "barang" yang
tak terpisahkan begitu saja dari ak-
tualisasi dirinya. .

Untuk mengetahui seberapa jauh
erotisme, dalam sastra kita bisa diba-
ca pada beberapa contoh yang (su-
dah dikenal umum) sebagai berikut.
Dalam cerpen"Tayuban” (dalam
Tiga Kota), Nugroho Notosusanto
menulis, "Perempuan itu tersenyum
menjijikkan, kain dadanya dipasang
rendah sekali dan pantatnya di-
igalkan sampai tak pantas. Matanya
melirik-lirik seperti setan. Dan kakek
ngibing terus dengan terhuyung-
huyung dan dipeluk perempuan itu.
Akhimya kakek ke luar dari gelang-
gang dan masuk dalam salah satu
kamar dengan perempuan itu...."

- Dalam puisi, Rendra misalnya ju-
ga-menulis; Sedang sementara ia ke-
heranan/lelaki itu membungkuk
mencium mulutnya/la merasa seper-
ti minum air kelapa/Belum pernah
ia merasa ciuman seperti itu/Lalu
lelaki itu membuka kutangnya/Ia tak
berdaya dan memang suka/la meny-
erah/dengan air mata terpejam/ia
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merasa berlayar/ke samudra belum
pernah dlkenalnya ("N yanyian
Angsa™).” .

. Ataudalam roman Salah Asuhan

Abdul Muis; ... Hanafi’ 1 mempers.

‘hatikan benar. keadaan Corrie yan
demikian itu. Maka tak kuatlah }
menahan lagi dan tak. sengaj%,
sekonyong-konyong kedua belah
tangannya sudah memeluk pinggang
Corrie sambil menekan dada gadis
itu ke dadanya, diciumnyalah Cor-
rie berkali-kali pada bibirnya,
matanya, pada keningnya dan pada
pipinya.... Corrie sudah tak sadark-
an lagi. Seluruh badannya berasa di-
jalari strum listrik, tubuhnya bagai
mengapung diayun-ayun dan de-
ngan menutup matanya tidaklah ia
membantah sedikit j juga akan per-
buatan Hanafi. Secara itu barulah di
hari itu dirasakannya”.

.. Contoh Erdtisme di atas adalah
dari karya sastra yang sudah tidak
asing lagi di mata orang awam sas-
tra atau yang memang kenal dekat
dengan sastra. Petikan erotisme
dalam karya itu bisa jadi ekspresi
penulisnya (kejujuran) tentang ke-
nyataan:hidup. Namun begitu juga
gambaran realitas nafsu dirinya
menggambarakan kejujuran itu. Pun
juga mungkin dorongan gejolak naf-
suyang dimilikinya dan dllamplas-
kan lewat tulisan.

Dan bisa jadi pula ia merupakan
erotisme yang dibungkus dalam ba-
hasa yang lebih halus (setidak-
tidaknya dibanding film), namun tal§
menutup kemungkinan menim: lJ
bulkan aparesiasi atau penghayal
tertentu, bahkan tak menutup ke-
mungkinan apresjasi dan penghay-
atan asosiatif yang jauh dari sosial-
isasi pendidikan. ¥** -

Pikiran Rakyat, 18 Agustus 1999
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Romo Mangun,

si 'Mesin’ Buku

Belgsan buku diterbitkan setelah YB Ma-
ngunWyaya belpulang Sebuah tradzsz yang
perlu dapat acungan Jempol.




EORANG pengarang
s boleh mati, tapi tidak bagi

karyanya. Shakespeare
juga telah mati 400 tahun lalu,
tapi karya-karyanya, terutama
karya drama tragedinya, masih
dipanggungkan orang di seantero
jagat, . v .
Dan kita juga tahu Chairil An-
war—yang *“"ingin hidup seribu
tahun lagi*’—telah lama tiada.
Namun, karyanya tak pernah
mati. Bahkan, penyair ini menja-
di ‘tambang emas’, terutama di
perguruan tinggi. Karyanya tak
pernah berhenti menjadi kajian
ilmiah. .

Yusuf Bilyarta Mangunwi-
jaya,—yang akrab dipanggil
Romo Mangun—tidak pernah
mengucapkan kalimat penuh vi-
talitas seperti Chairil. Seniman
yang juga pastor ini dengan ren-
dah hati mengatakan ingin pu-
lang dengan damai di medan tu-
gas. Dan benar ia wafat dalam
sebuah diskusi di Jakarta. Bukan-
kah diskusi juga bagian dari *tu-
gas’? .

Tapi, memang betul, Seorang
pengarang tidak pernah ‘maii’.
Lihat saja sang Romo ini. Pada
100 hari wafatnya yang jatuh pada
bulan Juni, diperingati dengan pe-
luncuran sekian banyak buku,
Perinciannya, 10 buku in momer-
ium YB Mangunwijaya Pr oleh
penerbit Kanisius. Dua buku di-
terbitkan Erlangga, sementara
Gramedia menyusul déngan satu
buku bertajuk Surat Bagimu Ne-
geri. Buku-buku iw meliputi ber-
bagai bidang, selain sastra dan
agama.

Karya-karyanya itw, terutama
buku-buku keagamaan, di bebe-
rapa Toko Buku Gramedia Jakar-
ta tampak sudah habis. Ini bisa
berarti, bahwa ajaran-ajaran ro-
haniwanyangsclibatinimemang
sangat diburu dan dibutuhkan
umat. Sedangkan di Toko Buku
Gramedia Basuki Rahmat, Sura-
baya, buku yang masih tersisa
tinggal yang berjudul Tentaradan

Kaum Bersenjata terbitan Erlang-

ga bekerja sama dengan YLBHI.
Buku yang dipasang di rak khu-
sus buku best seller minggu ini,
tinggal satu, “Buku itt'memang
laris, waktu pertama kali saya ta-
ruh di sana minggu lalu, ada seki-
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tar 20-an. Tapi sekarang tinggal
satu itu saja,” kata penjaga buku-
buku laris di Gramedia Basuki
Rahmat.

Sedangkan di Gramedia Tun-
jungan Plaza, ada dua judul buku
dari empat judul buku Mangun-
Wijaya yang stoknya sudah habis,

*“Tapi saya lupa judulnya,” ung-.

kap wanita berambut ikal itu.
Agak lain nasibnya dengan di
Toko Buku Gunung Agung Tun-
jungan Plaza. Menurut petugas,
pihaknya tak pernah memanjang
buku-buku karangan Romo Ma-
ngun besar-besaran. Saat banyak
buku-buku Romo terbit pun, toko
buku ini tak ikut-ikutan mema-
jangnya besar-besaran. Saat ini,
di toko buku itu hanya bisa di-
temui satu judul buku yakni Me-
ngenang Romo Mangun, Surat
Bagimu Negeri ( berjuang untuk
yang terpinggirkan, menyapa
hinggadi Singgasana)dari Kom-
pas.

Untuk buku-buku yang diter-
bitkan Kanisius, masing-masing
dicetak 2.500 eksemplar. Dan,
kini menjelang cetak ulang, ma-
sing-masing 1.000 eksemplar.

Mangunwijaya memang mesin
pembuat buku. Sewaktu dia masih
hidup, beberapa bukunya punme-
warnai rak-rak toko buku. Sekitar
10 buku fiksi dalam bentuk novel
telah diterbitkan, Sedangkan buku
nonfiksi yang ditulisnya tidak
kurang dari 30 buku telah diter-
bitkan. Selain itu, ratusan artikel
dan esainya telah dipublikasikan
oleh sejumlah majalah dan surat
kabar. Selainitu, sang Romo juga
telah memberi kata pengantar ti-
dak kurang dari 18 buku yang
ditulis orang lain. :

Dari 10 buku yang diterbitkan
Kanisius, lima judul buku di an-
taranya ditulis Mangunwijaya,
lima judul lainnya ditulis dalam
rangkamengenang mendiangoleh
para sahabat, intelektual, mau-
pun cendekiawan.

Lima buku yang ditulis Ma-
ngunwijaya itu: Saya ingin' Mem-

bayar Utang kepada Rakyat yang:

berkisah tentang perjuangan Ma-
ngunwijaya dalam- membela

- kaum marginal yang menjadi kor-
ban penguasa yang lalim, Menja-.

diGenerasi Pasca-Indonesia (Ke-

gelisahan YB Mangunwijaya)

.
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tentang kesusasteraan. Dalam
buku ini ditambahkan komen-
tar-komentar kritikus terhadap
karya-karya prosa Mangunwija-
ya. Pasca-Indonesia Pasca-Ein-
stein merupakan kumpulan esai
tentang politik, ideologi, dan ke-
budayaan. Manusia Pascamo-
dern, Semesta, dan Tuhan me-
rupakan buku perenungan filo-
sofis tentang kehidupan manu-
siamodern; dan Gereja Diaspo-
ra memperbincangkan warisan
sejarah gereja-gereja di Indone-
sia dan dunia.

Sedangkan kelima buku yang
ditulis orang lain berisi tentang
biografi, kesan, tanggapan, kriti-
kan atas kehidupan dan pemikiran
Mangunwijaya. Buku-buku da-
lam golongan ini antara lain Tin-
Jawan Kritis atas Gereja Diaspo-
ra Romo Mangunwijaya misal-
nya, merupakan tanggapan atas .
buku Gereja Diaspora.

Terbitan Kanisius yang paling
laris, menurut penerbit, tercatat
buku Gereja Diaspora dan Me-
muliakan Allah, Mengangkat
Manusia. Gereja Diaspora ren-
cananya akan diseminarkan di
Taman Komunikasi Kanisius, J1
Cempaka 9 Yogyakarta pada 21
Agustus nanti. Buku yang meri-
lis visi Mangunwijaya tentang
gereja ini akan dibedah antara
lain oleh Dr Tom Yacob dan Dr
Shindunata mulai dari pukul
09.00-13.00 WIB.

Selain Kanisius, penerbit lain
yang juga menerbitkan buku un-
tuk mengenang Mangunwijaya
antara Jain Erlangga dan Kom-
pas. Erlangga menerbitkan dua
buku, yakni Tentara dan Kaum
Bersenjata(Mei, 1999) yang dika-

Media Indonesia,

tapengantari Bambang Widjojan-
todan Merintis RIyang Marusia-

wi,-Republik yang Adil dan Be- =+ -
radab dikatapengantari olehMo- ~

hamad Sobari. Sedangkan buku
yang diterbitkan Kompas berta-
juk Surat Bagimu Négeri, dice-
tak tidak kurang dari 5 000 ek-
semplar. : '

Penerbit Gramedia saat ini se--
dang memproses manuskrip tu-
lisan-tulisan Mangunwijaya un-
tuk diterbitkan. Menurut Th Ya-
cob Koekeritsz, staf Bank Naskah
Gramedia, buku-buku Mangun
yang nanti terbit berjenis prosa
fiksi, kumpulan cerpen, kumpu-
lan artikel, serta esai.

Menurut Yacob ada satu wa-
risan yang belum diketahui ma-
syarakat luas dari Romo Mangun.
Selama ini kita hanya mengenal
Mangunwijayasebagai penulis fik-
si berupa novel dan cerpen. Tapi
belakangan ternyataia juga menu-
lis naskah sinetron. Ada dua ma-
nuskrip sinetron yang tertunda di
Bank Naskah Gramedia Jakarta
yang tak sempat ditandaklanjuti
olehnya. Kedua naskah itu berta-

juk Ilham Bandaneira terdiri dari
12 episode, dan Jkan-ikan Duyung
Revolusi terdiri dari 36 episode
yang ditulisnya pada Juni 1997.
Itulah yang warisan berharga
yang tercatat dari novelis Burung-
burung Manyar. Ia telah pulang
pada 10 Februari 1999 lalu, tapi
pemikiran-pemikirannya tentang
kemanusian dan keadilan, juga
kritikan-kritikannya terhadap pe-
nguasa yang lalim, masih terde-
ngar nyaring di telinga kita. .
® Doddi Achmad Fawdzy
" (Jakarta), Asvin Ellyana
' (Surabaya)/M-1

15 Agustus 1999
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Manu

- Malam Jahanam:
Sia-manusia yang Terbelah

(in memorium Motinggo Busye)

“... Saya tak pernah menyesal harus jadi
Jahanam seperti ini, karena dalam diri
manusia sekecil apa pun pasti ada sifat

Jahanamnya. Tinggal ada yang sanggup

day tidak sanggup melakukannya...”
(Motinggo Busye: Malam Jahanam)

elama manusia itu ada, selama itu pula
manusia memasalahkan dirinya dengan
’ segala konflik kehidupannya. Pertanyaan
manusia tentang hidup dan kehidupannya
menjadi pertanyaan sekaligus tema sentral dari
zaman ke zaman. Dan juga sebagai mahluk
yang ingin disebut sempurna manusia cen-
derung melihat dunia dan dirinya sendiri
dengan meletakkan diri sebagai orientasi
dalam mengatasi dunianya, _IS~
Berkaitan dengan eksistensi manusia, kesen-
ian yang bermutu pasti menampilkan keber-
adaan manusia yang universal, dan inilah yang
ingin ditampilkan alm Motinggo Busye de-
ngan master peace-nya. Malam Jahanam
(1959) yang ditulisnya ketika masih berusia
muda (21 tahun) yang akhimya memenangkan
penghargaan drama Indonesia terbaik dari De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam
Malam Jahanam, Motinggo memang tidak
ingin tampil sebagai pendidik moral dengan
menasihati pembacanya dengan ajaran-ajaran
moral tetapi sebaliknya malah menampilkan
sebuah dunia kenyataan yang tidak selamanya
putih dan hitam. Tetapi justru dengan mene-
kankan pada sisi hitam kehidupan manusia
Motinggo ingin mengajarkan pada kita bahwa
banyak yang mesti dibenahi dalam hidup ini.
Malam Jahanam berusaha memunculkan
sosok manusia yang dipenuhi dengan segala
konflik batinnya, proses dan perubahan-per-
ubahan struktur kejiwaannya. Melalui tokoh-
tokoh utama dalam naskah drama itu: Mat

Kontan, Soleman, dan Paijah, Motinggo me-.

nampilkan sosok-sosok manusia yang bukan
semata-mata objek yang dibentuk secara pasif

" Oleh: Tjahjono Widjjanto ™ :

dalam perjalanannya, tetapi manusia adalah
subjek yang berkuasa untuk mengolah per-
jalanannya sendiri. Manusia-manusia dalam
Malam Jahanam adalah manusia yang tak per-
nah berhenti mengolah perjalanannya betapa
pun sakit dan pahitnya kenyataan untuk men-
gukuhkan identitas dirinya sendiri. Di dalam-
nya trelihat bagaimana manusia berusaha
membangun dan merancang citranya sendiri,
namun setiap kali citranya itu akan memba-
yang atau mewujud, citra itu di tengah-tengah
ketegangan antara ego, harga diri, dan harapan-
harapan, citra itu seolah-olah bergeser mundur
dan menuntut diproyeksikan citra baru. Jaidlah
manusia sebagai mahluk yang senantiasa
‘menjadi’ (a proses becoming).

Tokoh-tokoh dalam Malam Jahanam adalah
manifestasi dari manusia-manusia yang selalu
terombang-ambing dalam berbagai ketegan-
gan-ketegangan hidup yang begitu menderi-
1a yang mendera sepanjang rentang kesejara-
hannya. Ketegangan-ketegangan hidup ini
melahirkan pula ketegangan-ketegangan jiwa
yang berakibat tokoh-tokohnya mengalami
keterbelahan jiwa, split personaliry. Satu sisi
mereka berusaha tabah menerima kekalahan-
kekalahan sebagai jalan takdir, sisi yang lain
tantangan atas subjektivitas, identitas, dan har-
ga diri manusia yang merasa mempunyai hak
membangun sebuah citra yang ideal yang
akhimya berakhir muneulnya ‘kebenaran-ke-
benaran’ subjektivitas yang nisbi yang karena
itu sangat rentan terhadap ruang dan waktu.

Dengan membaca terlebih- memainkan
naskah Malam Jahanam seseorang dapat di-
ajak untuk berusaha merefleksikan, berpikir,
dan berabstraksi terhadap realitas manusia
yang pada akhimya menghadirkan sebuah ke-
rangka pemikiran filosofis untuk mengung-
kapkan fakta dan realitas hidup secara lebih-
utuh dan komprehensif. Tokoh-tokoh yang di-
tampilkan Busye ini memiliki kemiripan de-
ngan tokoh-tokoh yang ditampilkan dalam

et
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drama-drama alm. Arifin C Noer.yang sama-
sama merupakan sosok manusia yang secara
sosiologis marginal dan mempunyai proble-
‘ma psikologis sebagai orang-orang yang kalah
dan dikalahkan. ya kalau Motinggo

Busye mengangkat tokoh dan lakonnya secara’
sederhana dengan tema pokok yang sering di--
jumpai dalam keseharian manusia yang dike-

mas dengan alur cerita yang runtut, konvensi-
onal dan sederhana pula, sedangkan Arifin
menampilkan tokoh dan lakon secara lebih
abstrak-filosofis dengan jalinan plot yang lebih
rumit karena mengedepankan aspek batin to-
kohnya. Dengan kesederhanannya itu Moting-
go Busye barangkali tidak terlampau membuat
dahi pembaca dan penonton dramanya ber-
kerut-kerut, sebaliknya Arifin memaksa
pembaca untuk senantiasa bersiap-siap berkon-
sentrasi tinggi sepanjang pementasan.
Meskipun tampil dalam wujud yang ber-
beda, namun sebenarnya kedua-duanya ber-
hasil secara gemilang menghadirkan manusia-
manusia yang sarat dengan problem kejiwaan-
nya secara-utuh tanpa ditutup-tutupi. Tokoh-
tokoh yang mereka angkat adalah manusia-
manusia biasa, manusia-manusia marginal
yang terbanting-banting di atas pilihan-pilihan
hidup yang berada di luar jangkauan kehen-
dak dan kekuasaannya, karena itu tokoh-
tokouh lakon mereka nyaris semua adalah
orang-orang yang berada pada sisi yang buram
ketimbang sisi yang terang. Dengan penuh
kesadaran sebagai manusia yang marginal tetai
tetap sebagai manusia yang agung, tokoh-to-
koh semacam Mati Kontan dan Soleman da-
lam Malam Jahanam dan Sandek dalam
Bayangan Tuhan (Arifin C Noer) menjatuhkan
pilihannya. Dengan tegas Soleman berteriak:
“... Saya tak pernah menyesal harus jadi ja-
hanam seperti ini, karena dalam diri manusia
sekecil apa pun pasti ada sifat jahanamnya
tetapi ada yang sanggup dan tidak sanggup
melakukannya...!.” Sedangkan Sandek dalam
Bayangan Tuhan sepanjang hidupnya rela me-

lata sambil menyanyikan sebuah puisi yang
‘abadi menyertai perjalanannya: “Beratus-ratus
tahun sudah/kita tak pernah beristirah/betapa
panjang ini perjalanan/betapa panjang
:bayangan Tuhan/betapa menyilaukan cahaya
Tuhan/kadang membutakan/kadang membu-
‘ z‘: z ’l' N

Lewat dua lakonnya itu baik Motinggo Bu-
sye maupun Arifin C Noer berhasil mendu-
dukan dirinya sebagai seorang yang mampu
memahami jiwa manusia lebih dari seorang
ahli psikolog karena-mampu menghadirkan
tokoh-tokouh yang lengkap dengan segala
konflik batinnya, proses dan perubahan-per-
ubahan struktur kejiwaannya. Hal ini sekali
lagi membuktikan bahwa karya sastra mampu
melebihi peran psikolog seperti halnya dahulu
ada cerita bagaimana Sigmund Freud merasa
berutang budi kepada Fydor Dostolvsky dan

. Hermart Melvile, sebab dengan membacai no-

vel mereka Sigmund Freud banyak belajar
mengenai manusia dan jiwanya.

Di sisi lain orang setelah menelaah habis-
habisan tokoh Mat Kontan, Soleman, Paijah,
Sandek, Direktur Umum, dan sebaris nama-
nama lagi ia pun dapat memberikan pengha-
kiman, simpati atau bahkan boleh mengiden-
tifikasikan dirinya dengan tokoh-tokoh terse-
but sehingga dengan tidak sadar ia dapat mere-
fleksikan dan mengabstraksikan realitas hidup
dan kehidupan sehingga dapat membenahi

:diri. Pada saat inilah sastra yang bermutu dapat
;menggantikan kedudukan psikolog dalam
ikehidupan kita.
i Naskah Malam Jahanamnya Motinggo
:Busye juga menyadarkan kita, bahwa karena
sudah dikodratkanNya maka kita, manusia,
adalah penanggung jawab atas aktualisasi diri
manusia sendiri, dan manusia tidak bisa
menukarkan eksistensinya karena tak bisa
menolak tanggung jawabnya atas segala
pengejawantahan dunianya.
B Penulis adalah penyair dan pemerhati masalah
- sastra budaya. Tinggal di Ngawi, Jawa Timur

Republika, 15 Agustus 1999
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Mengindahkan

Resensi: Tradisi Timur

oethe pun berpaling ke Timur.
Penyair besar Jerman yang hidup
pada peralihan abad ke-18-19 ini tak
bisa menyembunyikan kekaguman-
nya pada dunia Timur, yang oleh Barat dipan-
dang inferior, bodoh, dan menjijikkan. Dia
berpaling ke Timur justru ketika modernisasi
baru saja memutar roda peradaban Barat.
Ketika modernisme belum lagi tua. Tentu
Goethe tak hanya berpaling, tetapi juga
menimba kekayaan tradisi Timur, khususnya
sastra Islam, seperti tampak dalam karya-
karyanya. _ j
Goethe adalah contoh kasus gerakan keti-
muran yang ironis dan pedih. Dia tumbuh
dalam kebudayaan Barat yang merasa superior,
tetapi malah menemukan sumber besar kreati-
vitasnya dalam kebudayaan Timur. Dan
seruannya untuk mempertimbangkan tradisi
Timur hanya terdengar sayup-sayup di tengah
gemuruh modernisme Barat. Toh, kian lama
seruan itu terasa kian relevan, terutama setelah
terbukti modernisme sangat menimbulkan ek-
ses negatif. Pun cenderung menafikan tradisi.
Lewat buku ini, Abdul Hadi W.M. menun-
jukkan kian pentingnya tradisi Timur bagi
peradaban dunia. Lewat Goethe dia memper-
lihatkan tradisi Timur yang amat memukau:
menyediakan wawasan estetik, intelektual, dan
spiritual yang menakjubkan, seperti terlihat
dari sastra sufi yang memainkan peranan
penting bagi kebudayaan.

bégi__l;u penting bagi peradaban dunia. Juga menyediakan
| wawasan estetik, intelektual, dan spiritual yang sangat menakjubkan.

Buku ini merupakan petualangan intelek-
tual Abdul Hadi ke ranah-ranah sastra Timur
klasik, terutama Islam, dari abad ke-15 dan
kesinambungannya hingga penghujung abad
ke-20. Tentu saja ini kian relevan untuk digali,
untuk menjadi sumber dan rumah peradaban
kembali. Sebab, tradisi itu indah dan karenanya
harus diindahkan.

Dalam konteks kesusastraan Indonesia
mutakhir, gerakan kembali ke arah tradisi (atau
“sumber” dalam istilah Danarto), mengemuka
sejak sekade 1970-an (dan karenanya dalam
sastra Indonesia muncul Angkatan 70). Gerak-
an itu merupakan reaksi terhadap wawasan
kebudayaan yang terlalu berorientasi ke Barat.
Tapi sikap terhadap tradisi bagaimanapun
tidaklah homogen.

Menurut Abdul Hadi, secara garis besar
ada tiga corak pendekatan dan sikap para
sastrawan dan seniman pada umumnya terha-
dap tradisi. Pertama, mereka yang mengambil
unsur-unsur budaya tradisional untuk keper-
luan inovasi dalam pengucapan. Mereka
melihat dalam tradisi terdapat unsur-
unsur dan aspek-aspek yang relevan
bagi pandangan hidup manusia mu-
takhir, khususnya irasionalisme yang
ternyata mendapat perhatian kaum
eksistensialis dan penganut aliran sas-
traabsurd. -~

Kedua, mereka yang mengklaim
menumpukkan pergatian hanya ter-
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hadap satu budaya daerah saja seperti
Jawa, Minangkabau, Melayu Riau, dan
Sunda. Para penulis kecenderungan ini
berkarya dengan maksud untuk mem-
beri corak khas kedaerahan terhadap
perkembangan kesusastraan Indonesia.

Ketiga, mereka yang mengambil
tradisi langsung dari bentuk-bentuk
spiritualitas dan agama ter-
tentu dengan kesadaran
bahwa tradisi dan budaya
masyarakat Indonesia ter-
bentuk berkat masuknya
beberapa agama besar
seperti Hindu, Buddha,
dan Islam. “Seniman
dengan kecenderung-
an ketiga,” kata Ab-
dul Hadi, “melihat
tradisi dengan me-
nembus jauh ke seberang bentuk-
bentuk formal, tak hanya melihatnya sebagai
produk sejarah, tetapi terlebih sebagai sistem
pengetahuan holistik yang berhubungan de-
ngan kehadiran rahasia yang transenden dalam
kehidupan.”

Panji Masyarakat

aSastra,,

"_..K_‘a__;-y

Doktor dari Universitas Sains Malaysia itu

‘memperlihatkan titik lemah corak'pertama dan

kedua. Misalnya, di situ ada kecenderungan
memisahkan Islam dan kebudayaan Jawa, yang
merupakan bias dari konstruksi pengetahuan
Barat. Dengan begitu Abdul Hadi tentu lebih
setuju dengan corak ketiga—kecenderungan
vang memang menjadi perhatian utamanya
RS - Abdul Hadi W.M., :
Kembah ke Akar, Kembali ke Sumber Esar-esa: "

S_astra Profetik dan Sufistik, Jakarta: Pustaka
.. "' Firdaus, 1999, x +221 halaman -
sejak sekitar dua puluh tahun teraklur Dalam
kaitan itu, dia mengedepankan kerangka teori
yang ditawarkan terutama oleh Seyyed Hos-
sein Nasr tentang tradisi. Yakni sistem penge-
tahuan universal yang mengatasi sejarah ka-
rena sumbernya berada di luar sejarah.

Lepas dari itu, dengan menjadikan tradisi
sebagai akar atau sumber ilham penciptaan kar-
ya sastra dan wawasan estetik, orientasi baru ke-
budayaan pun muncul. Yakni, seperti dikatakan
penyair Sutardji Calzoum Bachri, memberikan
sumbangan kepada kebudayaan dunia. o

JamaL D. RAHMAN
PENYAIR, REDAKTUR MAJALAH HORISON

18 Agustus 1999
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Sampai di ujung gang, kaki pengemis itu menyentuh sebuah sepatu.
“Sepatu ini milik seorang anak sekolah yang dilempar keluar kereta
oleh musuh-musuhnya. Saya hanya mampu menyelamatkan sebelah
sepatunya. Maukah Bapak membacakan alfatihah untuknya?” -
“Siapa nama anak itu?” tanyanya. 4rgw g :
“Bahkan namanya pun saya tidak tahu.” Jawabku. . )
Perlahan pengemis itu menyentuh sebelah sepatu itu, sambil mulai
membaca do’a. Secara reflek saya rogoh saku celana, dan kini
lembar uang kertasan yang saya genggam dan saya masukkan ke
sakunya. . ' ‘
“Untuk apa ini? ~ - Ce e

“Saya memeberi Bapak karena mau mendo‘akan anak itu.”

“Saya tidak dibayar untuk berdo’a; Saya tidak mau.”

“Baiklah. Berilah saya kesempatan untuk Juga berbuat baik. Saya
bersedekah pada Bapak demi anak itu. Sementara, Bapak berdo’a
langsung untuknya,” : L :
“Baiklah, kalau begitu saya terimq.” ‘ o

Kemudian pengemis zty kembali berlalu sambil membentangkan
tangannya, dan mengucap puji-pujian pada Yang Kuasa, sambil
sesekali mengucap terimakasih dan syukur jika ada yang memberi
sedekah. Saya menatap dengan diam.

- (disadur secara bebas dari cerita langsung Hamsad Rangkuti Di atas kereta rel listrik )

ungkin kita tidak terlalu akrab dengan nama Hamsad Rangkuti. Tapi
M kalau kita bicara majalah sastra Horison, tentu tak lepas peran beliau

membesarkarinya. Sebagai Pemimpin redaksi, praktis sudah 13 tahun
Ayah berputra 4 ini berkutat menjadi pengelolanya. Lahir 7 Mei 1943 dj
Titikuning, Medan Sumatera Utara, mulai menulis tahun 1960 dengan cerpen
pertamanya Sebuah Lagu di Rambung Tua, yang diterbitkan secara diam-diam
oleh keponakannya ketika di Medan, Kini, penulis cerpen Panggilan Rasul,
yang sempat melejitkan namanya tahun 1967 ini, selain menjadi pemimpin
redaksi majalah sastra Horison, ja juga menjadi pengurus Dewan Pekerja
Harian Dewan Kesenian Jakarta, Berikut petikan wawancara sastrawan yang
telah merampungkan dua kumpulan cerpennya Lukisan Pperkawinan dan
Cemara pada Azimah Soebagyo dan Ade Setyawati dari Agenda. .- v
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f‘sampai bisa Bertahan 33 tahun?

‘Bagaimana sejarah -berdiriny: Honsonj

- Jauh ‘sebelum “Horison ‘berdiri, sempat.»
terjadi- pengkubuan di antara “sastrawan/

'seniman.’ Yaitu:kelompok seniman, yang

menganut paham “hisimanisme - umversal dan
seniman 'yang berpaham komunis, dengan

membentuk "LEKRA. Kelompok seniman.

penganut humamsme universal melihat bahwa
sejahat-jahatnya manusia masih tetap ada sinar
terang dalam dirinya, sehingga kemudian
kelompak ini membuat manifesto kebudayaan
untuk melawan kelomok LEKRA. Manifesto ini
berkembang pada tahun 1963, dan memperoleh
dukungan secara meluas, sehingga menjelma
menjadi wadah perjuangan. Sayangnya, pada
tahun 1964, presiden Soekarno membubar-
kannya, bahkan melarang, dan memenjarakan
Mochtar Lubis. Sehingga praktis kelompok ini
kehilangan wadah perjuangannya.Tapi begitu
orde lama tumbang, kelompok humanis ini
melihat peluang untuk mendirikan sebuah
majalah sebagai wadah untuk menampung
aspirasi dan karya-karya mereka. Maka
bertemulah Arief Budiman, Taufiq Ismail,
dengan Mochtar Lubis di penjara tempat
Mochtar ditahan. Akhirnya setelah Mochtar
‘Lubis keluar dari penjara tahun 1966, mereka
bersepakat bersama PK oyong, dan Zaini
mendirikan Yayasan Indonesia, menerbitkan
majalah Horison. Saya sendiri bergabung pada
tahun 1969.

Sejak kapan menjadi Pemimpin Redaksi -

Horison?

Saya men_]adl pemred Horison sejak tahun
1986 sampai sekarang, ketika keluar peraturan
SIUPP yang mengharuskan setiap . penerbitan
atau majalah ada penanggung]awabnya yaitu
pemimpin usaha dan pemimpin redaksi.
Sebelum itu, sebenarnya bagaxmana
struktur redaksi yang ada di Horison?

- Sebelum berlakupya SIUPP, yang: -ada hanya.

dewan redaksi. Ada redaktur cerita pendek,
puisi, esai. Tapi untuk urusan keluar, tidak ada

penanggung jawab, ‘meski ada dewan redaksi .

yang dituakan, yaitu HB Yassin, tapi beliau lebih
bertanggung jawab untuk masalah i isi majalah
Bagaimana Visi dan Misi Horison? o
Visi:dan misi Horison tentu tidak tetlepas
dari-sejarah berdirinya. Kami tetap pada prinsip

Humanisme universal. Karya-karya di sana tidak
hanya berisi Iarya-karya bangsa sendiri; tapi -
juga sastrawan asing melalm karya-karya -
terjemahan. Maksudnya agar masyarakat bisa,
menikmati karya-karya sastra kelas dunia. -
Lebih spesifik lagi karya-karya sastra yang .
bers)_fat eksperimental, bukan konvensional.
Hal'ini didasari fenomena banyak sastrawan
menghasnlkan karya yang berbobot : ‘namun
seringkali ditolak-oleh redaktur media massa :
umum, dengan alasan belumblsa dipahami
pernbaca.
Bisa- disebut contoh karya-karya yang -
ekspenmental sifatnya?

‘Karya-karya ' Danarto, Putu Wijaya, Budi
Darma. Mereka dulu berkarya tapi tidak punya
penyalurannya. Tidak ada media yang mau
memuatnya. Tapi setelah karya-karya itu
dimuat di Horison, beberapa tahun kemudian
redaktur-redaktur budaya di beberapa me-
dia massa mulai bisa menerima. Sehingga
sekarang mereka tidak kesulitan lagi
mencari. media yang mau menampung.
karya mereka karena sudah dirintis oleh

Horison untuk mer memasyarakatkannya. Barangkah
karya seperti itu akan lahir tapi prosesnya
lambat.

Seperti apakali kontribusi sastra dalam
kehidupan?

Untuk menyejukkan jiwa, membersihkan
kotoran-kotoran dalam hati. Sebenarnya mirip
seperti kita membaca kitab suci Al-Quran. Ada
rasa sejuk di sana saat kita membacanya. Karya
sastra’ yang baik pun begitu, bisa membina
akhlag pembacanya. Ada- hiburannya. Di
samping juga mampu menimbulkan rasa nikmat
pada’pembacanya: ‘Kalau kita mau sinis,

I
- Mewy

. kontribusi sastra itu bisa sebagai pengisi waktu
.senggang, atau, kalau-mau dikecilkan’ lagi

erannya bisa sa_]a dibilang hanya membuat
rang melamun T
Apa yang menarik dari karya sastra’

Bagi saya cerpen, puisi, kan- rekaan
sebenarnya, fiksi. Dan itu bohong semua. Jadi
blsa dibilang karya sastra, -karya fiksi, itu
bohong yang mkmat..Karya sastra itu tetap
fsuatu kebohongan, suatu yang tidak ada di
dUma nyata .walaupun_bersumber dari dunia
"nyata juga. Bahkan kita dalam cerpen bisa jadi
{pembunuh bisa jadi pemerkosa, bisa bertemu
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wanita-wanita yang cantik, tapi dalam realita
mana bisa. Tapi dalam karya fiksi bisa saja’
Bagaimana terhadap kenyataan minat baca
kebanyakan masyarakat yang rendah?

Kita di Horison punya kaki langit, sisipan
yang terbit pertama kali tahun 1996. Tujuannya
untuk memasyarakatkan sastra ke sekolah-
sekolah. Itu ide Taufiq Ismail pada awalnya.
Respon sekolah, siswa, dan guru yang
bersangkutan?

Bagus. Kami banyak menerima surat-surat.
Mereka manganggap kegiatan ini semacam
mimpi yang tak mungkin terwujud tapi kok
terjadi. Bahkan kemudian seolah gayung
bersambut, antara kami
dengan departemen-
departemen terkait
seperti Depdikbud
dan Depag.

Mereka menjadi
‘pelanggan tetap
bagi sekolah-
sekolah yang
ditunjuk. (lihat
box). ..
Sebelum ada
kaki langit
bagaimana
gambaran
kehidupan Ho-
rison? '

sangat mem-
prihatinkan.

Boleh dibilang seluruh redaksinya tidak ada
yang menggantungkan hidup dari Horison. Kami
tetap di Horison lebih karena idealisme. Jadi
tak jarang, justru kami yang mensubsidi
“Horison, bahkan sampai sekarang walaupun ada
kaki langit. Kami tetap di Horison, karena kami
merasa ada keasyikan di sana, ada kenikmatan
:hidup. Tapi. kita juga. hidup sebagai kepala.
keluarga, punya anak: dan:istri yang harus
, dihidupi.: Untuk- itu, terpaksa” harus. mencari|
-sumber nafkah lain.- Misalny&‘ seperti ‘saya,|
selain di Horison saya juga; pengurus.DKJ3

kemudian mengarang dan dapat honor dari
sana, dan sesekali menjadi juri dalam lomba-
lomba baca puisi, dan baca cerpen..

Apa yang menjadi kendala Horison ketika
itwz o )

Sedikitnya minat baca terhadap majalah
sastra. Sebab di majalah ini informasi tidak
ada, lain dengan surat kabar, majalah, atau
tabloid-tabloid populer yeng menyajikan berita
dan opini, apalagi sampai menyajikan wanita-
wanita yang seronok. Bisa saja kita
memampang cover foto seperti itu mungkin
bisa lebih laku. Tapi bukan itu tujuan kita.
Tujuan kita lebih untuk mengangkat harkat dan
martabat bangsa kita ini dengan media sastra,
lewat karya-karya sastra, mudah-mudahan itu
bisa berhasil. '

Atau, karena seringkali karya sastra sulit
diapresiasi orang awam?
Bisa juga demikian. Karena bagaimana pun
seniman itu tinggi egonya, di mana ia ingin
berkarya dengan kapasitasnya yang sulit.
Bahkan ada sastrawan yang beranggapan makin
sulit dicerna, makin tinggi nilainya. Akibatnya
kenyataan inilah yang jadi bumerang. Pembaca
nanti bilang, kita baca karya sastra kan untuk
cani hiburan, kok malah jadi pusing,
Apakah penulis di Horison selalu orang
yang sudah punya nama, bagaimana
dengan penulis baru?

Sebenarnya justru kita memberi ruang
80 % untuk penulis baru. Namun,
mungkin karena sudah dikenal
masyarakat, maka terkesan mereka
terus yang karyanyan dimuat.
Padahal tidak. Contohnya saya, meski
saya pemimpin redaksi, dalam 3
tahun ini karya saya yang dimuat
Horison cuma satu. Selebihnya saya
lebih suka mengirimnya ke Kompas,
karena bisa diapresiasi oleh
masyarakat yang lebih luas, dan juga
lebih terhormat' dibanding jika
dimuat di majalah yang saya pimpin

sendiri.

L

Agenda, 19 Agustus 1999
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Sastra dan Seni Rupa
Mau Ketemu

Kaitan sastra dan seni rupa dicoba ditunjukkan Wara Anindyah dan
Diyanto. Sayang, jalinan keduanya tak coba dijelaskan.
FORUM, 22 /5~ 97

ejauh mana karya sastra berpengaruh

terhadap seni rupa? Bagi Wara

Anindyah, yang buah tangannya dige-
lar Galeri Lontar sampai 12 Agustus silam,
karya-karya sastra—puisi, novel, dan cer-
pen—menjadi pemicu kreativitasnya. “Kedah-
syatan novel itu sering saya jadikan pelatuk
untuk meledakkan imajinasi saya,” kata Wara
kepada kurator Lontar Asikin Hasan, seraya
menyebut Sampar karya Camus dan Sehari
dalam Hidup Ivan Denisovich karya
Solzhenitsin.

Maka, lahirlal lukisan-lukisan ganjil: Bukit
Pengantin, Perawan Merah, Tukang Ramal,
dan lain-lainnya. Disebut ganijil karena sua-
sana yang digambarkan Wara. Pohon cemara,
pagar, lorong, bahkan proporsi tokoh-tokoh
yang ada di sana. “Europis,” kata H. Danarto,
cerpenis yang menjadi pembicara dalam
diskusi menjelang akhir pameran. Sampai-
sampai, Mas Dan menyarankan agar pelukis
lulusan SMSRI (Sekolah Menengah Seni
Rupa Indonesia) Yogyakarta itu menutup
buku-buku seni rupa Baratnya, berkelana ke
desa-desa, pasar, sawah, dan arena-arena ke-
hidupan masyarakat Indonesia lainnya.
Tujuannya, agar karya Wara “Indonesiawi”.

Sementara itu, bagi Diyanto, alumni ITB

yang karya-karyanya dipajang Galeri.

Milenium sampai 16 Agustus ini, karya sastra
tak semata pemicu kreativitas, tipi juga se-
buah obyek. Puisi Dada, karya penyair Afrizal
Malna, misalnya, digubahnya menjadi

- Membaca Dada. Dan itu adalah enam sosok

patung kawat nyamuk yang dilumuri adonan
stirofoam, yang masing-masing tangannya
memegang dada mereka nan menganga—di
sana tertera kertas bertulisan “sacukupe” atau
“sabutuhe”. Bandingkan dengan penggalan
puisi ini: Sehari. Waktu sama sekali tak ada.
Dada. Bumi terbaring dalam tangan yang
tidur. Ingin jad: manusia terbakar dalam
mimpi sendiri. Sehari. Semua terbaring dalam
pikirannya sendiri.

Adakah kesinambungan antara teks puisi
tadi dengan karya patung itu? Bisa jadi tidak.
Tapi, putusnya komunikasi itu bukan salah
kita. Puisi-puisi Afrizal, yang kerap terkesan
gelap, adalah soal pertama. Sementara, soal
kedua, sebagaimana diakuinya, dalam per-
kembangan kemudian, Diyanto tak semata
mencerap teks sastra tersebut. la juga mem-
bubuhinya dengan pengalaman-pengalaman
dan pergaulan yang ditemuinya di dunia nya-
ta. Jadi, kalaupun kita mampu menikmati
syair Afrizal tadi, tak serta-merta bisa me-
nikmati karya Diyanto. Tetapi, prakieknya.
tak perlu serumit itu. Sentakan emosi karena
dada yang menganga dalam Membeca Dada
bisa kita dapatkan tariba terlebih dulu menr

baca syair Afrizal.

Lantas, sejauh mana pe-
ran dan kaitan sastra dan
seni rupa? Itulah yang sebe-
narnya bisa dijawab secara
tuntas dan jelas dalam dis-
kusi di Galeri Lontar, Sela-
sa, 10 Agustus silam. Sa-




yang, karena ketiadaan meor
derator, pembicaraan jadi
lebih terfokus pada gaya
lukisan Wara tadi. Padahal,
majelis tersebut sangat me-

mungkinkan.

Tengok saja, selain di-
hadiri kalangan kedua disi-
plin tadi, dari kubu seni
rupa ada Arahmaiani, Oji
Lirungan, dan Chandra
Johan, sementara dari kubu
sastra antara lain Ayu

dan Sutrdji Calzoum
Bachn. Sedang Danarto,
vang jadi pembicara, cukup
otonitatif. Bukankah, selain
menulis cerpen, artinya hidup di dunia

kesusastraan, ia juga sangat akrab dengan

gai karya seni rupa.

Utami, Sitok Srangenge,

ILAYAH kepenyairan

Indonesia meliputi li-

ma puncak yang ber-
beda sehingga melahirkan lima
wilayah estetika yang masing-
masing mencirikan wilayah oto-
nominya.

Pertama, wiiayah sebelum pe-
rang yang melahirkan estetika
romantik. Oleh ketidakmampuan
kata-kata untuk menggantikan
kekuatan fisik maka para penyair
awal melarikan diri ke dalam ru-
ang-ruang romantika. Maka la-
hirlah romantik Tanah Air, ro-
mantik ketuhanan, romantik se-
jarah, romantik alam, dan seba-
gainya: Para penyair seperti M
Yamin, Rustam Effendi, Yogi,
Sanusi Pane, dan lain-lain me-
rupakan pasa penyair yang teng-
gelam di dalam romantik terse-
but. Puncak dari wilayah ini dite-
mukan pada Amir Hamzah yang
mendestruksikan bahasa lama
dengan menggunakan kata-kata
lama. Roh kata-kata lama diberi

jiwa baru sehingga sajak menjadi -
kontemporer dalam penemuan -
i - dai dengan lahirnya imaji-imaji

bahasa dan pemikiran. .
Kedua, wilayah sekitar revolu-
si dan dekade sesudahnya hingga
awal dekade 1960-an. Peta bumi
wilayah ini dibuka oleh Chairil
Anwar dengan sajak-sajak yang
merangkumi estetika bunyi dan

— . ——pikiran . dengan memanfaatkan

dunia seni rupa? Selain termasuk “aktivis™
Sanggar Bambu, di era 70-an, Mas Dan per-
nah menulis sebuah cerpen yang karena
struktur visualnya bisa dikategorikan seba

Jadi, adakah kaitannya sastra dengan seni
rupa? Auk ah, gelap!

Maman Gantra

Forum, 22 égustus 1999

Peta Kepenyairan Indonesia

Oleh Korrie Layun Rampan

struktur sintaksis dengan me-
nempatkan tanda baca secara
fungsional membuat sajak mer-
deka dalam otonominya sebagai
pusat estetika, pusat gagasan,
dan pusat pikiran. Wilayah sesu-
dahnya berkembang lewat Sitor
Situmorang—yang membingkai-
kan pemikiran antara masa lalu
dan masa datang, sehingga ter-
cipta manusia perbatasan—dan
berpuncak pada Rendra yang
menggunakan diksi kisahan da-
lam dramatisasi peristiwa—yang
melahirkan romantik, tragedi,
dan unsur-unsur komik sebagai
perlawanan terhadap tiran, bah-
kan ejekan terhadap nasib dan
maut.

Ketiga, wilayah paruhan
akhir dekade 1960-an dan deka-
de 1970-an yang melanjutkan
dan mengembangkan pola ben-
tuk dan pikjran puncak estetika
sebelumnya. Wilayah ini ditan-

dalaman yang mencirikan sa-
jak-sajak suasana hati. Lebih
jauh wilayah ini mengekalkan
aliran imajisme dengan narasi
simbolis yang berpangkal dari
sejarah (tampak pada Goena-
wan Mohamad), kemanusiaan

dan iman (tampak pada Sapardi
Djoko Damono), dan sufisme
(tampak pada Abdul Hadi WH).

Keempat, dalam dekade yang
sama pada peta ketiga, muncul
wacana bunyi vang kemudian
melahirkan asosiasi pada kata.
Puisi tidak mementingkan ama-
nat atau pikiran tertentu, tetapi
keseluruhan puisi adalah keu-
tuhan amanat atau pikiran. De-
ngan kata lain puisi adalah pui-
si itu sendiri, seperti halnya ma-
nusia adalah keseluruhannya
sebagai manusia. Sutardji Cal-
zoum Bachri merupakan tokoh
satu-satunya penemu dan pe-
ngembang aliran dan wacana
puitik yang demikian ini — yang
sebenarnya lebih tampak’ se-
bagai puisi konkret!

Kelima, memasuki dekade
1980-an dan 1990-an memperli-
hatkan dinamika puitik yang
kontras. Kontras di sini bukan
revolusi bahasa seperti yang di-
lakukan Amir Hamzah, tetapi
penggabungan pemikiran anta-
ra pengucapan Chairil Anwar
dan Sutardji- Calzoum Bachri.
Estetika Chairil Anwar yang
menekankan kebenaran kata-
kata mengantarkan pengertian

.

»
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‘ denigari-estetika: sintaksis bunyi,

‘alat méngantarkan pengertian—:
‘Sehinigga puisi muncul menem-
.pati peta-bumi yang baru se:
bagai suatu rekayasa dua kein-
.dahan yang dilebur ke.dalam se-
buah tanur peleburan emas. Ka-
ta-kata tetap menjadi alat me-
mahami, tetapi kata juga dibiar-
kan dalam’wujudnya yang sa-
ling berdialog sesamanya, se-
hingga melahirkan sifat antro-
pomorfisme. Bersama Gus tf dan
Agus™R- Sarjono, Afrizal Malna
merupakan tonggak persajakan
yang demikian ini, dan peta
cakrawala pufti Indonesia mu-

Calzojim Bachri—kata - bukan’

takhir 'sedang berhenti pada
‘puisi-puisi’ Afrizal Malna (lihat
'misalnyd - pada* kumipulan - ter=
:akhimnya Kalung dari, Teman,
1999). Meskipun® ada“Mimbar
Penyair Abad 21-dan Generasi
:Tabung Kaca yang muncul dari
Antologi- Puisi Indonesia 1997,
jakan - tetapi - semuanya ;belum
mampu melomipati-ambarig Af-
rizalian, . Hal ini menunjukkan
bahwa kini kita memang bahyak
penyair- dan ‘berlebihan “sajak,
akan tetapi kita masih sangat
kekurangan puisi! -

*: (Korrie Layun Rampan, pe-
nyaiy, novelis, dan kritikus sas-.
tra, tinggal di Jakarta)

' Kompas, 22 Agustus 1999

e et

Sastra dan Bona

iditas Hantu

Oleh: Agus R Sarjonb

nah bisa berbohong mengenai ibu yang

melahirkannya. Karya sastra yang dila-
hirkan para sastrawan dari sebuah negeri sedikit
banyak akan menggamtbarkan situasi, cara ber-
pikir dan ¢ara merasa negeri yang melahirkan-
nya. Masyarakat Inggris, misalnya, merupakan
masyarakat yang sangat percaya pada hantu
hingga cerita hantu di negeri ini sangatlah me-
limpah. Tidaklah heran jika mereka, sekalipun
telah pergi jauh ke Amerika Serikat, tetap saja
menjadikan kepercayaan mereka akan hantu

S astra bukanlah anak haram. Ja tidak per-

.sebagai sesuatu yang tak mudah-dihilangkan,

Mereka bahkan menyediakan sebuah hari khu-.
sus untuk berpesta hantu yang dikenal dengan
nama Haloween. Beberapa kalangan OKB
(orang kaya baru) di Indonesia belakangan ini
sempat ikut-ikutan berhaloween-ria meniru ke-

biasaan itu. Sisa pandangan primitif masyarakat
,Inggris dengan latah menjadi mode di Indopesia

dan dianggap ciri modemn. .} " <.

. Bahasa Indonesia, sebenamya ﬁdakkélgWét '

akrab dengan hantu. Maka khasanah hantu da-
lam bahasa Indonesia umumnya berasal dari
khasanah Melayu sepérti manibang, peri atau
bahasa Arab seperti setdn dan tentu saja iblis.
Dalam bahasa Indonesia dikenal pula kata
siluman. Namun kata siluman sudah tidak resmi
lagi menurijuk pada hantu. I telah diperkara

dengan kata lain yang membentuk kata maje-
muk yang di Indonesia makin Jama makin di-
minati seperti: uang siluman, ijazah siluman,
proyek siluman, bank siluman dan sejenisnya.
Ada memang kata majemuk baru yang mem-
buat prestise hantu sempat naik, seperti setan
gundul. Kata ini digunakan untuk menamai pi-
hak-pihak yang membakar atau menimbulkan
huru-hara baik dalam demokrasi maupun ke-
rusuhan biasa. Namun meskipun setan yang ini
sudah makin canggih dan mengenal organisasi,
tetap saja minat orang terhadap setan gundul
kalah jauh dibaiding minat mereka terhadap
uang siluman, karena uang adalah uang, siluman
maupunbukan. . . gL
- Terbatasnya kosa kata perhantuan dalam ba-
hasa Indonesia cukup mengherankan, Adakah
artinya bahas4 Indonesia memang diniatkan
‘untuk menjadi bahasa modem dan rasional me-
ninggalkan kebudayaan daerah'yang dianggap
tak rasional? Eniahlah. Yang jelas, khasanah
kata yang menunjuk dunia perhantuan dalam
bahasa daerah jauh lebih kaya dan beragam.
‘Dalam bahasa Sunda dan Jawa misalnya, terda-
pat kata: lelembut, tuyul, kundilanak, wewe gom-
bel, genderuwo, setan; jurig, ririwd, Buta
Hejo/Buto Ijo, Buto Terong dan banyak:lagi.
‘Cerita hantupun cukup banyak terdapat dalam
berbagai khasanah bahasa dan’sastra'daerah.




Sckalipun begitu kisah-kisah hantu itu tidak
pernah berkembang menempati prestise terten-
tu. Hal ini berbeda dengan nasib cerita hantu di
Inggris sana. Begitu besamya perbawa hantu
dalam kalbu masyarakat Inggris hingga drama-
drama mashur karangan Shakespeare yang tak
diragukan lagi nilai sastranya, kerap meng-
hadirkan sosok hantu, mulai dart Hamlet hingga
—tentu saja — Midsimmer Night Dream yang
meriah dengan hantu, mambang dan peri.
Kisah-kisah hantu yang demikian melimpah
dalam masyarakat Inggris sepanjang abad ke-
17 tersebut bahkan menandai sebuah generasi
sastra tertentu yang dikenal dengan nama Go-

thik (penghujung abad ke-18). Genre sastraini -

bahkan merambah hingga berbagai negeri lain
di Eropa. Kita tentu ingat bahwa Faust, karya
pujangga Jerman Goethe yang mashur, meng-
hadirkan Memphistopeles, tokoh hantu yang
sukses membujuk Faust untuk-menjual jiwa.
Nama Gothik sendiri mengacu pada jenis ba-
ngunan Inggris abad itu. Memang cerita-cerita
seram berhantu itu umumnya berlatarkan ge-
dung-gedung kuno Inggris yang serba besar,
kokoh namun lengang. Di sanalah sebagian be-
sar cerita hantu Inggris berlatar. Lagi pula, um-
umnya hantu-hantu Inggris (dan Eropa um-
umnya) jauh lebih bonafid dibanding hantu In-
donesia. Hantu-hantu itu umumnya berdomisili
di puri atau gedung-gedung besar yang mewah.
Dracula, sang hantu penghisap darah itu, adalah
seorang bangsawan dan tinggal di istananya
yang megah meski seram.

Dilihat dari segi ini nampaknya hantu-hantu
lokal jauh kalah bonafide. Hantu-hantu In-
donesia umumnya berdomisili di tempat-tempat
kumuh seperti: kolong jembatan, pinggiran su-
ngai, sumur tua, atau rumah-rumah buruk yang
tak lagi didiami. Ada sosok hantu yang jauh le-
bih bonafid statusnya, yakni Nyai Roro Kidul,
sang ratu dari pantai selatan. Hantu ini diperca-
yadalam banyak cerita sebagai hantu kelas atas
yang punya hubungan khusus dengan raja-raja
Jawa. Namun hantu bangsawan semacam itu
hanya sebuah kekecualian. Umumnya para han-

tu lokal merupakan hantu yang tak bonafid dan
gampang disogok dengan makanan dan be-

bungaan dengan harga terjangkau, bahkan di

zaman krisis seperti sekarang ini.

Adakah ketidakbonafidan ini yang membuat'

sastra Indonesia modern dengan sekali pukul
berhasil menggusur hantu-hantu tersebut? Han-
tu memang sempat bertahan dalam satu dua

karya sastra Indonesia modem, seperti padano-
vel-novel Haryati S Hartowardoyo atau cerita-
cerita Sularko. Namun umumnya, segala hantu
itu telah digusur dari halaman-halaman sastra
Indonesia hingga jauh terusir ke pinggiran tanpa
ganti rugi berbentuk apa pun.

Sinetron Indonesia sempat memungut hantu
dari pinggiran itu. Setelah dipernak di sana sini,
hantu itu kemudian dipersilakan muncul dengan
rok mini. Namun karena rok mini tidak memi-
liki penanda status sosial selain membuat mata
lelaki membelalak, maka Sang Hantu yang di-
namai Si Manis itu tetap berdomisili di Jem-
batan Ancol. Sinetron ini sempat meledak kare-
na membuat anak-anak sampai orang tua berde-
bar hatinya. Anak-anak berdebar karena ada
potongan kepala beterbangan dan orang tua
berdebar karcna potongan busana di bagian pa-
ha dan dada sang hantu. Tapi **Si Manis dari
Jembatan Ancol™ tidak bisa dikatakan sebuah
cerita hantu yang termasuk dalam puak cerita
lantastis. Keseronokan cara berbusana sang
hantu membatalkan statusnya sebagai cerita
hantu yang ditandai oleh cckaman ketegangan
lewat berbagai aspek scbagaimana lazim terda-
pat dalam cerita hantu, seperti misalnya film
The Omen atau umumnya film tentang Drakula.

Pembangunan memang telah membuat kota-
kota bermckaran dengan cepat secara fisik (mes-,
ki belum tentu secara budaya), hingga banyak
lempat yang lazim menjadi tempat hantu
berdomisilipun tergusur. Iulah mungkin sebab-
nya cerita hantu lokal yang berdomisili di rum-
pun bambu, tepian sungai dan sejenisnya tidak
lagi berhasil menggentak dan mencekam orang-
orang kota. Apalagi berita-berita di sekeliling
kita kerap menampilkan sosok-sosok yang lebih
mencekam dan menakutkan sepenti anak-anak
sekolah yang berkeliaran dengan mata merah
siap tawuran, pembunuh potong sembilan,
nyonya dan tuan yang mencincang pembantu
rumah tangganya, perampok ganas, dokter dan
perempuan muda yang membuang bayi ke se-
lokan seperti membuang bungkus makanan dan
tentu saja Robot Gedek yang kekejaman dan
kesadisannya melebihi Jack the Ripper yang
legendaris itu. Itu yang partikelir yang berjibun

jika ditambah dengan tindakan seram, mence-
kam dan menggiriskan dari sosok-sosok yang
lebih resmi. ’

Dalam soal kekejaman dan kesadisan, penja-
hat lokal — partikelir maupun bukan — sering
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tidak kalah menyeramkan dan mencekam di-
banding penjahat impor. Namun hantu lokal
‘tetap Kalah bonfid dibanding hantu impor, de-
imikian pula dengan cerita hantunya. Cerita-ce-
‘rita hantu di Inggris (dan Eropa umumnya), se-
lain jumlahnya melimpah, kualitasnyapun patut
dipujikan. Z

Tidaklah mengherankan jika nama-nama
besar dalam dunia sastra serius mulai dari
Shakespeare dan Goethe hingga ETA Hff-
mann dan Heinrich von Kleist juga menggarap
cerita hantu. Bahkan nama-nama yang lebih
kemudian seperti Sir Walter Scott’s, Edgar
Allan Poe, Charles Dickens, Robert Louis Ste-
venson, Rudyard Kipling, Nathaniel Hawthome
din banyak lagi, ikut menyumbang semaraknya
cerita hantu. Sejurnlah antologi cerita hantu ter-
bit dalam edisi yang berwibawa seperti The Ox-
JSord Book of Ghost Stories, The Virago Book
of Ghost Stories dan The Pengutin Book of Ghost
Stories dan tidak pemah kekurangan peminat.

Tidaklah mengherankan jika masyarakat In-
donesia lebih menyukai hantu dalam film dan
cerita impor dibanding dalam film atau cerita
lokal. Sekarang ini hantu-hantu impor itu tentu -
makin bonafid dan berwibawa karena novel
maupun film tentunya harus dibeli dengan dolar
yang nilainya seperti hantu, turun naik sesuka-
nya. Mungkin kita harus belajar menikmati,
menyukai dan mencintai hantu-hantu buatan
kita sendiri. m

Republika, 22 Agustus 1999
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B PELUNCURAN MAJALAH

Bukan untuk Priayi

Jurnal Media Kerja Budaya diluncurkan ulang. Berjanji

menghindari kerumitan.

RAMUDYA Ananta Toer, yang baru

pulang dari mengelilingi belahan

baratbumi, berkelakar tentang pater-

nalisme. Suatu hari, entah kapan dan
entah di mana, ia dipanggil seorang petu-
gas keamanan. "Mula-mula dia bilang,
"Bapak ini sudah tua, saya anggap bapak
saya sendiri,” tutur Pram. "Kemudian...
buk-buk-buk... saya digebuki.” Hadirin
tertawa riuh.

Pengarang Bumi Manusia ita menyam-
paikan anekdot di atas dalam pidato tanpa
teks, di aula Gedung Perpustakaan Nasio-
nal, Jalan Salemba Raya, Jakarta, Rabu
pekan lalu. Dalam pidato kebudayaan
menyambut peluncuran ulang jurnal kebu-
dayaan Media Kerja Budaya itu, Pramudya
menyebut politik paternalisme sebagai
sebab Belanda bisa menguasai Indonesia.

Politik paternalisme, yang dimaksud
Pram, merupakan perkawinan kolonialis-
medan feodalisme. Perkawinan itu meng-
hancurkan golongan menengah pribumi
dan melahirkan kelas priayi. Kelas ini
kemudian melahirkan birokrasi kolonial.
Paternalisme yang merasuk membuat
orang memanggil satu sama lain dengan
"bapak” —bahkan tanpa penghormatan—

seperd anekdot tadi. ”Itu adalah sapaan

hipokrit,” kata Pramudya.

Semangat menolak paternalisme dan f

sikap feodal priayi tercermin pula pada

 Media Kerja Budaya (MKB), yang kehadir-

annya kembali dirayakan malam itu. Dalam

: sambutannya, Hilmar Farid, satu diantara
pendiri MKB, menyebut )umal ini punya

keinginan menghxdupl dan merawatsemua
kerja budaya. "Budaya harus bisa dinik-
mati tanpa batas kelas,” katanya. Jauh dari
maksud memonopoli” pembaca, Hilmar
malah mengimbau agar setiap komunitas
punya "MKB”-nya masing-masing.

Maka, dibandingkan jurnal kebudaya-
an Kalam, yang lebih dulu hadir, Razif,
Pemimpin Redaksi MKB, menjamin jur-
nalnya akan lebih mudah dicerna oleh pem-
baca, dengan menghindari kerumitan.
”Kalam itu buat golongan priayi,” kata
Razif. "Dia terbit 140 halaman dengan
kertasluks, dan semuaartikel nyarisilmiah,
dan penuh catatan kaki,” lulusan Jurusan

Sejarah, Fakultas

Sastra Universitas
Indonesia, itu me-
nambahkan.

Terbitan perda-
na MKB memang
bersih dari catatan
kaki. Seluruh hala-
mannya dicetak di
atasart paper. Mewah
juga. Dideretan pelo-
lanya tercantum nama
beken fotografer Fir-
man Ichsan, Ketua Ju-
rusan Fotografi, Insti-
tut Kesenian Jakarta
(IK)), sebagai pemimpin
umum. Wakilnya tiada
lain daripada Dolorosa
Sinaga, pematung dan
Dekan Fakultas Seni Ru-
pa, IKJ.

Acaramalam itu dxsebut peluncuran
ulang, karena MKB sesungguhnya terbit™
pertama kali pada September 1994.
Penampilan fisiknya, ketika itu, sangat ber-
sahaja. MKB sempat beredar da]am edisi
triwulanan, kemudian bulanan, sebelum
akhimya menghnlang .Kini; MKB dicita- '
citakan bisa mengunjungi pembacanya :
paling tidak dua bulan sekali.

*- MenurutRazif, untuk sementara MKB
mengandalkan langganan sebagai sumber .

pemasukan. Separuh dari tiras MKB, yang
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dicetak sebanyak 5.000 eksemplar; sudah *

ingin men

harga sckarang yang Rp7.S00.7 fgaties-

- dipesan para pelanggan. Tapi, Razif juga;:
' mengincar pemasukan dari iklanjzagar.
ooy bie il Il KB

éielcan harga simpei Rp3 000, dari

RNy

jangkau,” kata Razif.

7 FirmanIchsan,yang
‘mengaku sudah lama
tertarik_pada anak-
anak’ ‘muda. pelola
MKB, menyebutdana

yang dipakai untuk
" menerbitkan jurnal -

" ini seluruhnya diku- -

tip dari kantong para
pengasuhnya: "Da-
“nanya kecil sekali,”
katanya. Edisi kali
ini, di bawah tema
"Pelaku Sejarah

Dibunuh Dua |

* Kali”, memper-

bincangkan pe- -

nulisan sejarah

yang telah diko-
yak-koyak oleh
rezim . - Orde
Barus;' 1

b

Gatra

pe:lf.-1g baru,stentu. .Yang

 csjustru menarik adalah pandangan kri-

. tis beberapa artikel MKB tentang masya- -

-rakat madani atau civil.society. Berbeda
““dengan kecenderungan umumyang méne-
rima bulat-bulat konsep masyarakat ma-
dani sebagai pilihan terbaik bagi Indone-

sia masa depan, artikel-artikel MKB cen-

derung mempertan

mpertanyakan. = .l L
. Sebuah esai berjudul "Madani Demi

Imperialisme”, misalnya, menyebut tuju-
{ “an di balik penggunaan jargon "masyara-

kat madani” sebagai pembelaan terhadap
kepentingan modal dan tatanan sosial kapi-
talisme. Di dalamnya tersembunyi cita-
citauntuk melanggengkan eksploitasi dan
kontrol terhadap tenaga kerja. Melihat
sudut pandang ini, kehadiran MKB boleh
dikatakan membawa kelahiran sebuah arus
baru, yang berbeda dengan tawaran jurnal

__kebudayaan sebelumnya.

- Ditengah semarak penerbitan berbagai
jenis media cetak dalam setahun terakhir
ini, kehadiran MKB tentu menawarkan
pilihan baru. Paling tidak, agar apayang

dicatatoleh Karlina Leksono Supeli, pem-" -
. bicara lain malam itu, tak terulang. Yaitu,

betapa sejak kecil anak-anak kita dididik

| inenjadi banggaakan darah yang mengalir
untuk menjadikan Indonesia. Bukan kare- -

nakecerdasan para intelektualnya. .-
! - : " Krisnadi Yuliawan

No. 36/V/24 Juli 1999
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Oleh: NENDEN LILIS A.

MINGGU malam lalu (22/8/99),diG.K.
Rumentang Siang JI. Baranang Siang I Ban-
dung, sebuah fenomena budaya yang lang-
ka, terjadi. Sejak pukul 18.00, gedung yang
sejak perehaban pasar Kosambi terlihat je-
las dari jalan raya ini, telah dipadati para
pencinta sastra dan budaya. Acara-acara sas-
tra biasanya melar waktunya dari waktu
yang telah ditetapkan karena menunggu
mengunjung. Tapi malam itu, tanpa penun-
daan waktu, tepat pukul 19.00 acara dimu-
lai dan sekitar 450 pengunjung yang tam-
pak antusias duduk tertib di kursinya ma-
sing-masing. . _

Acara yang digelar dalam rangka
peringatan kemerdekaan Rl oleh Yayasan
Jendela Seni Bandung bekerja sama dengan
tabloid mingguan Garuda Visi dan Radio
Garuda itu kedengarannya tidak asing,
"Malam Sastra Nusantara, Puisi dan
Musik”. Namun ada yang berbeda dari
kegiatan-kegiatan yang biasanya diadakan,
sebab acara tsb. menghadirkan penyair ke-
turunan Tinghoa, yang menulis dan mem-
baca puisinya dalam bahasa Tionghoa, yakni
Cecilia K., Yan Wei Zhen, Pai Yi/Bai Yu,
Yenny, dan Sa Ping. Mereka selama inj ter-
gabung dalam Klub Pencinta Sastra (KPS).
Karya-karya mereka diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia oleh Wilson
Tjandinegara, dan pada kesempatan itu ter-
Jjemahannya dibacakan oleh anggota KSI.
Adanya penyair lainnya, Rini Kuswanti-
ni, Acep Iwan Saidi (malam itu ia tak bisa

y N .Malam S

@2

astra Nusantara

Pluralitas Itu
Bergema di Bandung

hadir tapi karyanya dibacakan o#éK Itiran
Abda), Shinta Kusumawati, Erwan Juhara,
Moh. Syafari Firdaus, Rani Rahmawati,
Bambang Q. Anees, dan Deden Abdul Azis
(yang membacakan puisi-puisi berbahasa
Sunda). Sedangkan seni suara dan musik
yangditampilkan di antaranya Paduan Suara
Kota Kembang yang menyajikan lagu-lagu
nasional dan Tiongkok, musikalisasj puisi
oleh ASAS IKIP Bandung. Bunder Band
(dari Yayasan Jendela Seni), suling, dan ke-
capi Tiongkok kuno. Acara itu meng-
hadirkan pula orasi kebudayaan dari Ben;
R. Budiman bertema "Kemerdekaan Kre-
atif Pasca Orba”,

Dan di malam yang dipenuhi suasana .

meriah, hangat dan akrab itu memang tam-
pak tengah terjadi perjuangan ke arah ke-
merdekaan kreatif ini. Terutama bagi para
penyair keturunan Tionghoa. Apalagi kare-
na mercka menulis dalam bahasa Iby mere-
ka, bahasa Mandarin. Di masa Orde mere-
ka tidak bisa mempublikasikan karyanya
secara bebas. Sejak 6 Juli 1966 pemerintah
menerapkan “politik bahasa” yang melarang
penggunaan bahasa Mandarin. Dengan
demikian, meminjam ungkapan Wilson
Tjandinegara, keberadaan mereka ibarat
kaktus di padang pasir. Harian yang dapat
menampung karya-karya mereka juga hanya
satu, Harian Indonesia. Selebihnya mere-
ka banyak mempublikasikan karya-
karyanya di luar negeri, di antaranya di
Hongkong. .

Lalu di manakah tempat mereka dalam
Kesusastraan Indonesia? Sastrawan per-

‘andkan Tionghoa sejak abad 19 telah turut
merintis kesusastraan di tanah air inj. Na-
mun keberadaan mereka sering tidak diper-
hitungkan, Karya-karya mereka cenderung
digeneralisasikan sebagai karya picisan,
miskin secara bahasa, dan rendah mutunya.
Memang, karya-karya mereka, terutama
novel, yang terbit dalam bahasa Melayu-
Pasar di tahun 1920 hingga 1942-an it di
antaranya lebih mengarah ke sastra populer.
Namun karya-karya yang bermutu pun,
salah satunya Drama di Bovendigoel (no-
vel karangan Kwe Tek Hoay, temyata tidak
pula diperhitungkan.

Apakah kita meragukan nasionalisme
mereka, atau masih melekatnya rasa takut
akan penyebaran ideologi komunis? Ten-
tunya tidak cukup alasan bagi kita untuk
berpandangan demikian hanya karena mere-
ka keturunan Tionghoa. Umumnya, sastra
Indonesia - Tionghoa diterbitkan oleh pener-
bit-penerbit swasta yang tidak berniat
menyebarluaskan keyakinan politik terten-
tu; mereka melakukan kegiatan tersebut atas
perhitungan untung rugi semata (Sapardi
Djoko Damono, 1999).

Bahkan ternyata, Yang mempergunakan
sastra sebagai alat penyebaran pahan ko-
munisme adalah para novelis pribumi, seper-
ti Mas Marco Kartodikromo, Adapun apa-
bila kita meragukan nasionalismenya, kita
akan terharu menyimak sambutan dari ke-
tua KPS, soeria Disastra pada acara tsb., ki-
ra-kira demikian, "Kami lahir di Indonesia,.
menghirup udara Indonesia, kami adalah
bangsa Indonesia. :
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Kita sama-sama bangsa Indonesia yang
mencintai Indonesia." et -

Belum lagi apabila kita menyimak isi
puisi-puisi para penyair peranakan ‘ini.
Meskipun karya-karya itu ditulis dalam ba-
hasa Mandarin, yang tersirat dan tersurat
adalah napas dan semangat Indonesia, tak
ubahnya dengan yang ditulis penyair-
penyair Indonesia lainnya. Penyair Cecilia
K., misalnya, mengungkapkan keprihati-
nan pada peristiwa 12-13 Mei 1998 yang

lalu'dalam sajaknya seperti juga para penyair:

Indonesia lainnya menulsi peristiwa itu.
Kepedulian sosial yang banyak diungkap

penyair Indonesia, juga terasa menyentuh

dalam sajak-sajak Pai Yi/Bai Yu. simaklah
salah satu puisinya tentang nasib para TKW:
Di koran dan TV, saya melihat mendengar/
wanita pembantu rumah tangga dan buruh/
laki-laki yang pulang kampung menceri-
takan/ nasib dan perasaan sedih di luar
negeri// Konon bulan di negeri orang/ bu-
lat lagi besar/ Bermukim di kampung orang/
menerangkan kampung halaman/ di malam

berbulan// Menerawang bulan dari jendela/-

‘Bulan di dalam bingkai/ Bulan bermuram
durja/ Manusia seperti dalam penjara.//
("Menerawang Bulan", terjemahan Soeria
Disastra). Jika melihat sajak-sajak mereka,
stereotip keturunan Cina yang hanya sibuk.
dengan dunia bisnis, tidak peduli pada ordng
lain dan pelit tentunya menjadi goyah. Rasa
jnasionalisme dan kepedulian sosial dari

‘para penyair di atas lebih dalam dapat dite- -

mukan dalam buku Ményangga Dunia di
Atas Bulu Mata. S

Pikiran Rakyat,

< ~Mengacu pada kondisi.di atas, se--
- layaknyalah kita mempertimbangksn ke-
beradaan karya-karya mereka dalam ke-
- susastraan kita dan kebudayaan Indonesia
. pada umumnya jika kita memang meng-
hargai pluralitas, pluralitas yang selama ini
telah dicoba-singkirkan oeh penguasa-pe-
. nguasa Orla maupun Orba. Seperti diny-
atakan Beni R. Budiman dalam orasinya,
kita selama ini masih memilih persatuan
dan kesatuan dengan mengabaikan unikum
budaya kecil yang bhineka. L
Padahal kebhinekaan-lah yang memberi
arti bagi persatuan itu sendiri jika kita mau
‘mencapainya secara efektif melalui
perasaan kenal satu sama lain, saling mem-
perhatikan dan kerja sama Pluralitas (suara
Yang aneka ragam) inilah sebenarnya mem-
bentuk suara zaman seperti diungkap
Goethe, dan yang melanggengkan kebu-
dayaan dunia seperti dinyatakan Jacques At-
tali. Jika kita menolak pluralitas, sama
artinya dengan tidak mengakui kemerdekaan
kreatif, sebab kemerdekaan kreatif erat de-
ngan sikap individual yang membentuk ke-
beragamaanitu. o
" Apakah hal itu akan terjadi dimasa refor-
- masi, pasca Orba ini? Kita masih menung-
gu. Namun setidaknya, upaya untuk meng-
- hargai pluralitas dan kemerdekaan kreatif
ini telah ditunjukkan oleh penyelenggaraan
dan pendukung "Malam Sastra Nusantara"
yang diketuai Erwan Juhana ini dengan
tampilnya wajah-wajah baru yang mem-
perkaya dan menambah dalam
kesusastraan kita. *** ’

29 Agustus 1999
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.“‘4 af. ) ) . [P L IR s
1.2 Boleh Tidak Realistis
NARE NG W EA A L
- SASTRAWAN . Seno GuiniraAjidarma mengamati, para kriti-:
kus atau pembahas sastra penuh dengan arogansi‘atau keang-
kuhan. Arogansi itu terlihat, kritikus atau pembahas .mempo;.
éifisn diri, bahwa Lritikus serba bisa, serba tahu terhadip'karya
; l & .', i? -I: J '5\.'1'6" éh'/l b l'm' i .m .-,.» o8, ..v"v - ~ .
membairkan imajinasi dan realitas. Seno mengamati, dalam sas-
trd Indoriesia belum masanya imajinasi menjelma realitas. ... -
Pemikiran Seno Gumira diungkapkan dalam ‘Dialog Sastra’ di.
Purna Budaya, Sabtu (28/8): Diskusi yang diselenggarakan Dewan'’
Kesenian -Yogyakarta - bekerjasama dengan Taman.Budaya
Yogyakarta tergebut dipandu Adi Wicaksono membahas cerpen.
‘Burung-buning yang Menyergap’ karya Indra Tranggono dan’
Metafora’kaya Edi AH Iyubeni. . ©~ > - o
Lebih lanjut Seno mengatakan, kritikus sastra yang mempo-:
sisikan diri serba bisa dan tahu; pada akhirnya menjebak kritikus’
itu sendiri bila kritiknya tidak berkualitas: "Kritikus ssstra selama’
ini memposisikan sebagai penilai, bahkan penentu baik'dan bu-
ruknya karya tersebut. Kalau demikian adanya, alangkah kasihan'’
penulisnya,” kata peéngarang kumpulan cerpen ‘Saksi Mata”,,"- - -
Pada bagian lain, Seno banyak mengupas dua cerita pendek
karya Indra Tranggono dan Edi AH yang berkutat pada dunia re-
alistik dengan imajinasi. "Dunia sastra boleh tidak realistis, alias
tidak masuk akal. Asalkan bisa meyakinkan pembacanya,”.
ujarnya. e S (Jay) -m-

Kedaulstan Rakyat, 29 Agugtug 1999
B PENYAIR MUDA- : o

~

Karya angkatan baru™

.. tenggelam dalam -
R L NI T A PRIt
popularitas senigrnya.

Identitas puitik terus’

dicari, bukan semata,
o.ogpigon.
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EJAK Megawati Soekarnoputri me-

lampaui batas ranah politik. Nama-

nya merembes ke khazanah sastra bu-

ruh.”’Megawati adalah suara hati kita/

yang dibungkam dan disudutkan ...
Megawati adalahkita/ yang tak pernah boleh
duduk di tempatnya”. i,

Cuplikan sajak "Megawati 3” itu meng-
alir dalam peluncuran antologi Presiden da-
ri Negeri Pabrik karya Wowok Hesti Pra-
bowo di Tangerang, Sabtu dua pekan lalu.
Ketua Komunitas Sastra Indonesia (KSI)
itu blakblakan menyebut kreasinya sebagai
sajak politik —seperti di-
ungkapkannya ketika mem-
peringati HUT ke-33 ma-
jalah Horison di Taman Is-
mail Marzuki.

Wowok, 35 tahun, me-
milih basis populis. Anto-
logi sebelumnya, Buruh
Gugat, terbit Februari si-
lam, menguatkan posisi-
nya. "Katamu presiden itu
agung/ penyair itu mulia/
buruh itu gedibal/ apakah
bisa: presiden, penyair, bu-
ruh/disejajarkan tanpa ko-
ma?” Maka, kawan-kawan
seangkatannyamenggelari
Wowok sebagai Presiden
Penyair Buruh.

Sebetulnya, penyair bu-
ruh bermakna ganda, yak-
ni buruh menulis sajak atau
syair bertema perburuhan. .

Wowok: tak sendiri. Ia

membangun Komunitas Budaya Buruh Ta-
ngerang (Bubutan), hatta lahirlah Komuni-
tas Sastra Indonesia yang mempertemukan
buruh dengan sastrawan kota.

Wowok bergerak lebih jauh menggagas
Institut Puisi Tangerang. Buruh binaannya
belajar menulis puisi dengan benar, lalu me-
masyarakatkannya. Dosennya sesama pe-
nyair muda, seperti Ahmadun Yosi Herfan-
dadan Diah Hadaning. ”Karya merekaterde-
ngar cengeng dan verbal,” jelas Wowok. -«

Wowok tak perduli. Kualitas estetik men-
jadi nomor dua. Yang penting, buruh dapat
mengekspresikan kegelisahan dan penderi-
taannya. Wowok mengingatkan orang kepa-

da Wiji Thukul, buruh penyair dan roh akti-
vis Partai Rakyat Demokratik yang raib tak
tentu rimbanya. Wiji kini dimitoskan, di ma-
nakah engkau berada?

Penyair mudaadajuga yang lemah-lem-
but macam Medy Loekito, penyair perem-
puan kelahiran Surabaya, namun dibesar-
kan di Malang dan Jakarta. Sajaknya bersi-
fat sketsa, cukup sebait dengan tiga baris
kalimat. "Perlahan hutan beranjak mening-
galkan kota/ dibawanya serta bunga-bunga
kupu-kupu burung-burung/ dan juga ke-
nangan” ("Hutan 17). :

Medy mengaku agak muak dengan sajak
protes. Ia lalu lari ke alam dan cinta kasih

yang universal. Bernapas pendek? Tapi, Me-
dy sengaja menahan diri tak mengumbar
kata-kata.

Medy, 36 tahun, tak berguru kepada sia-
pa pun. "Membaca buku puisi pun saya ba-
tasi,” ungkap Medy. Takut terekam, lalu
muncul dalam karya hingga bisa dituduh epi-
gon. Sketsa Medy serasa ayat profetik. Pesan-
nya utuh, meski singkat. "Tak henti-henti-
nya anakku melukis/ pada lembar-lembar
cinta/ yang kuletakkan -dalam hatiku”
(”Anakku Gemar Melukis™).

Kelembutan Medy mencuatkan identitas
feminis. Mulai dari Toeti Heraty, Dorothea
Rosa Herliany, hingga Oka Rusmini tak men-
capai format itu. Sebagai warga keturunan
Tionghoa, Medy menulis jeritan kaum mino-
ritas dalam geger Mei tahun silam. Ia sadar,
puisi tak menghentikan kekerasan. "Karena
itu, cukuplah sajak saya menggerakkan kesa-
daran, bukan kepalan tangan,” katanya.

Agus R. Sarjono, anggota Komite Sastra
Dewan Kesenian Jakarta, mencatat ada pe-
nyair muda yang mewarisi Chairil Anwar
dan Goenawan Mohammad dalam lirikisme,
atau W.S. Rendra dan Taufik Ismail dengan
protes sosial, atau mantra Sutardji Calzoum
Bachri. Afrizal Malna dengan sajak gelap-
nya pun rupanya punya pengikut.

© Mungkin menarik resep
Medy: jangan terlalu banyak
membaca buku puisi, agar
orisinalitas terjaga. Juga, ru-
imus Wowok untuk mengge-
luti kehidupan komunitas ter-
tentu bagi penguatan ekspre-
si.Sedangkan Agus percaya,
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setiap penyairtak terhindar-  byay, tapisulitberkualitas. . . ‘
kan belajar dari tradisi sebe- Tenggelamnya penyair muda disebut
lumnya. "Melahirkan gaya  Agus karena cuma penyair senior yang di-
otentik, walautak terasaba-  manjakan pers. Penulis antologi Kenduri Air
wosimpul Agus. . [ Marg (1994) itu kini' menyiapkan karya ter-
-+ Generasi baru penyair In- baru "Sebuah Cerita dari Negeri Angin”, de

‘donesia dinilai belum ma-
tang. Wowok, misalnya,
"Belum jumbuh (menyatu)
betul dengan dunia buruh,”
tegas Agus. Sastraburuhbe-
lum menjadi stare of mind
atau tema pandang. Sebab,

buruh bergaul, bekerja, ber-

cinta, dan berdoa cara khas.
Ya, sastra protes mudah di-

ngan jejak lirikisme. “Bendungan di kam-
pungku yang dibangun/ oleh seribu penatar-
an, seratus upacara/ dan sepuluh sangkur;
padasebuah subub/berderak-derak dan run-
tuh”. Ada kemarahan dalam sajak panjang
Agus, seperti kegeraman Wowok dan kege-
lisahan Medy. Mereka ada, mudah-mudahan
kelak jadi"A”besar. . . . .- . S
Lo Jul tndchrii, S.W,

.

Makassar Art Forum

Kegéga]an Pusat dalam Wacana *Melting Pot”

ELTING pot, daerah
pertemuan, menyim-
pan ketegangan yang
menarik, dalam arti bagaima-
na daerah tersebut mengelola
keberagaman dari berbagai
pertemuan’ budaya, politik,

Oleh Afrizal Malna ’
nesia terhadap bahasa daerah, XAt dari pertanyaan besar se-
Sehingga Indonesi: kini kian perti Itu. Namun forum ini ter-
sulit untuk tetap kita lihat se- ~ buka untuk ikut mendesakkan
bagai melting pot. ¢ pertanyaan seperti itu di da-
Melting pot dalam-kenyata- !ag'nnya. Forum internasional
annya tidak terepresentasi da- ~ !Ni—Yang melibatkan kelom-

lam unsur-unsur terpenting

pok-kelompok maupun indi-
vidu kesenian dari kurang le-

ekonomi, agama—berbagai  pengelolaan bangsa. Lemba- : . .
nilai—di dalamnya. Sebuah ga-lembagamodemmenggan- bih 14 negara, (Cina, Italia,
laboratorium konflik yang hi- tikan lembaga-lembaga fradi.  Vietnam, Rusia, Ceko, Kana-
dup secara sebalilmya dengan  sional. Identifikasi - trocis; 98 Korea, Selandia Baru, Yu-
dearab-daerah terasing. Ba-  menjadi kesibukan-obyektifi- ~ E°%avia) Perancis, Belgia, Po-
nyak daerah di Indonesia, ter-  kasi. Kepribadian dijalankas gif“}iaﬁspag ;dan.-Indone-
utama. kota-kota “besar yang  lewat pembagian profesi yang )—'bﬁ’am Srreidelsin
pernah menjadi kota'pela-  dilakukan' oleh industri dns gal identifikasi df sekitar per-
buhan dan Fme-.  pendidilam. - i< . temuan kesenian di daerah
‘rupakan sebuah © . Dan di'tengah multikrisis -™eking pot di kota ini. Seni-
| Poleniik yangkitahadapikini, kitaber- ~ JDan-Seniman ' - mancanegara
ada pada pertanyaan besar: Ia.. 1tu-.9kan,: meganui‘ kembali
‘yakkahkita menyebut Indone~ ~ Pernik-pernik. olonialisme;
i oronarnya'bersum’  sia sebagal kasus negara mo-, Xerajaan, masa* lalu; - hingga
ber pada cafa tembaca Indo. ~ dern yang gagal dalam jojaray;,  MSIE.rap. yang berdentang-,
nesla sebagal melting pot; Na  negara-negara pasca kolonialy  9€ntang .dalam.: kendaras
mun 'polemik*fni; kan dvdal v Giln weeLY lge e umum angkoﬁsebuah-wma
sakanpolitik kesatuan, menja-' -~ MAKASSAR™ Art' Fon um  Sejaralidan politik yang ter-;
di kontradiktif di dalam kori-  yang ‘akan berlangsung 5.1y  Pampang di hadapan merelka,
oot v sendiri. Terutama le-  September 1999, di Ujungpan. i hadapan kita juga, yang di..
wat kontradiksi bahasa Indo-  dang, mungkin tidak berang.  Perlu’ dibaca’ kemball dalam.
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‘bagal Makassar.” Kota™ yang

berbagai ' wacana, '-altemat:f

mengalanu berbagai penstlwa
tema

sejarah: perdagangan
smnal pen]a]ahan di; masako—

«di masa pasca. 'kemerdekaan.
Kota. yang merupakan. bagian

pentmg "dari “fenorneéna yang’
bergerak di Indonwa bagmn

’ﬁmur. e

"Pada tahun 1930-an Hil-
dred Geertz menyebut kota ini
sebagai salah satukota "Super

Budaya Metropolitan Indone-

sia”. Urbanisasi berlangsung
bersama dengan budaya ran-
tau yang mereka miliki, seper-
ti yang dilakukan orang-orang
Bugis. Kelompok—kelompok
etmknya mendiami sepanjang
pwsu selatan jazirah Sulawe-
si Selatan yang mempunyai
bahasa dan peradaban sendiri.
Sebuah kota bandar niaga
yang tumbuh dan berkembang
sejak Malaka jatuh ke tangan
Portugis pada tahun 1511. Ko-
ta pantai ini diapit oleh muara
Sungai Jeneberang di selatan,
serta dibelah Sungai Tallo di
utara. Latar geografis dan his-

-toris memang menempatkan
:Makassar sebagm kasus melt-

ing pot.

Makassar Art Fomm juga se-
jak awal dikonsep sebagai fo-
‘rum melting pot untuk Kese-
nian dengan beberapa titik-te-

.muyang bermain dalam setting
‘lokal dan global.Melting pot

ini menjadi menarik karena ia
juga berhubungan secara ak-
tual dengan multikrisis 'yang
melanda Indonesia; Diandai-
kan, terutama dari seni pertun-

jukan dan seni rupa yang di-

hasilkan seniman-seniman‘In- -

donesia, ' akan " bermunculan
karya-karya yang berangkat
dari krisis yang 1’81]8(11. “Bio-
grafi - perubalian dan ’bwgraﬁ
krisis yang dialami ‘seniman
dan masyarakatnya akan ber-
temu-dalam forumini. -
Namun pada kenyataannya,
Indonesia sebagai melting pot
telah dihancurkan oleh konsep

b mberontakan‘
xterhadap pémmnta.ha’h"pusat.

dxkuras, pada ‘gilirannya
‘akan *inembawa Pemerintah
‘Indonesia ke pengadilan rak-
yat atau pengadilan interna-
sional untuk mempertang-
gungjawabkan perbuatannya.
Kompleks - Benteng Fort
Rotterdam di Ujungpandang
merupakan salah satu ikon
dari kasus melting pot. Ben-
teng ini menghadap ke laut, di
depan pantai Losari. Pertama
kali didirikan oleh Raja Gowa
X (Tunipallangga ‘Ulaweng)
tahun 1545. Sebelum diduduki
Belanda, di dalam kompleks
ini ' terdapat bangunan-ba-
ngunan khas rumah Makassar
yang bertiang tinggi. Setelah
‘penguasaan 1 Belanda, bangun-
an Eropa abad XVII bergaya
Gotik- mulai didirikan. Dan

~melalui perjanjian Bongaya,

18 November 1667 pada masa

Cornelis - Speelman, Benteng
‘ini berubah menjadi Fort Rot~

‘terdam dan berfungsi-sebagai
kantor pemennwhan, kantor

perdagangan, pusatpenahan ;
an, dan tempat’tinggal para .

pembaar kompeni Belanda. .
"Sejak pengakuan kedaulat-’
an (1949) oleh Pemerintah" In—
donesia, benteng ini dijadikan -
tempat - pemukiman - tentara:,
dan -sipil. “Baru - pada”tahun-
1970 benteng' ini. dlsera.hkan'
kepada Depdikbud, kemudian-
dljad.lkan sebagai pusat kebu-
dayaan’ Sulsel. Beberapa{ ‘tem-~
pat 'digunakan ‘untilk kursus-
kursus bahasa“ ‘asing, Interior
bangunan dari ‘taman’ ‘hingga
pagar; yang mémbatasi tafnan-
taman ;di-dalamnya - meng-

dez{gan ciri taman serta’ pagar:

rdl kota-kota besar muxﬁnya'

menghasﬂkan keberagaman,~
melainkan; justru lebih mem-

perlihatkan warna kekuasaan.
Pengelolaan ?kota—termasuk
pengelolaan - melting - pot—
secara’ historis tidak terjadi.
Kekuasaan telah mengklaim
dan mematikannya. Rakyat ti-
dak ikut menentukan keber-
adaannya.

Kegagalan melting pot ada-
1ah kegagalan pengelolaan se-
jarah berdasarkan kepenting-
an kekuasaan dengan konse-
kuensi sangat luas: yaitu han-
curnya sumber pemaknaan
dan hak-hak budaya masyara-
kat lokal. Melting pot seharus-
nya melahirkan keberagaman
dan keunikan.

2 23

" HARAPAN terhadap Makas-
sar Art Forum memang besar.
‘Yaitu sebagai usaha membuka
‘kembali cara-cara membaca
melting pot untuk merebut ke-
beragaman, perbedaan, ke-
unikan sebagai kenyataan kita
bersama. Harapan lain, dari fo-
rum ‘jni -bisa lahir - model
pembentlﬂcan ;jaringan inde-
penden dalam kesenian, yang,
lepas . dan masalah—masalah

birokrasi” “lembaga-lembaga

-kesenian yang sibuk’ dengan

status quo-nya sendiri. *Sebuah
praktik desentralisasi yang di-

{1akukan ‘dengan pembentukan
{jaringan independen. Berbagai
‘individu dan lembaga | mdepen— ’
'den merancang forum ini..»

d

1" Keterlibatan LSM, yang se-
lama ini dicurigai oleh kalang-
an lembaga kesenian.sebagai
”penyusup" men]ach pentmg;
‘dalam jaringan’ kerja yang
banyak d.lgerakkan ‘oleh Ha-
1im HD, Asmin Amin, Shala-
huddin Alam ini. Lembaga-

»lembaga kesenian selaima ini,

seperti Dewan Kesenian, me-
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mang telah mempraktikkari
kerja kesenian dalam konsep
pemahaman profesi kesenian.
Secara sempit. .Orang-orang:
non-keserian dianggap tidak:
punya urusan dgngan keses.
nian. Tetapi pada sisi lain me=-
reka mengundang pengusaha.
dan pejabat-peflibat pemerin-
tahan untuk peresmian atau:
baca puisi bersama. Bahkan.
anggota Dewan Kesenian ha<
rus dilantik oleh Gubernur. ...
Kesenian sebagai sebuah wi--
layah melting pot tidak akan.
penah terjadi dalam pema-
haman kesenian serta kerja ke-
Senian yang manipulatif se-
perti itu. Melting pot dikorup
dan dipraktikkan sebagai pe-
mecahbelahan, serta dipatah-
kannya akses rakyat terhadap
kesenian. Keberagaman dan
perbedaan harus dialami seba-
gai sebuah pengelolaan terha-
dap sejarah bersama dan kehi-
dupan bersama. Setiap pemak-
saan ideologi—dalam bentuk .
dan wadah apa pun—adalah
pengingkaran terhadap kenya-
taan melting pot. Oleh karena:
itu, menerima kembali Indo-..
nesia sebagai melting pot da--
lam arti seluas-luasnya, baik.
politis dan kultural, merupa--
kan sebuah kemerdekaan baru;-
Individu-individu yang be-.
bas, komunitas-komunitas,-
lembaga-lembaga swadaya, ki-.
Nl memegang peran penting-
untuk menjalin kerja sama E:Rgt
jaringan - untuk membangun!
kembali modal sosial kita
dikelola sebagai keberagaman,
bersama:‘Profesi maupun wa-;
cana yang mempraktikkan kew:

Kompas,

kuasaan'di dalam dirinya me-.
rupakan sumber pengkhianat--
an profesi terhadap- kebeta-:
gaman dan kerja sama.. = ‘-
Akhirnya memang harus di«-
sebut juga peran Ibu Andi.
Ummu Tunru; seorang tokoh-
tari setempat yang banyak-
memberikan masukan tentang
tradisi, bekerja berat bersama -
kelompoknya Batara Gowa
untuk Makassar Art Forum.-
Juga nama-nama lain seperti
Zuliikar Yunus, Firman Jamil,
Anzul, Rimba, Mulyawan, Mu-
hary, Amir, Asian, Dede, Mus-
takim, Sukma Silanan, Joko
Ramadhan, Anto Tegap, ter-
masuk seorang pelatih pen-
daki gunung yang ikut mencu-
ci piring sambil memfotokopi,
Alvyn, merupakan individu-*
individu bebas yang ikut si-.
buk. Hotel-hotel juga mau be-
kerja sama untuk ruang pa-
meran dan penginapan. “
*e% e

DI Makassar, awal minggu
pertama September, sekitar’
200 seniman akan bermuncul-
an dalam forum ini. Mereka
membuat berbagai kegiatan'
pertunjukan dan pameran di-
sekitar 22 tempat yang meli
puti bangunan serta alam ter
buka seperti pantai, laut, lam
pangan, din pulau-pulau se%
perti pulau Ka:angan, Sama~
lona, dan Lae-Lae. . -

Dan melting. pot itu mun
kin masih ada dalam peruf
ikan, nyanyian sunyi para ne2
layan di tengahfaut. , - =

* Afrizal Malna, penyair dan
aktivis- Urban Poor Consor#:

e g

tium: . ¥
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; kembali dipe:
‘hadirannya di penulis sastra. Amam
fakta dengan fiksi dipertaruhkan :
kekuatannya di dalam penyempur- -

naan sebuah-karya sastra. Berbagai :

dimensi pelaporan bahkan diaksen- -
tuasi kepada keberadaan seniman, -

JXhususnya, dalamkaidah penciptaan

dan kebertanggungjawabannya. .

- Sapardi Djoko Darmono (2/5/99) -
dan Taufik Jarm] (18/4/99) di Kom-
pas Minggu, memperlebar pengaruh
Jjumalistik ke pengayoman sastrawan
‘untuk "malu-malu” mengakui: bah-
wa berita kerap jadi daya dorong sas-
tra menganulir "kehangatan” peristi-
wa kemasyarakatan. Bahwa2 +2 =
4 di dalam fakta punya nabuat lain ba-
gi ketidak semenmraan makna dan
sebuah karya sastra,

Nama-nama Camus’ sampax Goe-.
nawan Mohamad pun disebut-sebut
kembali. Mereka dianggap sebagai
“Maling-maling" kreatif terhadap ak-
tualitas wacana publik di aras berba-
gai isu pemberitaan'masyarakat. Cu-
plikan mereka dianggap memenuhi
standar kelayakan penulisan kembali
obyeknﬁtas-bcma bila disantuni
pemikiran jernih tentang peibagai di-
mensi paradigma peristiwa masyara-.
kat yang dicomot ke dalam pemak-
naan dan isi dari sebuah karyasastra. .
Tulisan ini mengambll posisi pe-
lengkap dari satu sisi perkembangan

_jurnalisme ketika memakai ‘pen-
;dekatan sastra dx dalam pelaporan
1bmtanya ; 4

Di keberaksaraankomn!ndon&sxa.

sastra telah lama dipraktekkan'para - .;
!wanawan dalam menulis pe!

| jurnalistik. Nilai-nilai sastra dipakai j. ‘

| jurnalis untuk menyentuh emotif pem-
,mee:slndonam.blsadxkatakan,

{ sudah banyak disantet sastra di fase : 1
§OrdeBaru. Seno Gumiraadjidarma, -

; wartawan dan sastrawan itu, misal-

nya, sampai harus berteriak Keuka‘ﬁaupakanbagmndmvem

“Mottpada 1965. -5

Jumahsmétemyataﬁennhkuefer— ~baca. Pelaptr malafi iiéngajak péii-

sasu-atelahdlmung-. bacakedahmemm-cm(newma?
hnkanhadxrdxamnapeuubsanben—» HY)F 0 T a0 nrsdZ) B ul
umalwAS.Gay*Talese‘(lWO"

ta dan opini jurnalistik: Wartawan:, i
-telah lama'mengadopi sastra. Mere- * Mills, 1974) ‘mengatakan,’ ‘meski
“ka'sudzh sangat intim berhiubungan - sepexti fiksi, Jumalisme Baru bukan-
dengante!mikpennhsansam."Se— "lahﬁksx.Matamya terbuat dari
_jak wartawan memakai opini”, tulis . pengompilasian i fakta, Per-
tokohgaeknnnahstikASGeorge x;+berdayaan ada di penyajian: disajikan
T ; ambenmkdangaya:majmanf
. Hasilnya: sebuah bacaan yang am-

Sejakcopini jurnalis; ‘Amerika an-;

' ta:alamhmdakmenmdangkolomal " at langsung (lmmdlacy),dmgante-

Inggris dari negeri Paman Sam yang -alitas yang terasakongkret, sestameli-
ingin jadi bangsa metddm.Opimpub-’s batkan emosi dan mutu penulisnya

lik duadxkan sarana kesadaran na-**-(Tom Wolfe; Atmakusumah, 1981).

S s -iﬂ?‘*‘ Tra
ll&& G o (-%?

sionalisme via pers. Hal itu juga

menyangkut fase wartawan cetak AS,
pada pertengahan tahun 1960-an,
yang emoh dihantui kelebihan pe-
munculan televisi - medium jusnalis-
tik elektronik yang memilikikeis- -
timewan audio-visual itu - serta era-
para novelis - menempati posisi -
bergengsi. Tom Wolfe, jumalis yang
terobsesi sastra sejak di awal kuliah
dankega Jumshsuknya, menyetu in-
dikasiitu. -

Dan, memang, sejak tekmk

penulisan fiksi dipakai, jurnalisme -

punya aroma bawaan menulis yang
lain. Tulisan jurnalistik jadi merupa

. tulisan cerita pendek. Bahasa koran

atau majalah berita dibuat nikmat

dibaca. Pembaca disuguhi adegan, di- -

alog, dan suasana dramatis. Semua
itu, tentu saja, berada di area fakta *
- berita: Walau, di bentuknya yang pa-

‘Untuk itu, cerita pendek (cu;pm) atau
-novel di antaranya dipakai sebagai

.teknik penulisan.

‘. "Perasaan saya, antara benar dan
salah, bahwa saya tengah mengerjakan

.sesuatu yang tidak ada orang se-

belumnya melakukannya dalam jur-
- nalisme,” tulis Tom Wolfe dalam The
New. Journalism (1973), saat ia mu-
1ai merasakan desakan kebutuhan un-

- tuk membuat satu penulisan laporan

jurnalisme yang tidak biasanya. la
memulai dengan coba mengimaji-

+nasikan perasaan pembacayang harus

mendapat informasi apa saja yang ter-
potong di suplemen mingguan, yang
‘tengah ia kerjakan di Herald Tribune.

Iatidak merasa akan memenuhi hal
itu jika dilakukan dengan kenormalan
- literatur kerja jurnalistik biasa. Ia ke-

mudian membaca kritikus John Bay-

. ley yang mengutip cara penulisan
ling ekstrim, séperti ditulis Truman .. Pushkin, "lihatlah

segalasesuanmya

Capote dalam In Cold Blood, kita ;- dengapikuanyangsegur" seperti baru
pertama

menyaksikan -laporan fakta yang *
.penuhamatanwbyeh:ﬁtasﬁksnp&

ngarang - namun tanpa bisa me-

adagyapemahan yang :

domgpas,menmdimkanmke
;pencapaian ‘estetik yang: dak ma-
unggal.

JumahsmeleungkamSasu-aHarhs “aliran Jurnalisme Baru. Jurnalisme - eksperimien
Bicara"," di. judul kumpulan-satu -mencomot kaidah sastra ke-dalam - ¢
bukunya. Sastra jadi corong "kebe- m ulisan jurnalistik. Prosa "penu- -

ben "-mengubahwmnapa- di

'del dl;flamhpu dan: dlben- segi pmotif;

el” tan ian berita-  parail di Ek
befitanya.it g ’ﬁ;s\‘s? Q rk%jaidansehan-’hari
X Tapi kalangan pe
xu’ahsme, ‘punya jawaban tersen:

’ulah "menjaga jarak” d

an pem-

kali melihat, dan membuang

. intimidasi kebiasaan penulis menga-

mausegalamuamnya.padapme-
ngehan 1960-an. © «#%; &5
JumahsAmenka.waknnm.me-

<" mang mendekati sastra karena disodok
oleh "dua hal". Hal pertama; bentuk

dan gaya penulis novel yang tengah

g "uend"d:dmuapamhsan.ﬂalkedt@.

ldmsusnyxg};_rl dalammbuhbmta.‘l’idék#dalagus— : ":ambisi kesap mempengarubi juga ker-

jamerekn. G v de s o g
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s Mereka pakai banyak ]
1 detil-detil penting; dan waktu yang
.dikonsumsi melebihi biasanya jam
' unmm reporter, termasuk para reporter
investigatif- Mereka" membangun
tulisan di tengah orang yang diamati
selama sekian hari di sekian waktu
bahkan sekiari minggu di sekian ka-
sus liputan mereka. Mereka ambil se-
tiapmaterjl yang dmnggalkan;mmhs
konyen.szonal. Mereka amati segala
+hal penting yang terjadi keukas&mmla
| berlangsung di lokasi peris-
tiwa, mengangkut "dialog, sikap, ek-
spresiraut, pelbagai rincian lain yang
tampak di sekitamya”. .. - !
Idenya adalah hendak memberi sexi-
tuhnya obyektifitas diskripsi, pula
segala sesuatu yang akan selalu ditu-
jupembacadari novel atau cerita pen-
dek, seperti: penamaan, subyektifitas
atau emosi dari sebuah karakter yang
'dihidupkan’. Maka itulah, Kerap
-pengamat jurnalitik dan sastra meni
lainya sebagai "impresionistik”, .
Di Indonesia, penulis Jurnalisme
Baru dipraktekkan. Dengan berbagai
kreatifitasnya, para jurnalis Indonesia
memanfaatkannya” -, - -
Bagi Indonesia, menurut pengamat

Pikiran Rakyat,

pers Atmakusumah, MBM TEMO
adalah yang pertamamenerapkan Ju-
malisme Baru. Di satu rubriknya,
Catatan Pinggir, muncul gaya tuisan
yang bersudut penyair. Dalam peni-
laian pengamat budaya Igmas Kleden,
setiap muatan ditulis dalam "tese-tese
konotatif, atau asosiasi dan suasana
‘gnugmigﬂﬁf";iﬁmﬁﬁm
'mb: ogan in, terjadi peri
jurnalistik. pengucapan puitik dipakai
padasatu bentuk rubrik opini majalah
beritamingguan, -~ - ;. T
Perkemhangan jurnalisme cetak In-
donesia telah melampaui satu fase
ajaran’yng tidak lagi berada di satu
pakem. Sastra masuk dalam elan ke-
sadaran menulis jurnalis atas desakan
ifitas yang ingin menyentuh mi-
nat dan perhatian pembaca lebihjauh,
Tidak saja mengadopsi peliputan "in
depth" "yang ~ dapat mengatasi
kekosongan "kemendalaman” jumal-
istik siaran (Elektronik), tapi juga un-
tuk mencapai kemungkinan realitas
fakta terangkat dalam pelaporan. ***
. (Penyair dan Pengajar Jurnalis-
tik FIKOM UNISMA, Bdg) .-

30 Oktober 1999
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KESUSASTRAAN MELAYU- ULASAN

g;hk et !?.e “

“+Kalimah Allah agama Islam
;Kaﬁr Jahanam isi neraka

. Sabilillah dinamai perang
; Tuhanakhmz)a berikans Surga

Mengtkutz suruhan sampai ajal
*-Pahala kelak sampa:
sempuma

’
e

alxmal-kallmal di atas

-merupakan salah-satu

bagian “’Hikayat
Perang Sabtl" (HPS) yang
ditulis oleh Teungku Nya’ -
Ahmad alias Uthi dari
.Gampong Cat Paleue, Pidie,
‘Aceh. Hlkayax Perang Sabil ini
mempunyai tig

ngan menunjukkan pahala,
keuntungan, dan kebahagnaan
yang akan diraih. Kedua, :
mengenai tokoh atau keadaan
peperangan di suatu tempat_
yang patut disampdikan kepada
masyarakat untuk mendorong
semangat orang muslim yang ,
sedang begjihad. Ketiga, meq- -
cakup kedua katcgon satu )
dua‘ :‘.. W :1
Berbedadengan sastra A%
Me]ayu yang mengenal lnkayat
sebagai prosa, dalam sastra
‘Aceh hikayat adalali puisi -
Tuar jéiiis panitun, nasib dan
kisah. Mernunit C Snouk=:3
Hurgronje, hikayat bagi: omng

31&3‘580“: perta-.
ma, anjuran berperang sabil de- -

Aceh tidak hanya berisi genta .
tetapi berisi Pulait

Tmawalabadp{mempakan ~j

yang ‘dianggap kaphe (kafif) -
ooleh orang-orang Aceh adalah
‘mati syahid, dén orang yang: -
syahid akan diampunkan segala
dosanya serta dimasukkan oleh
Allah Ta’ala ke dalam surga, _
“dan di dalam siirga akan men-
dapat banyak kenikmatan.

.- Pada tahun 1873, kerajaan
-Belanda membuat manifesto
"perang kepada Kerajaan Aceh.
Setelah ultimaturn tuntutan agar
Aceh mengakui kedaulatan
Belanda tidak mendapat tang-
gapan, tanggal 8 April 1873
Angkatan Bersenjata Belanda
dengan kekuatan 168 opsir dan
3198 bawahan serta diperkuat
enam buah kapal uap, dua kapal
‘angkutaii laut,Jima buah kapal
barkas dan bebérapa kapal
‘lainnya dibawah komando - -

JenderalJ!-R‘Kohler R

~“Meletuslah perang terlama.’
Perang itu menelan korban .
ljiwa; hartadanenergiter- ~ .
banyak, dibanding perang kolo-'

' mal]ampadaabaXmXdan

awal abad XX di Nusantara; } §
~Hikayat Perang Sabil juga .
menga_;arkan bahwa perang -
sabilita hukuminya adalah 3.
fardhu’ a:il,“yalqu diwajibkan "
kepadasemua orang muslimin,
lelaki perempuan, tua,dan

"."L*’Saleh,faﬂk.' ]alul
* Wajib semiia béfperdn sena ‘
,.w'i-‘IZi’*u“n‘ﬂ"A‘ mmv' o

™ % Raja;raky uleebalang
e Waﬂb berpemng samia rata

" Kefirying "we)'e‘

' lelb d: sim Iawnn  segera

Haram lan, wa_ub melawan
Jfardhu'ain ke atas kita™

Gema HPS yang dikattip di
atas terbukti dalam peperangan
‘melawan Belanda. Sebagai .
ilustrasi, dalam pertempuran

-yang terjadi di Aceh Tenggara
“dan Aceh Tengah, pada pertem-
puran di Penosan tanggal 11

Mei 1904 telah gugur 95

-perempuan dan anak-anak. Di

Tampeng pada tanggal 18 Mei
1904 gugur 51 perempuan dan

‘anak-anak, di Kuto Reh juga

gugur 248 perempuan dan
anak-anak pada tanggal 14 Juni
1904, danm di Kuto Lengat
Baru pada tanggal 24 Juni 1504
gugur 316 orang perempuan
dan anak-anak.
Berkembangnya anayat Pe-
rang Sabil ada dua versi,
pertama, sebuah naskah dalama -
‘bahasa Aceh tertulis pada 11
‘Sya’ban 1122 H (5 Oktober
'1710) tersimpan dalam perpus-
takaan Leiden Belanda. Sumber
kedua, juga tertulis dalam
.bahasa-Aceh pada tahun 1834
beberapa puluh tahun sebelum:
pecah g melawan Belanda
“pada tahun 1873, Walaupun
nama penulisnya tidak tersebut
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HPS sudah lama tertanarp
dalam kebudayaan melayu
seperti yang disebutkan dalam
Sejarah Melayu. Dalam masa
perang melawan Belanda,
orang Aceh membaca HPS di
dayah-dayah atau pesantren, di
meunasah-meunasah dan di
rumah-rumah atau di tempat
lain, sebelum orang berangkat
melawan Beland : ’
Berhubung pengaruh HPS
sangat kuat dalam memberikan
motivasi kepada rakyat Aceh
untuk melawan Belanda, maka
Pemerintah Hindia Belanda
akhimya menyita berpuluh-
puluh HPS. Berkat HT Damste,
seorang pegawai Departemen
Dalam Negeri Hindia Belanda
mengajukan pendapat bahwa
HPS amat penting untuk
ddipelajari untuk mengetahui
jalan pikiran, sikap dan perilaku
orang Aceh, akhimya
terkumpullah berpuluh-puluh
HPS koleksi HT Damste, Dr
Vaan de Velde, Prof Dr C
Snouk Hurgronje, dan beberapa
buah dari Departemen Dalam
Negeri Hindia Belanda ke
Universitas Negeri Leiden.
- - Mnto
(Disarikan dari makaleh “Hikayat
Perang Sabil”’ Yyang ditulis Teuku Haji

Ibrahim Alfian, Profesar limu Sejarah;
’ Universitas Gadjah Mada)’

Republika, 20 Agustus 1999
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Novel Indonesia-Ulasan §

1966-1998::

N 6vel Perdana SN Ratmana

",i.’

~ Oleh: Mimémmaa Sulaiman

,-;', ST

-elama ini SN Ratmana, nama leng-

kapnya Ratmana Suciningrat, dikenal

sebagai produsen cerpen, meski tidak
terlalu produktif. Kecuali satu-dua seperti
Kambuh dan Rambut, cerpen-cerpen SN
Ratmana adalah cetpen mahsus—konvens:o-
nal.

Tidak seperti Budi Darma, Putu Wl jaya,
atau Seno Gumira Ajidarma, SN Ratmana
memang tidak terlalu jauh berfantasi atau
berimajinasi. Ia tidak berangkat dari nol.
Latar, tokoh dan penokohan, bahkan mung-
kin alur ceritanya selalu mempunyai model
dalam kehidupan sebenarnya. Cerita-cerita-
nya diangkat dari pengalaman langsung di-
rinya, pengalaman orang lain yang berhasil
‘dirasakannya sebagai ‘pengalamannya
sendiri, plus renungan batin ala kadarnya
jmengenai kehidupan sekitar.

Seperti diakuinya sendiri, akhir cerpen
Kubur yang tidak sesuai dengan keadaan
sebenarmya menyebabkan SN Ratmana
merasa telah terpaksa mengkhianati kenya-
taan. Sekalipun sudah tentu SN Ratmana
tahu bahwa dalam bekerja membangun| teks
fiksi, imajinasi-menciptakan peristiwa,
bukan melaporkannya. Lazim orang menja-

atu hasil sastra. Namun akhirnya orang-
kianlah maka bagian pertama novel 7966-

1998 ini misalnya, ** Tegal 1966: Tembok
yang Runtuh’’, adalah potret keadaan sosial

“Pasar Senggol’’ yang terkenal dengan es
dan sotonya, . Gang Marpangat  yang le-
gefidarjs {rumah’ pé.nyanr Pxek Ardijanto

Soepnjadl ada di sini), dan ¥ Gedunig Wa- -

>3 (dulunya'adalzh bxoskop X upuer). Juga
sudah dikenal pada waktu itu.

. Demiikian pula bisa diduga bahwa Slll'ajl

adalah tokoh yang mewakili diri pengarang,

dikan realitas sebagai sarana mengecek su-

orang pun mulai lazim menjadikan sastra’
sebagai wahana mengecek realitas. Demi-

dan politik Kota Tegal pada 1966. Temyata

paling tidak untuk sebaglan Khususnya da-
Jam bagian pertama novel, tokoh Suraji nya-
ris merupakan representasi pengarangnya.
Di bagian akhir diceritakan juga kehidupan
Suraji yang tanpa pendamping hidup lagi.
Persis seperti keadaan pengarangnya sendiri
kini. Bagian ini sangat menarik karena me-
ngandung semacam ramalan masa depan
pengarang sendiri yang kemudian terbuk-
ti menjadi kenyataan.

Lalulintas dialog para tokoh dalam novel
‘SN Ratmana ini sungguh meyakink&n: lo-
gis, menarik, secara umum runtut, dan wa-
jar. Dalam hal kekuatan logika yang menda-
sari hubungan antara bagian yang satu de-
ngan bagian yang lain, novel ili bisa diban-
dingkan dengan novel-novel Ahmad Tohari.

Seperti Wildan Yatim, Tohari sangat
mencurahkan perhatian pada penggambaran
latar. Adapun novel SN Ratmana belum
menunjukkan hal itu, kecuali dalam bagian
'yang menggambarkan keindahan panora-

!ma alam di lembah Serayu yang dinikmati
‘tokoh Suraji’ dari dalam bus yang
dltumpangmya. S

Lewat dxalog jugaSN Ratmana memba-
ngun alur ceritanya. Dialog tokoh-tokohnya
berfungsi sebagai semacam landasan untuk
menggelar dan menggelindingkan alur ce-
rita. Teknik penulisan, termasuk teknik ber-
kisah, bukan merupakan persoaldn lagi buat
Ratmana..Bukan “’bagaimana’’-nya, me-
lainkan lebih pada *’apa’’nya yang diolah
pengarang dalam novelnya. Dalam hal tek-
nik berkisah ini Ratmana bercerita tanpa

agitasi, datar namun amat lancar, tidak emo-
s:onal. jauh dari sifat menghukum, dan tidak
bemada menggurm meskn Raunana itu
guru, ¥

Sepenikebanyalmmovel-mvdkmvm—
sional yang lain, maka novel ini pun hanya
menyugnhkansebuahwntayangsededm-
jna saja, namun pengisahannya demikian
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meémikat hati pembaca. Hingga halaman

terakhir pembaca akan terpikat dan terpeso-
_ha dengan ketegangan yang terjalin dalam
karya ini. Di sinilah antara lain letak daya
tarik novel ini sehingga pembaca seolah--
olah dipaksa untuk terus mengikuti liku-:
liku kisah itu sampai ke titik akhimya. Novel:
ini sangat mengasyikkan untuk dibaca,’
begitu mulai membaca kita rasanya enggan-
berhenti sebelum tamat. -

Apa yang diolah, misi yang diemban, dan
moral cerita, agaknya menjadi target utama
bagi SN Ratmana dalam bersastra. Jadi
bagaimana dia bisa berdakwah dengan baik
melalui karya sastra. Orang memang sering
gagal menggabungkan dua unsur tadi: seni
dan dakwah sekaligus. Kasidah, bisa menja-
di contoh kegagalan dalam hal ini. Dari du-
nia seni musik dangdut mungkin hanya
Rhoma Irama yang berhasil melakukannya.’

Adalah Syu’bah Asa— nama ini disebut
dalam novel Ratmana — yang pernah me-
ngatakan bahwa seni yang dijadikan alat
untuk berdakwah lazimnya hilang seninya
dan tinggal dakwahnya. Di sinilah letak
kelebihan SN Ratmana yang lain karena ia
berhasil memanfaatkan kegiatan bersastra-
nya sebagai media dakwah. Ia mampu ber-
dakwah lewat sastra dengan tetap menjaga
mutu Karya sastranya.

Karena berdakwah dalam bersastra
menjadi salah satu tujuan SN Ratmana, ma-
ka tak heran bila novelnya dapat dikata-
gorikan sebagai novel bertendens, bersifat
didaktis dan cukup kaya dengan nilai-nilai
dan pesan moral. Dalam sejarah kecende-
rungan tendens didaktis ini kuat sekali pada
novel-novel Balai Pustaka. _

Secara literer kelemahan hasil-hasil sastra
tersebut biasanya memang disebabkan oleh

‘hal-hal sebagai berikut: seringnya pe-
ngarang keluar dari jalan cerita untuk mem-
.berikan nasihat pada pembaca; jalan ceri-
‘tanya yang sering menjadi tidak wajar dan
kurang logis, misalnya seseorang yang su-
dah menghadapi sakaratul maut masih'sang-
gup berwasiat dengan lancar dan panjang
lebar; watak pelaku-pelakunya yang um-
umnya hanya terbagi menjadi dua, yaitu hi-
tan-puatih atau baik-buruk saja, fanpa.mes
ngenal variasi; lukisan kehidupan pelak

ya yang sering kurang wajar sebagai tokoh
yang berpribadi, melainkan sekadar meng-
abdi pada tendens yang sudah ditentukan;

)

Nah, harus dikatakan bahwa novel SN Rat-
mana bersih dari cacat dan noda yang se-
demikianitu. .

Tapi mengapa cerita-cerita Ratmana, ter-
masuk novel barunya ini, senantiasa me-
ngandung misi atau pesan yang cukup jelas
walau kadang sederhana? Menurut Ignas
Kileden, dengan mempelajari karya-karya
seseorang kita akan mengenal orangnya.
Demikian pula sebaliknya, dengan men-
genal orangnya kita akan memahami karya-

karyanya. Mengenal orang, seniman, sas-:

trawan itu ternyata penting Kalau kita mau
memahami, bisa menerima dan membe-
rikan respon yang wajar terhadap karya-
karayanya. oo

Dulu, sebelum periode *’ngebut di jalan
lurus”, Sutardji Calzoum Bachri terkadang
menggunakan kata-kata yang kotor dan jo-
rok dalam puisinya. Namun hal ini tidak

' mengejutkan para pembacanya yang tahu
-siapa Sutardji pada waktu itu.

Iwan Fals, kita tahu, juga pemah melan-
tunkan lirik *’terimakasih lonteku atas
pelayananmu tadi malam’*. Kita tidak terke-
Jjut mendengar itu. Sebagai pendengar sikap
kita biasa-biasa dan tenang-tenang saja
karena kita tahu Iwan itu ya seperti itu. Tapi
coba bayangkan, jika Rhoma Irama yang
mendendangkan kalimat itu. Inilah sekadar
contoh bahwa dengan memahami orangnya
kita akan bisa memahami karya-karyanya.

SN Ratmana — yang lahir di Kuningan,
Cirebon, Jawa Barat, pada 6 Maret 1936 —
adalah seorang muslim yang saleh dan taat.
Ia juga seorang guru, pendidik, khatib, dan
mubalig Muhammadiyah. Wajarlah jika
novelnya bisa dibilang sarat dengan muatan
nilai-nilai dakwah. Dengan mengetahui pe-
ngarangnya, Kita sebagai pembaca juga akan
terhindar dari komentar-komentar yang ku-
rang tepat atau keliru, misalnya dengan
mengatakan:.”’ Ah, SN Ratmana sok alim,
sok moralis, sok suci’’. Bukan, Ratmana
bukan sok suci meskipun dia biasa dipang-
gil dengan “’Pak Suci”. . .

- Dalam kaitannya dengan_profesi SN
Ratmana sebagai pendakwah ada satu keja-
dian dalam novelnya yang perlu dikemu-
kakan di sini. Karena kegembiraan dan rasa
bangga atas kemenangannya dalam “’eks-
perimen’’ cintanya, Raji diceritakan telah
melanggar pesan ayahnya yang biasa selalu
diingatnya: *’Lebih baik pada waktu makan

oy e
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ingat shalat daripada waktu shalat ingat
smakan’’. Surat dari Harni baru dibacanya
isetelah Raji melaksanakan shalat Dzuhur
terlebih dahulu, Terasa ada inkonsistensi
sikap SN Ratmana dalam peristiwa ini. .
¢ Sebagaimana Taufig Ismail, yang menulis
puisi-puisi demonstrasi pada 1966 dan puisi-
puisi reformasi 1998; SN Ratmana telah
merampungkan sebuah novel yang juga
berbicara tentang situasi sosial dan politik
di tanah air pada tahun 1966 dan 1998. La-
hirnya novel ini, agaknya, sebagian juga
karena adanya dorongan dari Taufiq Ismail,
teman dekat SN Ratmana sejak masa remaja
di Pekalongan. Dalam bedah buku Asap Jtu
Masih Mengepul (Balai Pustaka, 1998), an-
tologi cerpen kedua SN Ratmana, di Tegal
(28 April 1998), Taufiq Ismail menyam-
paikan harapannya: ‘" Mengapa Ratmana
tidak melangkah memasuki bidang penulis-
an novel, misalnya, katakanlah dengan
menggarap lebih lanjut cerpen-cerpen
puncaknya?”’ ’ ,

Kini, dengan terbitannya novel /966-
1998: Ketika Tembok Runtuh dan Bedil
Berbicara, harapan Taufiq Ismail itu benar-
benar telah menjadi kenyataan. Novel per-
dana SN Ratmiana ini memang layak terbit.
Sebagai cerita bersambung harian ini telah
memuatnya. Sebagai buku semoga tidak
lama lagi. N

R " W muhammad sulaiman ss,
mengajar di jurusan bahasa dan sastra indonesia
universitas pancasakti (ups) tegal

Republika, 8 Agustus 1999
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Yogyakarta Kompas e

. Dengan iririgan doa dan pembacaan dua pum kar-
yanya, sastrawan Linus Suryadi AG (48), Sabtu (31/7).
sekitar pukul 15.00 dimakamkan di Makam Desa Ka-
disobo, Kelurahan Trimulyo, Kabupaten Sleman Yog-
yakarta. Ia dikubur dalam pakaian Jawa lengkap:
blangkon, surjan merah bara, dan kain batiknya. Pu-
;tra kedua'dari 10 bersaudara yang mengaku anak pe-
:tam gurem Padmo Wiryono itu dimakamkan di dekat .
makam -ayah dan salah satu adik perempuannya sele-
pas m1sa arwah dipimpin pastur J ayasewaya Pr.

Lmus Suryadx yang lahir 3 yaan, khususnya khasanah bu-
Maret 1951 di Kadisobo, me- dayaJawa.
mnggal dunia Jumat (30/7) ma- Drs - Bakdi : Soemanto SU,
lam pukul 22.55 di RS Panti Ra- - - mantan Ketua Dewan Kesenian
pih Yogyakarta. Suasana perka- DIY dalam sambutan mengenai
bungan sekaligus reriungan an--- almarhum Linus Suryadi meli-
targenerasi kalangan seniman, ' hat, Linus sebenarnya sudah
‘intelektual, budayawan, danto-. terlibat dalam. kesenian sejak
koh masyarakat segera meling- usia 19 tahun, dengan muncul-
kupi kediaman penyair yang. nya berbagai ulasan teater keti-
hingga kini masih menjabat se- ka te.ngah maraknya seni im-
bagai Pimpinan Redaksi Jurnal - provisasi yang diintrodusir oleh
Kebudyaan Citra Yogya yang Bengkel Teater.
diterbitkan Dewan Kesenian DI - "Tetapi dari semua 1tu, yang
Yogyakarta (DIY) itu. penting adalah perannya di bi-

. Di luar jabatan itu, mantan dang sastra dengan karya-kar- -

Redaktur Kebudayaan Harian yaprosaliriknyaitu,” kata Bak- |

' Berita Nasional (1979-1986) itu  di Soemanto. Hal senada diung- .
1sepenuhnya hidup dari menulis, kapkan oleh- Drs’ Suparapto, -
esai di koran dan royalti dari ' Kepala Taman Budaya, Yogya-
penerbitan kumpulan puisi ser-:, “karta. Yogya kehilangan salah'.
ta esai- ventang’kebudayaan.’f' satu sastrawan penting- ‘karena ’
Meski tak’i pernah’-mengéluh i jasa~jasa. Linus’ Sufyadi meng-
tentang kondisis ‘ekonominya:, angkat budaya Jawa; mengang-

yang berat sebagai sastrawan, kat.Kota«Yoya, bahkan Indo-
hxdupnya sehan-han | jelas tidak’

yang’ tak"seberapa ‘besar- itu. karyadalamb‘e‘rbagqiﬁahasa;-;f
datang, Linus; biasanya: meng E; .
ajak’ rekan-rekannya ;.
‘bersama dengannaik pra wa :

il

berkeculupan.: Begitui * foyaltt!;'bahan- kajian: dan’ sumbahgaxi;

risan’ Darmantp Jatman.
baru . tahiin*'1996 " ditukartam-~
bahkan dengan Vespa:yang le=:
bih baru. Namun,. Linus tetap-.
setia’ pada_ jalurnya: . menulis:.
puisi dan esai tentang kebuda-

982" (”Daun-daun ‘hijau ber=

~**ubah kuninyLunglm jatuh Ke -

pangkuan Bunda/Ada - pekik

'wanita umur- 31 tahun—nya-

ring/Tanda: musim rontok su- -
dah tiba")  oleh sahabatnya

Kompas, 1 Agustus

- Linus. Dimakamkan
,dengan ' f,-".lngan Puisi

Landung Rusyanto Snnatu-
pang, dan Lagu tentang Seo-
rang Penggesek Rebab oleh Ny
Nin Bakdi Soemanto, menggu-
gah kembali pencarian makna
penyairnya tentang kematang-
-an hidup, dan kultur Jawa yang
acap dicibir . identik dengan
- sikap manut (menurut), pasrah
dan lembek itu. -

Tentang pergulatannya de-
ngan budaya Jawa, dan begitu

.. banyak interferensi kosa kata

Jawa dalam karyanya, Linus
pernah menunjukkan argumen-
nya yang tegar. Selama ini ada

anggapan bahwa sastra dae-

rah—sastra Jawa, Minang, Sun-
da dan'seterusnya—bagian dari
sastra Indonesia. Lantas, sastra
Indonesia bagiandari sastra du-
‘nia. "Itu tidak benar, apalagi di
dalam sastra dan kebudayaan.
Di dalam sastra dan kebudaya—
an, terkandung cara dan wis-
dom hidup suatu entitas. Kalau
" saya menulis tentang "budaya
Jawa, wanita Jawa, kosmogoni
Jawa, artinya saya menyum-
.bang dan mempengaruhi sastra
dunia: kayak gini ini tho sastra
milik kami,” kata Linus. - = .
Karenanya, obsesinya “urituk

) merampungkan ‘Kisah . Dewi

Anjani (baru selesai empat frag-
men dari’ 16.yang direncana-
‘kan—Red), maupun penelusur
annya tentang cikal-bakal Kera-
-"jaan-Majapahit di.abad '13-186,

. agaknya merupakan bagxandan
-overview: Linus . dalam  kesu-,
y sastraandankebudayaan.Maka
o3, ketika Sempat nonton - film
ST peréngSavmgPrwate&;anbé—
. berapa: hari.! men]elang -sakit,
" Linus ‘»sepertl mendapat, -dut;

kungan:. "Film ini bagus sekali,
justry karena problemnya lokal,
#Jan personal sekali. Karena lokal
Justru - ditangkap. 'sebagai- pro-
blem umversal " ujarnya, (hrd)

1 999
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Harus Dat

Oleh SAEFUL BADAR ' .

. PUISI atau juga karya sastra pada
umumnya, masih merupakan "barang”
asing bagi masyarakat kita. Keadaan
ini tentunya membutuhkan serangka-
ian perjuangan panjang dengan tidak
mengenal lelah dari pihak pekerja sas-

tra (sastrawan) sebetum akhimya buah,

karya mereka bisa diterima "secara wa-
jar" oleh masyarakat. Artinya, masya-
rakat bisa menerima karya sastra seba-
gaimana mereka menerima jenis karya
seni lainnya. .

Perjuangan tersebut sudah pasti akan

-~ - “terasa begitu berat, apalagi di saat me-

dia massa umum banyak yang tidak
welcome terhadap karya sastra. Seper-
ti kita ketahui, media massakita umum-
nya lebih tertarik untuk memuat beri-
ta-berita dan tulisan tentang politik,
ekonomi dan dunia hiburan, keimbang
‘'menyediakan ruang untuk karya sastra.

Hal tersebut mengemuka dalam acara
diskusi sastra yang bertemakan Sastra
Di Media Massa di Gedung Kesenian
Tasikmalaya (GKT), Sabtu (24/7) pe-
kan lalu. Diskusi yang diselenggarakan
Sanggar Sastra Tasik (SST) dalam rang-
ka Peluncuran Buletin Puitika itu,
menampilkan pembicara penyair Acep
Zamzam Noor. .

Ada beberapa tawaran menarik dari
peserta diskusi yang hadir dalam ke-
sempatan tersebut. Di antaranya datang
dari Amang Shohih Hidayat, seorang
aktivis teater yang telah mendirikan

kelompok Sanggér Seni Teater Bolon.
Menurut dia, para sastrawan - dalam
hal ini penyair macam Acep Zamzam
Noor - harus rajin dan dengan tulus
ikhlas untuk mendatangi masyarakat
secara langsung untuk mengenalkan
karya sastra (puisi) kepeda masyarakat.
. “"Misalnya, kalau di madrasah ada
imtihanan, penyair datang dan mem-
bacakan puisi di sana! Atau, tak ada sa-
lahnya kalau penyair sendiri secara
langsung ikut serta melatih anak-anak
madrasah membacakan puisi!"” kata
Amang. Dikatakannya pula, Teater Bo-
lon yang selalu datang dari madrasah
satu ke madrasah lainnya dalam rang-
ka melatih dan mengenalkan peng-
garapan paket kesenian, tidak jarang

" mengalami kekurangan materi (stok

puisi) untuk ditampilkan.

Puisi, menurut Amang, ternyata bisa
menjadi materi seni yang menarik un-
tuk ditonton di panggung sctelah dike-
mas sedemikian rupa. Di antaranya,
dijadikan lagu kasidahan (musikalisasi),
didramatisasikan, atau dikolaborasikan
dengan nadoman (lagu) sholawatan, di
samping dibacakan (dideklamasikan)
secara mandiri oleh seorang pembaca.

"Karenanya saya mengusulkan, agar
SST menyediakan stok puisi yang ba-

nyak untuk kami pakai di madrasah--

madrasah!" tutur Amang pula. Dikata-
kannya, apa yang kerap dilakukannya,

bis merupakan salah satu langkah un- .

tuk mensosialisasikan dan mengapre-
siasikan puisi (karya sastra) secara di-

. . . ;"’45‘; o ! !i'.",f:'lu'-.xld, RN B 1 ¥ B
ang:ke:Madrasan?
. . RTINS SORS D R IPNE S R T A R P
- - P S I T A el

ni kepada anak-anak. Diharapkan, dari
kegiatan seperti itu akan tumbuh ke-
inginan untuk mengenal sastra secara
lebih jauh di kalangan anak-anak itu.

Acep Zamzam Noor menanggapi po-
sitif atas usul tersebut. Dikatakan, dia
sendiri bersama aktivis SST lainnya
pernah melakukan pembacaan puisi
dalam sebuah acara madrasah. Tidak
hanya itu, dalam beberapa kesempatan
lainnya pun, seperti dalam acara-acara
seminar atau diskusi yang dilakukan
oleh aktivis mahasiswa, dalam penga-
jian-pengajian (tabligh) akbar, penyair
Tasik yang tergabung dalam kelompok
SST kerap tampil membacakan puisi.

"Dan yang rutin, SST menggarap
acara apresiasi sastra di radio dua kali
dalam seminggu. Yakni di Radio Siaran
Pemerintah Daerah (RSPD) setiap Ju-
mat malam dalam acara "Cakrawala
Sastra Kita" dan di Radio Martha FM,
dalam acara "Apresiasi Seni" tiap Se-
lasa malam!" katanya.

Kk%k .

' DALAM substitusi pembicaraannya
pada acara diskusi yang dihadiri tak ku-

- rang dari 50 orang peserta, dari kalang-

an seniman Tasikmalaya, pelajar SL-
TA, pelatih teater, dan bahkan politikus
muda dari partai politik tertentu itu,
penyair yang sering tampil sebagai
pembicara dalam berbagai acara yang
diselenggarakan oleh aktivis mahasiswa
Tasikmalaya itu, menggarisbawahi ten-
tang peran media massa dalam per-
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kembangan sastra Indonesia. . .
" Perkembangan sastra Indonesia, de}

mikiankata Acep, tidak lepas dari pe- _

ran media massa. Sutan Takdir Alisyah-
bana, Chairil Anwar, Sitor Situmorang,
Iwan Simatupang, dan Asrul Sani, di
samping banyak nama lainnya misal-
nya, karya-karya mereka banyak dite-
‘mukan dalam surat kabar-surat kabar
. yang terbit pada zaman mereka.

.- Hal tersebut, menurut Acép pula, .

berlangsung "mulus’ hingga tahun 70-
an dan 80-an. Sampai kemudian mere-
bak isu sastra koran sebagai fenomena
tersendiri dalam perkembangan sastra
Indonesia mutakhir. : :
Koran (media massa) yang memuat
karya sastra, ikut berperan dalam mem-,
bentuk format sastra. Lahirnya puisi su-
fimisalnya, tidak terlepas dari sentuhan
Abdul Hadi WM yang pernah meng-
garap lembaran Dialog, lembar khusus
kebudayaan yang dimuat oleh Berita
Buana. Demikian halnya dengan gaya
penulisan Danarto dan Putu Wijaya
yang surealistik dalam cerpen-cerpen
mereka, ikut mempengaruhi perkem-
bangan cerpen Indonesia mutakhir,
yang kemudian banyak diakomodasi
oleh media massa yang menyediakan
ruang untuk cerpen secara rutin. Pe-
muatan Karya sastra di media massa me-
mang tidak terlepas dari selera redak-
turnya. ‘ . O
; Sayangnya-dalam perkembangan
lebih lanjut, media massa banyak yang
"menggusur'i ruang untuk pemuatan
sastra. Dan puisi, kata penyair yang pu-
tra ajengan Cipasung itu, adalah karya

sastra yang paling banyak digusur di
mana-mang. Kini‘media yang masih se-

tia memuat puisi hanya inggal Repub-

lika dan Pikiran Rakyat Bandungipu-
nya kesetiaan yang sama. | *3 -

"Reputasi sastra, memang kalah jauh
dibandingkan dengan politik, sosial,
ckonomi, bahkan oleh dunia hiburan
macam film dan musik pop misalnya,”
tutur penyair yang menulis buku puisi
Di Luar Kata itu. R

Karenanya, menerjuni dunia sastra,
orang harus siap dengan berbagai risiko
yang harus diterima. Di antaranya,
risiko tidak terkenal, risiko miskin, dan
sebagainya. "Kalau mau terkenal dan
kaya, sebaiknya jangan menjadi pe-
nyair. Tapi jadilah pemain sinetron,
penyanyi pop, atau model misalnya!”

Tapi menurut Acep Zamzam Noor
pula, ada satu hal yang cukup memba-
hagiakan, sebab ternyata dari hari ke
hari banyak bermunculan nama-nama
baru yang berminat menulis puisi. Salah -
satu buktinya, acara sastra di radio yang
digarap SST setiap minggunya selalu
"kebanjiran” naskah puisi, yang ditulis
oli}; lr_m:reka yang belum dikenal sama
sekali, -

"Persoalannya, tinggal waktu dan
proses yang akan mengukuhkan ke-
beradaan mereka. Sebab untuk eksis
menjadi penyair, sebagaimana diung-
kapkan Saini KM, diperlukan keteku-
nan dan keuletan, di samping kerja ke-
ras dan keterpanggilan yang sejati, yang
datang dari hati nurani yang taius!*
Demikian Acep Zamzam Noon***

Pikiran Rakyat, 8 Agustus 1999
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" iapa tak kenal Tutty Alawiyahs

AS? Dia mubaligh wanita dan'

pimpinan Badan. Kontak

Majelis Taklim yang kini diper-

“ caya .memegang amanah seba-

gai Menteri Negara Urusan Peranan
Wanita. ;. . _ s v

Per Agustus ini, Tutty ‘resmi’ menda-

pat predikat baru: penyair. Disaksikan

sejumlah tokoh Islam, yang juga teman-

teman dekatnya, putri ulama besar Betawi
KH Absullah Syafii ini meluncurkan bu-
ku kumpulan puisi Seiring Irama Kehi-
dupan. Tak cuma itu, pada kesempatan
yang sama dai juga merilis dua buku lain- -
nya: “’Setetes Hikmah’’ dan_“’Memba-
ngun Kesadaran Beragama™,

Sebenarnya, menurut pengakuannya,
Tutty sejak remaja sudah menggeluti puisi
dan dunia kepenyairan. Dia boleh disebut
seangkatan dengan Dawam Raharjo, Pu-
rino Indrawaty, E Maria, dan lain-lain.
Sekitar 40 tahun lalu, ia memulai penulis-
an puisi ini. Taufik Ismail diakui sebagai _
tokoh penyair idolanya. Beberapa puisi-
nya konon pernah dikirimkan kepada se-
sama penyair pada tahun 1960-an, antara
lain kepada Dawam,

Dari segi jumlah cukup banyak karya-
nya, termasuk puisi yang dimuat di beber-
apa media cetak, seperti Minggu Abadi.
Namun, sayangnya, semua itu tidak ber-
bentuk buku. Puisi-puisi itu terkumpul da-
lam suatu buku yang kemudian hilang ke-
tika hendak dicetak. Baru 25 tahun kemu-
dian, buku itu ditemukan kembali, dan
akhirnya dicetaklah . .

Taufik Ismail mengatakan bahwa ide
pencetakan karya Tutty ini sebenarnya
sudah dicetuskan sejak lama. ’Saya tahu
tentang cerita hilangnya buku kumpulan
tersebut. Tapi Alhamdulillah; akhirnya
keinginan Tutty dan saya terkabul juga.”

Menurut Taufik, puisi karya Tutty ini
khas. “’Panjang dan bertutur. Nampaknya,
ada beberapgla_ta-kataw dalam karya saya
ada dalam puisinya itu. Jelas sekali ia te-
tap pada satu kekhasan itu. Tidak ber-
ubah. Mungkin, ia telah menemukan ciri
khasnya dalam puisinya itu. Sedangkan
kalau saya, puisinya memiliki keragaman,
karena saya selalu mengolah berbagai

rupa untuk semakin berkembang. Nam-

paknya, untuk- Tutty, hal ini tidak ber-
laku.”. . S e

Para penyair masa seangkatannya saat
itu, lanjutnya, sangat dipengaruhi oleh
Chairil Anwar. Taufik menilai, Tutty pun
tidak terlepas dari pengaruh ini. “’Inj bisa
dilihat dari puisinya yang kadang mele-
;dak-ledak dan spontan,”’ujamya. .

: . Dawam Raharjo yang hadir saat itu
jturut berkomentar mengenai puisi- Tutty.
{Menurutnya, Tutty sangat kreatif dalam
‘menulis’ puisinya. Dari dulu hingga seka-
rang. “Saya dulu memang aktif Jjuga da-
lam menulis puisi. Hanya, setelah terlibat
dalam perkuliahan dan kegiatan politik
dan ekonomi sekarang ini, mustahil saya
membuat puisi kembali. Inilah kelebihan
Ibu Tutty. Dia tetap eksis di kepenyairan,

meskipun sibuknya bukan main.”... .

Menulis puisi, lanjutnya, bukanlah se-
kedar kata-kata yang dituliskan begifu -

Ja. Tetapi, sangat tergantung kepada penu-
lisnya untuk mencurahkan pikiran dan pe-
rasaannya dalam bentuk tulisan. *’Ini
‘tidak mudah. Semua itu membutuhkan
konsentrasi pencurahan perasaan yang be-
‘nar-benar menggejolak terhadap suatu
situasi. Saya sudah tidak peka lagi dalam
hal ini. Makanya, tidak mungkin lagi saya

menulis puisi seperti dulu. Oleh karena-.

nya, saya salut sama Ibu Tutty ini.”’

Ia melihat bahwa tulisan Tutty ini tidak
dapat membuat tertawa orang, tidak se-
perti penulis seorang tokoh. “Tulisannya
benar-benar tulisan penyair modem yang
layak dimuat di majalah semacam Hori.
son. Seingat saya, dengan sajak balada-
nya, Ibu Tutty menjadi sangat terkenal se-
bagai penyair yang membuat sajak-sajak
religiusi Sebagaimana nampak dalam
kympulan puisinya itu, banyak sajaknya
terasa bemafaskan religius.” -
_.Dawam ‘menilai adanya perubahan da-
-lam ‘sistematika penulisan sajak-yang di-

fbuat Tutty. *’Pada’awal penulisannya pa-
da tahun 1956, dengan judul Tbuku, terl-
hat sebuah sajak sendu dengan gaya baha-
sa orang yang baru pertama kali mencoba

yang bukan sajak agama, walaupun tetap

menulis puisi. Mungkin sekarang disebut

sebagai Puisi Remaja, Sangat menarik bi-,
la kita bandingkan dengan puisinya’ yang
ditulis pada tahun 1996 dengan judul /bu-
ku; Pintu Surgaku. Memang masih ada ¢j-
1i seperti dulu, berupa titik-titik. Sajak ini

seperti bukan sajak seorang penyair. saya

tak berani mengutip bait-baitnya,” . . -
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Buku lainnya, Setetes Hikmah merupa-

kan buku kumpulan tulisan yang pernah.

ia susun. Tulisan sejak tahun 1988 ini se-
muanya pemnah dimuat dalam media cetak
seperti Republika dalam rubrik tetap Hik-
mah. Sebenarnya, tulisan-tulisan ini me-
rupakan rangkuman ceramah yang djzam-
paikan pada beberapa pertemuan.

Tutty merasakan pada awalnya ada se-
suatu yang kurang pada setiap kali selesai
mengisi acara pengajiana. Kekurangan
tersebut adalah pada waktu tidak mampu
menuliskan ringkasan ‘ceramah pada saat
nanti bila ada keinginan untuk membuku-
kannya. Menurutnya, jadwal ceramah sa-
ngat padat sekali. sehingga tidak ada wak-
tu untuk menuliskannya. -

Mengingat semakin bertambah banyak
jumlah pembaca yang tidak dan belum
terjangkau acara pengajian ini, maka disu-

sunlah:buku ini sebagai pelengkap dari

buku-buku yang ada. ‘Dan ia memba-
yangkan, bagaimana kalau buku ini diter-
jemahkan dan disebarluaskan, maka akan
terbayangkan bahwa buku ini selalu
diikuti oleh konsep atau arti syiar Islam.

- Diterbitkan Yayasan Alawiyah, buku
Membangun Kesadaran Beragama juga
merupakan kumpulan ceramahnya dari

berbagai kesempatan. Buku ini dltujukan'
bagi seluruh umat Islam untuk mengatasi
berbagai benturan akibat globalisasi. Se-
lain itu, tujuan  utamanya adalah untuk
membangkitkan semangat perubahan ke
ardh kemajuan, kebenaran, dan kualitas
hidup dakwah diperlukan untuk meman-
tapkan-iman taqwa umat Islam di
Indonésia. Dakwah ini juga merupakana
bagian®dalam upaya amewujudkan ma-
syarakat yang diridhoi Allah SWT.

“Di buku ini dia memaparkan kehidupan
yang tercermin dalam ajaran Islam. Di-
mulai dengan pendidikan agama di dalam
keluarga, pesantren, pembangunan manu-
sia seutuhnya, seksologi, peranan wanita
dalam Islam, sosialisasi, dan lain-lain. Tu-
lisan ini diakhiri dengan pemaparan ten-
tang pengembangan Al Qur’an sebagai
landasan beramal kebajikap. .

Setelah tiga serangkai karya itu, Tutty
berniat kembali menerbitkan satu buku-
yang belum selesai pencetakannya. Buku
tersebut, /nsya Allah, berjudul Kata Dan
Perbuatan dengan jumlah halaman se-
banyak 350-an. ‘'Waktu peluncurannya
mungkin bulan September,’’ ujarnya.

' M dewi mardiani

Republika, 8 Agustus 1999
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H PENYAIR ACEH

ayu Tak Habis-Habis

Sajak perlawanan kaum muda

marak di Aceh dan Jakarta. Inilah kesaksian

budaya atas tragedi getir yang kelam.

IBUAN pengungsi di Aceh mirip
deskripsi "Lagu Orang Usiran”,
sebuah puisi karya penyair W.H.
Auden. Mereka ketakutan, mengais
harapan didaerah pengungsian. Tak
disangka, puisi-puisi kesaksian terus menye-
ruak di tengah peluru-peluru berdesingan.

Aurahumanis itu mengental dalam Kam-
panye Seni untuk Hak Asasi Manusia Aceh
(Kasuha). Pentas sebulan garapan Sanggar
Matahari, Jakarta, itu diawali pembacaan pui-
si di Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
Hamka, Rabu pekan lalu. Rendra dan Taufik
Ismail ikut tampil. PeKan ini, giliran Institut
Keguruandan llmu Pendidikan (IKIP) Jakar-
ta menjadi tuan rumah, "Kami juga akan
mengamen di mal-mal Ibu Kota'™ kata Fikar
W. Eda. ketua panitia.

FiKar adalah seorang penyair muda Aceh
pewaris tradisi Hikayar Perang Sabil. Karya
agung Chik Pantee Kulu itu mengilhami pem-
berontakan melawan penjajah Belanda. Seka-
rang, sosok musuh berganti baju. Terasa di
hati tapi susah menudingnya. Ketika baku
tembak meletus antarpasukan bersenjata —
baik yang resmi maupun tidak— kerap rak-
yattak berdosa jadi korban,  ~ -+ %

Dengarlah, sajak "Rencong " yang dibaca-
kan Fikar. Rakyat Aceh senang menyambut
tamu dengan syair perjamuan dan menyelip-
kansebilahrencong. "Betapa pedih hati kami/
dari Jakarta/ kalian hujamkan mata rencong
itu/ tepatdi jantung kami!” teriak Fikar, anak

muda asal Tanah Gayo, Aceh Tengah. Jaasah
api puisinya di Takengon sebeluh‘fiijrah ke
Teater Mata Banda Aceh. Karyanya ada dalam
Antologi Puisi Indonesia 1987-1997: ~
Fikar menyebut penyair muda Aceh tum-
buhsejak 1990-an. Agar tak kehilangan akar.
Fikar yang juga wartawan harian Serambi
Indonesia itu memakai pola klasik berupa
sajak bertingkat, namun isinya kontekstual.
Lainnya, Dek Nong Keumalawati, lahir di
Meulaboh, Aceh Barat. Ibu dua anak itu ber-
syair sambil menjadi guru matematika di seko-
lah menengah kejuruan. Ketika muridnya
sedang mengerjakan soal, ia corat-coret sede-
ret bait. Lalu, sajak itu diperbaiki di rumah,
malam hari, usai urusan rumah tangga.

Kebanyakan puisi Keumala bertema petua-

langan, seperti "Dihempas Badai”, dalam
antologi Seulawah (1995).”Seperti kelanadi
hutan belantara/ ikut arah angin kembara/
seperti lilin di tengah gubuk/maka badai ada-
lah satu-satunya/ nyanyian perkasa ...- Puisi
danmatematika serasi,” katanya. Hemat kata
dan penuh logika. Ia betah di Meulaboh, ber-
tahan dikepung kekerasan. Cinta dan air mata-
nyauntuk Aceh belaka. '

Ada pula Wiraatmadinata, seasal dengan
Fikar. Kini, Wiraaktivis Koalisi NGO HAM
Aceh. laberpuisi sejak 1985, dan pernah tam-
pildi Taman Ismail Mazuki, Jakarta. Bahkan,
Wira menyabet hadiah Festival Baca Puisi
Tingkat Nasional dari Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan di zaman Fuad Hassan.

-
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Buku lainnya, Setetes Hilanah merupa-
kan buku kumpulan tulisan yang pernah
ia susun. Tulisan sejak tahun 1988 ini se-
muanya pernah dimuat dalam media cetak

* seperti Republika dalam rubrik tetap Hik-

mah. Sebenarnya, tulisan-tulisan ini me-
rupakan rangkuman ceramah yang djzam-
paikan pada beberapa pertemuan. e
Tutty merasakan pada awalnya ada se-
suatu yang kurang pada setiap kali selesai
mengisi acara pengajiana. Kekurangan

tersebut adalah pada waktu tidak mampu

menuliskan ringkasan ceramah pada saat

nanti bila ada keinginan untuk membuku-
kannya. Menurutnya, jadwal ceramah sa-
ngat padat sekali sechingga tidak ada wak-
tu untuk menuliskannya. -

Mengingat semakin bertambah banyak
jumlah pembaca yang tidak dan belum
terjangkau acara pengajian ini, maka disu-
sunlah buku ini sebagai pelengkap dari
buku-buku yang ada. Dan ia memba-
yangkan, bagaimana kalau buku ini diter-
jemahkan dan disebarluaskan, maka akan
terbayangkan bahwa buku ini selalu
diikuti oleh konsep atau arti syiar Islam.

- Diterbitkan Yayasan Alawiyah, buku
Membangun Kesadaran Beragama juga
merupakan kumpulan ceramahnya dari

berbagai kescmpatan Buku ini dntujukan'

bagi seluruh umat Islam untuk gengatasi
berbagai benturan akibat globalisasi. Se-
lain itu, tujuan’ utamanya adalah untuk
membangkitkan semangat perubahan ke
arah kemajuan, kebenaran, dan kualitas
hidup dakwah diperlukan untuk meman-
tapkad iman tagwa umat Islam di
Indonesia. Dakwah ini juga merupakana
bagianm dalam upaya amewujudkan ma-
syarakat yang diridhoi Allah SWT.

‘Di buku ini dia memaparkan kehidupan
yang tercermin dalam ajaran Islam. Di-
mulai dengan pendidikan agama di dalam
keluarga, pesantren, pembangunan manu-
sia seutuhnya, seksologi, peranan wanita
dalam Islam, sosialisasi, dan lain-lain. Tu-
lisan ini diakhiri dengan pemaparan ten-
tang pengembangan Al Qur’an sebagai
landasan beramal kebajikan. .

Setelah tiga serangkai karya itu, Tutty

bemiat kembali menerbitkan satu buku

yang belum selesai pencetakannya. Buku
tersebut, Insya Allah, berjudul Kata Dan
Perbuatan dengan jumlah halaman se-
banyak 350-an. *’Waktu peluncurannya
mungkm bulan September,’’ ujamya.

# dewi mardiani

Republika, 8 Agustus 1999
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Sajak perla;wanan kaum muda
marak di Aceh dan Jakarta. Inilah kesaksian
budaya atas tragedi getir yang kelam.

IBUAN pengungsi di Aceh mirip
deskripst "Lagu Orang Usiran”,
sebuah puisi karya penyair W.H.
Auden. Mereka ketakutan, mengais
harapan di daerah pengungsian. Tak
disangka, puisi-puisi kesaksian terus menye- .
ruak di tengah peluru-peluru berdesingan.

Aura humanis itu mengental dalam Kam-
panye Seni untuk Hak Asasi Manusia Aceh
(Kasuha). Pentas sebulan garapan Sanggar
Matahari, Jakarta, itu diawali pembacaan pui-
si di Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
Hamka, Rabu pekan lalu. Rendra dan Taufik
Ismail ikut tampil. Pekan ini, giliran Institut
Keguruan dan Iimu Pendidikan (IKIP) Jakar-
ta menjadi tuan rumah. "Kami juga akan
mengamen di mal-mal Ibu Kota™ kata Fikar
W. Eda, ketua panitia. .

FiKar adalah seorang penyair muda Aceh
pewaris tradisi Hikayat Perang Sabil. Karya
agung Chik Pantee Kulu itu mengilhami pem-
berontakan melawan penjajah Belanda. Seka-
rang, sosok musuh berganti baju. Terasa di
hati tapi susah menudingnya. Ketika baku
tembak meletus antarpasukan bersenjata —
baik yang resmi maupun tidak— kerap rak-
yattak berdosajadikorban.. ~ s -

Dengarlah, sajak "Rencong” yang dibaca-
kan Fikar. Rakyat Aceh senang menyambut
tamu dengan syair perjamuan dan menyelip-
kansebilah rencong. “Betapa pedih hati kami/
dari Jakarta/ kalian hujamkan mata rencong
itu/tepatdi jantung kami!” teriak Fikar, anak

muda asal Tanah Gayo, Aceh Tengah. Iaasah
api puisinya di Takengon sebeluhhtjralke
TeaterMata Banda Aceh. Karyanyaadadalam
Antologi Puisi Indonesia 1987-1997;

Fikar menyebut penyair muda Aceh tum-
buhsejak 1990-an. Agar tak kehilangan akar,
Fikar yang juga wartawan harian Serambi
Indonesia itu memakai pola klasik berupa
sajak bertingkat, namun isinya kontekstual.

Lainnya, Dek Nong Keumalawati, lahirdi
Meulaboh, Aceh Barat. Ibu dua anag itu ber-
syair sambil menjadi guru matematika di seko-
lah menengah kejuruan. Ketika muridnya
sedang mengerjakan soal, ia corat-coret sede-
ret bait. Lalu, sajak itu diperbaiki di rumah,
malam hari, usai urusan rumah tangga. .

Kebanyakan puisi Keumala bertema petua-
langan, seperti "Dihempas Badai”, dalam
antologi Seulawah (1995). "Sepertikelanadi
hutan belantara/ ikut arah angin kembara/
seperti lilin di tengah gubuk/ maka badai ada- -
lah satu-satunya/ nyanyian perkasa ...-Puisi
danmatematikaserasi,” katanya. Hemat kata
dan penuh logika. Ia betah di Meulaboh, ber-
tahan dikepung kekerasan. Cinta dan air mata-
nyauntuk Aceh belaka.

Ada pula Wiraatmadinata, seasal dengan
Fikar. Kini, Wira aktivis Koalisi NGO HAM
Aceh. Iaberpuisi sejak 1985, dan pernah tam-
pil di Taman Ismail Mazuki, Jakarta. Bahkan,
Wira menyabet hadiah Festival Baca Puisi
Tingkat Nasional dari Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan di zaman Fuad Hassan.
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Sudah 200-an puisi Wira. "Dulu, saya
{menulis tema ketuhanan dan kematian, sedi-
kit romantisme dan metafisika,” ungkap Wira.
Justru, dalam performance baca puisi, Wira
mengeksplorasi seni didong dan saman. Untuk
itu, Wira menggondol Piala H.B. Yassin.

Sajak terbaru Wira bertitel "Indonesia Apa
Lagi yang Kau Minta”. Bait pertama, "Apa
lagi yang harus aku serahkan/ setelah segala-
nya: air mata, darah dan kepedihan™. Dimata
Wira. Indonesia yang diwakili penguasa pusat
tak habis-habis menuntut pengorbanan rak-
yatdaerah. “Tak habis-habis, tak habis-habis/
bahkan sctelah segalanya: air mata, darahdan
kepedihan™.

Dalam Biografi Merdeka, Wira menyitir
kembang taman (benih nasionalisme?) yang
telah disemai, tapi kehilangan ruang dan uda-
rakemerdekaan. Pun. impian yang tak punya
tempat dalam tidur. "Wahai langit dan ang-
kasa yang terbuka/ berikan aku satu semangat
saja: menantang sang garuda™. Perlawanan
yang disalah-pahami sebagai separatisme?

Kegelisahan Wira, Keumala, dan Fikar
mewakili kemarahan kaum muda Acch ter-
hadap sentralisasi kekuasaan. Seperti dulu,
dalam syair Fikar, yang mengatur siasat penak-
lukan, mengumbar janji, menyuguhi anggur
hingga mabuk, lalu menghunus sangkur. Tapi.
“melebihi Belanda/ mereka perkosa istri-istri
kami/ mereka tebas leher putra-putri kami/
mereka bunuh harapan dan cita-cita kami™.

Mohammed Shaleh, SW, dan BLU

Gamma, 8 Agustus 1999/No.24/I
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Puisi, Pipa Gas, Rakya

Tanah airmata tanah tumpah
dukaku :
mata air airmata kami .
airmata tanah air kami

di sinilah kami berdiri
menyanyikan airmata kami -

PENYAIR Sutardji Calzoum
Bachri kembali membacakan
sajaknya yang berjudul Tanah
Airmata, kali ini di Gedung Ke-
senian Jakarta (GKJ), Sabtu
(7/8) malam lalu. Sajak itu seke-
tika menemukan greget baru,
berhubungan dengan tema aca-
ra malam itu: keprihatinan atas
apa yang terjadi di Aceh.

Kemana pun melangkah
kalian pijak airmata kami
kemana pun terbang

kalian kan hinggap di airmata
kami

kemana pun berlayar

kalian arungi airmata kami...

Keprihatinan yang sama di-
ungkapkan Ratna Sarumpaet,
lewat bait-bait puisinya berju-
dul Doa. la bertanya, inikah
yang namanya Aceh di alam
merdeka? Karena itu, gugatnya:

Kamu sebut kami bangsa yang
merdeka...

Kau ajarkan pada kami ten-
tang harga kebenaran

tentang mulianya mulut yang
mampu mengungkapkannya
dengan kejujuran

tapi kenapa kau biarkan kami
bungkam, ya Allah
menyaksikan  orang-orang
_memperjualbelikan kebe-
naran

memasukannya ke dalam peti
ian menguburnya dalam-da-

Sebuah atmosfer kelam yang
nelambangkan. -hati » manusia

yang sedang pedih sebelumhya

jugatelah disulut oleh tarian Pe- -

rang Sabil oleh grup Cakra
Donnya asuhan Nurdin Daud,
seniman tari putra daerah Aceh.
Tak pelak, malam itu memang
sebuah malam penggugatan ter-
hadap kekerasan, yang teruta-
ma dilakukan oleh tentara. Cer-
penis sufi Danarto dan doktor
filsafat Toety Herati ambil ba-
gian dalam acara ini. Berbeda
dengan Danarto yang menyam-
paikan gugatannya lewat baris-
baris puisi, Toety menyatakan
hal itu lewat pidato dengan ti-
tipan empat pertanyaan kritis.
Berkaitan dengan mendekat-
nya peringatan HUT Kemerde-
kaan RI 17 Agustus mendatang,
Toety melemparkan empat per-
tanyaan gugatan. Pertama, apa
artinya kemerdekaan bagij rakyat
Aceh bila setahun setelah DOM
dicabut kawasan Serambi Me-
kah ini tetap bersimbah darah?
Kedua, apa artinya iklim mer-
deka bagi rakyat Aceh kalau
yang ada di sana militerisme
yang hanya mendatangkan ke-
sengsaraan? Ketiga, apakah arti-
nya,proklamasi kemerdekaan 17
Agustus 1945 bila ada sejumlah
elite politik di Jakarta malah
berfoya-foya di atas penderitaan
rakyat Aceh? Keempat, apa yang
sedang terjadi dengan bangsa
yang dua tahun lalu memprokla-

Kompas,

t Miskin...

mirkan gerakan reformasi?
N *E% -

AKSI menggugat kasus Aceh
berdarah telah merambah ke
mana-mana. Usai pembacaan,
puisi, di panggung utama gugat-|
an itulalu dilanjutkan lewat mu- |
sikalisasi. Sementara sedikitnya |
20-an pemusik anak-anak jalan-|
an kelompok Sanggar akar asuh-:
an Ibe Karyanto dari Institut So-
sial Jakarta (ISJ) melakukannya
dengan garang dan riang di atas
panggung, maka Fosala (Forum
Solidaritas Aceh)—panitia acara
Malam Seni Amal malam itu—
membuatnya demonstratif. -

Berbagai foto tentang sejarah
Aceh dari masa kolonial, revo-
lusi kemerdekaan, Orla, Orba-

Harto, sampai "era DOM” dige- -

lar di foyer (serambi) kanan-kiri
GKJ. Pameran menunjukkan
ironi, dari sumber alam seperti
gas yang dimiliki daerah itu
sampai tragedi kemanusiaan pe-
nuh darah.

Foto-foto menunjukkan jalin-
an pipa-pipa berukuran besar
yang mengalir di sekitar Arun.
Di sisi lain, terpajang foto-foto
rakyat Aceh yang miskin. Apa
Yang terpampang itu semestinya
menyadarkan: penyelesaian
ironi "pipa gas” dengan "rakyat
miskin” itu seharusnya tidak de-
ngan laras senapan. Oke?

(mathias hariyadi)

9 Agustus 1999




L2}

‘o)

105

~ Puisi Simpati -

—..Ambon tak lagi manise sayéing, * 7

tidak untuk kita, kakak adik kita, para orang a
di berita televisi bahkan bersanding dengan tragedi
kosovo ' ‘
karena menangis pun sudah sulit didengar -
kalah bersaing dengan bunvi ledakan
dan pekik kebakaran di mana-mana
lapi jauh di dalam hati, nuingkin

. kebencian lebif menvala

apakah mereka tidak punya cinta seperti kita?....

egitu petikan puisi yang dibacakan Endang Sri
M. Ratiyo mengawali pembacaan serangkaian
puisi tentang Ambon. Ia membacakannya di
tengah taburan puisi kemerdekaan yang dibacakan oleh
beberapa penyair dan scniman yang hadir di acara
*"Malam Puisi Merah Putih 54 Tahun Indonesia
Merdeka™”, Ahad (22/8) lalu, di Monumen 19 Septem-
ber 1945 Taman Medan Merdeka Selatan, Jakarta.
Sclain Endang, Taufik Ismail masih juga menyua-
rakan deru pilu rakyat Aceh yang dibantai di tanah me-
reka sendini. **Beratus ribu pengungsi 1999°° adalah
judul puisi Taufik, yang mempenanyakan permainan
siapa yang membawa Kosovo dan Bosnia ke Aceh.
Yang menarik pada malam perhelatan seni itu
adalah penampilan seniman kawakan dari Solo, Da-
nano. Danarto yang sclalu berpenampilan topi hitam

Republika,

menutupi rambutriya yang telah memutih, membawa
kotak besar ke panggung.:*’Saya sudah sering dikir-
imi hadiah-hadiah seperti ini,”” ujar Danarto-sambil
membuka kotak dan mengambil isinya. Dengan cepat
barang it diangkat agak tinggi oleh Danarto. Penon-
ton sempat terperanjat bahkan suara perempuan terde-
ngar menjerit ketika Danarto miemegang sepenggal |
kepala dengan rambut panjang. Tentunya potongan |

*kepala itu hanyalah sebuah boneka.- -5 i+ |

Puisi Danarto hanya pendek, dan sempat membuat’
atraksi menjatuhkan diri di atas panggung. Pemba-’
waan seniman tua yang masih energik ini cukup mem-
buat gelak tawa penonton setelah sebelumnya dibuat
miris dengan kepala jadi-jadian. . °

Sementara penampilan “’Si Burung Merak™ WS
Rendra sempat ditunggu-tunggu para penonton, ka-
rena ia tampil belakangan. *"Demi orang-orang Rang-
kasbitung’* merupakan puisi panjang Rendra yang
menceritakan tentang tokoh Belanda Dowes Dekker
yang mempunyai nama samaran Multatuli. Multatuli
yang pemah mengarang cerita *’ Saijah dan Adinda™
orang Belanda yang membela bangsa Indonesia saat
pendudukan pemerintah Kolonial Belanda.

Di sela-sela parade puisi oleh para penyair juga di-
tampilkan pembacaan cerita pendek oleh Hamsad
Rangkuti. Malam puisi itu juga dimeriahkan oleh
musikalisasi puisi oleh Sanggar Matahari. Tercatat
para penyair berparade membacakan puisinya.
Merekaialah Leon Agusta, Candra N Gultom, Hamid
Jabar, Diah Hadaning, Lastri Fardani Sukarton, Sanusi
B Nasution, M Lukito, Slamet S, Sutardji C. Bahri,
HS Jurutatap, Agus R Sardjono, Yose Rizal M, dan
masih banyak lagi. mnto ‘

24 Agustus 1999

© Malam Puisi Mefah P’
Sebuah Bangsa -
yang Belum Merdeka...




" APA yang terjadi ketika 29
orang dari berbagai latar bela-
kang silih berganti membaca-
A dengan kemerdekaan syatu ne-
geri? Dari mereka meluncurlah
pekikan lantang, protes-protes
atas ketidakadilan, yang 'se-

buah kenyataan: bahwa negeri
ini belum merdeka dari penin-

sa ini belum merdeka dari pro-
ses pembodohan. - :

Hal itu mengedepan dalam.
acara "Malam Puisi Merah Pu-

budayaan DKI Jakarta di Mo~
numen 19 September. 1945:T4-

Jakarta, Minggu (22/8)

Jakarta ‘Sutiyoso yang kemu-
dian '‘mengawali+ pembacaan
puisi tersebut. * fea o0 0

Penyelenggaraan =~ ”"Malam
Puisi Merah Putih” yang dikait-
kan dengan Hari Ulang Tahun
ke-472 Kota Jakarta dan per-
ingatan ke-54 Proklamasi Ke-
merdekaan RI ini adalah yang
keenam kalinya. Turuf dalam
pembacaan puisi tersebut mulai
dari para pejabat, tokoh masya-
rakat, budayawan, seniman, pe-
nyair terkenal, artis, hingga ma-
‘hasiswa. Juga diselingi musika-
lisasi puisi yang dibawakan
oleh kelompok Matahari Jakar-
ta dan pembacaan cerita pen-
dek oleh sastrawan Hamsad
Rangkuti.

Leon Agusta tampil sebagai
pembaca pertama, disusul ma=
hasiswa Universitas Indonesia,
Candra Nur Gultom, dengan
puisi Kujahit Negeriku dengan
Cinta. Penyair Hamid Djabar
tampil dengan puisi Prokla-
masi Dua dan DOM yang bu-
kan hanya berarti Daerah

L,

Merdeka, sedangkandekzémz

nya dengan membuka kado be-

sar berisi boneka 'potongan ke-
‘pala manusia’, Katanya; ”"Se-
| tiap hari saya terima kado ke-
| pala manusia...” i f 5%
¥ o X d

EeaRANEY T o

b PENYAIR Tuufiq Ismailmen..

muanya mempresentasikan se- - |4

dasan kaum lalim, bahwa bang- "

‘tih” yang digelar oleh Dinas Ke- |

man Merdeka Selatan; Monas,
Acara - dibuka” Gubernur. DKT

Solo, mengawali penampilan= ;
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i WS Réndm

* jeritkan tangis para pengungsi

. yang terusir dari tanah kelahir-
annya sendiri. Lewat puisi Be-
ratus Ribu Pengungsi, 1999,

. Taufig mendedahkan hasil re-
nungannya seperti tengah
membaca wirid panjang.

Katanya: //Beratus ribu peng-
ungsi Tanah Air terusir di kam-
pung halaman sendiri/Mereka
berteduh di bawah tenda-tenda
sederhana sekali/Di lapangan
terbuka, dipulcul angin dan ge-
rimis malam hari/Tubuh memar
pukulan popor, rumah habis di-
kunyah apif Kepala lepas bergu-
ling-guling, kuburan massal di
bukit tersembunyi/Jerit tertelan
habis sunyi —rintih anak gadis,
janda dan istri/Darah menitil
dari selangkang, darah mengu-
cur dari jantung lelaki/ Merun-

* duk di bawah deru peluru, se-
bisa-bisa melarikan diri/Apa sa-
ja bisa digenggam, menyebe-
rangi lautan dan jalan kaki/Di
Buton dari Ambon, di Madura
dari Sambas, dan di Aceh kini...

Dalam puisi’ Taufiq Ismail,

‘kekejian perang yang sering ki-

ta saksikan di layar televisi dan

( - media cetak, kini justru berpin-
rasi  Militer,": tetapi* Daftar-

“’dah di negeri sendiri. //...Siapa
memindahkan Bosnia dan Ko-

Tanah “'sov0' 3.000 kilometer ke sini/

‘| Kekejaman tidak masuk akal

tor Jose Rizal Manua' memba=-dalam 'sandiwara politik luar
cakan puisi: Monyet-nya:Da< biasa keji/Hasil tambang mi-

s.nyak dan gas bumi bertahun di-
adap dan dicuri/Berwindu ki-

ax Nt

15

“ARTIS ' Camelia Malik dan

", Sys NS juga turut ambil bagian.
+ - Hasan Alwi dari Pusat Bahasa
~ membacakan Sajak Merah Pu-

_kan oleh para penguasa. Sama

tih karya Emha Ainun Nafib.
Sedangkan penyair Sutardji
Calzoum Bachri yang berjaket
coklat membacakan puisi sam- ==——
bil berpusing-pusing, Dr Hadi-
man dari Yayasan Bersama ber-
teriak tentang Orde Baru yang i
ternyata kepanjangan tangan !
Nekolim dan kebangkrutan In-
donesia. Penyair HS Jurtataf
membacakan sajak yang di-
buatnya 22 tahun lalu, yakni
Goyang Kerawang 77 dan Sum-
pah Pemuda 77: //Kami putra-
putri Indonesia mengaku ber-
Tanah Air satu, separuh sedang
tergadai/Kami putra-putri In-

ia mengaku berbahasa
satu, bahasa ketakutan/Kami

putra-putri I ia mengaku !
berbangsa satu, bangsa kela- ;
paran.// !

WS Rendra yang tampil di
urutan ke-21 membacakan sa-
jaknya, Demi Orang-orang
Rangkas Bitung. Berjins dan i
berkemeja putih lengan pendek, f
ia berujar: //Dahulu, kira-kira 1
permulaan abad 19, ada orang f
Belanda bernama Douwes Dek-
ker yang punya nama samaran i
Multatuli dan menulis Saijah !
dan Adinda/Sekarang bayang- i
kan Multatuli hidup kembali dan i
membacakan pidato ini/.../Tuan- |
tuan dan nyonya-nyonya, salam
sejahtera/Nama saya Multatu-
li/Datang dari masa lalu/Dahulu
abdi kerajaan Belanda, ditu-
gaskan di Rangkas Bitung, ibu
kota Lebak saat itu/Satu peng-
alaman yang penuh ujian/Rak-
yat ditindas oleh Bupati mereka
sendiri/Petani hanya bisa berke-
ringat, tidak bisa tertawa, dan

hak pribadi diperkosa/Demi ke-
pentingan penjajahan, Kerajaan
Belanda bersekutu dengan keja-
hatan ini/Sia-sia saya mencegah-
nya/Kalah dan tidak berdaya...//

Puisi Rendra tersebut tetap
aktual hingga kini. Ia paparkan
bagaimana Multatuli menyak-
sikan keadilan telah dikalah-

seperti sekarang. "Nyatanya
(sekarang pun) hukum juga be-
lum berlaku.. Reformasi-refor-
masi itu 'kan omong kosong sa-
ja. Lha, nyatanya orang bersa-
lah masih bisa dilindungi hu-
kum positif. Tidak ada demo-
krasi, tidak ada kemerdekaan
untuk bangsa apabila bangsa
itu tidak punya hak hukum,”

ucap Rendra usai membacakan
sajaknya. (lﬂk) . f::n&m:

Kompas, 24 Agustus 1999
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Memalkan Apre31as1 S (1])
untuk Eni Zubaidah di Gamelan, Yogyakarta

SEPERTI sudah saya kemukakan, bahwa karena apresiasi
sastra mengandaikan upaya ‘pengkajian’ apapun kadar pengka-
jian itu, maka, dalam takaran tertentu, ia merupakan dapat di-
pandang juga sebagai suatu kegiatan yang sifatnya kritis. Tidak
salah jika kemudian muncul istilah kritik apresiatif.

Di dalam mengapresiasi karya sastra, Anda akan mengalami
suatu pengalaman yang telah diorganisasikan oleh pengarang
dalam karya ciptaannya. Kemampuan mengalami pengalaman
yang tertuang dalam karya dapat menimbulkan rasa nikmat
tersendiri dalam diri. Daya empati dalam diri Anda memu-
ngkinkan Anda menjadi terbawa dan terlibat dalam suasana
dan gerak hati karya sastra.

Jadi, apresiasi itu keadaannya bertingkat-tingkat, dari yang
terendah dapat dikembangkan ke arah yang lebih tinggi. Pada
apresiasi tingkat awal, seseorang masing-masing didominasi
oleh emosinya yang bersifat personal, sedangkan pada tataran-
tataran berikutnya, kemampuan intelektualnya akan mengatasi
keterlibatan emosional.

Apresiasi tingkat pertama terjadi apabila seseorang mengala-
mi pengalaman yang diungkapkan dalam satu karya sastra
yang sedang dihadapi atau diapresiasinya. la lebih terlibat se-
cara emosional dan imajinatif ketimbang intelektual. Dalam
peristiwa semacam itu, perasaan dan khayal seseorang mela-
kukan aktivitas yang dibayangkannya mirip atau sama dengan
apa yang dikehendaki atau yang menjadi intensi pengarang. Ia
akan tersenyum dan tertawa tatkala membaca bagian, yang di-
maksudkan oleh novelisnya sebagai lelucon; daya bayangnya gi-
at membayangkan-untuk mengenali dan menikmati-adegan,
latar, dan suasana yang diungkapkan sang pengarang.

Apresmsl tingkat kedua terjadi apabila daya intelektual pem-
baca bekerja lebih giat. Pada tingkat ini pembaca mulai bertanya
pada dirinya tentang makna pengalaman yang diperolehnya
dari karya sastra itu. Ia mulai bertanya, pesan apakah yang hen-
dak disampaikan pengarang, jika mémang karya sastra harus
mengandung pesan. Tetapi, dalam hubungan ini yang harus di-
ingat jangan sampai pesan atau tema karya menjadi sebuah
utopia yang menjerat. Tema bukanlah sebuah utopia kecil, kata
.Gunawan Mohamad suatu ketika.

Implikasi apa yang dapat digali dari alur atau tokoh ceritanya,
adakah sesuatu yang tersembunyi di balik alur dan deskripsi
tokoh. Pendek kata, pada tingkatan ini pembaca mulai mereaksi
karya yang dihadapinya. Olehkarenaim,padaungkatannupu-
la pembaca merasa perlu untuk melengkapi dirinya dengan isti-
lah-istilah teknis dalam sastra. Nilai yang diperoleh da]am

tataran ini biasanya lebih bersifat intrinsik.
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« *Pada tingkat selanjutnya, pembaca menyadari bahwa'susitu
karya sastra adalski gejala yang bersifat historis Karya sastra
diciptakah tidak terlépasdari faktor ruang dan waktu, bahkan
mempakaﬁjpngkangﬁ‘daﬁ jalinan pengaruh faktor tersebut
yang terjadi pada jiwa:dan kepribadian sastrawan. Dengan
demikian, pada tingkat ini tidaklah mustahil'kahwa péfibaca
akan mencoba inenelaah karya‘sastra itu dengan memperhi-
tungkan aspek-aspek yang bersifét ekstrinsik seperti aspek
filosofis, sosiologis, politis, dan sebagainya yang terbayang dalam
karya tergebut. Di samping apresiasi pada tingkatan ini dapat
memperluas késadaran pembaca dan memperkaya jiwanya ser-
Emembenkankemkmatanyangleblhbesar, dim i pu-

pembaca menuliskan pengalaman- nnya itu dalam
lmmmkuﬁmpumﬁhﬂhﬂh(mmggﬁﬁﬁgxigmmnw&
alkhir apresiasi adalah tingkatan menciptakan, baik dalam pe-
ngertiannya yang kieatif maupun yang rekreatif, setelah me-
Iam/paui tingkatan mengenali, menikmati, dan mereaksi, Ok =

Kedaulatan Rakyat, 29 Agustus 1999

1]
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GAGASAN pembacaan salah Pariyem. Kenyataannya, karya
satu karya Linus Suryadi AG,di Linus Suryadi AG yang dita-

L
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nampilan Kadit Serse Polda

an

Ay

5

o

Aula Kedaulatan Rakyat ma-
lam Kamis lalu, pada awalnya
muncul begitu saja. Tak sedikit
pun ada firasat bahwa sas-
trawan ini akan begitu cepat
meninggalkan kita. Gagasan itu
semata-mata dilandasi keingi-
nan untuk menggugah ke-
sadaran kita agar peduli kepada
Linus Suryadi AG, yang sedang
dalam perawatan di RS Panti
RapitiYogya. «. . . -+
Diantara sekian banyak kar-
ya Mas Linus, kami pilih
. Pengakuan Pariyem Kkarena
karya yang lahir akhir dekade
-70-an tersebut selain fenomenal
juga sempat menimbulkan kon-
troversi. Ketika Pengakuan Pa-
riyem lahir, juga ada pihak-pi-
hak yang menilai karya ini di
terlalu vulgar; jorok dan saru.
Dimungkinkan, penilaian se-
macam itu muncul lantaran
Pengakuan Pariyem terlalu
lugu, polos, dan blak-blakan. Ia
terlalu pasrah menerima keny-
ataan, dengan perasaan lega-
lila. Tetapi dalam era ,
ini, ketika karya Mas Linus itu
dibacakan, ternyata anggapan
minir terhadap . Pengakuan
Pariyem bisa cair juga.
Berdasar masukan dari Dr
Suminto A Sayuti, even tergebut
disepakati sebagai Pembaeaan
Fragmen-fragmen Pengakuan

mpilkan memang merupakan
fragmen-fragmen, tidak utuh.

Namun justru karena itulah
maka Pengakuan Pariyem
terasa ‘lebih hidup’.

Yang jelas, meski karya Linus
Suryadi ini dibaca oleh berbagai
unsur profesi, ternyata tidak
mengecewakan. Bahkan lahir
bentuk pemanggungan karya
sastra yang enak dinikmati.
Padahal format pembacaan
baru dilaksanakan beberapa
menit sebelum acara dimulai. -

Kalau Butet Kertaredjasa,
Landung Rusyanto Simatu-
pang, Azwar AN, Fred Wibowo,
Heru Kesawd Murti dan Su-
nardian Wirodono tampil bagus,
itu sangat lumrah. Demikian ju-
ga kalau penampilan Maria

Kadarsih, Ken Utami, dan Lusi _

Lakshita tampil prima. Mereka

sudah terbiasa mengo-

DIY Letkol Pol Drs Yotje Mende
pun mendapat aplaus penonton.
Ini memang kesempatan san-
gat langka. Ada direktur, peja-
bat, polisi, aktor, pelukis, prak-
tisi hukum dan wartawan baca
karya sastra bareng-bareng.
Lebih dari itu, para seniman
yang selama ini hampir tak per-
nah punya kesempatan sepang-
gung, dalam acara ini bisa
tampil bersama-sama. Misalnya
penampilan sepanggung raja
monolog Butet Kertaredjasa, pe-’
musik Bram Makahekum dan
Ambar Polah. - .
Apresiasi Sastra (
¢ ‘Pakar sastra Dr Suminto A
‘Sayuti pun menilai acara ini'
.merupakan sarana apresiasi
'sastra yang cukup efelctif. '
Memang, tidak semua isi
.buku Pengakuan Pariyem diba-
:cakan dalam aksi ‘Peduli Seni-

lah diksi, intonasi dan penghay-| ‘man’ tersebut. Hanya separoh

atan atas suatu karya.

yang sempat dibaca. Itupun de-

Namun kalau tokoh-tokoh| ngan sangat terpaksa ada be-

seperti Direktur Karta Pustaka
i Minarni, Rektor UAJ Drs

berapa .bagian yang dihi-
Nilai lain yang bisa ki-

Anggi
E Kusumadmo MM, Rektor| t3 tangkap dari pembacaan

UST Prof Soebronto, Ketua

Umum Majelis Luhur Persa-

tuan Tamansiswa Ki Boerhanu-
ddin Loebis,  praktisi "hukum
Titiek R Danumihardjo SH, dan
seniman lukis Ardiyanto Pra-
nata bisa tampil memukau? Ini

karya Linus Suryadi AG ini,’
sangat terasa adanya nuansa
Jawa-Indonesia: ada Jawa-Ba-,
tak, Jawa-Padang, Jawa-Sunda,
Jawa-Kalimantan, »JawasAm-:
bon, dsb. Artikulasi kosakita
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budayawan sem-

pat” mempertanyakan tindak’
lanjut acara semacam ini. Bah-
kan seniman Sapto Raharjo se-
lain menyampaikan simpati dan
kepedulian kepada Lmus, ju_ga
mempertanyakan kemungkinan:
adanya pemanggungan karya:

sastra yang

Aoy La

berkesinambungan. ;
(Joko Budhiaro)

Kedaulatan Rakyat, 1 Agustus 1999

-

YOGYA{TKR) - Dibandi sastrs Indonésis,

kehidupansastra Jaw# sangat mengerikan, ka
rena sudah terpinggirkan. Selain yang mengge-

luti sastra Jawa semakin gedikit, mereka yang :

memiliki kepedulian terhadap sastra Jawa bisa
dihitving dengan jari. Ini perlu mendapat perha-

Demikian ditegaskan Sanggar Sastra
Jawa Yogyakarta, DraSri Widati Pradopo,
gzl:ni"l‘%mu ‘Pembind Sezxzigg-)f)IY' di Musedu;
elen‘ﬁw8 - Bidang- - Kesenian . Kanwil
membahas perkembangan musik dan teater.
Acara_yang dibuka Kepala' Bidang Kesenian

Depdikbud DIY ‘tersebut juga menghadirkan ‘-
i, Drs SK ygng-

-hasa Indonesia,” tambahn
@

' Kehidupan Sastra Jawa Mengerikan .. -

Kanwil Depdikbud DIY, Suhaidjo MS SH teiss:

- but berlangsung hingga Jumat (27/8), hari ini,

Kamis (26/8) menghadirkan pembicara Drs

Sumaryono MA, Drs Suwarno Wisetrotomo, -
Lebih jauh, alumnus Fakultas Sastra UGM

yang kini bekerja di Balai Bahasa Yogyakarta itu

- mengatakan, selaiii denyuit kehidupan sastra

Jawa didinamisir; sastra Indonesia juga perlu
mendapatkan perhatian, "Nasib sastra Indonesia

tra Jawa,” katanya. . . ) -
- "Meski begitu, dalam pengamatan Sri Widati,
materi. pelajaran sastra : Indonesia sampai
sekarang- masih “dititipkan’, "Materi sastra
Indonesia masih dititipkan pada pelajaran ba-
ya. T (Jay) -k

Kedaulatan Rakyat, 26 Agustus 1999
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SASTRA SUNDA-ULZSAN g

l' -A

Memblcarakan

Sastra Sunda Miita

Oleh ABDULAH MUSTAPPA

MEMBICARAKAN sastra daerah,
terutama bagi mereka yang tidak terlibat di
dalamnya, mungkin ibarat melirik kembali
ke arah setumpuk benda tua yang selama ini
dibiarkan teronggok di sudut halaman
belakang. Sering muncul pikiran ingin
membuangnya, karena mengganggu
keasriap penglihatan. Tapi niat seperti selalu
harus diurungkan, karena ternyata benda-
benda tua itu masih saja ada gunanya.
Mungkin hanya sebuah pakunya yang kita
ambil karena ternyata masih lebih kuat
ketimbang paku yang baru kita beli di toko.
Kadang, kayunya yang kita perlukan yang
terbukti masih tahan terhadap rayap karena
sebelumnya sudah diawetkan secara alamiah.

Kenyataan juga menunjukkan, dengan
segala kekurangannya, sastra Sunda masih
tetap hidup. Artinya, masih ada penulisnya,
dan masih ada pembaca yang membaca
karya-karyanya. -

Kalau Kita melihat jumilah media pers yang
terbit, puncak perkembangan sastra Sunda
Abad XX sudah terjadi pada dasawarsa 60-
an. Saat itu sejumlah majalah terbit di
Bandung dan Bogor: Warga, Mangle,
Baranangsiang, Kujang, Sangkuriang,
Sunda, Sari, Langensari, Campaka, Pelet,
Hanjuang, Wangsit, di samping koran
Sipatahunan, semuanya terbit secara tetap.
Majalah-majalah tersebut ada yang terbit
mingguan, dua mingguan dan bulanan.

Hal ini perludicatat karena sastra Sunda .
pertama-tamadan terutama dipublikasikan |
dalam koran dan majalah. Kendati tidak ada
pun yang resmi sebagai majalah sastra, tapi di
sanalah para pengarang mengumumkan
karya-karyanya dan berkumpul

i persoalan.

Semua media tersebut menyediakan lahan

'yang cukup untuk pemuatan puisi (sajak dan
dangding), cerpen atau cerita yang dirmuat

secara bersambung. Bisa dibayangkan berapa
banyak naskah cerita yang dibutuhkan agar
majalah-majalah tersebut dapat terus terbit.
Itulah scbabnya, selain nama-nama
pengarang yang sudzh menulis jauh
sebelumnya seperti Wahyu Wibisana, Ajip
Rosidi, Apip Mustopa, Ki Umbara, RAF,
Tini Kantini, Caraka dl, pada dasawarsa 60-

B

anitu munculpula nama- namabam seperti
ngmmJulaeha.Aml

Resmana, Adang S., Aan Merdeka Permana
dll. Beberapa dari mereka menulis dalam
dua bahasa, Sunda dan Indonesia. Ahmad
Bakri juga, meski usianya tidak termasuk
muda lagi, mencapai puncak ’
produktivitasnya saat itu. .

'Di samping majalah dan surat kabar, pada
waktu yang sama penerbitbukupun
bermunculan, antara lain Kiwari dan Pusaka
Sunda. Pusaka Sunda, di samping
menerbitkan buku-buku baru juga banyak
menerbitkan kembali buku-buku Sunda dari
Balai Pustaka yang pernah muncul dan
populer pada masa sebelum Perang Dunia IL.
Sedang Penerbit Kiwari, di samping
menerbitkan buku-buku baru, menerbitkan
kembali buku lama di luar Balai Pustaka.

Bagaimana menafsirkan fenomena seperti
itu, dimana pertumbuhan sastra Sunda
demikian suburnya? Yang pasti, tidak bisa
dilihat dari sisi ekonomi karena keadaan
ekonomi kita umumnya tidak terlalu baik
saat itu. Salah satu sebab yang mendorong -
masyarakat Sunda waktu itu suka membaca ...
(sehingga pada lahapbenhlmya mereka--.,--
membeli bacaan baik koran, majalah ., ...
maupun buku), bamngkah karena dalam
tahun-tahun sebelumnya bahasa Sunda masih
diajarkan dengan baik di sekolah-sekolah.
Sampai akhir tahun 1950-an, sekolah-
sckolah dasar kita (waktu itu disebut SR,
Sekolah Rakyat) masih menyimpan sejumlah
buku bacaan terbitan Balai Pustaka yang bisa
dipinjam oleh murid. Di sekolah pun masih
ada pelajaran membaca. Dengan tersedianya
bacaan gratis, murid terlatih untuk membaca.
Di samping itu, sarana lainnya (pers, radio,
TV) belum banyak seperti g,
sehingga masyarakat lebih banyak mem:lxk:
waktu luanghs

Para penulis Sunda yang menghasnlkan
karya pada dasawarsa 60-an, umumnya -
adalah para pendatang. Mereka berdatangan
ke Bandung karena keadaan di kampung .
asalnya tidak aman. Di sinilah mereka
menulis, dengan ikatan batin yang masih kuat
terhadap kampung halamannya.

Latar belakang lmgkungan demikian, agak
berbeda dengan lingkungan para penulis
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terbilang luarbiasa. Dibandingkan dengan |
produktivitas mereka cukup tinggi. Wahyu
Wibisanadanmnsaln' ya, disamping aktif dn:nuhs
cerpen dan puisi, juga membuat gending
karesmen yang dipentaskan di berbagai
temnpat di Jawa Barat. Pementasan seperti itu-
teatu saja memerlukan tim kerja yang besar
di samping biaya yang juga tidak kecil.
Anehnya, dalam kondisi ekonomi yang
begitu sederhana, pementasan-pementasan
seperti itu temyata dapat dilaksanakan
dengan baik. Padahal tahun-tahun kemudian,
ketika keadaan ekonnognl; sudah jauh !eg;d;
baik, pementasan gending karesmen ti
Beberapa penulis pun sangat produktif.
Rahmat M Sas Karana (untuk puisi) atau
Aam Amalia dan Ningrum Julacha (untuk
prosa) menulis seperti tak heati-hentin

Kegiatan yang sifatnya
etbi gkan sastra juga tumbuh

dengan baik. Rachmat M., Sas. Karana, Apip
Mustopa, Hidayat Suryalaga, dll adalah
beberapa nama yang merupakan aktivis
kegiatan-kegiatan seperti itu. Peserta aktifnya
adalah para penulis muda, yang antara lain
dirangsang oleh esay dan kritik sastra yang
ditulis oleh Ajip Rosidi dengan bahasa yang -
lugas, argumentatif dan jelas sasarannya.
Ketika esay dan kritik Ajip yang sebelumnya
. tersebar di majalah dan koran itu kemudian
' dibukikan (antara lain "Dua Panjak” dan
"BeberLa kehadirannya memperoleh -

‘menjadi pemimpin redsksi majalsh Mangle, |
dan’nzglewrakonmstenmnav}'arkanm:sfdan(
visi baru dalam sastra Sunda. Cerita-cerita .

; selerasgak lainbila 0"
‘diBandingkani derighh semasa majalah . '
m nmihdmsuhsgl!eh Wehyu Wibisana *

erayangcukup -
substansial. Misalnya dibedakan antara- - - -

mengangkat beberapa muda
sebagai redaktur, r@ﬁm belum
berpengalaman, 1
Mangle yang telah besar tirasnya semasa -
diasuh oleh Wahyu, tidak menjadi turun atan
ditin pembaca setelah isinya berubah,
ket\i,kadipegangm:standi. T A
ang kedua, yang tampaknya juga menjadi
pendorong maraknya kegiatan sastra waktu - -
itu adalah esay-esay serta kririk yang ditulis .
oleh Ajip Rosidi sebagaimana telah B
disebutkan di atas. Bagi para pengarang.
muda, kritik dan esay yang ditulis oleh Ajip -
itu seperti menawarkan kesadaranbaru . » ;s
bahwa menulis bukan pekerjaan iseng atau -
sambilan, Bila sebelumnya menulis sering. - ;.
dianggap sebagai kelangenan, maka bagi
‘para penulis muda menulis bisa diterima
sebagai "pekerjaan” utama yang harus
ditekuni dengan sungguh-sungguh. Sajak-
s"a‘a_li::lzan% ditulis Rahmatlas M Sas Karana
isalnya dengan jelas menyiratkan hal itu, -
bahwa menulis adalah panggilan jiwa yang
dipertanggungjawabkan sepenuhnya.

Sebelumnya. pembaca (dan juga
pengarang) tidak dibiasakan terlatih untuk
membedakan mana yang karya sastra dan
mana yang bukan karya sastra berdasarkan
kriteria-kriteria yang jelas.

Sayangnya keadaan seperti itu tidak -
berlangsung lama. Perubahan besar di pentas
nasional yang terjadi pada pertengahan tahun
60-an membawa pengaruh yang makin terasa
memasuki tahun 70-an. Satu
majalah-majalah bahasa Sunda itu
menghilang dan kemudian tidak terbit lagi.

Penerbit buku pun demikian juga.
Keadaan seperti itu dj lagi oleh
kebijakan di bidang pendidikan, di mana -

mata pelajaran bahasa (termasuk pelajaran
bahasa daerah) terus diutak-atik, sehingga
siswa cenderung makin dijauhkan dari dunia
sastra. Pelajaran membaca misalnya . .
dihilangkan, akibatnya siswa tidak memiliki -
kesempatan untuk berlatih menyimak dan .
membamkaﬁnmdenganbaik.l’adabzlmf{'
sastra, termasuk apresiasinya, memeriukan” -
keterlatihan,. - - S

Lid MRS SRR

DALAM kurun waktu 10 tahun terakhir "
ini. ! ., s ,. ’n . l. - l ,‘A:
oleh beberapa hadiah sastra yang diberikan
setiap tahun. Lembaga Basa & Sastra Sundd”

(LBSSY memberikan hadiah sastrauntuk ~ -

karya yang pernah dimuat di media massa .
tahun sebelumnya. Yayasan Kebuidayaan '}
Rancage memberikan hadiah sastra untuk: '
buku yang telah terbit. Selain itu hadiah.. 7

s
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‘Sastra DK Ardiwinata diberikan pulatiap -

‘tahun dalam bentuk sayembara meliputi
penulisan puisi, cerpendan novel. . :

Hadiah sastra dan sayembara itulah yang
kemudian mengukuhkan nama-nama
pengarang muda di jajaran sastra Sunda,
seperti Tatang Soemarsono, Godi Suwama,’
Teddy Muhtadin, Darpan Ariawinangun,
Hadi AKS, Dian Hendrayana, Budy Rahayu
Tamsyah, Etti RS, Usman Supendi, Soni
Farid Maulana, Yoseph Iskandar, dll. )
" Dibidang penerbitan, setelah penerbit
Pusaka Sunda dan Kiwari tidak aktif lagi,
saat ini, paling tidak masih ada tiga penerbit
yang menerbitkan buku sastra. Dua di
Bandung, Rachmat Cijulang dan Geger
Sunten, satu di Jakarta, Girimukti Pusaka,
Dari ketiga penerbit itulah khasanah sastra
Sunda setiap tahun diperkaya dengan buku-
buku baru dalam bentuk novel, kumpulan
sajak dan kumpulan cerpen.

Para pengarang muda yang sejak tahun 70-
an agaknya secara sadar ingin menawarkan
sesuatu yang baru. Juniarso Ridwan, Eddy D.
Iskandar, Yoseph Iskandar dkk sering terlibat
diskusi yang menarik tentang masalah-
masalah sastra. Mercka memang tidak bisa
menghindar dari imbas sastra Indonesia dan
sastra dunia. Juniarso (lahir 1955) misalnya,
yang berlatar belakang pendidikan eksakta
(ia insinyur ITB) ingin menawarkan wacana
intelektual dalam karyanya. Belakangan ia
lebih banyak menulis puisi dalam bahasa
Indonesia. Sedang Godi Suwarna (lahir
1956) pertama-tama menulis puisi liris yang
kental dengan nuansa tembang. Bahasanya
merdu, iramanya terpelihara, dan ia seolah-
olah melihat segala scsuatu sebagai
nyanyian. .

Kemudian ia mengubah penampilan secara
radikal. Cerpen-cerpennya terkesan jungkir-
balik dan galak, di mana struktur cerita dan
latar serta karakter tokoh-tokohnya sengaja
dibuat seolah-olah acak-acakan.
Penampilannya itu, agaknya secarasadar
ingin dihadir sebagai sosok jiwa yang
gelisah dan tidak pasrah, lebih menemukan
muaranya dalam bentuk puisi. Puisi-puisi
yang ditulisnya, yang kemudian

ikumpulkan terutama dalam Blues Kere
Lauk, saya kira, boleh kita terima sebagai
penampilannya yang fenomenal. Godi, yang
mengaku masa kecilnya diasuh dalam
suasana tembang dan dongeng, sepertinya
ingin menjadi tokoh dongeng itu sendiri.
Berbeda dengan Sayudi, Surachman RM atau
Rahmat M Sas Karana (tiga penyair
terdahulu yang masing-masing memiliki
kekuatan tersendiri) yang masih
menempatkan pagar maya di sckelilingnya,
Godi menempatkan dirinya scolah-olah
ingin tetap dibiarkan tesbuka 4ot v

11+ Kalau parp penyair Sunda sebelumnya- , «
menempatkan latar belakang nilai budaya - -
: miliknya sebagai tabir di sekitar dirinya, .. .
Godi sedikit beda. Ia, yang meskipun, ! ;. -
:sebagaimana pengakuannya, bahwadari - .
; orang tua serta lingkungannya di masa kecil -
~iamemperoleh pengayaan batin dari nilai- --
+nilai tradisional, tapi pada saat jadi penyair ia
:dengan senang hati mempersilakan siapa pun
-dan apa pun datang menghampirinya. Yang
.unik, antara nilai lama yang sudah
ada di dalam dengan sesuatu yang datang dari
luar itu, menyebabkan puisi-puisi Godi
justru terasa jadi padu. Dalam bidang prosa,
sesuatu agaknya sedang berproses pada tiga-
empat pengarang muda. Budi Rahayu
Tamsyah, Cecep Burdansyah, Hadi AKS dan
Darpan Ariawinangin masing-masing’
memiliki ciri yang menari

Cecep Burdansyah (lahir 1963) seperti
dengan senang hati memelihara keliaran,
baik dalam mengolah tema maupun dalam
memanfaatkan bahasa. Cerita pendeknya
Bilating penuh dengan kata-kata yang
“rungseb™ dan “garihal”. Namun, justru -:
karena demikian cerpen menjadi sangat
hidup.

Bahasa percakapan sehari-hari juga,
dimanfaatkan oleh Darpan Ariawinangun
(lahir 1970). Darpan sangat setia pada
lingkungan kelahirannya, yakni pesisir
Karawang, di mana bahasa dalam pergaulan
sehari-harinya sudah tidak jelas lagi
identitasnya. Sunda, Jawa, Cina, dan juga
sumpah serapah khas penduduk pesisiran
bermunculan dalam karya-karyanya. Salah
satu cerpennya, Si Ato Miara Jago memiliki
karakter yang sangat kuat tentang manusia
kelas bawah (Warnasih, seorang ibu) yang
sudah berada di dasar penderitaan hidup di
mana yang masih ia miliki tiada lagi kecuali
martabat. i

Budi Rahayu Tamsyah (lahir 1962) sangat
mahir menciptakan suasana cerita untuk
mengukuhkan karakter tokohnya. Bahasanya
efisien sehingga karakteristik cerita-cerita
bisa tampil cukup kuat, meski tokoh dan latar
ada kalanya digambarkan seadanya saja.

Yang agak berbeda adalah Hadi AKS (lahir
1965). Berasal dari Pandeglang, ia mahir
menjalin kalimat yang nafasnya panjang-
panjang. Sesuatu yang unik sebenarnya, bagi
pengarang sesuai dia yang senang berasyik-
asyik dengan deskripsi. Ia sangat sabar . -
membiarkan tokoh-tokohnya memiliki =
kesempatan seluas-luasnya bertemu dan
menyapa pembacanya tentang segala sesuatu
yang bukan saja menyangkut dirinya tapi -
juga berada di sekelilingnya. Mang Uhen,
tokoh sentral dalam Oknum misalnya, adalah
manusia yang dengan segala kejujuran dan’
kesederhanaan merasa tidak mengerti harus
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‘bagaimangmenyikapikeadaan . Seﬁapkanhadsah-mdmeﬁkan,ka'ryav |
sekelilingnya. Baginya, kejujuran bukan S48 sastrayang memenangkan penghargaan
ndakbamanfaatmplmalahblsa U dipandangdengansikaptakt;ul:‘uhsaja.ﬁdak'
mengundang malapetaka. PP adauadisi,misalnya,setiap un muncyl -

- Tatang Soemarsono (lahir 1956) mahir - kritik atau pan .

menampilkan cérita dengan latar setatokoh. i yang telah dikukuhkan sebagai karya .
dunia silat. Cerpennya /jen menampilkan: terbaik itu. Padahal o

e kalau saja publikasi .
latarserta karakter suasana ladang perburuan genen it muncul (termasuk dalam pers ; .,
yang menarik. - - oo e :bahasa Indonesia)siapa.tahu akan A4005M

Sedang Yoseph Iskandar (lahir 1953) . Imemancing rasa ingin tahn i
menyukai ]atars_ejagah;Cepta-centanya,,. termasuk mereka yang selama inj tersentuh
terutama yang ditulis belakangan, L olehpersbahasaSunda. - - .

m N penggalan-penggalan sejarah Belakangan memang muncul suara dan .
di sekitar kerajaan-kerajaan Sunda yang pendapat yang mengutarakan ketidakpuasan
masih sangat tercecer, Beberapa judul i

, J . dap penilaian karya sastra, khususnya
novelnya, seperti Tanjeur na Juritan Jaya di yang dilaksanakan oleh LBSS. Alangkah

Buana atan Pamanah Rasa diangkat dari - baiknya kalau gejala tersebut terus ,
naskah Wangsakerta, sebuah dokumen . dikembangkan sehingga semua pihak dapat
sejarah Sunda yang sempat dipersoalkan . memperoleh manfaatnya. ..
keasliannya itu. B Sebagai akhir tulisan ini, saya ingin
Sastra Sunda yang sampai tahun 1960-an mengutip alasan yang dikemukakan ketika
dibaca oleh masyarakat luas, sekarang i beberapa kalangan yang peduli tethadap
cenderung makin terbatas, Pembicaraan . bahasa Nusantara (antara lain LIPL Ford
tentang saslt‘:'l;l malltm langka. 'Sagua Sunda; - Foundation, kalangan universitas, industri
agacnya telah melepaskan pem aca .o, rekaman dli) mengadakan )
ni’:iji(;}oqalz’{akni mereka yang tidak " Y

. - Pendataan Bahasa Nusantara, Dalam
memiliki kesadaran memiiah-milah mana ;- pertimbangannya antara lain dikemukakan
yang karya sastra dan mana yangbukan - bahwa kita hendaknya dapat lebih baik ,
karya sastra. Predikat karya sastra, bagi memanfaatkan bahasa dan budaya Nusantara
mereka tampaknya tidak bermakna apa-apa; - dalam menyongsong kehidupan pada abad

i karya sastra yang telah memperolet yang akan datang.
had_iahmksasq‘a )(arunya dikukithkan .sgbagm Mudah-mudahan demikian .1 ;33 halnya ***
a tetap saja memancing rasa - Cijawura 20 Juli >
gnwasarani pemb?cg untuk membacanya. d ndals,

Pikiran Rakyat, 21 Agustus 1999
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